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PENGANTAR PENULIS

Segala puji hanya kepada Allah yang telah menjadikan para
da'i sebagai orang-orang terbaik perkataan dan perbuatannya,
serta telah menjadikan mujahid sebagai manusia yang berji-
had di jalan-Nya. Shalawat serta salam semoga tercurah kepa-
da Nabi Muhammad s.a.w., para keluarga, para sahabat serta
orang-orang yang setia menjadi pengikutnya.

Sesungguhnya dakwah merupakan usaha manusia untuk
lkkembali ke jalan Allah Ta'ala agar mendapat hidayah dari Al-
lah s.w.t dan juga sebagai jalan yang dapat mengantarkan ke-
bahagian bagi orang yang melakukannya. Dakwah pula dapat
menjadikan orang yang lalai menjadi sadar dan bisa membuat
orang yang tadinya tidak mengenal Allah menjadi mengenal-
Nya. Dakwah adalah kunci dari pemahaman seseorang, per-
mulaan ilmu dan pintu dari amal perbuatan. Dakwah juga
salah satu tugas dari tugas-tugas para Nabi dan Rasul serta
orang-orang yang mengikuti mereka tidak terkecuali Nabi kita
yang Amin, keutamaan serta kemuliaan (dalam berdakwah)
sudah dapat di ketahui oleh para ahlinya, kebaikan serta dam-
pak dari dakwah juga bisa kita rasakan bersama.

Sulitnya memulai dakwah pada zaman sekarang ini, karena
ketika kita turun di medan dakwah yang kita dapati adalah
adanya semangat untuk bergolongan dan bercerai. Masalah
dakwah sendiri memiliki problematika yang sangat banyak,
salah satu di antaranya yaitu adanya musuh dari luar dan
adanya sikap dunia luar yang saling menyatakan sikap per-
musuhan terhadap agama Islam di mana mereka bersatu padu
menyeru kepada satu suara, mengawasi orang yang giat ber-

dakwah, lalu merekayasa sebuah alibi dengan menyamakan




seluruh pelakunya, dengan membuat pemahaman bahwa para
juru dakwah adalah orang-orang mujrim (pelaku kejahatan),
sedangkan masalah yang muncul dari dalam adalah adanya di
antara mereka yang menjadikan dakwah sebagai sarana untuk
mencari popularitas sehingga menghilangkan rasa kebersa-
maan dan ukhuwah.

Pada sisi lain sesungguhnya ada sebagian juru dakwah
serta orang-orang yang menyatakan aktif dan berkecimpung
di dalam dunia dakwah tanpa mereka disadari telah melawan
serta menentang dakwah itu sendiri, seperti orang yang tidak
paham tentang seluk beluk dakwah.

Dengan melihat kenyataan hari ini maka menjadi suatu
kewajiban bagi kita semua untuk ikut memikirkan dan sa-
ling bertukar pendapat untuk mencari cara bagi keberhasilan
dakwah sehingga akhirnya memperoleh hasil yang diinginkan.
Berdasarkan hal tersebut maka muncul embrio keinginan pe-
nulis yang sering berfikir untuk menulis secara khusus perma-
salahan ini sehingga dapat menghasilkan gagasan dan metode
yang dijadikan panduan untuk pelaksana dakwah.

Buku yang ada di hadapan para pembaca ini adalah hasil
dan bentuk terjemahan apa yang muncul dari pemikiran terse-
but, yang telah ditulis dalam bentuk-bentuk makalah seminar
atau artikel yang dihimpun menjadi sebuah buku yang sangat
sederhana. Sebagai gambaran ringkas dalam buku ini, telah
saya bagi pembahasannya, dan telah saya susun bab-babnya
menurut bidangnya masing-masing. Demi kesempurnaannya
penulis berharap buku ini akan mendapat koreksi dalam ben-
tuk pemikiran dan saran-saran.

Akhirnya, tidak lupa penulis ucapkan terima kasih kepada
setiap individu yang telah membantu mempersiapkan buku
ini, lebih khusus kepada istri dan anak-anak saya. Begitu juga
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ucapkan terima kasih kepada penerbit Ar-Raniry Pers khusus-
nya Pembantu Rektor IV IAIN Ar-Raniry dan seluruh staf atas
usaha yang telah di lakukan dalam membenarkan dan me-
nerbitkan buku ini. Demikian juga saya ucapkan terima kasih
kepada para pembaca yang rela mengkoreksi buku ini mudah-
mudahan Allah Ta’ala meridhai dan mengampuni ketidakta-
huan kita. Amin

Tanjong Deah, 12 Sya’ban 1433 H.
Penulis,

Dr. Jasafat. MA
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Pada hakikatnya gerakan dakwah Islam berporos pada amar
ma’ruf nahi munkar ma’ruf mempunyai arti segala perbua-
tan yang mendekatkan diri kepada Allah, sedangkan munkar
yaitu perbuatan yang menjauhkan diri dari Allah. Pada tataran
amar ma'ruf siapapun bisa melakukannya karena kalau hanya
sekedar menyuruh kepada kebaikan itu mudah dan tidak ada
resiko bagi si penyuruh. Lain halnya dengan nahi munkar,
jelas mengandung konsekuensi logis dan beresiko bagi yang
melakukannya, karena mencegah kemungkaran harus siner-
gis dengan tindakan konkrit, nyata dan dilakukan atas dasar
kesadaran yang tinggi dalam rangka menegakkan kebenaran.
Oleh karena itu ia harus berhadapan langsung dengan objek
yang melakukan tindakan kemungkaran itu.

Umat Islam ditugaskan untuk mengemban risalah uni-
versal kepada seluruh dunia. Maka tidak boleh baginya me-
monopoli kebaikan untuk dirinya sendiri. Melainkan setelah
mendapatkan petunjuk dengan cahaya Allah, maka ia berke-
wajiban untuk mengajak orang lain ke jalan Allah setelah ia
melakukannya terlebih dahulu.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa da-
lam mengembangkan dakwah Islam, perlu kiranya dipertegas
mengenai dakwah secara keilmuan. Rumusan disini menyang-
kut yang berkenaan dengan hakikat, landasan, batas-batas
keilmuannya termasuk didalamnya pengetahuan ilmiah dan
persoalan ilmiah yang dapat diuji.

Buku yang berjudul “Meniti Aktivitas Dakwah” ini sarat
dengan pengetahuan tentang dakwah dan bagaimana men-
jalankannya di ranah kehidupan manusia. Sang penulis, Dr.
Jasafat. MA mencoba memaparkan aktivitas dan bentuk-ben-
tuk dakwah yang dihimpun dari beberapa makalah dan artikel
heliau sendiri.

Sebagai akademisi sudah semestinya kita mempunyai
peran yang sangat strategis dalam membuat perencanaan
dan menjalankan agenda-agenda dakwah di seluruh lapangan
kehidupan manusia, bahkan akan jauh lebih baik, jika dapat
menyentuh tataran stakeholder pemerintahan, untuk menda-
pat dukungan agar gerak langkah dakwah semakin massif dan
bermanfaat secara luas.

Aktivitasdakwah, adalah aktivitas yang dilakukan para Nabi
dan Rasul. Apa yang dialami para Nabi dan Rasul, juga secara
pasti akan dialami oleh para pengemban dakwah. Tentu saja
selama penyampaian dakwahnya sama sebagaimana yang per-
nah Nabi dan Rasul lakukan dahulu. Resiko yang dialami para
Nabi dan Rasul, juga akan dialami oleh para pengemban dak-
wah. Hambatan dan tantangan yang dihadapi sama persis den-
gan hambatan dan tantangan yang dijumpai oleh para Nahidan
Rasul sebagai penyampai risalah Allah s.w.t. secara universal.

Risalah Islam yang universal merupakan rahmat bagi alam
semesta sebagaimana yang digambarkan oleh Allah meru-
pakan seruan kepada kebaikan umat manusia. Rahmat atau
kebaikan tersebut akan tampak jelas dalam beberapa prinsip
atau nilai luhur yang diserukan oleh Islam, seperti:

a. Dakwah untuk membebaskan manusia dari penyemba-

han kepada manusia

b. Dakwah untuk persaudaraan dan persamaan manusia

¢. Dakwah Untuk Keadilan Seluruh Umat Manusia
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d. Dakwah untuk Perdamaian Dunia

Dalam menghadapi tantangan global yang menjadikan
dunia seolah menjadi dekat seperti menjadi satu kampung,
kejadian di satu negara dapat diterima secepat kilat beritan-
ya oleh negara lain, kecanggihan komunikasi dan informasi
semakin hari semakin menakjubkan. Dengan kecanggihan
seperti di atas maka dakwah Islamiyah harus memiliki kara-
kteristik yang mendasar, yang mampu mengantar substansi
dakwah kepada semua umat manusia. Dapat memuaskan
nalar mereka dengan hujjeh yang nyata, melunakkan hatinya
dengan mauidzah yang baik, tidak menyimpang dari hikmah
dan tidak melenceng dari dialog dan buku-buku yang ada.

Buku ini berisikan kumpulan makalah dan artikel tentang
dakwah dan aspek-aspek yang berkaitan dengannya, sepertias-
pek psikologi, sosial, budaya, pendidikan dan kepariwisataan.

Buku-buku yang bertemakan dakwah dewasa ini dirasakan
sangat berkurang, sementara gerakan dan aktivitas dakwah
semakin dinamik dan diminati oleh penggiat dakwah. Selain
itu bagi para mahasiswa, khususnya mahasiswa fakultas dak-
wah yang secara khusus mempelajari ilmu dakwah sangat
memerlukan bahan rujukan. Oleh karena itu, kehadiran buku
ini nantinya akan menjawab persoalan yang dihadapi oleh pe-
cinta dan penggiat dakwah juga mahasiswa, khususnya maha-
siswa fakultas dakwah. Akhirnya kepada Allah kita berserah
diri, semoga apa yang dipaparkan dan dijelaskan dalam buku
ini bermanfaat bagi para pembaca. Semoga amal kebaikan kita
diterima oleh Allah s.w.t. Wallahu ‘alam bi sawaf.

Banda Aceh, 28 Ramadhan 1433 H.
Prof. Dr. Farid Wajdi Ibrahim. MA
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FORMAT DAN STRATEGI DAKWAH
DALAM MENGAKTUALISASIKAN
SYARI'AT ISLAM DI ACEH

Islam adalah agama yang dinamis, konstruktif, responsif, dan
universal. Agama yang berisikan ajaran mengenai pola ke-
hidupan manusia baik dalam tataran fungsi duniawi maupun
ukhrawi. Dalam perspektif Islam, tidak ada dikhotomi antara
tungsi kehidupan dunia dan akhirat. Keduanya memiliki di-
mensi ‘ubudiyah yang sama. Namun, dalam perkembangan
selanjutnya, agama Islam diletakkan secara parsial yang terb-
agi menjadi kegiatan ritual dan non ritual. Ibadah yang memi-
liki hubungan ukhrawi dimaksud sebagai kegiatan ritual dan
memilki dimensi transandental. Bahkan biasanya keshalehan
diukur dari banyaknya ritual yang dilakukan.

Pergeseran pemahaman ini akan berdampak buruk pada
masyarakat. Jika masyarakat adalah kumpulan orang banyak
yang berbudaya, maka pergeseran pemahaman ini akan me-
marjinalkan budaya dalam tubuh masyarakat dari dimensi Is-
lam. Islam hanya akan ada di masjid-masjid, majelis-majelis
keilmuan atau hanya ada dalam forum-forum resmi saja. Pa-
dahal secara normatif, Islam adalah aturan kehidupan yang
menyeluruh. Islam bisa ada di pasar, terminal atau di tempat
lainnya. Seolah-olah masyarakat merasa tabu jika kegiatan so-

sial dikaitkan dengan dimensi keislaman.




Di Indonesia pun kecenderungan ini tampak bahwa hal |
tersebut telah menjadi satu masalah yang kompleks dan akut. '
Sadar atau tidak sadar, budaya ketimuran Indonesia sedikit

demi sedikit luntur. Sedangkan budaya timur Indonesia ada-

lah cerminan budaya Islam yang telah ditanam sejak lama |
oleh para muballigh Islam terdahulu. Namun, tidak dinama- |

kan masalah jika tidak ada solusinya. Jika dahulu para mubal-
ligh Islam telah sukses menanamkan Islam, padahal kondisi
masyarakat Indonesia saat itu lebih jahiliyah dan lebih jauh
dari Islam, maka sejatinya kita pun akan mampu mengemba-
likannya kepada kondisi dan suasana Islami.

Melihat fenomena tersebut, inti dari masalah yang ada
adalah krisis tuntunan dan bimbingan secara aktual pada
masyarakat. Masyarakat secara tidak langsung diberikan
tuntunan yang memarjinalkan peran Islam. Tuntunan yang
membawa kepada suatu budaya baru dan melemahkan budaya
Islam. Hal yang paling mencolok adalah media yang memberi-
kan tuntunan buruk pada masyarakat. Media-media yang ada
sangat tidak mendidik. Media yang ada sekarang, tentu saja
tidak semua media, membawa masyarakat pada jurang krisis
multi-dimensional. Bahkan bisa meluas hingga pembentukan
karakter yang jauh dari dimensi religi. Bahkan, media cen-
derung mempublikasikan informasi yang dapat mendangkal-
kan akidah umat Islam dan sekaligus dapat mereduksi nilai-
nilai akhlak Islami.

Pameran iklan yang bernuansa magic, aneka ramalan dan
aneka iklan yang memamerkan aurat mewarnai wajah media
dewasa ini. Ini merupakan tantangan bagi dakwah Islam da-
lam menggiring umat ke jalan Allah seperti yang diisyarat-
kan dalam Islam. Pada sisi lain, kerisauan umat Islam saat ini

adalah gencarnya upaya Kristenisasi yang semakin marak saja

~2~

i bebagai daerah di Indonesia, termasuk daerah Aceh. Aceh,
agaknya, diposisikan sebagai target utama Kistenisasi dan ha-
rus sudah berhasil dalam waktu dekat. Karena, secara kawa-
san Kristenisasi di Indonesia, hanya yang belum ditundukkan
secara total.

Menyikapi persoalan ini, maka sudah saatnya umat Islam
meningkatkan peran dakwah dalam membendung atau me-
nangkal upaya Kristenisasi itu secara lebih serius, sistematis
dan sinergetis. Upaya ini merupakan the point of no return,
yang tak perlu ditunda lagi. Untuk menggambarkan apa saja
peran dakwah dalam mencegah terjadinya kristenisasi ter-
hadap umat Islam perlu diketahui terlebih dahulu makna
dan strategi dakwah serta program kerja misionaris dalam
menundukkan umat Islam supaya mengikuti millah atau aja-

ran mereka, sebagai jawaban dari teks al-Qur’an dalam surat

al-Baqarah ayat 120:

/ﬁ’ 5 - - -
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Artinya:Orang-orangYahudidan Nasranitidakakanpuaske-
padamu sebelum kamu mengikuti agama mereka. Katakan-
lah, sesungguhnya hidayah Allah itulah petunjuk yang sebe-
narnya; dan sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan

mereka setelah datang ilmu yang benar kepadamu, maka
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Allah tidak lagi menjadi pelindung dan penolong bagikamu. |

Dakwah yang bermakna ajakan, seruan, undangan atau
panggilan' mempunyai peran penting dalam mengaktual- |
isasikan Syari’at Islam di Aceh. Tentunya jika gerakan dakwah
tersebut dapat berjalan dengan lancar dan teratur rapi, kar- |
ena setiap gerakan yang dijalankan dengan berencana akan |
mendapatkan hasil yang baik pula. '

Perubahan demi perubahan yang terjadi baik di Barat mau- |
pun di Timur juga diawali dengan rancangan dan penyusunan |
program kerja yang rapi dan muslihat serta berencana. Revolu- '
si Perancis yang dirancang dan diperjuangkan oleh Reusseau, |
Voltaire dan Montesquieu yang pada awalnya dianggap sebuah |
impian oleh sebahagian manusia ternyata dapat mewujud-
kan sebuah kenyataan. Demikian juga revolusi Komunis yang |
dirancang oleh Karl Max di Jerman dan Lenin di Uni Soviet |
serta gerakan Nazi yang masih tertinggal sisanya sampai hari ":
ini semuanya diawali dengan perencanaan yang matang dan :
operasional yang serius dan bersahaja.” Berkenaan dengan ke-
berhasilan program kerja, Sayyidina Ali bin Abi Thalib pernah
berucab: al-bathilu binnizam yaghlibu al-hagqa bila nizam (keba-
tilan yang tersusun rapi dapat mengalahkan kebenaran yang |
berserakan).

Sebuah keniscayaan ketika umat Islam menginginkan ter-
wujudnya konsep dan sistem pemerintahan yang baik dan |
berdasarkan pada konsep syariat Islam. Betapa tidak, hal itu |
merupakan kewajiban umat muslim di seluruh penjuru dunia
dengan diperkuatkan oleh konsep normatif berdasarka al-

"Drs. H. Misbach Malim, Le. MSc, Dinamika Da'wah Dalam Perspektif |
Al-Qurian dan Al-Sunnah, (Jakarta: Media Da'wah, 1426/2005), hal. 2 [

‘Fathi Yakan, Juru Da'wah Sebuah Tantangan, (Jakarta: Amarpress,
1987), hal. 3-4.

L T v

(ur'an dan al-Hadith sebagai dasar dan petunjuk beragama
hagi penganutnya disebut syari‘at Islam.?

Di Aceh, gerakan dakwah dengan syari'ah® tidak dapat
dipisahkan, Ibarat kereta api dengan masinis, tidak mungkin
kereta api dapat berjalan tanpa dipandu oleh masinis. Dan
tidak mungkin kereta api tersebut akan cepat sampai ke tu-
juan apabila masinisnya tidak mahir atau tidak serius dalam
memandu, Demikian pula dengan implementasi syari‘at Islam
di Aceh, sulit untuk dapat berjalan secara kaffah dan serentak
tanpa gerakan dakwah yang bersahaja, terencana, bermekan-
isme, taktik dan strategi.

Berbicara tentang syariat Islam di Aceh bukanlah ses-
uatu yang baru, ia sudah lama menyatu dan bersatu dengan
liwa masyarakat Aceh, semenjak awal berdirinya kerajaan Is-
lam Peureulak yang dirintis oleh Maulana Abdul Azis Syah,”
Kerajaan Samudera Pase yang dipimpin oleh Malik al Saleh®

'Syari’at Islam sering juga disebut dengan kata syari’at saja, dalam
Ihuhasa Arab disebut syariy'ah dari akar kata; syara'a - yasyra'u — syar'an
wa syiratan wa syari‘atan.

'Syari’ah adalah segala hal yang berkenaan dengan prihal kehidu-
pan manusia yang diturunkan Allah SWT kepada Nabi Muhammad
SAW dalam bentuk wahyu yang ada dalam Al-Qur'an dan Sunnah. Se-
mula kata ini berarti jalan menuju ke sumber air, yaknijalan ke sumber
pokok kehidupan. Kata kerjanya adalah syara'a yang berarti menandai
ataumenggambar jalan yang jelas menuju sumber air. lihat Ensiklopedi
Islam, (Jakarta: Pt. Ichtiar Baru Van Hoeve, 2005), hal., 301

“Lihat Syahbuddin Razi, Dayah Cot Kala, Kertas Kerja Seminar Se-
jarah Masulk dan Berkembangnya Islam di Aceh dan Nusantara, (Aceh
Timur, 25-30 September, 1980), hal. 5-6.

"Ali Akbar, Peranan Kerajaan lslam Samudra Pasai sebagai Pusat
Pengembangan Islam di Nusantara, (Pemerintah Daerah Tingkat [T Aceh
Utara, 1990}, hal.1. dan Mesjid Raya Baiturrahman, Diterbitkan oleh:
Dinas Pariwisata Propinsi Daerah Istimewa Aceh, hal.8. dan lihat juga
S.5.Djuangga Batubara, Teungku Tjchik Muhammad Dawud di Beureu-
¢h Mujahid Teragung di Nusantara, (Medan: Gerakan Perjuangan dan



dan kerajaan Aceh Darussalam yang dimotori oleh Sultan Ali

Mughayyatsyah dan berkembang pesat pada zaman Sultan .:

Iskandar Muda. Pada masa-masa tersebut sejarah menyata-
kan bahwa masyarakat Aceh dapat mengatur dirinya sendiri

sehingga dapat hidup penuh marwah dan mempunyai digniti |

(harga diri).

Oleh karena itu perlu ditelusuri faktor-faktor apa saja yang
menyebabkan syari'at Islam belum diamalkan secara kaf- |
fah oleh masyarakat Aceh yang mayoritas beragama Islam. |
Apakah gerakan dakwah di Aceh belum memiliki format dan |

metode atau kurang profesionalnya para juru dakwah dalam
mengaktualisasikan materi syariat Islam.

Bab ini berusaha untuk mengindentifikasi permasalahan
tersebut dengan bercermin kepada format, strategi dan me-

dia dakwah yang digunakan para juru dakwah (da%) dalam |
menyampaikan materi syari'at Islam yang terkandung dalam |

UU No 44 tahun 1999 dan UU No. 18 tahun 2001 sebagai lan-
dasan yuridis terhadap pelaksanaan syariat Islam di Aceh.

A. Peran Dakwah dalam Pelaksanaan Syari’at Islam di I

Aceh
Penerapan ide sekularisme (pemisahan agama dari kehidupan) |
jelas menyeret umat terjerumus ke dalam tindakan |

mengabaikan Syariat Islam yang merupakan penyebab |

kehancuran umat.
Islam pasti akan menimbulkan kerusakan, kemudharatan, dan

kesengsaraan. Allah swtberfirman dalam surat Thahaayat 124: |

L ://' - L T A - 3 ~ 2k 2.
Kb aiuns sd OB 5,523 oF (mifl 0

Pembebasan Republik Islam Federasi Sumatera, 1987), hal. 56.
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Sebab setiap penyimpangan dari Syariat |

’j".l
i

Artinya: Dan barang siapa berpaling dari petunjuk-Ku, maka
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan Kami
akan menghimpunkannya pada Hari Kiamat dalam keadaan
buta.

Dalam surat an-Nur ayat 63:

.'_‘\\

Artinya: Maka hendaklah merasa takut orang-orang yang yang
menyalahi perintah-Nya bahwa mereka akan ditimpa cobaan

atau ditimpa azab yang pedih.

Sebaliknya, setiap ketaatan kepada hukum Allah swt, akan
menghantarkan pada kebahagiaan, kemuliaan, dan kejayaan.
Allah swt berfirman dalam surat Thaha ayat 123 dan surat al-
A'raf ayat 96:
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Artinya: Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman

dan bertakwa, pastilah Kamiakan melimpahkankepadamereka




berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan |
(ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan |
perbuatannya.

Maka dari itu jelas, bahwa untuk memperbaiki kondisi .'
umat Islam kita tidak memiliki jalan lain kecuali kembali
menerapkan Syariat Islam. Sebab di samping penerapan
Syariat Islam akan menghasilkan kemaslahatan, penerapan |
Syariat Islam itu sendiri adalah wajib hukumnya. Allah swt |
berfirman dalam surat al-A'raf ayat 3:

“lkutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan |

janganlah kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya."

Dalam surat al-Hasyr ayat 7:

“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah dia. |

Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah.”

Dalam surat al-Maidah ayat 49:

“Dan hendaklah kamu memutuskan (perkara) di antara |

mereka menurut apa yang diturunkan Allah, dan jangnlah '

kamu mengikuti hawa nafsu mereka...”

Hanya saja, kewajiban penerapan Syariat Islam ini tidak |
boleh dijalankan setengah-setengah. Harus kaffah (utuh/ |
menyeluruh). Tidak boleh menerapkan sebagian aspek
ajaran Islam, misalnya ibadah seraya mengingkari aspek
lainnya, misalnya siyasah (politik) dan igtishadiyah (ekonomi).
Allah swt berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 85:

“Apakah kamu akan beriman kepada sebahagian Al Kitab dan

ingkar tevhadap sebahagian yang lain? Tiadalah balasan bagi

orang yang yang berbuat demikian di antara kamu, melainkan
kehinaan dalam kehidupan dunia, dan pada Hari Kiamat

mereka dikembalikan kepada siksa yang sangat berat.” i

Kewajiban berislam secara totalitas telah ditegaskan dalam
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lirman Allah swt dalam surat al-Baqarah ayat 208:

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam

[slam keseluruhannya, dan janganlah kamu mengikutilangkah-

langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata

bagimu.”

Dalam prakteknya, penerapan Syariat Islam tidak mungkin
sempurna kecuali dengan adanya institusi negara Islam atau
Khilafah. Karenanya, keberadaan Khilafah adalah wajib
hukumnya, sesuai kaidah syara’:

Artinya: Jika sebuah kewajiban tidak sempurna kecuali
dengan adanya sesuatu, maka sesuatu itu wajib pula
hulkumnya.

Untuk memperkuat implementasi syariat Islam di Aceh
semestinya harus menempuh berbagai cara dan metode
dlakwah. Peran dakwah amatlah penting dan menentukan
untuk kesuksesan tersebut. Peran dakwah vyang kita
maksudkan di sini melingkupi dakwah terhadap legislatif,
clesekutif, dan yudikatif. Ketiga lembaga pemerintahan
tersebut mesti didakwahi agar mereka lebih takut kepada
dausa sehingga tidak tersalah dalam menangani perkara dan
permasalahan negara.”

Legislatif sebagai perancang program dalam sesuatu
wilayah harus merancang sesuai dengan prosedur dan tidak

mengutamakan diri sendiri. Eksekutif pula harus menjalankan

‘Usaha mendakwah mereka sudah hampir hilang di Aceh hari ini,
padahal mereka datang dari latar belakang yang berbeda dan amat
rentan dengan kesalahan dalam bekerja.

~9~
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program kerjanya yang selaras dengan Hukum Islam. |
Sementara yudikatif harus mengamankan dan memelihara |
undang-undang Islam dengan sungguh-sungguh. Ketiganya
harus bekerja selaras dalam bingkai syari’at Islam dan untuk |

kemajuan Islam di Aceh. Semua itu harus ada lembaga yang

selalu mengingatkan dan mengajarkan semua karyawan dalam
tiga lembaga negara tersebut. Mereka harus ada pengajian |
rutin di kantor, harus ada salat berjama’ah, harus ada ceramah |
singkat ba'da salat berjama’ah dan harus ada diskusi-diskusi '

penting untuk menegakkan Hukum Allah di Aceh.

Antara pelaku dakwah, pengelola lembaga dakwah dan i

pengelola lembaga negara harus ada kesinambungan perasa-

an dalam konteks pribadi muslim. Setiap muslim harus men-

jalankan amar ma'ruf dan nahi mungkar, karena setiap da’i |
menyampaikan dakwah untuk keselamatan mad'u dan kema- |
juan Islam, pihak legislatif, eksekutif dan yudikatif juga harus |
mempunyai niat yang sama. Kalau tidak ada kesinambungan |

antara da’i dengan mad'v dalam hal pengembanagn peran dak-

wah maka perubahan ke arah yang baik sulit terujud.

Jadi peran dakwah itu harus ada keterikatan akidah dan |
ibadah antara pihak muballigh dengan pihak yang didakwahi |

(mad'u). Maknanya semua pihak harus punyai nyali dan niat
baik untuk merubah suasana buruk menuju keadaan baik yang
dapat mempercepat pelaksanaan Syari‘at Islam di Aceh. Yang
belum begitu paham tentang Syariat Islam segera belajar dan
segera pula mengajar dan mengamalkan dalam kehidupan.

Siapa saja dia di mana saja dia berada, apa saja kerja dia, |

semuanya harus fokus untuk menegakkan dan memajukan

Syari‘at Islam.

(I F T

I. Peran Media Komunikasi

Reposisi dakwah dalam kehidupan bersyari'at di Aceh da-
pal direalisasi dengan mencermati kembali peran dakwah
lilam, yaitu: Peran komunikasi dan perubahan. Sebenarnya
(lalkwah itu sendiri adalah komunikasi, dakwah tanpa komu-
nikasi tidak akan mampu berjalan menuju target-target yang
diinginkan, demikian komunikasi tanpa dakwah akan kehi-
lingan nilai-nilai Ilahiyah dalam kehidupan. Maka dari sekian
hanyak definisi dakwah ada sebuah definisi yang menyatakan,
hahwa dakwah adalah proses komunikasi efektif dan konti-
nyu, bersifat umum dan rasional, dengan menggunakan cara-
cara ilmiah dan sarana yang efesien, dalam mencapai tujuan-
lijuannya.

Definisi tersebut menegaskan peran dakwah dalam ber-
lkomunikasi dengan orang banyak melalui media-media terten-
tu. Upaya tabligh (menyampaikan) Islam kepada masyarakat
adalah salah satu media komunikasi/dakwah yang digunakan
Rasulullah saw dengan pesan berantai : “...Maka hendaknya
yang hadir menyampaikan kepada yang tidak hadir.” Lebih
dari itu dakwah adalah aktualisasi salah satu fungsi kodrati
seorang muslim, yakni fungsi kerisalahan, yaitu barupa pro-
ies pengkondisian agar seseorang atau masyarakat mengeta-
hui, memahami, mengimani dan mengamalkan Islam sebagai
tjaran dan pandangan hidup. Dengan kata lain dakwah pada
hakikatnya adalah suatu upaya untuk merubah suatu keadaan
menjadi keadaan yang lain yang lebih baik menurut tolok ukur
ajaran Islam.

Sebab setiap muslim sebagai da’i (juru dakwah) itu sen-
diri pada hakikatnya adalah poros dari gerakan peradaban

yang mengemban tugas dan peran strategis dalam kehidupan,

yaitu: sinaat at-tarikh wa al-hayah (rekayasa sejarah dan ke-
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hidupan) agar menjadi produktif. Kajian Sayyid Quthub ter-jlf
hadap tekstual dan kontekstual ayat 53 surat al-Anfal dan ayat .;
11 surat al-Ra'd, perlu dicermati, bahwa ayat tersebut sangat |
jelas tidak perlu takwil, menjelaskan bahwa upaya melaku-
kan perubahan kondisi suatu bangsa merupakan keniscayaan |
dalam kehidupan. Dengan kata lain merekayasa sejarah dan

kehidupan adalah kegiatan manusia dalam menjalankan misi |
hidupnya menuju hidup yang penuh dengan rahmat dan ke- |
berkahan.

Tidak hanya argumen naratif tekstualis yang menguat- |
kan peran da’i sebagai manusia dalam peradaban, tetapi juga .
argumen-argumen naratif implementatif, sebagaimana dite- |
gaskan dalam sikap-sikap Rasulullah saw, para shahabat dan |
generasi Islam yang telah membuktikan peran serta mereka |
dalam melakukan perubahan.

Proses perubahan dalam dakwah dimulai dari perubahan |

diri para pelaku sejarah dan peradaban, mereka menjadi sum- |

ber daya manusia unggul bernilai ganda. Tampillah sosok figur
peradaban dunia semisal Abu Ubaidah bin al-Jarah, Mu'adz
bin Jabal, Salim maula Abi Hudzaifah, Usamah bin Zaid,

Mush’ab bin Umair, Syifa binti al-Harits, Nusaibah, Sumayyah |

dsb. Mereka memerankan dakwah pada posisinya yang tepat
sesuai dengan potensi dan kapasitas yang dimiliki.

Selain itu proses perubahan dalam dakwah Rasulullah saw. |

juga menggunakan mediator dan basis operasioanl yang argu- |

mentatif dan rasional. Mukjizat-mukjizat Nabi yang berkono- |

tasi kejadian-kejadian supra rasional bukan merupakan jalan

dakwah yang ditempuh. Tetapi jalan dakwah beliau adalah

melakukan secara kontinyu gerakan kebangkitan manusia un- |

tuk memahami diri dan lingkungannya serta menyadari akan

misinya dalam hidup dan kehidupan; sebab setiap aturan Al-
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lnli (baca: sunnatullah) dalam mengemban amanat memak-
murkan hidup demi tegaknya tatanan kehidupan sejahtera,
aluran itu diikuti Rasulullah saw untuk membangun bangsa,
Il pada tataran kehidupan pribadi atau sosial, baik saat da-
mai maupun waktu perang.

Pengkondisian dalam kaitan perubahan tersebut berarti
npaya menumbuhkan kesadaran dan kekuatan pada diri ob-
Jole dalewah. Agar perubahan dapat menumbuhkan kesadaran
(i kekuatan pada diri objek, maka dakwah juga harus mem-
punyai makna solusi masalah kehidupannya dan pemenuhan
lebutuhannya. Dengan demikian dakwah memiliki dua peran
yang saling terkait, yaitu dakwah sebagai proses komunikasi
lan proses perubahan sosial. Dakwah sebagai proses komuni-
lcasi berperan menyampaikan pesan-pesan komunikator (da'i)
lepada komunikan (mad'u) lewat media, agar terjadi peruba-
han pada diri komunikan, baik dalam pengetahuan, sikap dan
tindakan. Atau dengan kata lain perubahan dalam aspek aki-
ilah, akhlak, ibadah dan mu’amalah.

Yang perlu diperhatikan dalam peran komunikasi dakwah
adalah melakukan reposisi dalam meningkatkan kualitas dan
lciantitasinformasikeislaman kepadaumat, sehinggawawasan
leislaman semakin luas dan terasa nikmat dan kerahmatannya
dalam kehidupan berbangsa, dengan harapan terwujudnya
kesadaran umat dalam mengekspresikan diri sebagai muslim
dan mengaktualisasikan keislamannya. Sebagaimana mun-
cul kesadaran membangun potensi umat untuk membangun
hangsa dan negara, termasuk menjaga keutuhan integrasi
bangsa dan negara yang akhir-akhir ini terancam oleh ‘politik
plobal’ yang memprediksi pada abad ini sanggup mencipta-
lkan 5000 negara baru di dunia, agar menjadi negara-negara
lecil yang patuh dan tunduk bagi kepentingan ‘politik global’.




Sedangkan dakwah sebagai proses perubahan sosial, ia |
berperan dalam upaya perubahan nilai dalam masyarakat, se- |
suai dengan tujuan-tujuan dakwah Islam. Sebab dakwah pada |
hakikatnya adalah aktualisasi imani yang dimanifestasikan |
dalam suatu sistem kegiatan manusia beriman, dalam bidang |
kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur, untuk :
mempengaruhi cara merasa, berfikir, bersikap dan bertindak |
manusia, pada dataran kenyataan individual dan sosio-kul- |
tural, dalam rangka mengusahakan terwujudnya ajaran Islam
dalam semua segi kehidupan manusia dengan menggunakan |
cara tertentu. _I

Di dalam memerankan perubahan sosial tersebut, dak- |
wah tidak hanya merupakan upaya yang terbatas pada tabligh |
(penyampaian) atau upaya tau'iyah (penyadaran) saja, tetapi
dakwah juga merupakan upaya-upaya yang bersifat lebih sis- |
tematis dalam kegiatan yang dapat menopang dakwah dalam -
rangka mencapai tujuan-tujuannya. Di antara upaya-upaya |
tersebut adalah mengarahkan kesadaran umat, agar orientasi
dan kontribusi dakwahnya semakin jelas, sehingga kerja-kerja '
dakwah menjadi sinergis, efesien dan produktif, karena umat !:
yang sudah menyadari akan potensi dirinya dan memiliki |
orientasi yang jelas, akan mudah diarahkan untuk melakukan |
musabagqah fi al-khairat (berlomba dalam kebaikan).

Upaya memberikan arahan umat dilanjutkan dengan upaya |
irsyad (membimbing), dalam rangka umat tidak terjebak dalam
ranjau-ranjau kesesatan yang dibuat oleh musuh-musuh dak- I
wah, agar umat juga senantiasa terarah dan terbimbing dalam |
menghadapi tantangan, hambatan dalam kehidupan, sehing- |
ga tidak dengan mudah tergoda oleh ‘iming-iming’ menggiur- |
kan yang berisi tipuan belaka, atau tidak pesimis dan frustasi |
lantaran beratnya problematika hidup yang dihadapi.

lIpaya aplikatif lain bagi dakwah dalam memerankan pe-
inhahan sosial adalah upaya himayah (advokasi), yaitu mem-
berikan perlindungan, baik terhadap nilai-nilai ajaran dakwah
itu sendiri, maupun terhadap kehidupan masyarakat pada
wmumnya dalam menghadapi bentuk-bentuk kezaliman. Se-
mua upaya tersebut tersurat dan tersurat dalam firman Al-
[l swt dalam surat Yusuf ayat 108: “Inilah jalanku dan jalan
pengikutku, terus berdakwah kepada Allah atas dasar bashi-
11h"” dan surat al-An’am ayat 153: “Dan ini jalanku yang lurus,
ilutilah, jangan ikuti jalan-jalan lain maka kalian akan berce-
11 berai dari jalannya, demikianlah yang Allah wasiatkan ke-
pada kalian”

l.embaga pendidikan tinggi, khususnya perguruan tinggi
llam, di mana dan kapan saja seharusnya bukan semata-ma-
fa melakukan peran pengembangan ilmu pengetahuan, tek-
nologi dan seni, melainkan juga melakukan peranan dakwah

nntuk mengembangkan kehidupan masyarakat secara luas.

2. Peran Perguruan Tinggi Islam

Dalam menjalankan perannya sebagai pembawa misi dak-
wah, Perguruan Tinggi Islam di Aceh harus diformat sede-
milian rupa agar melahirkan kekuatan yang dapat mempeng-
aruhi suasana kehidupan masyarakat. Seluruh kehidupan
I'erpuruan Tinggi Islam di Aceh, harus menjadi uswah hasanah
(teladan) bagi kehidupan masyarakat agar nuansa kehidupan
lulam dirasakan dengan jelas.

‘Terkait dengan misi dakwah, memang ada ormas keagama-
an dan berbagai lembaga Islam di Aceh yang telah mendirikan
lrmbaga pendidikan Islam seperti sekolah, madrasah, pesan-
tren, dan perguruan tinggi. Tetapi keberadaan dan peranan

ilakwah Perguruan Tinggi Islam di dalam masyarakat, belum
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maksimal. Sentuhan Perguruan Tinggi Islam dalam bidang is-
lamisasi ilmu pengetahuan sulit berkembang. :.

Dakwah Perguruan Tinggi Islam di Aceh terasa kering baik
dari segi model maupun terapannya. Terkesan dakwah Islam
adalah kerjanya para ulama dan muballigh saja. Kalaupun Per- |
guruan Tinggi Islam memberikan kontribusinya, namun te-
rasa tidak terlalu signifikan. Bahkan perguruan tinggi Islam
miskin dengan ide-ide segar dan baru dalam dakwahnya khu- |
susnya dalam mengkaktualisasikan syariat Islam. _

Dakwah model tradisional lebih mendominasi peran dak- |
wah Islam, upaya Perguruan Tinggi Islam dalam mencari
model, dan terapan dakwah di era dakwah virtual terkesan|
belum signifikan manakala dikaitkan dengan perkembangan |
ilmu pengetahuan, teknologi dan inovasi kontemporer, Sudah
waktunya Perguruan Tinggi Islam menggerakkan institusinya |
untuk lebih meningkatkan partisipasinya dalam dakwah Is-
lam. Atas dasar itu perlu dicari model, terapan dan prospek !
Perguruan Tinggi Islam di Aceh dalam menjalankan peranan |
dakwahnya untuk mengaktualisasikan syari‘at Islam.

3. Peran Ulama dan Umara

Dari dulu, ulama di Aceh mempunyai peran penting dalam |
berdakwah mengajak umat untuk menempuh jalan yang be-
nar; dan sekaligus membimbing mereka agar mengamalkan |
ajaran [slam secara benar. Dalam hal ini, ulama berfungsi se-
bagai “pengawal akidah” umat. Demikian juga, yang meme-
gang kekuasaan formal, dapat berperan sebagai pengambil |
policy atau kebijakan dalam penyiaran ajaran agama. Umara
berfungsi membuat peraturan dan menetapkan batasan da-
lam penyiaran ajaran agama bai yang sudah beragama, se-

hingga tidak paradoks antara satu agama dengan agama lain.

I wamping itu, umara melindungi umat beragama dari domi-
lant suatu agama, dan mempunyai hak untuk memberi izin
atan tidak mengizinkan pembangunan rumah ibadah di lokasi
yany, sudah didomisili umat suatu agama.

I'ada satu sisi, ulama dan umara berperan sebagai subjek
(lakwah; dan pada sisi lain mereka sebagai objek dakwah. Per-
I ada orang yang mengingatkan mereka untuk bangkit dan
man melaksanakan dakwah secara terbuka sesuai dengan ka-
pasitasnya. Ulama dan umara berjalan secara harmonis dalam
imcmbendung pemurtadan; dan memberikan sanksi kepada
pelanggar Undang-undang penyiaran ajaran agama. Apalagi
ada unsur pemaksaan umat Islam untuk menganut agama
I{risten. Upaya kristenisasi tidak akan berhasil jika ulama dan
wmara bersikap tegas dan berani mengemukakan kebenaran

nertamenangkal setiap usaha yang menjurus pada kristenisasi.

4. Peran Ormas Sosial-Keagamaan

Selain peran ulama dan umara dalam dakwah, organisasi
liemasyarakatan sosial-keagamaan (Islam) juga memiliki peran
penting dalam memajukan pemahaman masyarakat terhadap
ajaran Islam. Semua ormas Islam bergerak secara sinergis ser-
ta menggalang kekuatan agar dapat melawan musuh-musuh
[slam. Tanpa ada kemauan untuk bersatu antara satu ormas
dengan ormas yang lain, maka tujuan dakwah tidak akan
mengenai sasarannya. Seringkali umat lain menertawakan
umat Islam karena antara satu dengan yang lain saling ber-
musuhan. Ini merupakan problem internal umat Islam yang
sulit disembuhkan. Seandainya semua ormas tersebut berja-
lan seirama dan memiliki visi dan misi yang sama, yaitu untuk
menolong dan membela agama Allah serta menyelamatkan

umat dari rongrongan orang kafir (baca: Kristen), maka umat




tidak akan terombang-ambing dalam kebimbangan; dan tidak
mudah dipengaruhi oleh agama lain. Jika tindakan ini benar-]
benar terwujud, paham atau “aliran sesat” pun tidak akan
mampu menembus akidah umat Islam. Peran ormas sosial-|
keagamaan adalah melakukan sosialisasi ajaran Islam, term-
asuk syariat Islam, dengan landasan akidah yang kokoh, yaitu
akidah tauhid. '

5. Peran Sosial

Untuk membendung kesesatan, peran masyarakat sangat |
penting. Peran masyarakat secara umum atau jamaah adalah |
dengan melakukan kontrol sosial dan waspada terhadap pa- |
ham-paham baru, yang terasa asing dan bertentangan dengan
syari‘at Islam (al-Qur’an dan Sunnah). Selain itu, masyarakat |
dapat memberikan sanksi sosial bagi setiap penyebar aliran |
atau paham yang menyesatkan umat, seperti yang terjadi ak-
hir-akhir ini, yaitu munculnya aliran “millata Abraham.” Tugas |
masyarakat memantau dan melaporkan kepada pihak berwe-
nang (aparat keamanan) setiap melihat atau merasakan ada |
ajaran yang menyimpang dari akidah (tauhid). Dengan demi-
kian, masyarakat sudah ikut berdakwah dan sekaligus menja-

lankan peran sebagai penangkal terjadinya kristenisasi.

6. Peran Keluarga

Tidak diragukan lagi bahwa keluarga memiliki peran yang
sangat penting dan strategis dalam menyelamatkan anggota |
kelurganya dari segala bentuk penyimpangan pengamalan aja-
ran agama. [syarat yang disebutkan al-Qur’an dalam surat al-
Tahrim ayat 6, “hai orang-orang beriman, jagalah dirimu dan |
keluargamu dari azab neraka...” Peran keluarga menurut ayat

ini mengacu kepada tindakan preventif penyelamatan akidah.
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Jlea sebuah keluarga mempunyai kesadaran yang tinggi akan
[entingnya agama, maka pastilah ia akan menyelamatkan
anppota keluarganya dari kesesatan. Maka, keluarga ditun-
ful untuk memberikan bimbingan dan pendidikan akidah,
alchlak, ibadah dan kemampuan membaca al-Qur'an kepada
neluruh anggota keluarganya. Sebab itu, kesuksesan sebuah
leluarga sangat ditentukan oleh kepatuhan dan ketaatan
anppota keluarga tersebut kepada perintah Allah dan Rasul-
Nya. Sebuah keluarga dapat dikatakan gagal jika ada di antara
anpgota keluarganya yang tidak mampu membaca al-Qur’an,
tilak mau melaksanakan shalat, dan tidak mau taat kepada
Allah dan Rasulullah. Apalagi kalau ada anggota keluarga yang
rtad (keluar dari agama Islam).

B. Peran Dakwah dalam Pelaksanaan Syari’at Islam Di
Aceh

)i Aceh telah pernah berkiprah dan juga sedang berkiprah be-
herapa lembaga dakwah baik yang bertarap regional, nasional
taupun internasional. Semuanya mengarah kepada penye-
haran amar ma'ruf dan nahi mungkar dalam bingkai wadah
dan organisasinya masing-masing. Di antara lembaga dakwah
yang pernah dan sedang berkiprah di Aceh antara lain ada-
lah: Persatuan Ulama Seluruh Aceh (PUSA), Dewan Dakwah
Islamiyah Indonesia, Tkatan Siswa Kader Dakwah (ISKADA),
lkatan Kader Dakwah Islam (IKADI), Muhammadiyah, Nahd-
latul Ulama (NU) Perti, Al-Washliyah, Jama’ah Tablig, Hizbut-

lahrir dan lainnya.
1. Format Gerakan Dakwah PUSA

Persatuan Ulama Seluruh Aceh (PUSA) yang berdiri pada

tahun 1939 atas prakarsa para ulama modern di Aceh seperti
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Tgk. Abdurrahman Meunasah Meucap, Tgk. Muhammadl_
Dawud Beureu-eh, Tgk. Abdullah Ujong Rimba, Tgk. M. Nur
El Ibrahimy, dan lainnya yang dimotori oleh Ayah Hamid
Samalanga telah berhasil mengembangkan gerakan dakwah
di Aceh paling kurang dalam periode 1939-1953. Pada masa
tersebut mereka telah berbuat banyak untuk kepentingan
dakwah dan kesejahteraan ummah di bumi Aceh sehinggaj
ketika mereka mendapatkan kedudukan dalam pemerintahan, |
gerakan dakwah tetap saja dihidupkan di sana. .

Syari'at Islam terkesan berjalan kencang di Aceh pada’
masa itu, masjid dan meunasah menjadi makmur dengan
para jama'ah. Lembaga pendidikan terkesan menguat di sisi}
Islam, kehidupan masyarakat terkesan bersahabat semua
itu terpengaruhi dengan gerakan dakwah para ulama PUSA |
yang pada setiap saat dan dalam kesempatan apa saja tetap |
mengumandangkan gerakan dakwahnya kepada ummah.
Mereka juga mendirikan banyak pendidikan di seantero bumi
Aceh seperti Al Muslim yang didirikan Tgk. Abdurrahman |
Meunasah Meucap di Matang Geulumpang Dua, Normal
Islam Institut di Bireuen, Madrasah Diniyah Sa'adah yang |
didirikan Tgk. Muhammad Dawud Beureu-eh di Blang Paseh |
Sigli, Jadam yang didirikan Ayahanda di Montasik Aceh Besar, |
MADNI yang didirikan Tgk. M. Nur El Ibrahimy di Idi Aceh |
Timur dan sejumlah pendidikan lainnya di pelosok-pelosok |
negeri Aceh.

Sejarah membuktikan bahwa format gerakan dakwah |
PUSA lebih mengarah kepada pembinaan ummah lewat jalur |
pendidikan, pelatihan, dan dakwah Islamiyah. Ketika mereka |
mendominasi posisi-posisi penting dalam negara, selanjutnya ;
gerakan dakwahnya menjurus kepada format dakwah politik. |

Kemudian jama'ah tersebut nyaris bergelimang dengan
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perehutan kekuasaan antara Aceh di bawah kekuasaan PUSA
(lengran Jakarta di bawah kekuasaan sekularis-komunis.

Yang tidak kalah menariknya dari format gerakan dakwah
'"HISA

nililaritas yang menyeluruh sesama anggota dan ummah

adalah terfokusnya ukhuwwah dan pembinaan

I«lin di Aceh pada masa itu. Ruang gerak ukhuwwah yang
dilibarkan PUSA ternyata menjadi perekat kekompakan
'lalam menjalankan amar ma’ruf dan nahi mungkar sehingga
para ulama PUSA disegani dan dikagumi baik oleh rakyat,
lawan dan lawan. Nuansa saling menasehati nampak dengan
hental dalam kehidupan bermasyarakat khususnya untuk
Ienuju kejayaan hari akhirat.

Walau bagaimanapun, ketika kejayaan Islam nampak
(engan nyata di Aceh di bawah naungan pemerintahan
I'ISA. Jakarta yang sekuler di bawah pimpinan Soekarno
herupaya keras mematahkan keberhasilan PUSA dengan
memecahbelahkan bangsa Aceh dan dihadu antara komponen
I"ISA yang berpaham modern dengan kaum tradisionalis.
Jilarta juga mengadu domba antara kaum PUSA dengan
leturunan  Uleebalang yang pernah menjadi anak emas
helanda suatu masa ketika PUSA memerangi Belanda dan
neterusnya.

Secara lebih spesifik lkatan Siswa Kader Dakwah
(ISKADA) juga wujud di Aceh dan telah banyak berbuat untuk
menciptakan kader-kader dakwah dari kalangan generasi
muda. la berpusat di Banda Aceh dan bermarkas di Masjid
[taya Baiturrahman Banda Aceh yang dahulunya dimotori oleh
rs. Abdurrahman Kaoy (mantan Dekan Fakultas Dakwah
IAIN Ar-Raniry). Lembaga dakwah ini hanya membentuk dan
membina generasi muda untuk trampil berdakwah dengan

menggunakan mimbar dalam masyarakat. Umumnya mereka




terdiri dari kalangan mahasiswa dan pelajar.

2. Format Gerakan Dakwah Berbasis Nasional
Amat beragam format dari beragam lembaga dakwah yang |
wujud secara nasional di Indonesia yang berkembang di Aceh. |
Ada dua kubu yang berseberangan dalam mengembangkan
dakwah khusus bidang ibadah mahdhah adalah pertarungan
antara kubu Muhammaddiyah dengan kubu Perti dan
Nahdlatul Ulama (NU). Pihak pertama menempuh jalur
modern dalam gerakan dakwahnya sementara pihak lainnya |
masih bertahan dengan pola tradisional sehingga sering :
bertembur di lapangan dakwah dan sesekali berefek fatal |
terhadap da’i dan mad’unya.
Di satu sisi terdapat kesamaan gerak antara dua kubu |
tersebut menyangkut dengan gerakan pendidikan dan
bisnis. Aka tetapi kesamaan tersebut tetap saja merujuk |
kepada perbedaan yang terdapat dalam praktik ubudiyah. |
Umpamanya, santri di dayah yang dibina Muhammadiyah |
tidak membaca qunut pada shalat subuh tetapi NU dan Perti |
tetap membacanya. Kalau Muhammadiyah shalat tarawih '
delapan raka’at maka NU dan Perti tetap saja shalat tarawih
20 raka’at dan seterusnya. I
Selain lembaga dakwah itu, ada beberapa lembaga dakwah |
lain yang lebih netral dan muslihat dalam gerakan dakwahnya
sehingga tidak terkesan memihak ke Muhammadiyah atau NU
dan Perti. Lebaga-lembaga tersebut adalah Dewan Dakwah
Islamiyah Indonesia (DDII), Tkatan Kader Dakwah Islam
(IKADI), Alwashliyah, Hidayatullah dan Al Irsyad. Lembaga-
lembaga tersebut lebih menginginkan perubahan ummah ke |
arah positif ketimbang mengikat diri dengan peninggalan para |

pendahulunya. Dengan demikian mereka dapat mengibarkan |

i 3w

T W o e e s

TR

nayap dakwahnya keberbagai lapisan dan kalangan masyarakat
(i seluruh bumi Aceh ini. Ada juga organisasi dakwah yang
terkenal frontal adalah Fron Pembelaan Islam (FPI), Majlis
Mujahidin Indonesia (MMI) dan lain-lain.

lormat gerakan dakwah berbasis nasional kadangkala
mempunyai kekurangan apabila gerakan dakwah mereka
(¢burkandalam politik praktis yang sampai hariinidiIndonesia
masih sulit dibersihkan dari unsur syubhat dan gharar. Ketika
prihal semacam ini terjadi maka sebagian masyarakat hilang
simpati kepadanya. Ini merupakan persoalan lama yang selalu
nuncul sepanjang riwayat Indonesia. Sulit untuk dipisahkan
antara lembaga dakwah dengan partai politik manakala tokoh-

loloh Islam itu sendiri membaur ke dalam lembaga politik.

3. Format Gerakan Dakwah Berbasis Internasional

Paling kurang ada dua lembaga dakwah bertaraf
internasional yang bergerak sangat aktif di Aceh hari ini
adalah Jama'ah Majlis Tabligh dan Hizbuttahrir. Keduanya
mempunyai kesamaan dalam bidang gerakan dakwah/amar
ma'ruf dan memiliki perbedaan dalam bidang nahi munkar.
Maijlis tabligh terkenal dengan gerakan dakwah lembutnya
yang mengangkat isu-isu sunnah dalam kehidupan nabi dan
tidak bicara dakwah politik.” Sementara Hizbuttahrir selain
mengedepankan sunnah dalam bidang kehidupan sehari-hari
juga berupaya menegakan sistem khilafah untuk dunia Islam

hari ini.?

"Wawancara dengan Kamaruzzaman Bustamam Ahmad, peneliti
lentang eksistensi Jama'ah tabligh, Banda Aceh: 23 Januari 2009.
Dalam  http://ummahonline. wordpress.com/2009/08/15/gerakan-
dakwah-dan-pelaksanaan-syari%E2%80%99%t-islam-di-aceh/

"Wawancara dengan Ferdiansyah, Ketua Umum Hizbuttahrir Indo-
nesia (HTT), Banda Aceh: 15 Februari 2009. Dalam http://ummahon-



Format gerakan dakwah Islam semacam itu tidak ada yang |
menghambat pelaksanaan Syariat Islam di Aceh. Malah ka-
lau kedua lembaga dakwah tersebut dapat mengintensifkané
gerakan dakwahnya di sini secara terpadu sangat mendu-
kung serta memudahkan kelajuan Hukum Islam di kawasan I‘
Aceh ini. Kalau selama ini majlis tabligh bergerak di kawasan
akar masyarakat di sekitar perkotaan dapat memperluas ke
kampung-kampung akan muncul suasana baru dalam nuansa
beribadah bagi seluruh masyarakat kita. Demikian juga den- |
gan gerakan dakwah Hizbuttahrir yang terkesan berada di
peringkat masyarakat menengah ke atas dapat disosialisasi- |
kan kedalam kelompok masyarakat bawah juga akan memberi
nuansa baru pula kepada masyarakat kita.

Untuk memperkuat implementasi syari‘at Islam di Aceh
semestinya harus menempuh berbagai cara dan metode. Peran |
dakwah Islamiyah amatlah penting dan menentukan untuk |
kesuksesan tersebut. Peran dakwah yang kita maksudkan |
di sini melingkupi dakwah terhadap legislatif, eksekutif,
dan yudikatif. Ketiga lembaga pemerintahan tersebut mesti |
didakwahi agar mereka lebih takut kepada dausa sehingga |
tidak tersalah dalam menangani perkara dan permasalahan
negara.'” Legislatif sebagai perancang program dalam sesuatu |
wilayah harus merancang sesuai dengan prosedur dan tidak |
mengutamakan diri sendiri. Eksekutif pula harus menjalankan
program kerjanya yang selaras dengan Hukum Islam.

Sementara yudikatif harus mengamankan dan memelihara |

undang-undang Islam dengan sungguh-sungguh. Ketiganya

line.wordpress.com/2009/08/15/gerakan-dakwah-dan-pelaksanaan- |
syari%E2%80%9%at-islam-di-aceh/ '

*[Jsaha mendakwah mereka sudah hampir hilang di Aceh hari ini,
padahal mereka datang dari latarbelakang yang berbeda dan amat ren-
tan dengan kesalahan dalam bekerja.

hatus bekerja selaras dalam bingkai syari‘at Islam dan untuk
kemajuan Islam di Aceh. Semua itu harus ada lembaga yang
slalu mengingatkan dan mengajarkan semua karyawan da-
lan tiga lembaga negara tersebut. Mereka harus ada penga-
Jlan rutin di kantor, harus ada salat berjama’ah, harus ada
tvramah singkat ba'da salat berjama’ah dan harus ada diskusi-
ihinkusi penting untuk menegakkan Hukum Alah di Aceh.

Antara pelaku dakwah, pengelola lembaga dakwah dan
pengelola lembaga negara harus ada kesinambungan pera-
nian dalam konteks pribadi muslim. Setiap muslim harus
menjalankan amar ma’ruf dan nahi mungkar, karena itu da’i
menyampaikan dakwah untuk keselamatan mad’u dan kema-
Juan Islam, pihak legislatif, eksekutif dan yudikatif juga harus
iempunyai niat yang sama. Kalau tidak ada kesinambungan
antara da'i dengan mad'u dalam hal pengembanagn peran
lilkwah maka perubahan kearah yang baik sulit terujud.

Jadi peran dakwah itu harus ada keterikatan akidah dan
thadah antara pihak muballigh dengan pihak yang didakwahi
(mad'u). Maknanya semua pihak harus punyai nyali dan niat
lik untuk merubah suasana buruk menuju keadaan baik
yang dapat mempercepat pelaksanaan Syari'at slam di Aceh.
Yang belum begitu faham tentang Syari’at Islam segera belajar
dan segera pula mengajar dan mengamalkandalam kehidu-
pan. Siapa saja dia di mana saja dia berada, apa saja kerja dia,
semuanya harus fokus untuk menegakkan dan memajukan
Syari‘at Islam di Nanggroe Aceh keuneubah endatu'' ini.

Untuk memastikan peran dakwah itu berjalan dan ber-
makna penuh bagi mad'u maka ia harus dimulai dari atas

(top-down). Gubernur dan Wakil Gubernur Aceh harus bicara

"Endatu adalah sebutan khas Aceh terhadap nenek moyang atau
datok nenek.



dan berbuat untuk berlakunya Syari'at Islam di Aceh secara |
kaffah. Jangan hanya bicara pengembangan ekonomi rakyat |
tetapi bukan ekonomi yang berbasis syari'ah. Jangan hanya
berbicara penghijauan alam Aceh tetapi salat dan puasa tidak i
dilaksanakan. Jangan hanya berkata membela rakyat tetapi di
sisi lain menyiksa dan menipu rakyat dan sebagainya. Prihal
itu harus berlaku kepada semua peringkat bawahannya baik |
dari jajaran dinas, badan, biro bupati/wakil bupati, walikota/ !
wakil walikota dan seterusnya.

Kekurangan selama ini untuk pelaksanaan Syari‘at [slam di
Aceh adalah hampir semua pihak mengabaikan pelaksanaan-
nya apabila berhadapan dengan uang dan jabatan. Satu lagi
penyakit besar adalah muslim Aceh seperti tidak memiliki ;
Syari’at Islam sehingga Syariat Islam itu hanya diucapkan di ..
bibir saja dan tidak berupaya keras untuk menjalankannya. |
Kalau pimpinan Aceh sudah mulai dari diri sendiri (ibda’ bi- |
nafsika) Insya Allah nuansa syar'i di Aceh akan nampak baik
secara perlahan maupun simultan.

C. Tujuan Dakwah di Aceh
Diturunkannya Syariat Islam kepada manusia tentu memiliki '
“tujuan” yang sangat mulia dikarenakan Islam tidak mengenal
adanya paksaan bagi manusia, melainkan syariat memberikan
kebebasan untuk menentukan diri pada setiap individu. Hal |
ini sesuai dengan firman Allah swt dalam surat al-Bagarah |
ayat 256: “Tidak ada paksaan dalam memeluk agama Islam”.
Manusia diberi kebebasan mutlak untuk memilih, hal ini ses-
uai dengan firman-Nya dalam surat al-Kahfi ayat 29: “...Maka
barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan
barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir”.

Pada prinsifnya, Islam sangat menghormati dan menghar- |
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pat hale setiap manusia, bahkan kepada setiap mu'min tidak
dibenarkan memaksa orang-orang kafir untuk masuk Islam.
Berdakwah untuk menyampaikan kebenaran adalah kewa-
jiban. Namun demikian jika memaksa maka akan terkesan
hinlwa seolah-olah umat Islam butuh dengan keislaman mer-
vlea. Tetapi bila seseorang dengan kesadarannya sendiri akh-
linya masuk Islam, maka wajib bagi ulul amri untuk melak-
nanakan Syariat Islam.

Syari'at Islam diturunkan melalui Rasulullah saw. yang ke-
mudian diteruskan oleh kebijakan ulul amri. Adapun tujuan
diturunkannya syari‘at Islam kepada penganutnya adalah se-
hagat berikut:

I. Dalam syari‘ai Islam, ulul amri berkewajiban mengingat-
kan. Sebagai contoh, jika ada seorang penganut Islam
malas melaksanakan shalat padahal sudah diperingatkan
oleh Ulul Amri, menurut Mahzab Syafei dan Maliki, yang
bersangkutan wajib dihukum mati. Imam Hanafi, sep-
endapat dengan Mahzab Syafei dan Maliki, bahwasanya
yang bersangkutan tidak bisa dihukumkan kafir, karena
memang alasannya malas bukan mengingkari hukum Al-
lah. Tetapi Imam Hanafi tidak sependapat dengan huku-
man mati, karena selama tidalk kafir berarti haram darah-
nya. Pandangan beliau, ulul amri harus memberikan
hukuman kepada yang bersangkutan dengan dipenjara
sampai yang bersangkutan sadar dan mau shalat. Sedan-
gkan Mahzab Hambali, berpendapat dan berkeyakinan,
bahwa seorang yang mengaku muslim lalu tidak shalat
apa pun alasannya apakah karena tidak yakin atau malas,
maka yang bersangkutan harus dihukumkan kafir. Be-
liau berpegang teguh kepada hadith Rasulullah Saw yang
menyatakan, “Perbedaan antara muslim dan kafir adalah



2. Syariat Islam sangat menghargai dan melindungi keselas

meninggalkan shalat”.

matan jiwa seseorang dengan menetapkan sanksi hukum
yang sangat berat, contohnya hukum “gisas”. Di dalam
Islam dikenal ada “tiga” macam pembunuhan, yakni
pembunuhan yang “disengaja”, pembunuhan yang “tidak
disengaja”, dan pembunuhan “seperti disengaja”. Hal ini|
tentunya dilihat dari sisi kasusnya, masing-masing tun-|
tutan hukumnya berbeda. Jika terbukti suatu pembunu-'.'l
han tergolong yang “disengaja”, maka pihak keluarga
yang terbunuh berhak menuntut kepada hakim untuk;
ditetapkan hukum gishash/mati atau membayar “Diyat”
(denda). Dan, hakim tidak punya pilihan lain kecuali me-!
netapkan apa yang dituntut oleh pihak keluarga yang ter-:
bunuh. Berbeda dengan kasus pembunuhan yang “tidak’
disengaja” atau yang “seperti disengaja”, di mana Hakim
harus mendahulukan tuntutan hukum membayar “Diyat”
(denda) sebelum qishash.

Bahwasanya dalam hukum gisas tersebut terkandung
jaminan perlindungan jiwa, hal tersebut dapat dilihat da-|
lam firman Allah dalam surat al-Bagarah ayat 179: "Dan
dalam qishash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup
bagimu, hai orang-orang yang berakal, supaya kamu ber- |
takwa”. Bagaimana mungkin di balik hukum gisas dapat
disebut, “ada jaminan kelangsungan hidup”, padahal pada |
pelaksanaan hukum gisas bagi yang membunuh maka |
hukumannya dibunuh lagi ? Memang betul, bila hukum |
gisas dilaksanakan maka ada “dua” orang yang mati (yang |
dibunuh dan yang membunuh), tapi dampak bila hukum
ini dilaksanakan, maka banyaklah jiwa yang terselamat-

kan. Karena seseorang akan berfikir beribu kali bila mau

imembunuh orang lain, sebab risikonya dia akan diancam
dibunuh lagi.

Kalau seorang pencuri terbukti benar bahwa dia men-
curi, maka hukuman yang dijatuhkannya adalah potong
tangan, maka seumur hidup orang akan mengetahui kalau
dia mantan pencuri. Demikian pula, kalau seorang per-
ampok dijatuhi hukuman potong tangan kanan dan kaki
kiri secara bersilang, maka dia seumur hidupnya tidak
akan dapat membersihkan dirinya bahwa dia mantan
perampok. Dampak dari hukuman ini akan dapat mem-
bawa ketenangan dan kenyamanan hidup bermasyarakat
dan bernegara.

Islam sangat melindungi keturunan umatnya, di antaran-
ya dengan menetapkan hukum “Dera” seratus kali bagi
pezina ghairu muhsan (perjaka atau gadis) dan rajam
(lempar batu) bagi pezina mufisan (suami/istri, duda/jan-
da). Firman Allah swt: “Perempuan yang berzina dan la-
ki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari
keduanya seratus kali dera, dan janganlah belas kasihan
kepada keduanya mencegah kamu untuk menjalankan
agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah dan hari
akhirat dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka
disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang yang beri-
man”. Ditetapkannya hukuman yang berat bagi pezina
tidak lain untuk melindungi keturunan. Bayangkan jika
dalam satu tahun saja semua manusia dibebaskan ber-
zina dengan siapa saja termasuk dengan orangtua, sau-
dara kandung dan seterusnya, betapa akan semrawutnya

kehidupan ini.

4. Syariat lslam melindungi akal. Dalam Islam, masalah

perlindungan akal sangat diperhatikan. Bahkan dalam
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sehuah hadith Rasulullah s.a.w mengatakan, "Agama{}
adalah akal, siapa yang tiada berakal (menggunakan
akal), maka tiadalah agama baginya”. Oleh karenanya,;
seorang muslim harus mempergunakan akalnya secam:
baik. Seseorang yang tidak bisa atau belum bisa menggu-/
nakan akalnya atau bahkan tidak berakal, maka yang ber-:
sangkutan bebas dari segala macam kewajiban-kewajiban,
dalam Islam. Misalnya dalam kondisi lupa, sedang tidur
atau dalam kondisi terpaksa. Kesimpulannya, bahwa hu-|
kum Allah hanya berlaku bagi bagi orang yang berakal’
atau yang bisa menggunakan akalnya.

Begitupentingnyafungsiakalbagimanusia,olehkarena
itu kehadiran risalah Islam di antaranya untuk menjaga:
dan memelihara agar akal tetap berfungsi dengan baik,
sehingga manusia bisa menjalankan syariat Allah dengan |
baik dan benar dalam kehidupannya. Selain itu, dengan:
pengawasan akal secara baik, diharapkan manusia dapat |
mempertahankan eksistensi kemanusiaannya, karena |
memang akallah yang membedakan manusia dengan
makhluk-makhluk Allah yang lain. Untuk memelihara
dan menjaga agar akal agar tetap berfungsi dengan baik, |
maka [slam mengharamkan segala macam makanan, _
minuman dan yang dihisap, yang dapat merusak atau |
mengganggu fungsi akal seperti khamar. |

Mengenai Khamar, Allah swt. mengatakan dalam su- |
rat al-Maidah ayat 90: “Hai orang-orang yang beriman, |
sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, berkorban |
untuk berhala, mengundi nasib dengan panah, ada- I'
lah perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. Maka |
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat |

keberuntungan”, Ayat ini mengisyaratkan, bahwa sese-

orang yang dalam kondisi mabuk, berjudi, berkorban un-
(uk berhala dan mengundi nasib amalan syaitan, dengan
demikian jelas bahwa manusia sudah tidak berakal, maka
dia cendrung hidupnya seperti syaitan.

Kalau khamar sudah dinyatakan haram, maka baik
sedikit maupun banyak tetap haram. Suatu saat salah
scorang sahabat mau mencoba mencampur khamar den-
gan obat, namun karena kehati-hatiannya maka ditan-
yakanlah tentang hal ini kepada Nabi Saw sebagaimana
dalam sebuah hadith yang diriwayatkan Imam Ahmad
dan al-Baihagi, Nabi Saw bersabda: “Thariq bin Suwaid
Ra bertanya kepada Nabi Saw tentang khamar dan beliau
melarangnya. Lalu Thariq berkata, “Aku hanya menjadi-
kannya campuran untuk obat”. Lalu Nabi Saw berkata
lagi, “Itu bukan obat tetapi penyakit”. Bahkan lebih tegas
lagi Nabi Saw menyatakan, “Allah tidak menjadikan pe-
nyembuhanmu dengan apa yang diharamkan”.

Dalam hadith lain yang diriwayatkan Abu Daud, Nabi
Saw menyatakan, “Sesungguhnya Allah menurunkan pe-
nyakit sekaligus dengan obatnya, oleh karena itu carilah
obatnya, kecuali satu penyakit yaitu penyakit ketuaan”.
Sedangkan, dalam hadith Riwayat Bukhari dan Muslim,
Nabi saw menyatakan, “Allah menurunkan penyakit dan
menurunkan obatnya, diketahui oleh yang mengetahui
dan tidak akan diketahui oleh orang yang tidak menge-
tahui”.

Peringatan Allah sangat jelas dan gamblang, bahwa
judi dan minum khamar adalah perbuatan syaitan dan
secara perlahan dapat menghilangkan fungsi akal seh-
ingga tidak mungkin yang bersangkutan bisa melaksana-
kan kewajibannya sebagai hamba. Sebaliknya, Allah SWT
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sangat menghargai orang-orang yang berhasil mengem!
bangkan fungsi akalnya dengan benar sesuai denga n
syariat-Nya. Allah Swt berfirman dalam surat al-Zumar
ayat 9: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dens
gan orang-orang yang tidak mengetahui?” Sesungguhnya
orang yang berakalah yang dapat menerima pelajaran"':f
Juga dalam firman-Nya dalam surat fathir ayat 9: “Ses '
ungguhnya yang takut kepada Allah di antara hambas
hamba-Nya hanyalah ‘Ulama”.
. Melindungi harta, Islam membuat aturan yang jelas!
agar setiap orang terlindungi dari hak dan hartanya. Di
antaranya dengan menetapkan hukum potong tangan
bagi pencuri. Allah berfirman dalam surat al-Maidah ayat
38: “Laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi
apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Al-
lah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. Juga
peringatan keras sekaligus ancaman Allah Swt bagi me-
reka yang memakan harta milik orang lain dengan zalim|
difirmankan-Nya surat an-Nisa’ ayat 10: “Sesungguhnya
orang-orang yang memakan harta anak yatim secara za-
lim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perut-
nya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-
nyala (neraka Jahannam)”.

Melindungi kehormatan seseorang, termasuk melind-;.
ungi nama baik seseorang dan lain sebagainya, sehinggaf
setiap orang berhak dilindungi kehormatannya di mata |
orang lain dari upaya pihak-pihak lain melemparkan fit-|
nah, misalnya. Kecuali kalau mereka sendiri melakukan |
kejahatan. Karena itu betapa luar biasa Islam menctap-l

kan hukuman yang keras dalam bentuk cambuk atau’

"Dera” delapan puluh kali bagi seorang yang tidak mam-
pu membuktikan kebenaran tuduhan zinanya kepada
orang lain. Allah Swt. Berfirman dalam surat an-Nur ayat
1: "Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang
baik-baik berbuat zina dan mereka tidak mendatangkan
cmpat orang saksi, maka deralah mereka (yang menuduh
itu) dengan delapan puluh kali dera, dan janganlah
ltamu terima kesaksian mereka untuk selama-lamanya.
[7an mereka itulah orang-orang yang fasik”. Juga dalam
firman-Nya dalam al-Qur'an surat an-Nur ayat 23: “Se-
sungguhnya orang-orang yang menuduh wanita-wanita
yang baik-baik, yang lengah lagi beriman (berbuat zina),
mereka kena laknat di dunia dan akhirat. Dan bagi mer-
cka azab yang besar”. Dan larangan keras pula untuk kita
herprasangka buruk, mencari-cari kesalahan dan meng-
punjing terhadap sesama mu’'min, hal ini jilelaskan Allah
dalam surat al Hujurat ayat12.

Melindungi rasa aman, artinya dalam kehidupan ber-
masyarakat, seseorang harus aman dari rasa lapar dan ta-
kut. Sehingga seorang pemimpin dalam Islam harus bisa
menciptakan lingkungan yang kondusif agar masyarakat
yang di bawah kepemimpinannya itu “tidak mengalami
kelaparan dan ketakutan”. Allah Swt berfirman dalam
surat al-Quraisy ayat 4: “Yang telah memberi makanan
kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan menga-

mankan mereka dari ketakutan”.

. Melindugi kehidupan bermasyarakat dan bernegara’.

Islam menetapkan hukuman yang keras bagi mereka
yang mencoba melakukan “kudeta” terhadap pemerin-
tahan yang sah yang dipilih oleh ummat Islam “dengan

cara yang Islami”. Bagi mereka yang tergolong Bughat
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ini, dihukum mati, disalib atau dipotong secara bersilangﬁ
supaya keamanan negara terjamin lihat al-Qur’an surat
al-Maidah ayat 33. Juga peringatan keras dalam hadith
yang diriwayatkan Imam Muslim, Nabi Saw menya takan,‘
“Apabila datang seorang yang mengkudeta khalifah yangi
sah maka penggallah lehernya”. 1

Dengan demikian jelas bahwa, syari’at Islam diperuntukan
kepada seluruh umat manusia untuk kepentingan dan kese-
jahteraan hidupnya. Syari‘at Islam merupakan materi yang se :
mestinya dikonsumsi oleh masyarakat Aceh sebagai pedoman’
hidup baik secara individu, masyarakat maupun Negara.

Proses penyelenggaraan dakwah dilaksanakan dalam rang-i
ka mencapai amalan nilai tertentu. Nilai tertentu yang diha-
rapkan dapat diperoleh dengan jalan melakukan aktifitas dan!
realisasi dakwah. Tujuan dakwah merupakan salah satu tujuan;
umuin dakwah, sehingga bisa dikatakan apabila unsur ini tidak;
ada maka penyelenggaraan dakwah tidak akan membuahkan|
hasil seperti yang diharapkan atau semua usaha akan sia-sia.
Mengenai konteks tujuan dakwah ini, para pakar memberikané
definisi yang berbeda-beda. Namun perbedaan pendapat ter-|
sebut hanyalah dalam tataran redaksi bahasa, namun sesung- |
guhnya substansinya sama, yaitu demi kemaslahatan hidup.
manusia di dunia dan kehidupan di akhirat. _

Muhammad Natsir mengemukakan bahwa tujuan dakwah.:
adalah: .

1. Memanggil manusia kepada syari’at untuk memecahkan |
persoalan hidup, baik persoalan hidup perorangan atau- |
pun rumah tangga, berjamaah, bermasyarakat, bersuku-
suku, berbangsa-bangsa dan bernegara. '

2. Memanggil manusia kepada fungsi hidup sebagai hamba |

Allah Swt di muka bumi, menjadi pelopor, pengawas, pe-
malkmur, pembesar kedamaian bagi umat manusia.

1. Memanggil manusia kepada tujuan hidup yang hakiki
yaitu menyembah Allah Swt. sebagai satu-satunya zat
Pencipta.

Y lain pihak Dr. Mawardi Bachtiar berpendapat ba-
hwa tujuan dakwah adalah mencapai masyarakat yang
aldll dan  makmur serta mendapat ridha Allah Swt.
fedangkan Prof. H.M. Arifin menjelaskan tujuan dakwah un-
fuk menumbuhkan pengertian, kesadaran, penghayatan dan
jrnpamalan ajaran agama yang disampaikan oleh pelaksana
dlalowah atau penerang agama.

Adapun menurut Prof. Toha Yahya Umar, M.A. menjelas-
linn bahwa tujuan dakwah adalah untuk menobatkan benih
hidayah dalam meluruskan i'tiqad, memperbanyak amal seca-
14 lerus-menerus, membersihkan jiwa dan menolak syubhat
apama,

Selanjutnya M. Syafaat Habib mengemukakan tujuan dak-
wah adalah berupaya untuk melahirkan dan membentuk pri-
i atau masyarakat yang berakhlak atau bermoral Islam.
lebih jauh lagi Syeck Ali Mahfudz berpendapat bahwa tu-
juin dakwah adalah mendorong manusia untuk menerapkan
pevintah agama dan meninggalkan larangan-Nya supaya ma-
nusia mampu mewujudkan kehidupan bahagia di dunia dan
ili akherat.

Sementara Didin Hafiduddin menegaskan tujuan dakwah
aclalah untuk mengubah masyarakat sebagai sasaran dakwah
lce arah kehidupan yang lebih baik dan lebih sejahtera lahiriah
imaupun bathiniah.

Palam hal tujuan dakwah Asmuni Syukii membagi tujuan

ilakwah ke dalam dua bagian yaitu tujuan umum dan tujuan



khusus.
1. Tujuan Umum (major objective)

. Tujuan Khusus (minor objective)

Tujuan umum dakwah adalah mengajak ummat manusia
meliputi orang mukmin maupun orang kafir atau musy-
rik kepada jalan yang benar dan diredhai Allah Swt. agar|
mau menerima ajaran Islam dan mengamalkannya dalam':
dataran kenyataan kehidupan sehari-hari, baik yang ber-|
sangkutan dengan masalah pribadi, maupun sosial ke-|
masyarakatan agar mendapat kehidupan di dunia dan di
akherat, '

Tujuan khusus dakwah merupakan perumusan tujuan :
sebagai perincian dari tujuan umum dakwah. Tujuan ini.
di maksudkan agar dalam pelaksanaan aktifitas dakwah
dapat diketahui arahnya secara jelas, maupun jenis kegia-|
tan apa yang hendak dikerjakan, kepada siapa berdakwah
dan media apa yang dipergunakan agar tidak terjadi miss?
komunikasi antara pelaksana dakwah dengan audience]
(penerima dakwah) yang hanya di sebabkan karena masih
umumnya tujuan yang hendak dicapai. '
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
melanggar syiar-syiar Allah dan jangan melanggar ke-
hormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) bi-
natang-binatang had-ya dan binatang-binatang galaa-id
dan jangan (pula) mengganggu orang yang mengunjungi

jaitullah sedang mereka mencari karunia dan keridhaan

Olehnya itu tujuan umum masih perlu diterjemahkan
atau di klasifikasi lagi menjadi tujuan khusus, sehingga lebih]
memperjelas maksud kandungan tujuan khusus tersebut
adalah : '

1. Mengajak umat manusia yang sudah memeluk agama Is-|

dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan
ibadah haji, maka lekaslah berburu. Janganlah sekali-kali

kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka men-

ghalang-halangi kamu dari masjidil haram, mendorongmu

|

lam untuk selalu meningkatkan taqwanya kepada Allah
Swt. Artinya mereka diharapkan agar senantiasa menger-|
jakan segala perintah Allah Swt, dan selalu mencegah atau ‘:
meninggalkan perkara yang dilarangnya seperti yang ter- "
kandung dalam al-Qur’an surat al- Maidah ayat 2: |

o
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berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah
kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqwa, dan jan-
pgan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
Dan bertagwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah
Amat berat siksa-Nya.

2. Membina mental agama Islam bagi mereka yang masih
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mengkwatirkan tentang keislaman dan keimanannya:
(orang mukallaf), seperi yang terdapat dalam surat al-'
Bagarah ayat 286 :
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Artinya : Allah tidak membebani seorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebaji-|
kan) yang di usahakannya dan ia mendapat siksa (dari ke-|
jahatan) yang dikerjakannya, (mereka berdoa): “Ya Tuhan |
kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa dan
kami bersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebank-
an kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau be- |
bankan kepada orang-orang yang sebelum kami. Ya Tuhan |
kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang
tak sanggup kami memikulnya beri maaflah kami; ampuni- |
lah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah penolong kami, |
maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir. 1

3. Mengajar dan mendidik anak agar tidak menyimpan

dari fitrahnya. Tujuan ini didasarkan pada al-Qur’an

surat ar-Rum ayat 30:
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Artinya : Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada
agama (Allah); (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah men-
ciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan
pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus tetapi keban-
yakan manusia tidak mengetahuinya.”

Meskipun definisi tentang tujuan dakwah bervariasi, na-
mun pada hakekatnya dakwah Islam merupakan aktualisasi
imani yang dimanifistasikan dalam suatu sistem kegiatan
munusia beriman, dalam bidang kemasyarakatan yang dilak-
ninakan secara teratur, untuk mempengaruhi cara merasa,
herpikir, bersikap dan bertindak manusia pada dataran ke-
nyataan individual serta kultural dalam rangka kehidupan
Inanusia, dengan menggunakan cara tertentu.

Dengan demikian, dari semua tujuan-tujuan tersebut di
atas, merupakan penunjang tujuan akhir aktifitas dakwabh,
yaitu terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan manusia

liuhir dan bathin di dunia dan di akherat nanti.

. Aplikasi Metode Dakwah

Mectode dakwah Rasulullah Saw pada awalnya dilakukan
melalui pendekatan individual (personal approach) dengan
mengumpulkan kaum kerabatnya di bukit Shafa. Kemudian




berkembang melalui pendekatan kolektif seperti yang dilakus
kan saat berdakwah ke Thaif dan pada musim haji. .

Ada yang berpendapat bahwa berdakwah itu hukumnya{:
fardhu kifayah, dengan menisbatkan pada lokasi-lokasi yan'
didiami paradaidan muballigh. Artinya, jika padasatu kawasan,
sudah ada yang melakukan dakwah, maka dakwah ketika
hukumnya fardhu kifayah. Tetapi jika dalam satu kawasan
tidak ada orang yang melakukan dakwah padahal mereka
mampu, maka seluruh penghuni kawasan itu berdosa di mata’
Allah. Dengan demikian sebenarnya dakwah merupakan ke~'
wajiban dan tugas setiap individu. Hanya dalam pelaksanaan-|
nya disesuaikan dengan kemampuan dan kondisi di lapangan,

Jadi pada dasarnya setiap muslim wajib melaksanakan dak—;
wah Islamiyah, karena merupakan tugas ‘ubudiyah dan bukti,
keikhlasan kepada Allah Swt. Penyampaian dakwah Islami-.-
yah haruslah disempurnakan dari satu generasi ke generasi!
berikutnya, sehingga cahaya hidayah Allah Swt tidak terputus’
sepanjang masa. ’

Para rasul dan nabi adalah tokoh-tokoh dakwah yang pal-
ing terkemuka dalam sejarah umat manusia, karena merekal
dibekali wahyu dan tuntunan yang sempurna. Akan tetapi
sebagai da’i dan muballigh, kita wajib bersyukur karena telah
memilih jalan yang benar, yakni bergabung bersama barisan|
para rasul dan nabi dalam menjalankan misi risalah Islami-
yah. Konsekuensi dari pilihan itu kita harus senantiasa beru-|
saha mengikuti jejak para nabi dan rasul dalam menggerakkan |
dakwah/amar ma'ruf nahi munkar dalam kondisi dan situasi
bagaimanapun. '

Persoalan yang kita hadapi sekarang adalah tantangan
dakwah yang semakin hebat, baik yang bersifat internal mau-|

pun eksternal. Tantangan itu muncul dalam berbagai bentuk

hupiatan masyarakat modern, seperti perilaku dalam menda-
patlan hiburan (entertainment), kepariwisataan dan seni da-
lam arti luas, yang semakin membuka peluang munculnya
kerawanan-kerawanan moral dan etika. Kerawanan moral dan
#iile itu muncul semakin transparan dalam bentuk kemak-
slatan karena disokong oleh kemajuan alat-alat teknologi in-
fonniasi mutakhir seperti siaran televisi, keping-keping VCD,
Jarinpan Internet, dan sebagainya.Kemaksiatan itu senan-
finua mengalami peningkatan kualitas dan kuantitas, seperti
maraknya perjudian, minum minuman keras, dan tindakan
liiminal, serta menjamurnya tempat-tempat hiburan, siang
alau malam, yang semua itu diawali dengan penjualan dan
pendangkalan budaya moral dan rasa malu.

Tidak asing lagi, akhirnya di negeri yang berbudaya, bera-
dat dan beragama ini, kemaksiatan yang berhubungan dengan
apa yang dinamakan sex industry juga mengalami kemajuan,
terutama setelah terbukanya turisme internasional di berba-
gl kawasan, hingga menjamah wilayah yang semakin luas dan
menjarah sernakin banyak generasi muda dan remaja yang ke-
hilingan jati diri dan miskin iman dan ilmu. Hal yang terakhir
Il vemakin buruk dan mencemaskan perkembangannya kar-
i hampir-hampir tidak ada lagi batas antara kota dan desa,
senuanya telah terkontaminasi dalam eforia kebebasan yang
Iak kenal batas.

l.edakan-ledakan informasi dan kemajuan teknologi da-
lam berbagai bidang itu tidak boleh kita biarkan lewat begitu
uijo. Kita harus berusaha mencegah dan mengantisipasi den-
pan memperkuat benteng pertahanan akidah yang berpadu-
kan ilmu dan teknologi. Tidak sedikit korban yang berjatu-
han yang membuat kemuliaan Islam semakin terancam dan

mmasa depan generasi muda semakin suram. Apabila kita tetap
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lengah dan terbuai oleh kemewahan hidup dengan berbaga 1
fasilitasnya, ketika itu pula secara perlahan kita meninggals
kan petunjuk-petunjuk Allah yang sangat diperlukan bagi hati
nurani setiap kita. Di samping itu kelemahan dan keterting+
galan umat Islam dalam mengakses informasi dari waktu ke
waktu, pada gilirannya juga akan membuat langkah-langka _i
dakwah semakin tumpul tak berdaya. 'I

Bertolak dari faktor-faktor tersebut, agar problematika
dakwah tidak semakin kusut dan berlarut-larut, perlu segera
dicarikan jalan keluar dari kemelut persoalan yang dihadapi
itu. Dalam konsep pemikiran yang praktis, Amien Rais, dala n
bukunya Moralitas Politik Muhammadiyah, menawarkan lima,
“Pekerjaan Rumah” yang perlu diselesaikan, agar dakwah Islam
di era informasi sekarang tetap relevan, efektif, dan produlktif;

Pertama, perlu ada pengkaderan yang serius untuk mem-
produksi juru-juru dakwah dengan pembagian kerja yang rapi.i
Ilmu tabligh belaka tidak cukup untuk mendukung proses
dakwah, melainkan diperlukan pula berbagai penguasaan da-
lam ilmu-ilmu teknologi informasi yang paling mutakhir.

Kedua, setiap organisasi Islam yang berminat dalam tugas-
tugas dakwah perlu membangun laboratorium dakwah. Da .
hasil “Labda” ini akan dapat diketahui masalah-masalah riil d i
lapangan, agar jelas apa yang akan dilakukan. ,

Ketiga, proses dakwah tidak boleh lagi terbatas pada dak-
wah bi al-lisan, tapi harus diperluas dengan dakwah bi al-hadl,)
bi al-kitabah (lewat tulisan), bi al-hikmah (dalam arti politik),f
bi al-Igtisadiyah (ekonomi), dan sebagainya. Yang jelas, actions,
speak louder than word. ]

Keempat, media massa cetak dan terutama media elek-
tronik harus dipikirkan sekarang juga. Media elektronik yang

dapat menjadi wahana atau sarana dakwah perlu dimiliki oleh’

it lslam. Bila udara Indonesia di masa depan dipenuhi oleh
penan pesan agama lain dan sepi dari pesan-pesan Islami,
ihala sudah tentu keadaan seperti ini tidak menguntungkan
hapi peningkatan dakwah Islam di tanah air.

Kelima, merebut remaja Indonesia adalah tugas dakwah Is-
lain jangka panjang. Anak-anak dan para remaja kita adalah
anel yang tak ternilai. Mereka wajib kita selamatkan dari pen-
pilisan akidah yang terjadi akibat invasi nilai-nilai non-islami
ke lalam jantung berbagai komunitas Islam di Indonesia. Bila
anak-anak dan remaja kita memiliki benteng tangguh (al-hu-
nsn al-hamidiyyah) dalam era globalisasi dan informasi seka-
tang ini, Insya Allah masa depan dakwah kita akan tetap ceria.

Menyimak uraian-uraian di atas, dapat dilihat bahwa missi
ilun tantangan dakwah tidaklah akan semakin ringan, melain-
lian akan semakin berat dan hebat bahkan semakin kompleks.
Inilah problematika dakwah kita masa kini, oleh karena itu
srinuanya harus bentuk kembali dengan manajemen dakwah
yany profesional dan ditangani oleh tenaga-tenaga berdedika-
ul tinggi, mau berkorban dan ikhlas beramal.

Mengingat potensi umat Islam yang potensial masih san-
jpal terbatas, sementara kita harus mengakomodir segenap
permasalahan dan tantangan yang muncul, maka ada baiknya
kita coba memilih dan memilah mana yang tepat untuk dibe-
illan skala prioritas dalam penanganannya, sehingga dana,
fenaga, dan fikiran dapat lebih terarah, efektif, dan produktif
ilalim penggunaannya.

Dengan demikian jelas bahwa perlu adanya kekuatan
vkrtra yang mesti dimiliki oleh pengurus dan pelaksana dak-
wah demi terwujudnya masyarakat islami yang sesuai dengan
fiyari'at Islam, khususnya bagi mayarakat Aceh.

Aceh yang merupakan satu-satunya daerah yang telah me-
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miliki kewenangan untuk menjalankan syari‘at Islam, sampail
sekarang belum mencapai harapan. Hal ini perlu dipikirkan
dan dicari langkah-langkah dan matode dakwah yang sesuai
dan dapat mempercepat penerimaan masyarakat terhadap";_
syari‘at Islam. Adapun langkah dakwah yang perlu diterapkan
di Aceh dalam rangka mengaktualisasikan syari'at Islam ada-
lah sebagai berikut:

1. Islahu al-nafsi (memperbaiki diri) .
Memperbaiki diri ini agar memiliki fisik yang kuat,
akhlag mulia, wawasan luas, mampu bekerja, berakidah’ﬂ
dengan benar, berjuang dengan jiwanya, menjaga waktu-
nya, mampu mengatur kegiatannya dan bermanfaat bagi
orang lain. Target dari tahapan pertama ini agar seorang::
muslim bisa mencapai kehidupan yang mulia (haydtan
tayyibah).

2. Islahu al-baiti (memperbaiki rumah tangga) ,
Mendidik semua anggota keluarga untuk menghormati
fikrah-nya, menjaga adab-adab Islam dalam seluruh sisi
kehidupan, memilih istri yang baik, mengajari hak dan|
kewajibannya, pandai dalam mendidik anak dan pemban—l_
tu, membesarkan mereka berdasarkan prinsip-prinsip
[slam. Membangun keluarga yang berkualitas ini untuk
menggapai keluarga sakinah, mawaddah wa rahmah.

3. Irsyad al-mujtama’ (membimbing masyarakat)
Membimbing masyarakat ini dengan cara menganjur-
kan kebajikan, memerangi kejahatan dan kemungkaran,
mendukung nilai-nilai kebaikan, memprakarsai kebaikan,
membentuk opini umum untuk mendukung fikrah Islam
dan mengaktualisasikan nilai-nilai Islam dalam seluruh’
aspek kehidupan masyarakat. Fase ini bertujuan tercapa-|
inya desa yang diberkahi (garyah mubarakah).
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| 'Tahriru al-balad (berjuang melepaskan negeri dari
penjajahan asing)
Berjuang untuk kemerdekaan negeri, dengan cara mem-
hebaskannya dari kekuasaan asing — non Islam - baik
dalam aspek politik, ekonomi, atau spiritual. Perjuangan
ini dilakukan agar mencapai negeri yang aman (baladan
amina).

Islahu al-hukumah (memperbaiki pemerintahan yang
ada)

Mereformasi pemerintah, agar terbentuk sebuah pe-
merintahan yang benar-benar Islami sehingga dapat
menjalankan perannya sebagai institusi yang melayani
umat dan berjuang untuk mewujudkan kebaikannya. Pe-
merintahan Islam adalah pemerintahan yang terdiri dari
atas orang-orang muslim yang komitmen dengan kewa-
jiban-kewajiban Islam, tidak melakukan maksiat secara
terang-terangan dan menjalankan hukum dan ajaran
Islam. Tahapan kelima ini agar tercapai negeri makmur
penuh ampunan Tuhan (baldatun tayyibatun wa rabbun
ghafirtr).

(i Igamatu al-khilafah al-Islamiyyah al-‘alamiyyah (menegak-
kan kepemimpinan dunia Islam), yaitu mengembalikan
cksistensi umat Islam dalam skala global, dengan cara
memerdekakan negaranya, mengembalikan kegemi-
langannya, memurnikan kebudayaannya, dan mewujud-
kan persatuannya, sehingga semua hal tersebut dalam
mengembalikan khilafah yang telah hilang dan persatuan
yang dicitacitakan. Agar Islam ini menjelajah ke seluruh
umat manusia (kaffatan lin-nas).

7. Ustadhiyah al-‘alam (menjadi guru bagi dunia)

Tahapan terakhir ini dilakukan dengan cara menyebar-
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dak ada lagi fitnah (kekacauan, kemusyrikan) dan seluruli
ketaatan hanya diberikan kepada Allah semata. Allah ti,
dak menghendaki kecuali tetap menyempurnakan caha\
ya-Nya. Hal ini dilakukan agar rahmat Islam tidak terhas
langi oleh hambatan apapun (rahmatan li al-‘alamin). Tiga
tahapan pertama dilakukan untuk menggapai penegakar
kepemimpinan berskala mikro (igaamatu al-imamah as:
shughra), dan empat tahapan terakhir memiliki target pef
negakan kepemimpinan yang berskala makro (iqaamatu
al-imamah al-kubrd). Namun, empat tingkatan terakhir
mustahil bisa terwujud tanpa dukungan kepemimpinan
Islam yang kokoh (al-imamah wal jama'ah)." g

Islam dan sekaligus memperkokoh ketahanan nilai-nilai
Islam. Terdapat lima kebijaksanaan dakwah yang merupaka
penjabaran operasional strategi dakwah yang perlu diwujuds
kan di era informasi dewasa ini adalah:

1. Akomodatif

Akomodatif, artinya dakwah harus menyesuaikan dirid

dengan perkembangan zaman, terutama dalam meng;

gunakan media komunikasi atau alat informasi. Ako

modatif juga berarti penyesuaian materi dawah dengan

isu yang berkembang khususnya menyampaikan materi

syariat Islam. Bila dakwah hanya bernostalgia pada ke -

jayaan Islam masa lalu justru bisa menimbulkan pan-
dangan sinis terhadap Islam dan umatnya. Disamping

itu isu mengenai Islam kontekstual juga perlu diangkat,

?Dewan Pimpinan Pusat Hidayatullah, Tajdid Gerakan Da'wah da
Peradaban, (Departeman Da'wah, 1426 H./2001 M.), hal. 156-158

didasarkan pada pandangan bahwa Islam tidak identik
dengan Arab. Rasa tidak simpati Barat terhadap Islam ka-
rena mereka mempersepsikan Islam sebagai agama Arab.
Kontributif

Kontributif, artinya dakwah dalam sajiannya benar-be-
nar dirasakan dan dihayati masyarakat sebagai kebutu-
han kemanusiaan yang memberikan air Islam yang segar.
Dakwah dalam hal ini harus mampu mengisi dan menye-

jukkan kegersangan rohani manusia di alam modern ini.

Apar dakwah lebih kontributif harus memadukan dua

metode pendekatan yaitu:

1. Pendekatan doktriner, yaitu mengindoktrinasikan
nilai-nilai Islam yang tidak terkait dengan realitas
empiris dan tidak dijangkau dengan rasio manusia.
Pendekatan doktriner ini dapat diterima manusia atas
asumsi bahwa manusia mengakui ada otoritas di luar
dirinya yang lebih tinggi dari otoritas manusia. Dalam
masyarakat komunis otoritas tertinggi adalah negara-
negara yang bisa mendaulat kebebasan dan kemauan
individu manusia. Dalam masyarakat Barat, otoritas
tertinggi adalah kebenaran ilmiyah yang diidealisasi-
kan. Otoritas Gereja di Barat tergeser oleh otoritas
idealisme ilmiyah. Dalam Islam, otoritas tertinggi
adalah nilai yang bersumber dari Allah (wahyu). Akan
tetapi ajaran Islam tidak mengekang kebebasan ber-
pikir dan berkreasi. Karena itu, pendekatan doktriner

perlu dibarengi dengan pendekatan empirik-saintifik.

h. Pendekatan empirik-saintifik, digunakan untuk men-

jelaskan Islam disertai dengan bukti-bukti empiris

dan ilmiyah bila nilai Islam itu terkait dengan realitas




3. Kompetitif

. Antisipatif

. Evaluasi-Kritis

empirik.

Kompetitif, artinya dakwah harus mampu bersai
dengan informasi-informasi dan komunike-komunik
yang lain. Persaingan tidak hanya dalam pemakaian
media dan metode, tetapi juga masalah kualitas mate
dakwah yang disajikan. Dakwah yang bermutu adalah
dakwah yang meresap ke dalam hati sanubari, dirasas
kan kebenaran, kesegaran dan keindahannya, mampu
memberikan kepuasan rasional (karena sejalan denga
rasio atau diterima/diakui oleh rasio walaupun di ata$
rasio/supra- rasional), mampu membangkitkan prilak
serta memiliki resistensi (daya tahan) yang kokoh ter-
hadap kemungkinan pengaruh yang menggesernya.

Bila dakwah tidak mampu berkompetisi denga .
komunike dan informasi lainnya, maka bekas dakwah
sulit bertahan dalam jiwa obyeknya. Meskipun dakwa )
berisi kebenaran dari Allah, tetapi bila tidak dikemas
dengan baik akan sulit diterima oleh khalayak. Karena
itu aspek atraktif sangat penting dalam dakwah di era
informasi sekarang ini agar dakwah tetap unggul dalam’

suasana kompetitif.

Antisipatif, artinya dakwah berorientasi ke dep&n,_
mengantisipasi perkembangan masa depan agar tidak
tertinggal oleh zaman. Dakwah harus menjadi gardal

depan kemajuan dan bukan pengekor kemajuan.
Da’i dalam menjalankan tugasnya dituntut daya kritisl._

yang tinggi. Kritis artinya mampu melihat dan men-;

dudukkan masalah secara proporsional dan memberi-}

lcan koreksi terhadap trend-trend negatif yang berkem-

bang. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam eval-

uasi-kritis ini adalah:

a. Kritik yang dilontarkan yang didasarkan atas bukti-
bukti empiris dan bukti rasional, bukan didasarkan
pada rekaan-rekaan emosional atau terkaan intuitif.

b. Kritikan yang dilontarkan untuk mengabdi kepada
kebenaran bukan didasarkan pada/atas interes
pribadi.

¢. Perkiraan hasil yang dicapai lebih besar dari efek
negatif yang ditimbulkan.

d. Kritikan dilakukan dengan penuh tanggung jawab.

livaluasi kritik di era informasi ini diharapkan agar infor-
inasi-informasi yang berkembang dikendalikan untuk mewu-
juilkan masyarakat dinamis Islami, bukan masyarakat yang
tertutup terhadap “bursa” pendapat.

[Kelima hal tersebut di atas merupakan jabaran operasional
utrategi dakwah yang perlu diwujudkan di era informasi dewa-
ni ini demi terwujudnya cita-cita membimikan syari‘at Islam
ili Aceh. Konkritnya, metode dakwah tersebut diaplikasikan
(lalam berbagai pendekatan, di antaranya adalah:

a. Pendekatan Personal; pendekatan dengan cara ini ter-
jadi dengan cara individual yaitu antara da'i dan madu
langsung bertatap muka sehingga materi yang disam-
paikan langsung diterima dan biasanya reaksi yang di-
timbulkan oleh mad'u akan langsung diketahui.

b. Pendekatan Pendidikan; pada masa Nabi, dakwah lewat
pendidikan dilakukan beriringan dengan masuknya Is-
lam kepada kalangan sahabat. Begitu juga pada masa
sekarang ini, kita dapat melihat pendekatan pendidikan



teraplikasi dalam lembaga-lembaga pendidikan pes['
tren, yayasan yang bercorak Islam ataupun pergur
tinggi yang di dalamnya terdapat materi-materi keislg
marn,
¢. Pendekatan Diskusi; pendekatan diskusi pada era
karang sering dilakukan lewat berbagai diskusi kea i
maan, da’i berperan sebagai nara sumber sedang ma;
berperan sebagai aundience. ll
d. Pendekatan Penawaran; cara ini dilakukan Nabi dengal
memakai metode yang tepat tanpa paksaan sehmg
mad’u ketika meresponnya tidak dalam keadaan tert ;
kan bahkan ia melakukannya dengan niat yang timbu
dari hati yang paling dalam.
e. Pendekatan Misi; maksud dari pendekatan ini ada al
pengiriman para da'i ke daerah-daerah terpencil da
daerah perbatasan.
f. Dakwah bi al-Tadwin Memasuki zaman global sepe ;

saat sekarang ini, pola Dakwah bi al-Tadwin (dakwa h

melalui tulisan) baik dengan menerbitkan kitab-kitab

buku, majalah, internet, koran, dan tulisan-tulisan yan :
mengandung pesan dakwah sangat penting dan efektif;
Keuntungan lain dari dakwah model ini tidak menja
musnah meskipun sang da’i, atau penulisnya sudah was
fat. Menyangkut dakwah bi al-Tadwin ini Rasulullah Saw:
bersabda, "Sesungguhnya tinta para ulama adalah lebi '

baik dari darahnya para syuhada”.

Misi agama Islam telah mentransformasikan dinamika

dinamika yang dimiliki, dan hal ini terus-menerus mendesak
akan adanya transformasi sosial. Islam memiliki cita-cit ideo~

logis yaitu menegakkan amar ma'ruf dan nahi munkar dala

T

Wkt i dalam kerangka keimanan kepada Tuhan. Se-
#ara annn ma'ruf berarti humanisasi dan emansipasi, nahi
War inerupakan upaya untuk liberasi. Dan karena kedua

W8 inl herada dalam kerangka keimanan, maka humanisasi
3 lheran merupakan dua sisi yang tidak dapat dipisahkan
i trannendensi. Di setiap  masyarakat, dengan struktur
0 latem apapun, dan dalam tahap historis yang manapun,
1' Wa ¢ Ita untuk humanisasi, emansipasi, liberasi dan transen-

ﬁlll alian selalu memotifasikan Islam. "

Dengan demikian, Islam harus dilihat sebagai sebuah
‘ ﬂluln dialektis yang  meliputi aspek idealitas dan realitas;
Bwencalaap dimensi belief (creed) yang berupa tauhid dan
Mlimplementasikan ke dalam dimensi praktis yang meliputi
- bt sosial dan budaya maupun tradisi keislaman lainnya.
- Behapai pangkal dari seluruh rangkaian ibadah dalam Islam,
~ pauhid bukan saja menyangkut persoalan proposisi-proposisi

Wnlogis semata, melainkan juga sebuah implikasi logis yang
beruilat kreatif, dinamis, dan menyejarah: pengakuan satu
Tulian yang direfleksikan dengan sikap pasrah dan pelayanan
kol et (ibadah).

Sehagai konsekuensi lebih jauh dari pemahaman di atas,
anpielcidealitas Islam sering disebut sebagai, meminjam istilah
Fazlur Rahman, "Tslam normatif” atau, istilah Richard C. Mar-
i, "Islam formal” yang ketentuannya tertuang secara eks-
pilinit di dalam teks-teks Islam primer. Sementara itu, aspek
praxis menyangkut dimensi kesejarahan umat Islam yang
heraneka ragam sesuai dengan keragaman faktor eksternal
yang, melingkupinya. Aspek yang terakhir ini bersifat subyek-
11l sebagai akibat dari akumulasi pengetahuan Muslim secara

UKuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi Untuk Aksi, (Band-
yng: Mizan, 1995), hal. 3
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turun-temurun dan dialog akulturatif antara "Islam form
dan hudaya lokal muslim tertentu. i
Tugas dakwah tidaklah dipandang sebagai tugas sesaal
atau sementara saja; tetapi tugas yang berlangsung terus sé
panjang kehidupan manusia. Kewajiban berdakwah tidak -.
nah berakhir, ia merupakan never ending process. Untuk dapal
mengembankan tugas dakwah ini diperlukan pemahamat
akan kewajiban dakwah secara baik. Kewajiban dakwah melips
uti kewajiban individual (da'wah fardiyyah) dan kewajiban ko
lektif (da'wah jam’iyyah). Jika setiap orang menyadari bah
berdakwah itu wajib ‘ain, maka ia tidak berhenti berdakwa
menurut profesi masing-masing. Ketika seseorang memili _
kekuasaan, maka kekuasaan itu digunakan untuk berdakwa l
memajukan agama Allah dan sekaligus mensejahterakan .:'
kyat lahir dan batin, jasmaniah dan ruhaniah. [
Pada sisi lain, dakwah juga bisa dilakukan secara kolektif,
baik dalam bentuk lembaga, badan maupun organisasi. Pada
hakikatnya, dakwah adalah penyampaian (tabligh) pesans
pesan Allah kepada manusia dengan bahasa manusia sendiri,
Dalam penyampaian dakwah itu secara umum menggunakan
pendekatan tahsyir (persuasif) dan tandzir (ancaman). Pens
dekatan dilakukan dengan strategi hikmah, mau'izah .Fmsanah
dan mujadalah. i
Untuk mengaplikasikan semua kaedah di atas dan dapa
diterima oleh masyarakat Aceh, maka tidak cukup hanya den<
gan melakukan program dakwah yang konvensional, sporadis
dan reaktif, tetapi harus bersifat profesional, strategis, dan
pro-aktif. Apa lagi sasaran dakwah dewasa ini sangat kriti
menghadapi tantangan dunia global yang semakin kompleks;;
maka diperlukan strategi dakwah yang mantap, sehingga ak '
tivitas dakwah yang dilakukan dapat bersaing di tengah bursa’

Informasi yang semakin kompetitif.

Ada beberapa rancangan kerja dakwah yang dapat dilaku-
kan untuk menjawab gerakan dakwah di Aceh dewasa ini,
yaltu; pertama, memfokuskan aktivitas dakwah untuk men-
grntaskan kemiskinan umat; kedua, menyiapkan elit strategis
imuslim untuk disuplai ke berbagai jalur kepemimpinan sesuai
ilengan bidang keahliannya masing-masing; ketiga, membuat
jieta sosial umat sebagai informasi awal bagi pengembangan
lakwah; keempat. mengintegrasikan wawasan etika, esteti-
ha, logika, dan budaya dalam berbagai perencanaan dakwah;
helima, mendirikan pusat-pusat studi dan informasi umat
wecara lebih profesional dan berorientasi pada kemajuan ip-
lrk; keenam, menjadikan masjid sebagai pusat kegiatan:
rlonomi, kesehatan, dan kebudayaan umat Islam. Demikian
jupa dengan sistem manajemen kemasjidan perlu ditingkat-
lan; ketujuh, menjadikan Islam sebagai pelopor yang profe-
tis, humanis, dan transformatif. Karenanya perlu dirumuskan
pendekatan-pendekatan dakwah yang progresif dan inklusif.
[likwah Islam tidak boleh hanya dijadikan sebagai obyek dan
alat legitimasi bagi pembangunan yang semata-mata bersifat
¢konomis-pragmatis.'*

Untuk merancang strategi dakwah syari'at Islam di Aceh,
maka diperlukan pembenahan secara internal terhadap be-
herapa unsur yang terlibat dalam proses dakwah. Unsur-unsur
lersebut adalah; Juru dakwah (aktivis dakwah), materi dak-
wah, metode dakwah, dan alat atau media dakwah. Pembena-
han strategis terhadap unsur-unsur tersebut dapat dilakukan

melalui langkah-langkah sebagai berikut:

"“M. Azhar, Beberapa Catatan tentang Problematika Dakwah, dalam
Majalah Suara 'Aisyiyah No. 2 Th. Ke-80 Pebruari 2003/Dzulhijjah
1423 H., (Yogyakarta: Bayu Indra Grafika, 2003), hal. 12-13.




1. Peningkatan Sumber Daya Muballigh (SDM)

. Pemanfaatan Teknologi Modern sebagai Media Dakwah :

Untuk mencapai tujuan-tujuan dakwah secara maksimal,
maka perlu didukung oleh para juru dakwah yang handal
Kehandalan tersebut meliputi kualitas yang seharusn; ;
dimiliki oleh seorang juru dakwah yang sesuai dengai
tuntutan dewasa ini. Aktivitas dakwah dipandang se
bagai kegiatan yang memerlukan keahlian. Mengingal
suatu keahlian memerlukan penguasaan pengetahua y
maka para aktivis dakwah (da'i/muballigh) harus memi
liki kualifikasi dan persyaratan akademik dan empirik da

cl”

lam melaksanakan kewajiban dakwah.'s .

Di era modern ini, juru dakwah perlu memiliki dua
kompetensi dalam melaksanakan dakwah, yaitu: kom:
petensi substantif dan kompetensi metodologis. Kom:
petensi substantif meliputi penguasaan seorang ju "
dakwah terhadap ajaran-ajaran Islam secara tepat da
benar. Kompetensi metodologis meliputi kemampua 1
juru dakwah dalam mensosialisasikan ajaran-ajaran Is8

lam kepada sasaran dakwah.'®

Salah satu sarana yang efektif untuk menyebarluaska .:
ajaran-ajaran Islam adalah alat-alat teknologi modern t
bidang informasi dan komunikasi. Kemajuan di bidang
informasi dan telekomunikasi harus dimanfaatkan oleh
para aktivis dakwah sebagai media dalam melakukan
dakwah Islam, sebab dengan cara demikian ajaran-ajaran
Islam dapat diterima dalam waktu yang relatif singkat:

oleh sasaran dakwah dalam skala massif.

4 P'engembangan Metode Dakwah Fardhiyah

hakwah fardhiyah ialah ajakan atau seruan ke jalan Al-
lah yang dilakukan seorang da’i kepada orang lain secara
perorangan dengan tujuan memindahkan mad'u (sasa-
ran dakwah) kepada keadaan yang lebih baik dan diridhai
oleh Allah."” Fungsi Al Qur’an sebagai furgan harus ditan-
amkan kepada setiap pribadi muslim. Petunjuk-petunjuk
Allah dalam Al Qur’an harus dijadikan sebagai panduan
moral untuk membedakan antara haq dan bathil.

Dalam kaitan ini, Imtiaz Ahmad menyatakan bahwa:
puidance of Allah is the criterion of right and wrong.'® Den-
pan menjadikan Al Qur'an sebagai pedoman, maka akan
melahirkan pribadi-pribadi muslim yang senantiasa bera-
dadalam cahayakebenarandanjauhdarijalankesesatan.'

Untuk menjawab tantangan dunia global khususnya
bagai mana menerapkan nilai-nilai syar’at Islam di Aceh,
maka perlu dikembangkan metode dakwah fardhiyah,
yaitu metode dakwah yang menjadikan pribadi dan kelu-
arga sebagai sendi utama dalam aktivitas dakwah. Dalam
usaha membentuk masyarakat yang dicirikan oleh Islam
harus berawal dari pembinaan pribadi dan keluarga yang
Islami, sebab lingkungan keluarga merupakan elemen so-
sial yang amat strategis dan memberi corak paling domi-
nan bagi pengembangan masyarakat secara luas.

Pembinaan pribadi dan keluarga yang Islami ini dapat
ditempuh melalui dua cara, yaitu : pertama, peningkatan

"Ali Abdul Halim Mahmud, Fighud Da ‘wab al-Fardiyah. Diterje-

i

mahkan oleh As’ad Yasin dengan judul Dakwah Fardiyah Metode Mem-
hentulk Pribadi Muslim. (Jakarta: Gema Insani Press, 1992), hal. 29.
“Imtiaz Ahmad, Reminders for People of Understanding: With Essen-
lial Details of Prophet’s Mosque. Madinah: 2002, hal. 7
"Al-Qur'an Surat al-Bagarah ayat 185

15Asep Muhyiddin, Dakwah dalam Perspektif Al-Qur'an: Studi Kritis
Atas Visi, Misi, & Wawasan. (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hal. 34.
"Abdul Munir Mulkhan, fdeclogisasi Gerakan Dakweah: Episod Kehidus
pan M. Natsir & Azhar Basyir. ( Yogyakarta: Sipress, 1996), hal. 237
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fungsi orang tua (ibu dan bapak) sebagai tauladan dala II
rumah tangga; kedua, perlunya dibentuk lembaga Kon

sultan Keluarga Sakinah (KKS) dan Klinik Rohani Isla

(KRI) dalam setiap komunitas muslim. Untuk pelaks:
naan KKS dan KRI ini diperlukan tenaga penyuluh dan
counselor Islam yang handal baik secara teoritis maup ;-
secara praktis.

. Penerapan Dakwah Kultural .
Selama ini gambaran seseorang tentang kebudayaan (kuls
tur) ialah kesenian. Pandangan tersebut tidak sepenuh
nya benar, sebab kebudayaan meliputi agama, filsafat;

seni, ilmu, sejarah, mitos, dan bahasa. Jadi, kebudayaa )

itu meliputi ide dan simbol, sebab, manusia adalah anis
mal simbolism, makhluk yang menciptakan simbol. Den:
gan demikian, kebudayaan merupakan perwujudan dari

fithrah manusia.®

Agama, termasuk Islam, sebenarnya mengandung

simbol-simbol sistem sosio-kultural yang memberikan
suatu konsepsi tentang realitas dan rancangan untuk
mewujudkannya.”’ Budaya adalah pikiran manusia yang

merupakan akumulasi dari berbagai unsur atau eleme

yang berlainan yang disatukan dan dimodifikasikan uns

tuk menjadi pola pikir dan tindakan secara konsisten.

Dakwah kultural adalah dakwah Islam dengan
pendekatan kultural, yaitu: pertama, dakwah yang ber;
sifat akomodatif terhadap nilai budaya tertentu secara
inovatif dan kreatif tanpa menghilangkan aspek substan.:
sial keagamaan; kedua, menekankan pentingnya kearis

“Pimpinan Pusat (PP) Muhammadiyah, Keputusan Muktamar ke
43. (Yopyakarta: Suara Muhammadiyah), hal. 125. j
AAzyumardi Azra, Konteks Berteologi di Indonesia: Pengalaman Is+
lam. (Jakarta: Paramadina, 1993), hal ii. |

lan dalam memahami kebudayaan komunitas tertentu
swbagai sasaran dakwah. Jadi, dakwah kultural adalah
(akwah yang bersifat button up dengan melakukan pem-
herdayaan kehidupan beragama berdasarkan nilai-nilai
spesifik yang dimiliki oleh sasaran dakwah. Lawan dari
dakwah kultural adalah dakwah struktural, yaitu dakwah
yang menjadikan kekuasaan, birokrasi, kekuatan politik
scbagai alat untuk memperjuangkan Islam. Karenanya
dakwah struktural lebih bersifat top down.

Secara sunnatullah, setiap komunitas manusia, etnis,
dan daerah memiliki kekhasan dalam budaya. Masing-
masing memiliki corak tersendiri dan menjadi kebang-
gaan komunitas bersangkutan. Dalam melakukan dak-
wah Islam di Aceh, khususnya usaha untuk mengaktual-
isasikan syari'at Islam, maka corak budaya yang dimiliki
masyarakat Aceh dapat dijadikan sebagai media dakwah
yang ampuh dengan mengambil nilai kebaikannya dan
menolak kemunkaran yang terkandung di dalamnya.

Dalam melakukan dakwah kultural di Aceh, para ak-
tivis dakwah harus menawarkan pemikiran dan aplikasi
syari'at Islam yang kaffah, kreatif, dan inidusif. Materi-
materi dakwah perlu disistematisasikan dalam suatu ran-
cangan sillabi dakwah berdasarkan kecenderungan dan
kebutuhan mad’u.

Para aktivis dakwah tidak boleh langsung ‘menghaki-
mi’ jama'ah berdasarkan persepsinya sendiri, tanpa mem-
pertimbangkan apa sesungguhnya yang sedang mereka
alami. Karena itu, materi dakwah kultural tidak semata-
mata bersifat figh sentries, melainkan juga materi-materi
dakwah yang aktual dan bernilai praksis bagi kehidupan

umat dewasa ini. Kaidah formal ketentuan-ketentuan




syari'ah yang selama ini merupakan tema utama pengas
jian dan khutbah harus diimbangi dengan uraian menges
nai hakikat, substansi, dan pesan moral yang terkandung
dalam ketentuan syari'ah Islam yang menjadi pandua :
hidup masyarakat Aceh.

Adapun ciri-ciri strategi dakwah kultural adalah: pertl
ma, memperhatikan keunikan manusia atau masyara
sebagai sasaran dakwah; kedua, dakwah yang tanggap
terhadap perubahan yang senantiasa dialami oleh sasa
ran dakwah; ketiga, dakwah yang mendorong proses pes
rubahan sosial ke arah keadaan yang lebih ideal (Islamni);
keempat, dakwah yang bersifat istimrariyah (berkes"
nambungan). '

Perlu disadari bahwa, perbedaan penghayatan dan
pengamalan agama selalu dipengaruhi oleh heberapa
faktor, seperti: karakteristik individu, umur, lingkun;
gan sosial, dan lingkungan alam. Kelahiran mazhab das
lam Islam pun turut dipengaruhi oleh faktor alam dar
geografis. Karena itu, akan selalu ada perbedaan cara
beragama antara orang desa dan kota, petani dengan ne;
layan, masyarakat agraris dan masyarakat industri, dan
sebagainya. Perbedaan-perbedaan itu perlu dimengert
oleh para aktivis dakwah supaya dakwah Islam yang dis
lakukan dapat menyesuaikan diri dengan kondisi obyek
tif manusia yang dihadapi dan kecenderungan dinamika
kehidupan mutakhir. Untuk menjawab tuntutan ini
maka strategi dakwah Islam harus bersifat akomodatifj
sistematis, kontinu, dan profesional sehingga pesan-pes
san yang terkandung di dalam syari’ah Islam sampai dan
dapat diamalkan oleh masyarakat Aceh.

Di era globalisasi, secara sosiologis akan terjadi ber

hagai pergeseran dalam berbagai aspek kehidupan umat
lslam di Aceh. Ada gejala perubahan pola pemahaman
dan perilaku keagamaan dari yang bersifat ritual ke arah
orientasi yang lebih bersifat sosial. Salah satu diskursus
yang menarik dewasa ini adalah isu tauhid sosial sebagai
otokritik terhadap fenomena tauhid yang bersifat vertikal
dan individual yang dianut selama ini. Umat Islam mulai
heralih dari khilafiyah ibadah ritual kepada khilafiyah iba-
dah sosial, yakni mulai memperbincangkan bagaimana
idealnya model dan paket-paket dakwah di abad ke-21.

Seiring dengan pergeseran ini, tema-tema dakwah di
Aceh yang muncul ke permukaan pada masa sekarang
adalah masalah-masalah yang menyangkut tentang: ling-
kungan hidup, polusi udara, etika bisnis dan kewiras-
wastaan, bioteknologi dan cloning Hak Asasi Manusia
(HAM), demokrasi, supremasi hukum, krisis kepemimpi-
nan, etika politik, kesenjangan sosial ekonomi dan pem-
crataan hasil-hasil pembangunan, budaya dan teknologi
informasi, gender, dan tema-tema kontemporer lainnya.

Keharusan untuk mendesain ulang tema-tema dak-
wah ini merupakan tuntutan modernisasi spiritualitas
Islam yang tidak dapat ditawar-tawar lagi. Sebab, prob-
lema yang muncul di zaman modern jauh lebih kompleks
dan memerlukan respons yang lebih beragam dan ako-
modatif.”

. Monitoring dan Evaluasi (Monev) Dakwah

Aktivitas dakwah yang mencakup segi-segi kehidupan
yang amat luas hanya dapat berlangsung dengan efektif

dan efesien apabila sebelumnya telah dilakukan persia-

“Azyumardi Azra, Ibid. hal. 14
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pan dan perencanaan yang matang.” Untuk mela]{uk:|
persiapan dan perencanaan dakwah yang matang, maki
diperlukan monitoring dan evaluasi dakwah. Dari moni
toring dan evaluasi inilah dapat diperoleh informasi te :.:!
tang problematika umat yang selanjutnya dapat dijadika .
sebagai bahanma masukan dalam melakukan persiapan
dan perencanaan dakwah.

Monitoring dan evaluasi dakwah ini sangat diperluka
untuk mendapat informasi yang akurat mengenai ting
kat keberhasilan usaha mengaktualisasikan syari’at Isla
di Aceh. Dalam evaluasi tersebut akan terlihat kelebihan
dan kekurangan dakwah yang telah dilaksanakan, tingka
relevansi paket-paket dakwah yang ditawarkan dengan
kebutuhan mad'u (sasaran dakwah), dan sejauh mana ak
tivitas dakwah yang telah dilakukan dapat mentransfor:
masikan cita ideal Islam ke dalam realitas empirik umat‘:

Karenanya, monitoring, dan evaluasi dakwah ini me
liputi: materi dakwah, metode dakwah, dan karakter jurd
dakwah yang semuanya berkaitan dengan syari'at Islam -?i
Acch. Kesalahan dalam memilih materi dan metode daks
wah untuk sasaran dakwah atau kelompok masyarakat
tertentu dapat menyebabkan para jamaah justeru akan
semakin jauh dari Islam. Proses dakwah yang tidak ters
organisir secara profesional ini membuat mad'u tida "E
memperoleh manfaat dari aktivitas dakwah tersebut daj
lam menghadapi berbagai problema kehidupan yang ses
dang mereka hadapi. '

akan mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sebab ma-
teri dan metode dakwah tersebut tidak relevan dengan
dengan tingkat dinamisasi kehidupan umat.

Dengan demikian, untuk mencapai hasil yang diharap-
kan diperlukan kerja keras dalam menggali sedalam-da-
lamnya mengenai materi dan metode dakwah apa yang
sesungguhnya dibutuhkan oleh umat. Mengingat setiap
kelompok masyarakat memiliki karakteristik yang ber-
beda-beda, maka diperlukan juga materi dan pendeka-
tan dakwah yang berbeda-beda sesuai dengan kondisi
obyektif masyarakat Aceh. Seorang juru dakwah yang
menggeneralisiv bahwa setiap sasaran dakwah memi-
lili kecenderungan yang sama dalam menerima materi-
materi dakwah akan mengakibatkan kegagalan dalam
melakukan dakwah Islam.

Penyusunan Peta Dakwah

Salah satu usaha untuk mengetahui materi dan metode
dakwah yang dibutuhkan oleh kelompok masyarakat ter-
tentu adalah melalui penyusunan peta dakwah. Peta dak-
wah adalah gambaran (deskripsi) menyeluruh tentang
herbagai komponen yang terlibat dalam proses dakwah.**

Ada dua komponen pokok yang akan dimuat da-
lam peta dakwah ini, yaitu: pertama, komponen yang
berkaitan dengan keadaan umat Islam sebagai sasaran
dakwah; kedua, komponen yang berkaitan dengan pros-

es pelaksanaan dakwah.” Komponen yang terkait den-

“15aid Tuhuleley, Seluk Beluk Peta Dakwah. Makalah dalam Pelati-
lin Pelatih Muballighah ‘Aisyiyah Tingkat Nasional Regional III di
toedung BPG (Makassar tanggal, 27-29 Juli 2003), hal. 4

“Laboratorium Dakwah Yayasan Shalahuddin Yogyakarta, Buku
(urduan Workshop Komputasi Peta Dakwah. (Yogyakarta: Laborato-
tium Dakwah Yayasan Shalahuddi, 1992), hal. 7.

Materi dan metode dakwah yang tidak disusun ses
cara sistematis berdasarkan kebutuhan masyarakat tidak

“Anwar Masy ari, Butir-butir Problematika Dakwah lslamiah, (Sura_
baya: Bina llmu, 1992), hal. 49. |




gan keadaan umat Islam, seperti: tingkat sosial ekonom Penepak hukum baik kepolisian, kehakiman, kejaksaan

tingkat pendidikan, pekerjaan pokok dan sampingang®  Waujun lembaga-lembaga adat lainnya harus menahan diri

religiusitas/keberagamaan, integrasi sosial, mobilitas so o perbuatan terlarang dan memberikan pelajaran kepada

sial, dan lain sebagainya. Komponen yang terkait denga Manyarakat agar sinergisitas akan wujud dalam pelaksanaan

proses pelaksanaan dakwah, seperti: aktivitas lembag ~Mulwim Allah di Aceh.Para pemimpin organisasi/lembaga dak-
lembaga dakwah, keadaan muballigh/aktivis dakwa Wal harus menahan diri dari prihal kontroversi ajaran agama
metode dakwah yang digunakan, materi dakwah ya - Wlngpa tidak memecahkan kekompakan ummah di Aceh.
disajikan, prasarana dakwah yang tersedia, dan lain s¢ I'ira ulama, intelektual, cendekiawan harus mengajar anak
bagainya. hanypsa untuk berpikir maju dan bersahabat sehingga anak di-
Cakupan kedua komponen di atas sesuai dengat (llcny. tidak fanatik buta yang cenderung menyalahkan orang
wilayah penelitian llmu Dakwah yang mencakup: subye| paiig, belum tentu salah dan membenarkan diri yang belum
dakwah, materi dakwah, metode dakwah, media da -'
wah, objek dakwah, sejarah dakwah, efek dakwah, tujua

dakwah, dan gambaran wilayah dakwah.” Komponen;

fentu benar.Semua pihak dan semua komponen masyarakat
Aieh harus menjauhkan diri dari korupsi, manipulasi, inti-
iidasi, diskriminasi dan mengarahkan kehidupan ini kepada
komponen tersebut akan dijadikan sebagai objek dalany jelaksanaan Syari‘at Islam kaffah di Aceh yang kita mulai dari
survey dan penelitian awal. Selanjutnya data dan infor: i1 sendiri masing-masing.
masi yang terkumpul dari komponen-komponen terse Semua lembaga dakwah harus serius bergerak untuk
but akan dijadikan sebagai bahan untuk menyusun petd inendukung kebijakan pemerintah yang membantu Syariah
dakwah. Peta dakwah inilah yang akan dijadikan sebagal

pijakan bagi aktivis dakwah sebelum melakukan dakwal

(lan mengkritik serta membetulkan semua yang berlawanan
ilengan Syari'ah.Perpaduan, persatuan dan kesatuan muslim
dalam mengaktualisasikan syari’at Islam di Aceh. Aceh mutlak diperlukan dalam upaya menjayakan kesuksesan
prlaksanaan Syari‘at Islam di Aceh. Tidak ada lagi orang Aceh

Untuk memastikan Syari'at Islam berjalan mulus dan lan#

yang, benci kepada Syari‘at Islam, tidak ada lagi orang Aceh
car di Aceh, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh# yang memilah-milahkan kehidupan bangsa ini sehingga um-
segenap penghuni Nanggroe Aceh, di antaranya: A b terpecah belah dan seterusnya.
Penguasa negara yang dimotori Gubernur harus hempay Berdasarkan pembahasan di atas, penulis berkesimpulan
keras siang dan malam untuk menjalankan Syariat Islam di hahwa tingkat dinamisasi kehidupan masyarakat sebagai sasa-

Aceh. Mereka harus lebih takut kepada ancaman Allah

timbang ancaman musuh-musuh Allah.

tan dakwah dewasa ini semakin kompeks. Hal tersebut meng-
haruskan perlunya perubahan paradigma strategi dakwah Is-
lam. Strategi dakwah dalam mengaktualisasikan syari‘at Islam

*Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah. (Jakarta; Lo

(i Aceh semestinya dapat menjawab tantangan zaman, meli-
gos, 1997), hal. 32-42
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puti: peningkatan Sumber Daya Muballigh (SDM), pemanfa
tan teknologi modern sebagai media dakwah, penerapan me
tode dakwah fardhiyah dan dakwah kultural, monitoring dat
evaluasi dakwah, serta penyusunan peta dakwah. l

Tanpa strategi dakwah yang sistematis dan profesional;
maka dakwah sebagai sarana mengaktualisasi syari‘at Islam d|
Aceh akan mengahadapi hambatan dalam usaha membentul
masyarakat yang religius dan beradab. '
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2103). - Nagan Raya

Syahbuddin Razi, Dayah Cot Kala, Kertas Kerja Seminar Sejaralif§ Seunagan begitu nama sebuah wilayah di Pantai Barat
Masuk dan Berkembangnya Islam di Aceh dan Nusantar - Aveh, wilayah ini kemudian ditetapkan menjadi sebuah Ka-
(Aceh Timur, 25-30 September, 1980). , hipaten. Setelah menjadi kabupaten, nama Seunagan ditukar
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Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah. (Jakarta

tianinya tunduk di Kabupaten Aceh Barat sebagai Kabupaten
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iluk sebelum pemekaran.”” Kabupaten ini, mayoritas pen-

Wawancara dengan Ferdiansyah, Ketua Umum Hizbuttahrij duduknya beragama Islam.
Indonesia (HTI), Banda Aceh: 15 Februari 2009. Dalam¥ Islam adalah agama wahyu yang selalu berhadapan dengan
hitt://ummahonline.wordpress,  com/2009/08/ 15/ sainan yang terus berubah. Untuk itu, umat Islam selalu di-

serakan-dakwah-dan-pelaksanaan-syariat-islam-di-aceh/ | fantang bagaimana mensintesa kan keabadian wahyu dengan

lrnementaraan zaman?®,

Wawancara dengan Kamaruzzaman Bustamam Ahmad, Permasalahan yang dihadapi oleh umat selalu berbeda baik

peneliti tentang eksistensi Jama'ah tabligh, Banda Ace ' necara kualitatif maupun kuantitatif. Namun demikian, per-

23 Januari 2009. Dalam http://ummahonline. wordpress,

com/2009/08/15/gerakan-dakwah-dan-pelaksanaan® |, dicarikan alterative pemecahan yang relevan dan strat-
syariat-islam-di-aceh/ ! sp1s melalui pendekatan-pendekatan dakwah yang sistematis,

nmart, dan profesional.

masalahan-permasalahan umat tersebut perlu diidentifikasi

Mendakwahkan Islam berarti memberikan jawaban Islam

(erhadap berbagai permasalahan umat. Karenanya dakwah

1JU Nomor 4 Tahun 2002 tanggal 2 Juli 2002
"Manih Machendrawaty & Agus Ahmad Safei, Pengembangan

Musyarakat Islam: Dari Ideologi, Strategis, sampai Tradisi. (Bandung:
Nemaja Rosdakarya, 2001), hal. 79




Islam selalu terpanggil untuk menyelesaikan berbagai p'
masalahan yang sedang dan akan dihadapi oleh umat man
sia. Meskipun misi dakwah dari dulu sampai kini tetap sa
yaitu mengajak umat manusia ke dalam sistem Islam,.

Jika dipetakan, umat Islam dewasa ini terbagi ke dalan
tiga kelompok, yaitu: pertama, kelompok Islam yang berjuang
untuk menegakkan khilafah (pemerintahan) Islam; kedua
kelompok Islam yang mengagungkan kebudayaan Barat dan
menentang gerakan untuk mewujudkan pemerintahan Islam

seluruhan.”

Realitas sosial tersebut tidak sesuai dengan cita ideal [slam
karenanya harus dirubah melalui dakwah Islam. Mengingal
kenyataan-kenyataan sosial tersebut banyak dijumpai dalani
beberapa komunitas Islam dengan permasalahan yang berbe:
da-beda, maka diperlukan paradigma baru dalam melakukan
dakwah Islam yang mempertimbangkan jenis dan kualitas
permasalahan yang dihadapi oleh umat. Usaha-usaha dakwsa h
tersebut harus dijalankan secara sistematis dan professiona
melalui langkah-langkah yang strategis sesuai dengan kondisi
masyarakat. '

Masyarakat di Kabupaten Nagan Raya merupakan bagia )
dari masyarakat yang ada di Provinsi Nanggroe Aceh Daruss
salam lahir, dan berkembang, bergerak secara dinamis mengi
kuti alunan irama alam dan kehidupan dari sebuah perada
ban. Ada banyak hikayat tentang Nagan Raya, namun semua

itu masih cukup banyak yang tercecer di tengah keramaian

“Abdurrahman al-Baghdadi, Dakwah Islam & Masa Depan Umati
(Jakarta: Al-lzzah 1997), hal. 21

Wathembanganzamanyangsedangdiprosesuntukmembangun

i sbuali peradaban Islam dengan kekuatan dakwah Islamiyah.

- Adlapun ayat atau hadits yang menjelaskan tentang penting-

Wy ilakwah adalah firman Allah dalam surat An-Nahl ayat 125:
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Artinya : “ Berdakwahlah karena jalan Tuhanmu dengan
hilkmat kebijaksanaan dan pengajaran yang baik, dan
herdebatlah dengan mereka dengan jalan yang terbaik. Se-
singguhnya Tuhanmu lebih mengetahui tentang mereka
yang sesat dari jalan-Nya dan juga lebih mengetahui ten-
tung orang-orang yang mendapat hidayat ".(Tafsir Pimpi-

nan Al-Rahman. hal. 668).

sedangkan salah satu hadits yang menjelaskan tentang
Pelalksanaan dakwah,yaitu :

Artinya: Barangsiapa di antara kamu menyaksikan suatu
kemunkaran, maka hendaklah ia merubahnya dengan tan-
pannya, apabila tidak mampu maka rubahlah dengan lisan-
nya, dan apabila tidak mampu maka dengan hatinya dan
yang demikian itulah selemah-lemah iman”.*

Untuk merancang strategi dakwah yang baik, maka diper-

likan pembenahan secara internal terhadap beberapa unsur

"HR. Muslim 1/Juz 2 hal. 22-25 Syarah Nawawy dari Abu Sa’id Al-
Khudry
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yang terlibat dalam proses dakwah. Unsur-unsur terseb |

adalah: Juru dakwah (aktivis dakwah), materi dakwah, me

tode dakwah, dan alat atau media dakwah. Pembenahan stra
egis terhadap unsur-unsur tersebut dapat dilakukan melalu
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Sistem Dakwah .
Al-Bustanjy menjelaskan bahawa pada asalnya dakwah
berarti panggilan, jemputan atau undangan, c.ontohny
L S 345 <o ged  Artinya : Saya, memanggil, mengundang
si pulan. Pada sisi lain perkataan dakwah dapat juga mengands
ung pengertian seperti: U S 5,¢3 3 LS artinya kami berad
di majlis undangan si pulan.®!
Yusuf al-Qaradawi mengatakan dakwah adalah SETU&
kepada agama-Nya, menuruti petunjuk-Nya, melaksanaka
manhaj-Nya di muka bumi, meng-Esakan-Nya di dalam ibas
dah, memohon pertolongan serta kepatuhan, mensucika
diri dari semua makhluk yang ditaati selain Allah, membenars

kan apa yang dibenarkan Allah, serta menolak perkara

dibatalkan Allah, menyuruh perkara makruf serta mencegah
dari perkara mungkar juga berjihad di jalan Allah.* ]

Pada umumnya dakwah di fahami oleh masyarakat Nagaz
Raya adalah ceramah, sehingga berdasarkan pengertian terses

but maka sistem yang mereka terapkan dalam melaksanakan

dakwah adalah dengan ceramah-ceramah yang disampaikan$§

padasetiapperingatanhari-haribesarIslam, sepertilsra’ Mi'raj,
Maulid Nabi dan Nuzul Qur'an serta tim Safari Ramadhan
yang dilaksanakan setiap bulan suci Ramadhan oleh Pemda;

khususnya dari unsur Majlis Permusyawaratan Ulama (MPU),

Karem Al-Bustaniy. et al. Al-Munjid. 216. Lihat Al-Razj, Muharm:
mad bin Abi Bakri Bin'Abd Al-Qadir. Mukhtar al-Mihah. 205

2Al-Qardawi , Yusuf. Metode dan Etika Pengembangan Ihnu Perspek?
tif Sunnah. ter. Hasan Bahri. Bandung: Rosda Karya, 1989, hal. 5
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Bopartemen Agama, Dinas Syari'at Islam dan yang lalnngs,

Sistem tersebut telah dilaksanakan secara turun temurun
i dakwah seperti inilah yang difahami oleh masyarakat,
sehinpga dalam menjawab pertanyaan penulis, mereka men-
Jawah bahwa kegiatan dakwah merupakan kegiatan ceramah
yany, disampaikan oleh mubaligh-mubaligh baik yang berasal
dari Nagan Raya maupun dari luar daerah seperti dari Sigli,
lhokseumawe maupun dari Aceh Timur.™

4. Da'i dan Mad'u

hakwah merupakan aktivitas penting yang semestinya
diutamakan dalam kehidupan masyarakat, sehingga dalam
prlaksanaannya diperlukan strategi yang matang dan mantap
apir terus sesuai dengan perkembangan zaman. Dalam kese-
harian, sering kita mendengar kata dakwah. Sepintas dakwah
dapat diatikan sebagai sebuah proses yang mengajak kepada
senniatu secara umum baik kepada kejelekan ataupun kebai-
lan, Tetapi dalam konteks Islam dakwah adalah sebuah aja-
hat yang menyeru kepada individu atau masyarakat kepada
periibahan yang baik dan meninggalkan kebiasaan buruk, da-
Jam artian kembali kepada undang-undang yang telah diten-
tukan oleh Allah SWT. yaitu Al-Qur'an dan hadits.

lntuk mencapai tujuan-tujuan dakwah secara maksimal,
imaka perlu didukung oleh para juru dakwah yang handal. Ke-
landalan tersebut meliputi kualitas yang seharusnya dimiliki
uleh seorang juru dakwah yang sesuai dengan tuntutan dewa-
ua ini. Aktivitas dakwah dipandang sebagai kegiatan yang me-
merlukan keahlian. Mengingat suatu keahlian memerlukan

penguasaan pengetahuan, maka para aktivis dakwah (da’i/

""Ilasil wawancara Dengan Ketua MPU, dan Ketua Nahdlatul Ula-
ina Kabupaten Nagan Raya Tgk. H. Abdul Manaf pada 21 Oktober
J0019 di Nagan Raya
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mubaligh) harus memiliki kualifikasi dan persyaratan akads
mik dan empirik dalam melaksanakan kewajiban dakwah.®

Pelaksanaan dakwah di Kabupaten Nagan Raya secara al
bar dilaksanakan hanya pada peringatan hari-hari besar Isl4|
dengan mendatangkan para penceramah dariluar daerah, s o
erti Banda Aceh, Sigli, Lhokseumawe sampai Aceh Timur.% i

Memang di akui bahwa, di Nagan Raya sangat kekurangd
da'i profesional, sehingga harus mengundang da'i dari |
daerah, karena selain materi yang disampaikan, hadirin ;;_I_

terhibur dengan syair dan pantun serta lagu dan kelucuan.*

b. Metode dan Media Dakwah
Di era modern ini, juru dakwah perlu memiliki dua kom
petensi dalam melaksanakan dakwah, yaitu: kompetensi sub
stantif dan kompetensi metodologis. Kompetensi substantil
meliputi penguasaan seorang juru dakwah terhadap ajaran
ajaran Islam secara tepat dan benar. Kompetensi metodologi
meliputi kemampuan juru dakwah dalam mensosialisasikaf
ajaran-ajaran Islam kepada sasaran dakwah.*” )
Pemanfaatan teknologi modern sebagai media dakwali
salah satu sarana yang efektif untuk menyebarluaskan ajaran
ajaran Islam adalah alat-alat teknologi modern di bidang i
formasi dan komunikasi. Kemajuan di bidang informasi dan
telekomunikasi harus dimanfaatkan oleh para aktivis dakwal
“Asep Muhyiddin, Dakwah dalam Perspektif Al-Qur'an: Studi Kritil
Atas Visi, Misi, & Wawasan, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hal. 34
#"Hasil wawancara dengan Kepala Dinas Syari‘at Islam Kabupaten
Nagan Raya Drs. H. Abdul Kadar Abdullah pada 22 Oktober 2009 d
Nagan Raya. .'
“Hasil Wawancara dengan Kepala Dinas Syariat Islam Kabupaten
Nagan Raya. '
Y"Abdul Munir Mulkhan, Ideclogisasi Gerakan Dakwah: Episod Kes
hidupan M. Natsir & Azhar Basyir. (Yogyakarta: Sipress, 1996), hal. 237
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Whapal media dalam melakukan dakwah Islam, sebab den-
i 1a10 demikian ajaran-ajaran Islam dapat diterima dalam

Wiv yang relatif singkat oleh sasaran dakwah dalam skala

Wansll

Narun, sesuai dengan perkembangannya, Nagan Raya

 Weiupakan Kabupaten baru hasil pemekaran dari Kabupaten
:'Awlq lfarat, sedangkan metode dakwah yang dominan dilak-

- #analian adalah ceramah-ceramah dari mimbar ke mimbar.
- Bedanglkan, metode dakwah yang dilaksanakan adalah sangat
Madlitional yaitu dakwah dengan cara bi al-lisan, atau face to

- Je yang disampaikan secara lisan. Sedangkan media yang di-

F Jinakan adalah dari podium ke podium.*

P'cliksanaan dakwah di Kabupaten Nagan Raya memang
flomninan dilaksanakan secara terbuka dengan media seadan-

pa, namun selain itu metode dan media lainnya juga diguna-

kan, seperti melalui radio Nara FM.Com, melalui majlis taklim
flan lain-lainnya.

Dengan demikian jelas bahwa ceramah bukan satu-satunya
metode yang digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan
flakwah dalam masyarakat Kabupaten Nagan Raya.

. Materi Dakwah dan Sarana Dakwah

hakwah Fardhiah ialah ajakan atau seruan ke jalan Allah
yany, dilakukan seorang da'i kepada orang lain dengan tujuan
meimindahkan mad’u (sasaran dakwah) kepada keadaan yang
lehih baik dan diridhai oleh Allah.*

'ungsi Al Qur’an sebagai Furgan harus ditanamkan kepa-

“Iasil Wawancara dengan Sie Penamas/Pekapontren Kemente-
ilan Agama Nagan Raya

Al Abdul Halim Mahmud, Fighud Da ‘wab al-Fardivah. Diter-
[emahkan oleh As’ad Yasin dengan judul Dakwah Fardivah Metode
Membentuk Pribadi Muslim, (Jakarta; Gema Insani Press, 1992), hal. 29




da setiap pribadi muslim. Petunjuk-petunjuk Allah dalam A
Qur'an harus dijadikan sebagai panduan moral untuk membe
dakan antara haq dan bathil. _.

Salah satu faktor pendukung terlaksananya dakwah ad.
lah adanya fasilitas, baik struktur maupun infrastruktur. Dag
segi struktur, mungkin Nagan Raya tidak bermasalah, dala
arti SDM dan lembaga pemerintahan yang ada dapat melak
sanakan dakwah sebagaimana yang diinginkan, namun darj
segi sarana dakwah, Kabupaten ini memiliki keterbatasan,
hingga fungsi atau aktivitas dakwah sering di salah artika
seperti menghadiri dakwah untuk mendengar sajak, s‘yal
lagu atau yang lucu-lucunya saja. 1

Pelaksanaan dakwah Islamiyah di Nagan Raya ber31f
sekilas dan terbatas pada waktu perjumpaan antara da'i dar
mad'u, sehingga materi yang disampaikan cenderung singkat
dan terbatas pada hal-hal yang berkaitan dengan masalah aq"
dah, akhlak dan figih."

Sementara sarana lain untuk hiburan tidak ada, sehingga
setiap kegiatan dakwah yang dilaksanakan selalu dijadikan se;
bagai tempat hiburan. Hal ini disebabkan karena sarana da .
wah belum memadai, karena selain Kabupaten baru, Nagan
Raya juga memiliki kawasan yang luas dan sangat sulit dijang.
kau oleh sistem dakwah konvensional.

Pada saat ini di Nagan Raya hanya memiliki sarana dakwah
yang sangat minim. Untuk lebih jelasnya pada bagian ini da'
pat dilihat melalui tabel berikut: |

"“Hasil wawancara dengan Sie Penamas/Pekapontren Kementeria n
Agama Nagan Raya -
“'Wawancara Dengan Ketua MPU, dan Ketua Nahdlatul Ulama l{a'
bupaten Nagan Raya

No | Media dan Lembaga Dakwah Jumlah

1. Radio Nara FM.Com 1

2. | Organisasi Sosial Keagamaan 3

3 Majlis Ta’lim 44

4. | Baitul Mal/Bazis <

5. | Partai Islam 4

6. Organisasi Mahasiswa Islam 4

7 MPU 1

8. | Lembaga Dakwah 1 |

Sumber: Kantor Kementerian Agama Kabupaten Nagan
Raya

Dengan demikian, maka jelaslah bahwa fasilitas dan sarana
(lilwah di Kabupaten Nagan Raya, masih sangat minim, baik
necara kelembagaan maupun secara manajerial.

Pelaksanaan dakwah Islamiyah di Nagan Raya bersifat
wekilas dan terbatas pada waktu perjumpaan antara da’i dan
mad’u, sehingga materi yang disampaikan cenderung singkat
lan terbatas pada hal-hal yang berkaitan dengan masalah aqi-
(ih, akhlak dan fiqih.*

2. Manajemen dan Kegiatan Dakwah
Salah satu usaha untuk mengetahui metode dan materi
(likwah yang dibutuhkan oleh kelompok masyarakat tertentu
adalah melalui penyusunan peta dakwah. Peta dakwah adalah
pambaran (deskripsi) menyeluruh tentang berbagai kompo-

“Wawancara Dengan Ketua MPU, dan Ketua Nahdlatul Ulama Ka-
hupaten Nagan Raya

e ———




nen yang terlibat dalam proses dakwah.* gunan yang semata-mata bersifat ekonomis-pragma-

Haltersebutakanmempermudahkegiatandakwahyanga tis* berdasarkan kepentingan sesaat para penguasa.

dilaksanaka, Dengan manajemen yang akurat, memungkin £
kegiatan dakwah akan berjalanj dengan baik dan dapat met - Peikembangan dakwah di Nagan Raya berjalan seperti bia-

jangkau sasaran sesuai dengan perencanaan tersebut dibual 0, lirena dilaksanakan secara tradisional, maksudnya dilak-

a. Perencanaan dan Realisasi Dakwah analan hanya melalui podium-podium dan da’inyapun ramai

Ada beberapa rancangan kerja dakwah yang dapat dila ~flari orang-orang lulusan pesantren sehingga kurang men-
kan untuk menjawab problematika umat dewasa ini, yaitu: S : itlan antara agama dan tuntutan hidup, sementara kalau di
(1) memfokuskan aktivitas dakwah untuk mengentag®  haiipung kampung hal seperti ini dianggap sesuai dan dapat

kan kemiskinan umat ~ fllferima oleh masyarakat.*

(2) menyiapkan elit strategis muslim untuk disuplai k
berbagai jalur kepemimpinan bangsa sesuai dengaf I Monitoring dan Evaluasi
bidang keahliannya masing-masing kB Aldtivitas dakwah yang mencakup segi-segi kehidupan
(3) membuat peta sosial umat sebagai informasi awd pany amat luas hanya dapat berlangsung dengan efektif dan

bagi pengembangan dakwah phrien apabila sebelumnya telah dilakukan persiapan dan

*¢ Untuk melakukan persiapan dan

(4) mengintegrasikan wawasan etika, estetika, logika pri¢ncanaan yang matang,

dan budaya dalam berbagai perencanaan dakwah prrencanaan yang matang, maka diperlukan monitoring dan
(5) mendirikan pusat-pusat studi dan informasi pvaluasi dakwah. Dari monitoring dan evaluasi inilah dapat
secara lebih profesional dan berorientasi pada kema liperoleh informasi tentang problematika umat yang sela-
juan iptek - Mutnya dapat dijadikan sebagai bahanma masukan dalam
(6) menjadikan masjid sebagai pusat kegiatan: ekono melakukan persiapan dan perencanaan dakwah.
kesehatan, dan kebudayaan umat Islam. Karenanya, I'ada skup yang lebih luas, kegiatan dakwah yang dilaks-
sistem manajemen kemasjidan perlu ditingkatkan | anakan di Nagan Raya adalah kegiatan yang dilaksanakan
(7) menjadikan Islam sebagai pelopor yang profetis, hus oleh unsur pemerintahan, yang seluruh aktivitasnya telah
manis, dan transformatif. Karenanya perlu dirumuss illatur sedemikian rupa, seperti safari Ramadhan, mengisi ce-
kan pendekatan-pendekatan dakwah yang progresif

dan inklusif. Dakwah Islam tidak boleh hanya dijadi

M. Azhar, Beberapa Catatan Tentang Problematika Dakwah, dalam
Majalah Suara ‘Aisyiyah No. 2 Th. Ke-80 Pebruari 2003/ Dzulhijjah
142311, (Yogyakarta: Bayu Indra Grafika, 2003), hal. 12-13
"llasil wawancara dengan Kepala Dinas Syari‘at Islam Kabupaten
Nagan Raya
"Anwar Masy'ari, Butir-Butir Problematika Dakwah Islamiah. (Sura-
haya: Bina llmu, 1992), hal. 49

“Said Tuhuleley, Seluk Beluk Peta Dakwah. Makalah dalam Pela
han Pelatih Muballighah ‘Aisyiyah Tingkat Nasional Regional 111 di
Gedung BPG Makassar tanggal, 27-29 Juli 2003, hal. 4




ramah dan khutbah-khutbah di mesjid-mesjid di seluruh Ki
bupaten.* .

Seluruh kegiatan dakwah tersebut dilaksanakan sepenull
nya oleh pengurus mesjid dan penceramah atau khatibnya
tunjuk oleh badan atau organisasi tertentu untuk kegiata
dakwah.

Dengan demikian jelas bahwa, aplikasi manajemen dak
dilaksanakan oleh pengurus, badan atau organisasi terten
pada tataran pelaksanaan dakwah menurut program-progya
tertentu yang dilaksanakan oleh badan atau organisasi tep
tentu. .

Pengembangan program dakwah di Kabupaten Nagan Ray;
dilaksanakan dengan bertumpu kepada MPU, Dinas Syari'a
Islam, Kandepag dan bekerjasama dengan lembaga-lembag
dakwah yang ada di Nagan Raya. (Hasil Wawancara dengal
Kepala Dinas Syariat Islam Kabupaten Nagan Raya). Dengal
melaksanakan pendidikan dan pelatihan terhadap generas|
muda untuk meningkatkan kesadarannya tentang kehidupar

beragama.

3. Peran Pemerintah Daerah Dalam Mewujudkan Lin; '_.12_ :
kungan Dakwah :
Pemerintah Daerah Nagan Raya, khususnya Departemet

Agama, MPU dan Dinas Syariat Islam, dengan bekerjasamg
dengan lembaga dan organisasi non pemerintahan, telah bés
rusaha untuk menciptakan lingkungan dakwah dengan mem!

:

peringati atau merayakan hari-hari besar Islam di hamp
seluruh kecamatan khususnya di mesjid-mesjid ibu kota kecas

matan, melaksanakan safari Ramadhan dan mengirim khatib

""Hasil wawancara dengan Ketua MPU, dan Ketua Nahdlatul Ula
ma Kabupaten Nagan Raya

hnm'.n ke mesjid-mesjid. ™
Selainitu, pemerintah juga berusaha untuk menghidupkan

Ml majlis taklim, dengan harapan masyarakat dapat ber-
peran aktif dalam setiap aktivitas keagamaan.”” Namun de-

Mikian, semua hal tersebut hanya sebatas kemampuan yang
* pila, belum mencapai seperti yang diharapkan.

4. Tantangan dan Pendukung Dakwah
i era globalisasi, secara sosiologis akan terjadi berbagai
peipeseran dalam berbagai aspek kehidupan umat. Ada gejala
perubahan pola pemahaman dan perilaku keagamaan dari
yanp bersifat ritual ke arah orientasi yang lebih bersifat sosial.
Halah satu diskursus yang menarik dewasa ini adalah isu tau-
hil sosial sebagai otokritik terhadap fenomena tauhid yang
hernifat vertikal dan individual yang dianut selama ini. Umat
Inlam mulai beralih dari khilafiyah ibadah ritual kepada khila-
fiyali ibadah sosial, yakni mulai memperbincangkan bagaima-
i ldealnya model dan paket-paket dakwah di abad ke-21.
feiring dengan pergeseran ini, maka tema-tema dakwah
pun yang muncul ke permukaan adalah masalah-masalah yang
menyangkut: lingkungan hidup, polusi udara, etika bisnis dan
hewiraswastaan, bioteknologi dan cloning HAM, demokrasi,
supremasi hukum, krisis kepemimpinan, etika politik, kesen-
janypan sosial ekonomi dan pemerataan hasil-hasil pembangu-
a1, budaya dan teknologi informasi, gender, dan tema-tema
kontemporer lainnya.

Keharusan untuk mendesain ulang tema-tema dakwah ini
imerupakan tuntutan modernisasi spiritualitas Islam yang ti-
mcam dengan Ketua MPU, dan Ketua Nahdlatul Ula-
i Kabupaten Nagan Raya

"IHasil wawancara dengan Sie Penamas/Pekapontren Kabupaten
Nagan Raya.



dak dapat ditawar-tawar lagi. Sebab, problema yang muncul |
zaman modern jauh lebih kompleks dan memerlukan respon
yang lebih beragam dan akomodatif.” .

Kabupaten Nagan Raya wilayahnya luas, sedangkan sarani
dakwahnya yang kurang memadai, sehingga jangkauan da
wah antara di kota dan di desa sangat berbeda, baik metodj
maupun manajemennya. '

Dengan permasalahan tersebut, maka jelas bahwa infor
masi dan perkembangan keagamaan tidak merata diteri '
oleh masyarakat. Sedangkan kesadaran beragama masyarakal
dan pemerintahan masih wujud, sehingga sangat berpotens|
untuk mengembangkan dakwah di kemudian hari.

5. Prospek Dakwah
Ada dua komponen pokok yang akan dimuat dalam peme:
taan dakwah, yaitu: pertama, komponen yang berkaitan deng
an keadaan umat Islam sebagai sasaran dakwah; kedua, kom
ponen yang berkaitan dengan proses pelaksanaan dakwahi

Komponen yang terkait dengan keadaan umat Islam di Na;

gan Raya, seperti: tingkat sosial ekonomi, tingkat pendidikan;
pekerjaan pokok dan sampingan, religiusitas/keberagamaan;
integrasi sosial, mobilitas sosial, dan lain sebagainya. Kompos

nen yang terkait dengan proses pelaksanaan dakwah, seperti

aktivitas lembaga-lembaga dakwah, keadaan muballigh/aktis
vis dakwah, metode dakwah yang digunakan, materi dakwah

yang disajikan, prasarana dakwah yang tersedia, dan lain se

bagainya.

Seperti yang telah disebutkan di atas, bahwa potensi SD

"Azyumardi Azra, Konteks Berteologi di Indonesia: Pengalaman Is

lam. (Jakarta: Paramadina, 1999). hal. 14

Halupaten Nagan Raya ada, namun dikarenakan belum ber-

'_i finysinya stakeholder dan sarana yang ada, maka potensi ter-

~gebinit belum dapat diukur. Potensi SDM di Nagan Raya masih

ivenibunyi, karena dengan berfungsinya seluruh instansi

~Ipikait dan di dukung dan berjalannya fasilitas yang ada, maka

putensi tersebut akan menunjukkan perkembangannya dan
~ Ieinbawa kejayaan bagi masyarakat Nagan Raya khususnya.

lerdasarkan pembahasan di atas, penulis berkesimpu-

- lan bahwa tingkat dinamisasi kehidupan masyarakat scbagai
- wanaran dakwah dewasa ini semakin kompeks. Hal tersebut

fengharuskan perlunya perubahan paradigma strategi dak-
wali Islam. Strategi dakwah Islam yang diyakini dapat menja-
wab tantangan zaman tersebut, meliputi: peninglkatan Sum-
It Daya Muballigh (SDM), pemanfaatan teknologi modern
nrhagai media dakwah, penerapan metode dakwah fardhiyah
ilan dakwah kultural, monitoring dan evaluasi dakwah, serta
|irnyusunan peta dakwah.

Tanpa strategi dakwah Islam yang sistematis dan profesio-
tal, maka dakwah akan kehilangan andil dalam membentuk
masyarakat yang religius dan beradab.

Berdasarkan pada hasil penelitian yang ada tentang peta
(lalwah di Kabupaten Nagan Raya, maka dapat disimpulkan
finhwa:

I. Kegiatan dakwah ada dilaksanakan di Kabupaten Na-

gan Raya

2. Pelaksanaan dakwah dilaksanakan secara konvensional

dengan metode bi al-lisan.

3. Kebanyakan para da’i yang mengisi perayaan hari-hari

besar Islam didatangkan dari luar daerah, karena da’i-

da’i tersebut memiliki seni dakwah yang tidak dimiliki
oleh da’i daerah.
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4, Materi dakwah yang disampaikan berkisar pada masa
lah-masalah aqidah, akhlak dan figih.
5. Media dan lembaga dakwah yang ada belum berfungs
sebagai lembaga dakwah, sehingga kegiatan dalewal

Kritis Atas Visi, Misi, & Wawasan. Bandung: Pustaka Setia,
J002,

~ Awyumardi Azra, Konteks Berteologi di Indonesia: Pengalaman

i Jilerm. : i
walaupun ada, namun belum bisa menjawab persoalal . Jakarta: Paramadina, 1999.

keumatan. i
6. Pemerintah Daerah, khususnya Dinas Syariat Islam

b Warem Al-Bustaniy. et al. Al-Munjid. Lihat Al-Razi, Muhammad
~ hin Abi Bakri Bin'Abd Al-Qadir. Mukhtar al-Mihah.

MPU dan Depag belum maksimal menjalankan melakss§
4 Laboratorium Dakwah Yayasan Shalahuddin Yogyakarta, Buku

l'aneduan Workshop Komputasi Peta Dakwah. Yogyakarta:
l.aboratorium Dakwah Yayasan Shalahuddi, 1992.

anakan tugas dan fungsi dakwah.
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dalam Majalah Suara ‘Aisyiyah No. 2 Th. Ke-80 Pebruari
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! 2003).
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KONSEP DAKWAH
Analisis Terhadap Remaja Sebagai Mad‘u

Dakwah merupakan suatu gerak kerja atau kegiatan yang
hertujuan menghidupkan semua sistem dari pangkal sampai
ke penghujungnya.® Sedangkan Abdul Karim Zaidan
herpendapat, dakwah sebagai panggilan ke jalan Allah, yaitu
apamalslam, agamayang diturunkan kepada Nabi Muhammad
s..w.” Hasan al-Banna menyebut dakwah adalah memberi
dorongan dan semangat dalam sesuatu urusan, atau dengan
linta lain menyeru dengan mencurahkan segala kemampuan
herkomunikasi dan berpropaganda sehingga dapat difahami
nepala apa yang diserukan.™

Dakwah bukan kerja ad hoc musiman atau seruan kepada
apama yang berbentuk ritual semata-mata. Tetapi dakwah
merupakan satu kegiatan yang perlu rencanakan dan disusun
necara teratur dan penuh keilmuan. Ini karena seruan dak-
wah merupakan satu ajakan kepada kebaikan dalam seluruh

hilang kehidupan manusia yang meliputi aspek agama, eko-

“Syalabi, Abdul Ra‘uf.. Al-Da‘wah al-Islamiyyah, Fi ‘ahd al-Makki:
Mandahijuha wa Ghayatuh. (al-Qahirah: Majma’® al-Buhuth al-Islamiyah
1394/1974), hal. 17

“Abdul Karim Zaidan. Usul al-Da'wah. (Dar al-Bayan, Bagdad
1176}, hal. 5

*'Abd Qasim al-Wasyli. Syarah Usul al-Tsyrin. (Beirut: Dar al-Mujta-
ma' al-Nasyr Wa al-Tauzi’ 1978), hal. 128
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nomi, politik, sosial, pendidikan dan sebagainya. Dengan ka fal yang menunjukkan pengalaman dan perbuatan yang

lain seluruh kegiatan dan perbuatan manusia adalah termas 'I: E mhlrlx.m dalam sesuatu peristiwa yang terjadi seperti pe-
dalam konteks seruan dakwah supaya manusia senantiasab ~ JiBaan takut, marah, kecewa, gembira, suka duka dan lain-
rada dalam landasan yang benar dan diridhai Allah s.w.t. Und8 lgln "' Dalam Encyclopedia of Social Psychology, pula men-

tuk melaksanakan tugas yang besar ini, para pendakwah perlq fofiinikan emosi sebagai hasil tindak balas kepada suatu

mempunyai keilmuan yang tinggi bukan saja dalam aspel E hejadian atau peristiwa termasuk tindak balas psikologikal,
yang berkaitan dengan ajaran Islam itu sendiri, tetapi ilmu8 Wndak halas tingkah laku, tindak balas kognitif dan perasaan
yang berkaitan dengan kemahiran berdakwah turut perlu di pany dinlami sama ada yang menggembirakan atau pun ti-
dalami. Antaranya, termasuklah ilmu yang berkaitan dengan®  flah " Jika dikaji tentang kejadian manusia yang terdiri da-
psikologi manusia. Oleh karena, kegiatan dakwah adalah un; pipacda unsur jasmani dan rohani, maka Islam tidak pernah
tuk mengubah manusia, maka para pendakwah perlu mema; menalikan tentang wujudnya emosi dalam diri manusia.
hami psikologi manusia supaya seruan dakwah tersebut tepa [1alam al-Quran banyak menggambarkan beberapa bentuk
gmonl yang terdapat dalam diri manusia seperti emosi takut
(sl An'am: 15, al-Zumar: 14), emosi marah (Ali-Imran: 134),
gmoni sedih atau berduka cita (Yusuf: 86, al-Qasas: 13), emosi
hon i (al-Bagarah: 216, al-Taubah: 54) dan emosi cinta dan ka-
#lh wayang (al-A'raf: 188, al-Adiyat: 8, al-Hijr: 9).

Kesimpulannya emosi merupakan satu efek terhadap

kepada sasarannya dan dapat memberi arti yang mendalanj
kepada jiwa manusia.

Begitulah juga untuk mengadakan kegiatan dakwah kep
da golongan remaja. Para pendakwah perlu mempunyai il
yang berkaitan dengan psikologi remaja. Tahap usia remaj;
yang begitu kompleks perlu difahami oleh pendakwah supa

seruan dakwah diminati dan memberi arti kepada jiwa mere panpsangan dan mempunyai tenaga penggerak terhadap per-

ka. Berdasarkan kepada kepentingan dan keperluan pendak lakiian. la merupakan gerak balas jasmani dan kejiwaan yang

wah memahami psikologi remaja, maka tulisan ini akan men mempengaruhi penanggapan, proses belajar dan pelaksana-

gupas persoalan yang berkaitan dengan emosi remaja. Apabil; A" Bmosi memang ada pada anak-anak semenjak ia dilahi-

pendakwah memahami psikologi remaja, maka perencanaaf thai. Perkembangan emosi anak-anak berkembang dengan

dakwah untuk remaja akan disusun berdasarkan keperlu. fopal pada masa permulaan hidupnya. Secara umum, per-

mereka. keinbangan emosi anak-anak banyak dipengaruhi melalui cara

Emosi Remaja
“akhir ‘Akil, Mu'‘jam ‘Tlm al-Nafs, (Beirut: Dar El-Ilm Lil Malayin,
108h) , hal. 14,

“"Manstead, A.S.R & Hewstone, M, The Blackwell Encyclopedia of So-
tlal Psychology, (London: Basil Blackwell LTD, Oxford, 1995), hal. 148.
“"Murray,E.J. Motivation and Emotion. (New Jersey: Prentice-Hall
Ine. 1964), hal. 49.

Emosi sebagai suatu keadaan yang kompleks dalam di_
manusia. Ia melibatkan perubahan tindak balas tubuh ba
dan seperti pernafasan, denyutan dan lain-lain. Mujam Tl
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kebiasaan dan cara peniruan.”” Cara kebiasaan terjadi deng 4
mudah dan cepat pada masa beberapa tahun permulaan hid
anak-anak, karena mereka masih belum mempunyai kema n
puan mencerna dan belum mempunyai pengalaman un t
menilai sesuatu keadaan dengan cara kritikal. Oleh karena ity
anak-anak menggunakan daya imaginasi dalam membayang
kan sesuatu berdasarkan kebiasaan. Cara peniruan pula, ialal
anak-anak meniru tingkah laku emosi yang diperhatikanny,
pada orang lain dan memberikan respon terhadap masa l
yang berkenaan dengan cara yang tidak dapat dibuatnya leb
dahulu. Oleh karena, emosi anak-anak berkembang berdasat
kan proses kebiasaan dan peniruan, maka orang tua adalal
orang pertama yang menjadi contoh kepada anak-anak. Jikg
orang tua berkelakuan buruk, bertindak keras dan menga 'I
aya anak-anak, emosi dan tingkah lakunya akan turut men
eleweng karena sejak kecil jiwa mereka telah ditanam dengat
bibit-bibit kerusakan.™ I.

Ketika di usia remaja pula, emosi berkembang dengan pe
sat hasil daripada kematangan dan proses belajar. [tu sebab;
nya bentuk pernyataan emosi pada masa remaja banyak ber
gantung kepada apa yang dijiwai dari masyarakat sekeliling,
Antara ciri-ciri emosi ketika masa remaja ialah: |

1. Romantik

!
Remaja yang mempunyai ciri-ciri romantik adalah remaja

yang mengalami heteroseksual (daya tarik terhadap remaja

yang berlain jenis kelamin) melalui pergaulan mereka dengs
an remaja lain.”” Masa remaja merupakan puncak wujudnya

¥Peter,J Lafreniere, Emotional Development A Biosocial Perspective.

(Australia:Wadsworth Thomson Learning, 2000), hal.109.

%'Abd Allah Nasih ‘Ulwan, Tarbiyyah al-Aulad fi al-Islam.Juz.1. (Beis

rut: Dar al-Salam, 1981), hal.126.

*David PAusubel, Theory and Problems of Adolescent Deuefopment’

Pranaan cinta romantis. Menurut Dr. Rohaty Mohd Majzub,

ranian yang romantis membawa pengertian, bahwa mereka

Menganggap dan menggambarkan individu yang dicintai itu-

Mahi y.ing paling ideal, mempunyai watak, keturunan atau ciri-

: tﬁli yang memikat hati remaja.

- Inisesuai dengan pandangan yang mengatakan bahwa pe-
pamaan cinta adalah berbentuk gambaran atau berdasarkan

- peraaan amat tertarik kepada yang dicintai. Ia terjadi dise-

- hablin dorongan naluri, emosi, usaha atau keinginan yang

flinertai dengan gambaran-gambaran yang menarik.®
I''rasaan romantis remaja mempunyai pengaruh men-
talaim terhadap kehidupan mereka. Perasaan romantis ini
mendorong remaja menulis dalam diari pribadi. Penulisan
illari pribadi merupakan ciri yang menunjukkan pengasingan
(it dan usahanya untuk menguraikan tentang dirinya di sam-
plng keinginannya untuk lari dari gelisah yang melanda diri-
iya."" Remaja akan mencatatkan peristiwa harian terutama
untuk menggambarkan perasaannya baik perasaan cinta, ke-

(rwa dan gembira.

2. Mudah keliru
Ketika remaja, perubahan fisik, emosi dan personal ter-
Jadi dengan pesat dan mereka harus memahaminya dengan
teliti. Ketika ini juga terjadi perubahan dalam hubungan me-
teka dengan keluarga, rekan sebaya dan masyarakat sekeliling.
Ilarapan-harapan yang baik dan tanggungjawab mulai mem-

(Mew Yorle: Grune &Stratton, 1969), hal. 144,

“'NMuhammad ‘Tzzudin Taufik, al-Ta’sil al-Islami il Dirasat al-Nafsi-
yyah al-Bahs fi al-Nafs al-Insaniyyah wa al-manzur al-Islami, (Kaher-
alt: Dar al-Salam, 1998), hal.197

“Abd al-Mun'‘im ‘Abd al-Aziz al-Malijiyy, al-Namu al-Nafsiyy. (Ka-
herah: Dar Misr lil Tiba'ah, t.th), hal. 189
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W bebani mereka. Dalam keadaan begini kadang-kadang mere
' mudah keliru dengan peranan dan tanggungjawab mereka
[tulah sebabnya golongan remaja mudah bertukar pendirian
N pendapat, ideologi dan kawan-kawan.* !
Dalam hal kekeliruan peranan yang ada pada remaja dal
konflik sosial yang dialami oleh remaja, ahli psikologi sepert
Erikson (1951,1963) mengatakan mereka sedang mengala Y
konflik pribadi yang dikenali sebagai krisis identitas. Mereki
seringmengalami kekeliruan dalampencarianidentitasdanpé
ran yang harus dimainkan dalam masyarakat. Menurut Dr Ra
haty Majzub, kekeliruan ini mudah terjadi karena masa remaji
adalah masa transisi, yaitu remaja terumbang-ambing di an
tara masa akhir melalui anak-anak dengan permulaan dewasa

{ Dalam masa transisi, seseorang remaja akan bersifat kal

bur tentang peran yang perlu dimainkannya. Di samping i '.
perubahan yang pesat yang berhubung dengan kematangat
seksual juga menyebabkan remaja tidak pasti tentang diri, :-;
mampuan dan minatnya.* 1

Remaja mulai mengalami keadaan emosi yang keras, lebil
sensitif, malu karena pertumbuhan fisik yang dirasakan seba
gai satu gejala atau sesuatu yang aneh, merasa berdosa kareng
mempunyai dorongan rekan berlainan jenis, mimpi buru

| khayalan yang berlebihan serta angan-angan yang baru, jat !3:

.1 dorongan mengkririk serta sakwasangka yang tidak pernal
{ dihadapi sebelumnya.® Keadaan-keadaan seperti ini bisa me
i nyebabkan remaja mudah mengalami kekeliruan. i

| [BP, 1990), hal. 219 _
“Rohaty Mohd Majzub (1992), op.cit,. hal.90.
" Abd al-Mun'im ‘Abd al-Aziz al-Malijiyy (t.t.), ep.cit., hal.201.

cinta, patriotik dan agama, cara berfikir yang baru, doronga

]

“Mahmood Nazar Mohamed, Pengantar Psikologi, (Kuala Lumpuy

B. Bmosi Marah

l'mosi marah merupakan satu perasaan yang timbul

i #palila manusia tidak puas terhadap sesuatu masalah. Masa
- ija yang dikatakan sebagai masa storm and stress mudah
~ Imenyebabkan remaja memberontak dan marah terhadap ses-

- poiang atau suatu masalah. Seorang remaja mempunyai ke-

hwndak yang harus diterima oleh keluarga, rekan-rekan dan

Manyarakat sekelilingnya. Mereka akan gembira, bahagia dan

- erasa disayangi sekiranya kehendak, kemauan dan doron-
- Jan ini dipenuhi. Seandainya, kehendak ini ditentang mereka

ahan menunjukkan reaksi yang agresif seperti marah, kecewa,
{akut, bimbang, cemburu dan dengki.*®

Marah ini pula, berbeda berdasarkan tahap perkemban-
flan remaja. Pada tahap awal anak-anak marah, selalu timbul

- (larl konflik barang-barang permainan. Di saat remaja, sebab

. hemarahan itu disebabkab oleh faktor sosial, seperti apabila

I#inija merasa terperangkap dengan situasi yang memalukan,
meiasa tidak berguna, ditentang dan sebagainya.

rmaja yang berada dalam emosi marah mungkin menun-
Juklcan reaksi seperti akan meninggalkan tempat itu, menge-
luarlean kata-kata yang kasar dan menyakitkan hati. Menurut
‘A al-Mun‘im ‘Abd al-Aziz, remaja mudah menunjukkan
smosi memberontak dan marahnya dengan tindakan yang
apresif seperti durhaka kepada keluarga, lari dari rumah dan
Ihglar dengan peraturan sekolah. Mereka durhaka kepada ke-
lnarpa sebagai percobaan untuk bebas dari sifat ke anak-ana-
kan dan untuk mencapai kemerdekaan jiwa.

Jiwa ingin lari dari ramah pula, apabila mereka rasa tidak

sinan dengan peraturan di rumah dan coba untuk hidup be-

“"Muhd Mansur Abdullah & Siti Nordinar Mohd Tamin, Psikelogi
Remaja, (Kuala Lumpur: Fajar Bakti Sdn. Bhd., 1992), hal.126.
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bas. la merupakan gambaran tentang melepaskan diri dai ‘Tetapi bagi sebahagian remaja, tidak berusaha menyesuai-

tekanan dan ingin membebaskan diri dari cengkeraman ._b‘n atau menerima dengan mudah perubahan tersebut, lalu
luarga dan keresahan yang menimpa ketika di alam rema - wnnnjukkan gangguan psikologi pada dirinya. Keadaan ini
Manakala tindakan ingkar dari peraturan sekolah, karen Wenimbulkan ketegangan dan tekanan kepada emosi remaja.
remaja menganggap proses belajar di sekolah menggangg®  llulali sebabnya, dikatakan bahwa masa remaja merupakan
jiwa remajanya karena di sekolah terdapat banyak peraturd®  Wau. storm and stress. Konsep remaja sebagai masa storm and

dan ruang kritikan seperti dari guru-guru, tugas-tugas dafi@  #l1#:« (elah dimulai oleh G. Stanley Stall (1904) yaitu seorang

disiplin sekolah.® palear psikologi Amerika Syarikat yang menulis tentang rema-
Namun begitu, tahap tingkah laku agresif seorang remaj8 |4 (l1n membagi masa remaja sebagai masa storm and stress.”
disebabkan emosi marah tidak sama antara seorang remafi  Menurut Elizabeth B.Hurlock, sebab-sebab meningkatnya

dengan remaja lainnya. la tergantung pada perkembangal®  Wianilah emosi pada masaremaja adalah disebabkan penyesua-

dan kestabilan emosi seorang remaja. Sebagai kesimpulannyi {an terhadap kebiasaan-kebiasaan baru daripada kebiasaan-
dapat dikatakan bahwa keadaan emosi ketika remaja adala - heblasaan lama. Pertukaran kebiasaan ini pula, bukan saja
- flalam bentuk tingkah laku, malah dalam bentuk pemikiran

~ fan intelektual %

dalam berbagai bentuk. Ada saatnya emosi mereka begitu r
mantik, sensitif, mudah keliru, marah dan memberontak :5'_
ta mudah kecewa. la sangat tergantung pada keadaan jasmat 1. Zakiah Daradjat dalam bukunya Problem Remaja di In-
dan kesehatan, kecerdasan akal, keadaan masyarakat sekel ; ~ donesia menyebut bahwa masalah yang menyebabkan masalah
ing dan hubungan dalam keluarga remaja tersebut. #imosi remaja adalah perubahan jasmani, terutama perubah-
ah hormon seks, suasana masyarakat dan keadaan ekonomi
4. Masalah Emosi Remaja

Remaja merupakan satu peringkat usia di mana terjadiny,

yany imelingkungi remaja serta perlakuan orang tua yang kaku
ilan hertentangan dengan remaja. Perubahan-perubahan itu

perkembangan dan perubahan yang amat kentara dari aspel kalang kala menjadikan remaja bimbang dan ragu-ragu. Ke-

fisik, pemikiran, sosial dan emosi. Dalam menghadapi pros himbangan itu menakutkan mereka dan mengganggu fikiran

perkembangan dan perubahan ini, bisa menimbulkan berbs ineicka.™ Manakala ragu pula adalah perasaan tidak meny-

gai masalah emosi remaja karena mereka sedang berhadapal piangkan yang bisa menimbulkan masalah akibat berbagai

dengan proses penyesuaian diri antara masa anak-anak den hentuk tekanan. Masalah yang berkaitan dengan emosi rema-

gan alam dewasa. Bagi remaja yang siap dengan kehadirat —_—
“Gardner Lindzey, Calvin S.Hall & Richard E'Thompson, Psychol-

agy, (New York: Worth Publisher Inc., 1975), hal. 482

“l|ilizabeth B. Hurlock, Adolescent Development,ed.4, (New York:

Mctiraw Hill Book Company, 1973), hal. 9

“7akiah Darajat, Problema Remaja di Indonesia, (Jakarta: Penerbit

lilan Bintang, 1974), hal. 148

masalah dan sanggup menerimanya dengan hati terb

walaupun kadang kala pahit baginya.

“"Abd al-Mun'im ‘Abd al-Aziz al-Malijiyy (t.t.), op.cit., hal.203
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ja, termasuk juga masalah yang berkaitan dengan penyesuaia

diri dengan rakan berlainan jenis kelamin dan harapan-ha

pan yang tidak dapat dipenuhi oleh remaja seperti harapat

orang tua, guru dan masyarakat sekeliling.”™

Di antara ayat al-Quran yang menyentuh tentang permasa

lahan remaja atau anak muda ialah seperti dalam surah Yusu
(12:8)
Maksud: (Kisah itu bermula) tatkala saudar-saudan
Yusuf berkata(sesama sendiri): “Sesungguhnya Yusu

dan adiknya, lebih disayangi oleh bapa kita daripada ki .

pada hal kita ini satu kumpulan(yang ramai dan berguna)

Sesngguhnya bapa kita adalah dalam keadaan tidak adi

yang nyata’. !
Manakala hadis yang membicarakan tentang permasald

han remaja yang berkaitan dengan perubahan hormon selg

dan syahwat ialah dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abg

Hurairah r.a.;
Maksud: Alku (Abu Hurairah) berkata: “Wahai Rasul :::
lah! Sesungguhnya aku seorang pemuda remaja dan

bimbang akan nafsuku yang tidak terkawal tetapi aku tidal

mempunyai sesuatu (yang bisa dijadikan mahar) untuk a
kawin dengan seorang perempuan. Maka Rasulullah s.a§

pun diam tidak menjawab. Kemudian aku mengaj

pertanyaan seperti sebelumnya dan baginda berdiam d

juga. Kemudian aku bertanya lagi seperti yang sebelu .
nya. Maka baginda bersabda, “Wahai Abu Hurairah! Telal
tetaplah ketetapan Allah terhadap kamu dengan apa yan

selayaknya bagi kamu. Maka lemahkanlah keinginan nafs

“"Hagsan Langgulung, “Masalah-Masalah Siswa Sekolah Mene
gah”, Jurnal Pendidikan, No.5, April 1977, hal. 44-56

i atas keadaan itu atau tinggalkanlah”.”

Iadis ini mengisahkan mengenai seorang pemuda yang
ernama Abu Hurairah yang mempunyai keinginan untuk
hawin, tetapi beliau tidak mempunyai apa-apa untuk dijadi-
hat mahar. Rasulullah s.a.w menyuruh beliau mengurangkan
hiinginan nafsunya untuk mengurangi keinginan nafsunya

Iadis ini juga menjelaskan bahwa seharusnya remaja yang
weilang berkembang dari aspek pertumbuhannya, telah mulai
memperhatikan orang yang berlainan jenis kelamin akibat dari
jirrobahan hormon seks yang terjadi. Masalah yang berkaitan
lenpan emosi remaja disebut juga sebagai masalah personal
pullologi.” Masalah personal psikologi yang dimaksudkan di
st ialah masalah yang berkaitan pribadi dan masalah psiko-
Iyl remaja itu sendiri seperti personaliti, perubahan emosi,
kehimbangan, kerisauan, keyakinan dan tekanan.”

‘lerdapat beberapa kajian dan penulisan yang menunjukkan
feinaja menghadapi masalah personal psikologi. Antaranya
Ialah kajian Hassan Langgulung (1997), terhadap siswa-siswa
teholah menengah di Malaysia, didapati bahwa antara masa-
lali personal psikologi yang diadukan oleh remaja lelaki ialah
tepal lupa, takut berbuat salah, merasa hidup tidak bahagia
(lann masalah pribadi seperti cinta, Masalah remaja perempu-

- an yang paling merisaukan mereka, ialah terlalu cepat menga-

lirkan airmata, takut melakukan kesalahan, cepat emosional

wrperti gembira dan marah dengan masalah yang sepele, cepat

"Muhammad b.lsma‘il Abu ‘Abd Allah al-Bukhari, Sahih al Bukhari.
Wil al-Nikah, Bab Ma Yukrah min al-Tabattul wa al-Khisa’, dalam

Puth al-Bari, juz.9, (r.thhal. 20

“Iassan Langgulung (1977), op.cit, hal. 49
""ioh Choo Woon, “"Current Adolescent Problems and Their Man-
fgement in Singapore,(Proceedings of the 4th ASEAN Forum on Child

- and Adalescent Psychiatry di Kuala Lumpur, 7-11 March 1983), hal. 39
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lupa dan banyak risau.™

Remaja juga sering menghadapi masalah personal psikolog
seperti kebimbangan dan kerisauan. Di antara masalah
membimbangkan kaum remaja ialah masalah yang berkaita
dengan keinginan untuk lulus ujian dengan nilai yang baik, ¢
dak tahu cara belajar yang baik dan tidak memahami beberaj
mata pelajaran dengan memuaskan.” Masalah kerisauan p
jalah remaja risau tentang masalah yang berkaitan denga
akademik, risau terhadap ujian, status sosioekonomi, perub
han jasmani dan penyesuaian diri dengan teman sebaya.

Menurut Dr.E. Patrick, dalam tulisannya yang berju
Student Health Problems at the University Of Malaya,
Lumpur, menyatakan bahwa antara masalah psikologi yay
memberi dampak terhadap emosi siswa ialah masalah ki
bimbangan dan tekanan yang melibatkan hal-hal akade
seperti untuk mendapat nilai yang baik, banyak tugas ya }

perlu diselesaikan dalam waktu singkat, kuliah yang pad

dan culture shock.™ [

Pandangan ini sesuai dengan tulisan Dr. W.S Leung, yai

mengkaji tentang Some Problems of Residence in the Universil

of Hong Kong. Beliau menyatakan bahwa hal yang berkai
dengan akademik dan tekanan sosial memberi akibat terl

adap kestabilan emosi mahasiswa. Mahasiswa yang meng

lami masalah emosi sering menunjukkan tingkah laku agreg

MHassan Langgulung, “Masalah-Masalah Pelajar Sekolah Mené)
gah", Jurnal Pendidikan, No.5, April 1977, hal. 44-56 1

**Chiam Heng Keng, “Adalescents in Malaysia: Their Problems af
Mental Health, (Proceedings of the 4th ASEAN Forum on Child
Adolescent Psychiatry di Kuala Lumpur, 7-11 March 1983), hal. 47

WE Patrick, “Students Health Problems at the University of M

laya, Kuala Lumnpur, dalam Students Problems in Southeast Asian Ul |

i

versities, (Kuala Lumpur: ASATHL, 1969), hal. 70

- doperti menumbuk meja apabila tidak puas dengan pelayanan
~ il luintin, menjerit apabila mereka merasa kecewa dan seba-
- haplan mahasiswa menendang pintu apabila merasa tidak
~ puan terhadap situasi tertentu.”

Masalah personal, psikologi ikut menentukan personal

- dlan masalah pribadi remaja itu sendiri seperti mudah hilang
~hewabaran, takut membuat kesilapan, sukar membuat kepu-
~Aman, sukar melupakan kesilapan masa lalu dan gagal dalam
- beherapa masalah yang dilakukan.™

Manakala menurut Edith Humris, psikiatri anak-anak,

Fukultas Kedokteran Universitas Indonesia, yang mengkaji

- lintang masalah remaja di Indonesia, mendapati bahwa re-

) menghadapi masalah personal seperti aggressive, perfec-
Honism, extremely dan sensitive.” Masalah lain yang berkaitan

flengan personal psikologi ialah perubahan emosi remaja yang

- Milak menentu seperti temper out burst dan moodiness.*™

llerdasar penjelasan tersebut di atas, dapat disimpulkan
balwa masalah emosi remaja melibatkan masalah-masalah
panp, berkaitan dengan masalah personalitas, perubahan
#mosi, tekanan, kebimbangan dan kerisauan terutama yang

~ bwluitan dengan akademik serta masalah pribadi.

i masa remaja, pergolakan emosi terjadi begitu dahsy-

M larena diiringi dengan pertumbuhan fisik yang pesat dan

- pertumbuhan secara psikis yang bervariasi. Pergolakan emosi

e
"W.S. Leung, "Some Problems of Residence in the University of
Honp Kong, dalam Students Problems in Southeast Asian Universities,

- (Kuala Lumpur: ASATHL, 1969), hal. 91

"'hiam Heng Keng (1983), op.cit., hal.43.
"idith Humris, “Adolescents and Their Problems in Indonesia,

- {Proceedings of the 4™ ASEAN Forum on Child and Adolescent Psy-
~ ghiatry di Kuala Lumpur, 7-11 March 1983), hal 56.

"ilizabeth B. Hurlock (1973), op.cit., hal.9.
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kukannya dalam kehidupan sehari-hari. Masa remaja yat
identik dengan lingkungan sosial tempat berinteraksi, mef
buat mereka dituntut untuk dapat menyesuaikan diri secal
efektif. Bila aktivitas-aktivitas yang dijalani di sekolah (pat
umumnya masa remaja lebih banyak menghabiskan waktuny
di sekolah) tidak memadai untuk memenuhi tuntutan gejols
energinya, maka remaja seringkali meluapkan kelebihan enel
ginya ke arah yang tidak positif, misalnya tawuran. :

Hal ini menunjukkan betapa besar gejolak emosi yang ad
dalam diri remaja bila berinteraksi dalam lingkunganny
Mengingat bahwa masa remaja merupakan masa yang pali I
banyak dipengaruhi oleh lingkungan dan teman-teman Seb
ya dan dalam rangka menghindari hal-hal negatif yang dapi
merugikan dirinya sendiri dan orang lain. Maka hendakny
seorang remaja harus memiliki kecerdasan emosi, sehin.
mampu berinteraksi dengan baik di dalam masyarakat se
tar. Yakni dengan cara mengeluarkan emosi pada waktu yat
tepat, pada orang yang tepat, tujuan yang benar, dengan caf
yang baik. Bagaimana remaja mampu untuk memberi kesa
yang baik tentang dirinya, mampu mengungkapkan dengdl
baik emosinya sendiri, berusaha menyesuaikan diri deng
lingkungan, dapat mengendalikan perasaan dan mampu mef
gungkapkan reaksi emosi sesuai dengan waktu dan kondi
yang ada sehingga interaksi dengan orang lain dapat terjali
dengan lancar dan efektif. .

Memahami psikologi remaja, khususnya mengenai emog
remaja merupakan satu keperluan kepada pendakwah ya r
ingin menjalankan kegiatan dakwah untuk remaja. Ini karefi

- Mani remaja merupakan masa peralihan antara masa anak-

~ ghal dan dewasa yang agak kompleks dan penuh tantangan.
Retiaja amat memerlukan sokongan dan pemahaman daripa-
fla onang dewasa ketika mereka mengarungi masa yang penuh

~ flenyin tantangan ini. Ketika ini, perubahan dari aspek emosi
pgale pesat. Sekiranya mereka tidak mendapat sokongan dari

~ Wiang dewasa, mereka mudah mengalami gangguan emosi dan

ienimbulkan masalah emosi yang boleh memberi kesan yang

Hilal haik kepada perkembangan psikologi remaja seperti mu-

~ flah marah, agresif, memberontak dan masalah tingkah laku.
- Dlelyitu, memahami emosi remaja merupakan satu keperluan

flaliwah pada hari ini.
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PESAN-PESAN AGAMA
DALAM PRAKTIK KONSELING

M Konseling sebenarnya adalah satu cabang ilmu psikolo-
i i ini mulai berkembang di Barat pada abad-abad ke-19
~ flan ke 20 Masihi terutama di Amerika. Psikologi didefinisikan
- phapai suatu disiplin ilmu yang bertujuan untuk memahami
-~ Wnpthah laku manusia. Psikologi memberi penjalasan tentang
Bonapa manusia melakukan sesuatu perbuatan dengan sebab-
~ pohab terjadinya perbuatan tersebut. Pemikiran ini sangat
penting untuk membantu menyelesaikan kesulitan yang dia-
~ lami oleh manusia, dan sekaligus merawat berbagai penyakit
~ jforimasuk penyakit mental.

Sebagai disiplin ilmu yang berdiri sendiri, konseling dapat
- diakrifkan sebagai suatu proses dimana seseorang konselor
membantu klien mengenal diri, mengukur berbagai potensi
l flirl sendiri agar dapat membuat pilihan dan keputusan yang
- wiiai dalam menyelesaikan berbagai masalah harian yang di-
:': hadapi seperti masalah pergaulan, kerja, pelajaran dan seba-
 palnyal?

. Ramai para pengkaji menjelaskan bahwa objektif utama
[lmu konseling adalah untuk membantu manusia menyelesai-

. “I¢arlson, Neil R. Discovering Psychology. (Massachusetts, Allyn
. #nd Bacon, 1988), hal.1-12

: “Garth J. Blackham. Counseling: Theory, Process and Practice. {(Cali-
- lorma: Wadsworth Publishing Company, Inc. 1977), hal. 7-28
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kan berbagai kesulitan dan masalah harian mereka. G.J. .
ham menutip pendapat Tyler dan Wolberg mengenai tuju
dan kepentingan ilmu konseling seperti berikut: “Counse _
on the other hand, tries to help clients make choices and use
resources to make more adequate adjustment to their educatio

occupational and their interpersonal world”. ™

Manakala teori-teori konseling modern menyebut bahy
objektif utama ilmu konseling adalah untuk membantu .
dividu merubah tabiat kendiri bagi membolehkan individ
tersebut hidup dengan selesa dan produktif dalam sesebud

masyarakat®, menggariskan ada lima tujuan dasar ilmu kot

seling yang selalu disebut oleh para pengkaji:
1. Merangsang perubahan tingkahlaku;

2. Memperbaiki kemampuan klien untuk menjalin dal

meneruskan perhubungan;

3. Memperkuat keberkesanan dan kemampuan klien uf

tuk menghadapi cabaran;
4, Melancarkan proses membuat keputusan; dan
5. Merangsang potensi dan perkembangan klien;

Hari ini konseling membantu ramai individu termas
anak-anak, golongan remaja dan orang-orang dewasa da
menyelesaikan berbagai kesulitan yang mereka hadapil
Digambarkan bahwa satu orang dari lima individu mem
lukan pelayanan kesehatan mental, bimbingan, konseling

psikoterapi ataupun psikiatri.

Dalam pemikiran Barat, ilmu konseling dalam Islam tidal
mendapat status sebagai disiplin ilmu yang tersendiri sehing

#G.J, Blackham (1977: 9)

#Rickey L. George dan Therese L. Cristiani. Counseling: Theory an

Practice. Massachusetts : Allyn and Bacon, 1995), hal. 6-9
0. Brown dan D.J. Srebalus 1988: 8-13
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paila abad-abad mutaakhir ini. Walau bagaimanapun, kon-
T p, telnik dan proses konseling sebagaimana tersebut di atas,
'. ilali lama terdapat dalam pemikiran akhlak Islam terutama
mnpenai isu kesehatan mental ataupun rohani manusia. Isu
Wl nangat menarik sebab adanya tokoh-tokoh moralis dan
Whalipus filosof saintis Islam terkemuka seperti al-Kindi (M.
Y1), al-Razi (M. 925), Miskawayh (M. 1030) dan lain-lain, te-
: Il menggunakan pendekatan-pendekatan konseling, psikot-
Jrah, psikiatri dan sebagainya bagi membantu seseorang me-
angani berbagai kesulitan yang mereka hadapi. Hanya saja
- pada abad-abad ke-19 dan ke-20, pendekatan-pendekatan
yany, hampir serupa mula dikaji oleh ahli-ahli psikologi dan

~ linvicling Barat seperti pendekatan Psikoanalisis oleh Freud,
Yorapi Tingkah Laku, Terapi Kognitif Tingkah Laku, Eklektik
* Ywrapi dan Sebagainya.®®

- I'entingnya pegangan agama dan nilai kerohanian dalam
W Jehilupan manusia tidak dapat disangkal. Agama memaink-

- gn peranan penting untuk memandu anggota masyarakat
gt bertingkahlaku sesuai dengan nilai, norma dan pertim-
~ hangan rasional kebanyakan anggota masyarakat. Kajian yang
- filakukan di Amerika hingga tahun 1995 mendapati bahwa
0% dari populasi penduduk Amerika mempercayai tentang
kepentingan agama dan percaya dengan kewujudan Tuhan.
lehih daripada separuh populasi di sana menyatakan bahwa
mereka ke institusi keagamaan sekali seminggu.

i Abad kedua puluh satu kini, pegangan agama di kalangan
ahli masyarakat menjadi bertambah kukuh dan mereka amat
- memerlukan agama untuk bimbingan dalam kehidupan.

Apama digunakan sebagai dasar dan pegangan kukuh un-

""Neil R. Carlson 1988 : 510- 544; dan R.L. George dan T.L. Cris-
Hani 1995 ;: 37-119),
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tuk manusia bertindak disebabkan sekarang terlalu banya
terjadi peristiwa tanpa diduga dan sukar dapat dikawal ata
terjadi peristiwa-peristiwa luar biasa yang tidak diramalkan
Psikologi dan pengamal konseling menggunakan agan
dan konteks spiritual untuk mempertingkatkan kebahagiad
kehidupan manusia. Sekurang-kurangnya terdapat tiga Jou
nal yang berkaitan dengan bidang ilmu, Psikologi yang men
berikan penekanan kepada aspek agama iaitu, Journal for th
Scientific Study of Religion; the Review of Religions Research, di |
the International Journal for the Psychology of Religion.
Masyarakat juga mulai memberikan penekanan kepad
pendidikan agama mengingat lingkungan sosial masyaraki
hari ini telah jauh menyimpang dari hakikat kehidupan sebl
narnya. Agama diakui akan dapat mengatasi isu-isu berhubun
dengan kesehatan, kebahagiaan hidup dan mengurangi pej
masalahan sosial. Tokoh psikologi terkemuka, Freud misalny
sejak tahun 1927 telah mengatakan bahwa agama merupak'
suatu aspek yang berharga dalam kehidupan manusia, Cu =II-
sebahagian kecil individu tertentu saja yang salah menggu .
kan agama ke jalan penyelewengan.
Persoalan agama merupakan judul yang menarik mina
ahli psikologi sejak dulu dan berlanjut sampai sekarang, Maka
lah ini akan membahas tentang kepentingan konteks aga -;
dalam konseling untuk mempertingkatkan kesejahteraan ke
hidupan manusia dalam masyarakat kontemporer hari ini,
Pembahasan ini dibagi dalam tiga sub judul yang merang

kumi tentang;

i. Perlunya agama dalam kehidupan
ii. Keutamaan pendekatan agama dalam konseling

ili. Persiapan diri konselor menggunakan dua pendekatal

terkini.

e OB o

than ke zaman,

Fenomena khusus yang memerlukan konteks Agama

- I"insip pelayanan konseling menyakini bahawa manusia
~ mempunyai kelemahan dan kehendak yang terbatas. Kelema-
~ han setiap manusia yang tidak dapat dipisahkan ialah lupa
flan lalai Oleh demikian Allah mengurniakan potensi diri da-
lan diri seseorang yang terdiri dari unsur akal, rohani (galb,
tuh don nafs) serta unsur jasmani. (Ishamudin Hj Ismail, 1993).
~ Poluang menyadari dan mengenali diri akan membawa ses-

~ pinang itu kepada mengenal penciptanya.

- A Perlunya Agama Dalam Kehidupan.

Poiliataan Agama merupakan dua konsep yang saling ber-
~ hubungan. Jika diteliti dengan mendalam kedua-dua konsep
- Inl dapat dipisahkan dan berbeda. Agama adalah suatu pand-
- UWan yang mengarahkan pelakuan manusia dalam kehidupan
- wharian. Penentuan betul dan salah yang telah ditentukan
el masyarakat terdapat dalam kitab-kitab atau ajaran agama

terentu yang telah dipersetujui ramai dan diamalkan dari za-

I'raktik, pemikiran dan cara tindakan kepada penerimaan
apima akan dapat mencerminkan tingkah laku berbentuk ek-
sternal, Agama akan mempengaruhi bahagian kognitif, afek-
i1l dan bersifat publik. Konsep Spiritual amat berkait dengan
kelahaman agama, bersifat universal, berbentuk dalaman dan
Iersendiri (private). Agama memberikan banyak kebaikan ke-
pada kehidupan umrah, antaranya termasuklah: Mengatasi
Masalah Psikologikal dan Emosional

Konteks agama telah lama digunakan untuk mengatasi
masalah psikologikal dan emosional ahli masyarakat. Para-
gament dan Park (1995) telah membuktikan bahwa praktik
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agama dapat mengawal tekanan yang dirasai. Agama dapat (
gunakan dengan berbagai cara sama ada untuk individu mej
jadi asertif atau defensif, aktif atau pasif. Agama berkait rap
dengan tujuan dan kaedah perlaksanaan. Agama memberik;
panduan praktik kehidupan dan tindakan individu pada sel
iap ketika sama ada secara perseorangan atau kolektif. ]

Prinsip pelayanan konseling menyakini bahwa manus
mempunyai kelemahan dan kehendak yang terbatas, Kelem
han setiap manusia yang tidak dapat dipisahkan ialah lug
dan lalai Oleh demikian Allah mengurniakan potensi diri dg
lam diri seseorang yang terdiri daripada unsur akal, ruhat
(qalb, ruh dan nafs) serta unsur jasmani.” Peluang menyadat
dan mengenali diri akan membawa seseorang itu kepada men
genali penciptanya. /

Paragament dan Park dengan ringkas menulis, * religiol
does more than offer visions, It provides its adherents with’
set of practical methods, a “map” to keep them on the prope
path toward the ultimate designation” * ,

Konteks agama juga dibuktikan berhasil digunakan ole
golongan remaja sebagai sumber untuk menghadapi tindaka
dan kebimbangan. Kajian dilakukan oleh Ramona (2002)
tuk membuktikan terdapat hubungan yang berarti di anta
cara tindakan untuk menyelesaikan masalah melalui ca
umum dan pendekatan keagamaan.

Hasil kajian Ramona (2002) mendapati bahwa, cara tind;
kan menyelesaikan masalah berdasarkan pendekatan aga
lebih mujarab dan langsung memberikan ketenangan
golongan remaja dibanding dengan cara umum atau tida)

#lshamuddin Hj [smail, , Panduan Dasar Konselor Muslim, (Kaja: I
Selangor: Aras Mepa (M) Sdn. Bhd, 1993), hal. 33
"Paragament dan Park (1995:15)
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~ menppunakan pendekatan agama.

* an untuk mengkaji metode intervensi terapeutik yang lebih
peniii dengan menggunakan konteks agama untuk menolong
fwinaja yang menghadapi tekanan dan kemurungan dalam ke-
hiidlupan seharian.

~ yhjektif utama kehidupan iaitu untuk mencapai kesejahteraan
- dalam kehidupan. Tanpa agama manusia tiada pegangan yang
- lulinh untuk mengharungi kehidupan yang dipenuhi dengan
- heihagai tantangan, Manusia akan mencari agama apabila be-
tarda dalam kesusahan. Kebanyakan individu mengatakan bah-
.' wa mereka berada dalam ketenangan dan merasakan hidup be-
~ jaili apabila aktif dengan kegiatan keagamaan.” Gray (1987)
ks mengatakan bahwa kumpulan anggota masyarakat yang
~memberi perhatian dan sumbangan yang tinggi dalam aspelk
agama mempunyai kolerasi yang berarti dengan kebahagiaan
- lalim kehidupan yang dilalui.

- hanyakan umat manusia tidak menyangkal kenyataan ini.

- puikologikal dalam hubungan manusia dengan penciptanya

3 Jupa dengan alam kehidupan.

{f His

ICajian ini menyarankan agar kajian lebih mendalam dilaku-

Jelas manusia memerlukan agama sebagai dasar tindakan

Meskipun demikian, aspek-aspek keagamaan mengandung
hal hal yang sangat diperlukan dalam prikehidupan manusia,
beperti:

1. Menjamin Keselamatan Hidup

Agama menjanjikan keselamatan umat manusia. Ke-

Peilcataan dan konsep agama sukar ditakrifkan secara tepat
lan dapat meliputi keseluruhan aspek kehidupan umat ma-
fia. Pegangan agama adalah suatu fenomena sosial dan

Apama membawa arti yang berbagai kepada kebanyakan

S —

""Chamberlain & Zika, (1992: 72)
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ummah bergantung kepada tahap keimanan dan kepercayaa
manusia. Agama juga dapat dibicarakan dalam berbagai b
dang ilmu. Secara umum agama dapat ditakrifkan seba'
suatu fenomena yang kompleks merangkumi suatu sistet
yang bermakna dalam set kepercayaan, ritual tertentu, s )
bol, nilai, cara pemikiran dan motivasi manusia untuk me ;
bimbing ke arah kesejahteraan. Dalam bidang ilmu psikolog
aspek agama diberikan penekanan, disebabkan latar belakar
agama individu banyak mempengaruhi cara tindakan, caj
berfikir dan segala bentuk perkembangan dan pertumbuha
yang terjadi pada manusia. Agama dijamin akan membawa if
dividu kepada keselamatan dan kebahagiaan hidup. j

Lebih daripada 50 tahun lalu, ahli psikologi mempersoalka
tentang petunjuk tahap agama dan hubungannya dengan kest
jahteraan psikologikal ahli masyarakat. Hasil kajian terperini
dan analisis-meta yang dilakukan oleh Harris (2002) bertujua
untukmenghubungkanpembolehubahtahapagamadanhubu
gannya dengan petunjuk positif kesejahteraan psikologi .
iaitu  kepuasan hidup, kegembiraan dan penguasaa

Hasil kajian beliau mendapati wujud hubungan yang posit
di antara tahap penghayatan dan praktik agama dengan .-
ejahteraan psikologikal subjek kajian di kalangan orang-oran
dewasa yang dikaji didapati mereka yang memberikan komil
men yang tinggi berhubung dengan agama menghadapi tah -I
tekanan dan gangguan psikologikal yang rendah. Kajian by
liau mencadangkan bahwa konteks agama merupakan sun
ber berpotensi besar untuk membentuk golongan masyara

dewasa yang mempunyai tahap kesejahteraan hidup yang m

muaskan.

L

2. Tatacara Membimbing Ummah
Apama Islam mempunyai peraturan dan tatacara tertentu
yany membimbing umatnya untuk mencapai kesejahteraan

- Wlidunia dan di akhirat. Proses konseling dalam agama Islam
hwr s memberikan penekanan kepada rukun iman yang ter-
~ ilapat dalam ajaran Islam, mempercayai akan kewujudan Allah
- yany Maha Esa adalah pegangan paling utama diikuti dengan
~ lwisembahyang, berpuasa, mengeluarkan zakat, menunaikan
= liaji, membaca Al Quran dan senantiasa berusaha untuk mem-
~ pmitingkatkan kedudukan diri ketahap yang maksima. Umat

Inlim harus percaya kepada ketentuan baik dan buruk dan
mempercayai kepada kewujudan hari perhitungan.

Kajian terkini” mengatakan bahwa mayoritas anggota
Inasyarakat di Amerika mengakui bahwa agama merupakan
anpek terpenting dalam kehidupan mereka. Kebanyakan mer-
#ka yang bermasalah lebih gemar untuk memilih konselor yang
menggunakan pendekatan agama dalam proses konseling.

i Amerika konselor yang sesuai dan mempunyai perspek-
Il apama khusus dilatih. Kebanyakan konselor yang mempu-
nyai perspektif agama harus berkhidmat dalam bidang kon-
selmg melebihi lima tahun dan mempunyai izin konseling.
INvision 36 dari American Psychological Association (APA),
penglibatan khusus dengan organisasi kerohanian, beretika,
(lan mempunyai pegangan agama yang tinggi dan tidak ter-
lIhat dengan prihal tingkah laku yang bertentangan dengan
ketentuan agama.

b. Keutamaan Agama Dalam Konseling

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah s.w.t yang digolongkan

“Burke, M. T. & Miranti, J.G. Counseling: The Spiritual Kontekson.

- {Alexandra VA: American Counseling Association, 1995).
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sebagai makhluk spiritual disebabkan mempunyai kema
puan intelektual yang tidak terbatas dan sukar diramalkan. |
Manusia bertindak balas kepada pengetahuan yang d
anugerahkan oleh Allah s.w.t penciptanya. Manusia mempu
nyai roh, jiwa dan semangat yang sukar diperhatikan ser:a
terus. Elemen-elemen inilah yang menyatukan hubungan
nusia dengan konteks spiritual atau bahagian kerohanian.
Dengan lebih terperinci lagi apabila manusia membicara
kan tentang hubungan dengan agama, khususnya agama I§
lam, atau struktur khusus yang terdapat dalam ajaran Isla
terdapat tiga terminologi dalam Al-Quran yang harus diber}
kan tumpuan iaitu, “Islam, iman dan ihsan”. Ketiga-tiga asp el

ini mempunyai fungsinya yang tersendiri untuk memenuli

tuntutan kehendak agama dalam kehidupan yang dilalui.
Elemen yang terdapat dalam ketiga-tiga aspek ini akan da

pat difahami dan dihayati oleh manusia atau umat Islam apa
bila elemen spiritual digunakan. Ketiga-tiga elemen ini tidal

terpisah, saling berhubungan dan bertindan lapis. Terdap

banyak kelebihan penggunaan konteks agama dalam kehidy

pan manusia, antaranya termasuklah:
1. Petunjuk Intelektual

Manusia yang menggunakan konteks agama dalam
hidupan yang dilalui akan memulakannya dengan penggy
naan kecerdasan melalui cara berfikir dan akan diakhiri den
gan mencari kebenaran dalam kehidupan. Shahidullah Fan'
menulis bahwa “human spirituality begins with intelligeng
and ends with truth.... Intelligences uses the mind to inspit

and open faith that conforms to the law...”."!

Apabila manusia menggunakan konteks agama dan mé

mahami limitasi nilai spritualiti yang diperolehi manusi

“'Shahidullah Faridi, ep-cit, (1979:6)
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~ akan berusaha untuk melakukan kebaikan dan menghindari

hehurukan. Iman yang kukuh melalui konteks pengetahuan
agama dalam kehidupan seharian akan menyedarkan manu-
aln mengenai kekuatan dan kelemahan diri. Usaha-usaha ini
alein dilakukan untuk mencari kebenaran dalam kehidupan.
Hrhaliknya pula manusia yang tidak menggunakan agama dan
fllak mempercayai nilai spiritual tidak mempunyai pegangan
kilauh dalam kehidupan dan akan menggunakan falsafah ke-
hihipan yang tidak jelas dan tidak kukuh dalam cara pengua-
s kecerdasan yang diperolehi.

Memberi Kesedaran Tentang Kewujudan dan Tanggung
lawab Diri Konselor yang menggunakan konteks agama da-
lam proses konseling bersama klien bermasalah dapat mem-
hevikan kesedaran yang jelas tentang kewujudan diri klien di
imulka bumiini yang mempunyai tujuan dan misi yang tertentu.

Apabila masalah dihadapi, sudah tentu dapat diatasi apa-
hili punca masalah diketahui. Kebanyakan masalah yang
hersangkutan dengan diri individu ada hubungannya den-
gan lingkungan individu dan mereka yang signifikan dalam
kehidupan yang dilalui. Individu bermasalah perlu di sedar-
kan tentang kewujudan dirinya mempunyai berbagai masalah
yang, perlu diatasi sesuai dengan Firman Allah dalam Al-Quran
yang, bermaksud, “Sesungguhnya manusia itu dijadikan bersi-
[at keluh-kesah. Apabila dia ditimpa keburukan dia bersifat
keluh-kesah,

Klien perlu disentuh dengan ajaran agama agar mereka da-
jnt menyadari bahwa dalam penciptaan langit, bumi dan pen-
jhuninya terdapat tanggungjawab tertentu yang telah dibuat
ketetapan oleh Allah s.w.t. Kesedaran tentang kewujudan diri
akan menyebabkan klien tidak putus asa dan mencoba untuk
meningkatkan usahanya jika mereka sudah memahami tujuan

e s o
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penciptaan dan kewujudan mereka di muka bumi ini.

2. Menyadari Kelemahan Diri Secara Terbuka

Klien yang melalui proses konseling dengan menggun
kan pendekatan agama akan dapat menerima kelemahan di
secara terbuka. Agama adalah suatu doktrin yang jelas d
tidak tersembunyi serta kekal adanya. Penentuan atau h :::
mnya dapat digunakan di mana-mana. Konselor harus mej
egaskan bahwa setiap individu mempunyai keistimewaan da
kelemahan diri. Kelamahan diri perlu diperbaiki sesuai
gan syariat Islam.
Praktik menerima kelemahan dapat dilakukan secara sad,
dengan bermuhasabah diri melalui bimbingan yang diberika
oleh konselor. Seorang Islam diajarkan untuk bermuhasaba
diri pada setiap waktu, bukan pada saat menghadapi kesusj
han saja, tetapi juga dalam keadaan gembira. Individu ya ]
dapat menerima kelemahan diri akan terhindar dari sifat tak
abur dan tidak memiliki rasa ego yang berlebihan. '
Berhubung dengan penggunaan konteks agama, konselg
perlu yang mengetahui beberapa ciri perkembangan ‘
spiritual sehat sebagaimana yang dijelaskan oleh Helmenial
dari “The Centre For Human Developtment’ Universiti Noty
Dame, Amerika Syarikat. Ciri-ciri spiritual sehat yang diuta
kan oleh Helmeniak (1987) mengarah kepada perkembagal
dan pertumbuhan individu dan orang lain yang signiﬁk_
ada hubungan dengan individu dalam keseluruhan kehidupat
yang dilalui. Kriteria nilai spiritual sehat akan memberik
kesadaran pada individu tentang aspek-aspek berikut;
a) Perkembangan konsep merangkumi kesedaran tenta
persepsi diri dan penerimaan diri. Tanpa kesedaran di

ini sukar untuk individu mendapat gambaran yang jelal
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tentang kewujudan diri sendiri.

I} Tanggungjawab kesedaran-diri-keupayaan individu un-
tuk memperlihatkan keperluan, perasaan dan emosi
yang memberikan gambaran bahwa terdapat nilai kero-

hanian dalam pengwujudan diri manusia.

—

lKesadaran tentang otonomi diri atau dorongan-inter-
nal-kepercayaan asa dalam kesahan (validity) pengala-
man individu tersendiri (one’s own experience) dan nilai
yang membolehkan individu meninggalkan pandangan
konvensional dan bergerak kedepan untuk mencapai

keimanan secara keseluruhan

il

Penghargaan autoritas -Memberikan keseimbangan di
antara interaksi sosial, pengalaman individu dengan
nilai-nilai tradisional.

) Prinsip moral-Didasarkan kepada pemilihan diri tetapi
berdasarkan kepada prinsip universal dan diterima ra-
mai orang.

f) Orientasi Individu-meletakkan diri diutamakan dalam
hubungan dengan orang lain.

1) Pandangan Perkembangan Holistik atau menyeluruh-
merangkumi aspek fisik, emosional dan perkembangan
intelektual dilihat sebagai aspek internal berhubung
langsang dengan perkembangan spiritual.

h) Tumpuan Semasa-memberikan kesadaran individu un-

tuk menjalankan kehidupan sesuai dengan perubahan

zaman.”

Ciri-ciri perkembangan konteks spiritual sehat yang diu-
farakan oleh Helmeniak perlu difahami oleh konselor yang

"“Helmeniak, D. Spiritual Development. (Chicago 1L: Loyola Univer-
ull Press, 1987)

il
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menggunakan pendekatan agama agar klien dapat menghays
ti hubungan aspek spiritual yang sesuai dengan perkembat
gan dan pertumbuhan yang dilalui oleh individu dalam
usia tertentu. ]

3. Konsep Konselor dalam Menggunakan Pendeka
Agama
Seorang konselor harus berperan apabila mengg 1:
kan konteks agama dalam proses menolong klien yang bej
masalah. Konsep diri konselor amat penting sebelum menj
gunakan kedua-dua konteks dalam praktik konseling.
Antara keperluan yang perlu diperhatian oleh konsel
ialah; Konselor harus cekap dan mahir dalam hal agama seb
lum dapat menggunakannya. Kemampuan diri yang pe
diperlukan oleh seorang konselor harus merujuk kepada A
sociation For Spiritual, Ethical and Religious Value in Counseling
(1995). Antara lain, seorang konselor profesional yang akaj
menggunakan konsep agama harus memiliki kemampuan tet
tentu, seperti: .
a. Dapat memahami perbedaan dan kesamaan di antaf
agama.
b. Berupaya untuk menguraikan kepercayaan agamj
spiritual dan praktik dalam konteks budaya.
c. Mengambil bahagian dan mempraktikkan sesuat
kepercayaan agama yang dapat mempertingkatk
sensitifitas, kefahaman dan penerimaan dalam sister
kepercayaan tertentu. '
d. Memperlihatkan penerimaan dan sensitif kepada
berbagaian agama dan ekspresi spiritual dalam komy
nikasi klien.

e. Menentukan batas-batas tertentu pemahaman pegans

= 1

gan agama dan ekspresi spiritual klien.

. Menilai kesesuaian agama dan tema spiritual dalam
proses konseling yang memberikan kebaikan kepada
klien dan pilihan yang dibuat oleh klien.

4. Skill Konselor Islam
Scorang konselor Islam perlu melengkapkan dirinya

.;_;': flengn pengetahuan dasar berhubung dengan pengetahuan
i Iulum Paling dasar tetapi amat penting, seorang konselor
4 Ill.m: harus menerapkan nilai spiritual bahwa semua dasar
1 e hubung dengan manusia dan makhluk-makhluk lain ada-
- lali milik Allah. Tiada suatu kekuatan pun dapat mendahului
© hekuatan Allah.

Allah mempunyai kekuasaan, menetapkan hukum seperti-

- Inana yang terdapat dalam Al-Qur’an dan wajib bagi konselor
- menegaskan situasi ini kepada klien. Proses konseling yang

for)adi perlu didasarkan kepada prinsip yang jelas sebagaima-

- yang telah ditetapkan oleh Islam. Seorang konselor harus
- aenantiasa peka dengan Firman Allah dalam surah (Al-Isra:

i) yang bermaksud, “Dan janganlah kamu mengikuti apa
yany, tidak kamu ketahui, kerana sesungguhnya pendengaran

ilan penglibatan serta hati, semuanya itu akan dipertang-

. punpjawabkan”,

Apa yang akan diusahakan oleh seorang konselor tersebut
lrus disertai dengan ilmu yang mantap, kekuatan hati yang
{rpuh, ikhlas dan mempunyai harapan yang tinggi untuk ke-
hierhasilan klien, bukan ikut-ikutan atau percobaan tanpa pe-

tunjul.

5. Sahsiah Mulia dan Memahami Kemajuan Diri
Konselor sepertimana yang diketahui seharusnya mem-
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punyai sahsiah mulia dan memahami kemampuan diri ses.
dengan masalah klien yang akan coba dibantu sesuai dengl
perspektif agama, terutama sekali agama Islam. Konselor hi
us senantiasa meniingkatkan iman dan senantiasa mendall:
pengetahuan agar keinginan klien dapat dipenuhi.
6. Dapat Menentukan Pemahaman Agama dan Kep Ij
cayaan Klien i
Konselor dapat dengan jelas menentukan tahap
gan agama dan praktik spiritual yang dibawa oleh klien ap

bila berjumpa dengan konselor. Konselor perlu mengajuka

persoalan-persoalan umum kepada klien. Burke dan Miraf
telah membentuk empat persoalan dasar untuk memasti ¢
tahap pegangan agama klien iaitu berhubung dengan pertaj
yaan:
a. Apabila anda ingin mendapat kekuatan diri, ke mat
anda pergi atau siapa yang anda temui?
b. Apabila anda mahu merasai selesa, ke mana anda pe ::
atau siapa yang anda temui?
¢. Bagaimana dapat anda uraikan apa yang memberikg
makna dalam kehidupan anda? _
d. Apakah suatu tujuan dasar terpenting untuk anda ¢

pai sekarang ini?.”

Disamping keperluan-keperluan yang telah disebutkar
konselor juga harus mempunyai pengetahuan berhubuy
dengan tingkat pencapaian spiritual atau perkembangan i
sama sepertimana dengan tahap perkembangan psikososid
kognitif dan konteks moral yang dilalui oleh manusia. Fowlg

"'Burke, M. T. & Miranti, J.G. Counseling: The Spiritual Konteksal
(Alexandra VA: American Counseling Association, 1995),

nd g

]

Mlah meringkaskan tahap-tahap perkembangan spiritual ke-
Paida tujuh tingkatan, iaitu:

¢ Keimanan ketidakpastian (lahir hingga dua tahun)

I Keimanan Projektif - Intuitive (dua hingga tujuh ta-
liun)

1. Keimanan Literal - Mythik (tujuh hingga dua belas ta-
hun)

I Keimanan Konventional - Sinthetik (Tahap Remaja)

. Keimanan Reflektif - Individuatif (Tahap Awal Dewa-
sa)

[ Keimanan Konjunktif (Tahap Pertengahan Umur)

y,  Keimanan Sacrifikal (Tahap Lanjut Usia).™

Terdapat juga model-model tahap perkembangan spiritual

yany, dapat dijadikan panduan apabila berhadapan dengan

L klien umpamanya yang diutarakan oleh Peck yang ada persa-

- Iaannya sepertimana yang djelaskan oleh Fowler.

Ilingga kini walaupun banyak kajian dan saranan men-

- pokui mengalami hasil positif dan berkesan apabila konteks

h

f apnma digunakan dalam proses konseling, masih ada konsel-

m yang tidak menyakininya. Terdapat beberapa faktor yang
imimghalang konselor untuk berbuat demikian. Faktor yang
menghalang konselor menggunakan konteks agama banyak

- herpantung kepada diri konselor, seperti:

1. Takut Mengenakan Nilai Pribadi
lKonselor tidak menggunakan konteks agama dalam prak-

:; til proses konseling bersama klien bermasalah disebabkan ta-
kit memberikan atan mengenakan nilai pribadi konselor pada
~ klien. Konselor takut idea yang disampaikan dan pertolongan

E. yanp diberikan akan menjejaskan pegangan agama dan nilai

"Vowler (1981)

w19 e
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spiritual klien. Keadaan ini lebih nampak jika klien dan .;

selor berlatar belakang agama yang berbeda. Jika konselor da

~ #alu tenaga yang mampu membentuk individu lain, ia sangat
penting dimiliki dan diamalkan oleh semua konselor, dan ia
klien berasal daripada suatu latar dan pegangan yang san ~ mampu dimiliki oleh siapa saja asalkan mereka mempunyai
pun mungkin kefahaman dan praktik serta tahap keimana krmampuan.
yang berbeda juga dapat menimbulkan masalah pada kedud ' Koberhasilan seseorang konselor Muslim dalam melaksan-

dua belah pihak dalam proses konseling, - gl tugas adalah bergantung kepada bagaimana sikap positif

~(lapat dihayati dan wujudkan dalam kehidupan mereka karena
b. Sikap Konselor Terhadap Praktik Agama ullap positif yang diamalkan tersebut akan menggambarkan
Terdapat konselor yang merasakan bahwa agama adalal@8 | s0nalitas diri kita. Oleh itu usaha-usaha ke arah mem-
urusan pribadi. Mungkin mereka tidak merasai selesa unt prrtingkatlkan sikap yang positif perlu dipupuk secara terus
berbincang dengan klien mengenai isu-isu agama. Keadaa menerus selagi kita mempunyai tujuan yang jelas dalam ke-

sebegini tidak sepatutnya terjadi dikalangan konselor Islam,

i

- hidupan. Sikap positif seseorang dapat diamalkan secara baik
_ untile menghadapi segala kesukaran penuh kesadaran dan
c. Konselor Islam harus menggunakan agama dalam pral lirterbukaan serta mampu bersaing dalam dunia global yang

tik konseling.
Fenomena Tertentu Yang Memerlukan Konseling Agani

penuh tantangan.

L Kepentingan sikap positif terhadap konselor Muslim da-
Konselor di barat hari ini begitu aman menggunakan koS8 |4, lonteks masyarakat, sangat jelas sesuai dengan budaya
teks agama apabila melakukan proses konseling. Berba fanpa batas. Di sinilah terujinya peranan konselor Muslim
model dibentuk melalui dapatan kajian empirikal yang dilaku
kan. Terdapat beberapa fenomena khusus yang memerluka

konteks agama agar masalah yang dihadapi oleh klien lebil

yany, semakin menantang dan memerlukan satu pendekatan
haru yang lebih diterima sesuai dengan falsafah dan ideologi
Individu.

berkesan diatasi. Antara fenomena atau peristiwa yang Tujuan pelayanan konseling oleh konselor Muslim akan
merlukan kaedah agama antara lain: - leluli baik sekiranya mereka dapat mengungkap dan menga-
- Korban bencana alam il nilai-nilai positif yang ditetap dalam agama sesuai dengan
« Mengahadapi penyakit kronik fimtutan karena ia adalah sebahagiaan dari ajaran agama dan
« Mempunyai anak-anak cacat iniial yang perlu direalisasikan dalam segenap aspek kehidu-
» Kematian anggota keluarga secara mendadak pan. Menyadari kehidupan ini adalah satu proses perkemban-
« Sifat-sifat memalukan diri i yang berterusan, maka wajarlah kita terus berusaha dan
+ Tekanan dan kerisauan - Inerasai komited dalam perubahan yang mampu mendatang-
« Kelompok yang menghadapi trauma kan kebahagiaan, keharmonian dan kesejahteraan sejagat.

Sikap positif kepada seorang konselor Muslim merupakal Konselor hari ini perlu melengkapi diri dengan masalah
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yang berkaitan dengan kepentingan agama, dan nilai-ni Harper & Row.
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MADRASAH UNGGUL ANTARA HARAPAN
DAN KENYATAAN

I''mbangunan bidang pendidikan yang dilaksanakan oleh
pemerintah bersama masyarakat merupakan upaya penge-
Jiwantahan salah satu cita-cita nasional, yaitu mencerdaskan
lehidupan bangsa. Pembangunan manusia seutuhnya men-
Juli tujuan utama dalam menyerahkan estafet kepemimpi-
hin bangsa kepada generasi mendatang, yaitu generasi yang
imampu membawa bangsa ini menjadi dambaan masyarakat
(lan pendidikan menjadi salah program utama untuk meraih
tla-cita tersebut.

Tantangan yang dihadapi oleh pendidikan Islam secara
nmum dan madrasah secara khusus adalah menyangkut plural-
lume, bahwa umat Islam hidup diliputi oleh bermacam-macam
Apama, ras, etnis, tradisi, budaya dan sebagainya, sehingga
liperlukan adanya antisipasi akan perpecahan, perselisihan
(lan konflik yang mudah muncul ketika titik singgung plurali-
lus disulut kemajemukan berpotensi untuk jalan pemersatu.

Kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi serta budaya
merupakan harapan bagi madrasah untuk ikut dalam mem-
herikan kontribusi. Hal ini sangat ditentukan usah dan sistem
pendidikan yang diterapkan di madrasah, sehingga produknya

(lapat bersaing dalam kemajuan iptek dan budaya.

Jika dikaji dari pengertian bahasa, istilah madrasah meru-
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muan ini justeru menjadi garapan bagi para pakar pendidi kunyg terciptanya suasana kerja yang harmonis. Keberadaan

Islam untuk berusaha menyatukan keduanya.” il asah di pusat-pusat kota juga banyak yang tampil dengan
Terlepas dari berbagai problema yang dihadapi, baik

berasal dari dalam sistem seperti masalah manajemen, kuall :

Wovan baru, Hal ini bukan saja telah membuat masyarakat
dale alergi lagi dengan menyebut nama madrasah, tetapi
input dan kondisi sarana dan prasarananya, maupun dari i | o dapat diartikan sebagai naiknya prestise madrasah."”
sistem seperti persyaratan akreditasi yang kaku dan aturg l.ahirnya lembaga pendidikan Islam unggulan dewasa ini
aturan lain yang menimbulkan madrasah sebagai “sapi peral
madrasah memiliki karakteristik yang khas yang tidak dim

oleh model pendidikan lainnya, yaitu menjadi salah satu tui

erupakan buah dari gagasan modernisasi Islam di Indone-
W P'embaruan pemikiran Islam dan pelaksanaan pendidikan
Aalan di tanah air tidak selalu sejalan lurus dengan cita-cita
pukan bagi manusia modern untuk mengatasi keringnya hi flan semangat ajaran Islam. Islam selain dipahami sebagai aja-
dari nuansa keagamaan dan menghindarkan diri dari fenof ~pan vitual dan sumber nilai, juga sebagai sumber ilmu penge-
ena demoralisasi dan dehumanisasi yang semakin merajalé
seiring dengan kemajuan peradaban teknologi dan :5'_

Sebagai jembatan antara model pendidikan pesantren da

model pendidikan sekolah, madrasah menjadi sangat fleksily

“{ahnan dan peradaban umat manusia. Seperti yang pernah
~(linpkapkan oleh HAR. Gibb, bahwa “Islam is indeed much
~ more than a system of teology, if is complete civilization” (Islam
pesungguhnya bukan hanya satu sistem teologi semata, tetapi
diakomodasikan dalam berbagai lingkungan. Di lingkung ~ |a merupakan peradaban yang lengkap). Pernyataan tersebut,
pesantren, madrasah bukanlah barang asing, karena mema lwerarti Islam merupakan agama yang aktual, relevan dengan

lahirnya madrasah merupakan inovasi model pendidikan Y ~ ywpala urusan manusia, termasuk di bidang pendidikan.

santren. Dengan kurikulum yang disusun rapi, para sant PPada awal perkembangannya madrasah merupakan Insti-

lebih mudah mengetahui sampai dimana tingkat penguasad T fusi Pendidikan Islam yang khusus mengajarkan agama Islam
materi yang dipelajari. Dengan metode pengajaran moder ilan ilmu-ilmu keislaman. Seiring dengan usaha modernisasi
yang disertai audiovisual, kesan kumuh, jorok, ortodok, dai#8 1i.ika dalam perkembangan selanjutnya madrasah juga men-
exclusive yang selama ini melekat pada pesantren sedikit den
sedikit juga semakin terkikis."" '

Satulagiyang menarikdarimadrasahadalah pengembangai

gajarkan “Ilmu-Tlmu Umum”. Modernisasi madrasah berjalan
- weiring dengan usaha pemerintah untuk mengintegrasikan
imadrasah ke dalam sistem Pendidikan Nasional. Maka pada

madrasah tidak hanya dilakukan secara kuantitatif, tetapi (ahun 1975 dikeluarkaan Surat Keputusan Bersama (SKB) tiga

dengan peningkatan kualitas yang cukup signifikan. Manaj menteriyaitu menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Mendalam
men profesional telah menjadi andalan. Pembagian kewenan Negeri dan Menteri Agama yang mengamanatkan madrasah

gan antara spritualis (kyai) dan manajer administratif men untuk memberikan pengajaran. Maka pelajaran umum seper-

8 (i disekolah-sekolah umum disamping pelajaran agama Islam.

Hhid., hal. 128
191hid., hal. 130

"hid., hal. 132
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Surat Keputusan Bersama ini bertujuan agar madras
memperoleh posisi yaang sama dengan sekolah-sekolah umuj
dalam sistem Pendidikan Nasional sehingga lulusan madrasl
memiliki kedudukan sama dengan lulusan sekolah umum. ¢

Dengan diundangkannya UU No.2 tahun 1989 tentan
Sistem Pendidikan Nasional, kedudukan madrasah semaki
jelas kedudukannya dalam sistem pendidikan nasional. Dalal
Peraturan Pemerintah (PP) No. 28 tahun 1990 sebagai pef
jelasan dari Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional _'
drasah dinyatakan sebagai sekolah umum bercirikan agan
Islam, dan masih digunakan hingga sekarang. |

Eksistensi madrasah dan sekolah Islam diharapkan mani
pu menjawab tantangan dan tuntutan modernisasi, kernajua
globalisasi dan informasi. Hadirnya lembaga pendidikan I
lam unggulan dalam konstelasi nasional sempat memanci
perhatian dan perbincangan dari berbagai pakar dan ahli pex
didikan untuk menangkap makna terhadap gejala dan fenon
ena yang terpendam dibalik itu. Hal ini wajar, karena siste i
pendidikan nasional masih dianggap belum mampu menu
jukkan mutu pendidikan yang signifikan. :

Menjadikan madrasah sebagai bagian dari subsistem pe
didikan nasional mengandung konsekuensi dan implikasi
adigmatik, terutama konsekuensi terhadap iplementasi pol
pendidikan madrasah. Jika selama ini pola pendidikan di ma
drasah masih sebatas memberi pelayanan pendidikan sesud

kebutuhan masyarakat pendukung atau kelompoknya. Ki n

madrasah hendaknya mengikuti pola pendidikan yang diken
bangkan sekolah umum, menggunakan kurikulum, buku p

ket, dan sistem ujian yang sama dengan sekolah umum.*

102 issa’adiyah MR, Drop Out Siswa Madrasah; Kecenderungan,
nyebab, dan Selusi. (Edukasi Jumal Penelitian Pendidikan Agama daj

~ A3Y =
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l.ahirnya lembaga pendidikan Islam unggulan dewasa ini
- rrupakan buah dari gagasan modernisasi Islam di Indone-
~ #hn. Pembaruan pemikiran Islam dan pelaksanaan pendidikan
~ lulam di tanah air tidak selalu sejalan lurus dengan cita-cita
- ilan semangat ajaran Islam. Islam selain dipahami sebagai aja-

~ 1an ritual dan sumber nilai, juga sebagai sumber ilmu penge-

~ tuhuan dan peradaban umat manusia. Seperti yang pernah di-

- tinpkapkan oleh HAR. Gibb, bahwa “Islam is indeed much more
~ than a system of teology, if is complete civilization” (Islam se-
uingguhnya bukan hanya satu sistem teologi semata, tetapi
~ {u merupakan peradaban yang lengkap). Pernyataan tersebut,
[irarti Islam merupakan agama yang aktual, relevan den-
gan segala urusan manusia, termasuk di bidang pendidikan.

Wacana pengembangan madrasah unggul menjadi menarik
lantaran istilah unggul selama ini seolah-olah menjadi wacana
(imninan dalam lingkungan organisasi bisnis seperti korpora-
il dan sejenisnya. Padahal istilah unggul {excellence) ini telah
menjadi milik publik sejak istilah inipertama kali dipopuler-
kan oleh proponent utamanya, Thomas J Peters dan Robert
Il Waterman pada tahun 1983 melalui karyanya in search of
pxcellence '™

Model pengembangan madrasah unggul merupakan wa-
(ana pendidikan yang menarik untuk dikaji selaras dengan
(rrjadinya pergeseran paradigma (shifting paradigm) terhadap
madrasah. Selama ini madrasah dipandang sebagai satu enti-
lns yang berdiri di luar area pendidikan nasional. Pandangan

(ikotomis yang menempatkan madrasah dan sekolah umum

[tigamaan Vol.d No. 4 Oktober-Desember, 2006), hal. 61

"“Moeljono, Djokosantoso dan Steve Sudjatmiko, Corporate Culture
(hatlenge ta Excellence Pemiltiran, Wawasan dan Inspirasi Budaya Unggul
untuk Menghadapi Perubahan dan Meraih Sukses Permanen, (Jakarta:
Ilix Media Komputindo, 2007), hal. 56
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sebagai dua entitas yang binary opposition bergeser seja
diberlakukannya Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentan
Sistem Pendidikan Nasional. UU ini menempatkan madras
sebagai bagian dari subsistem pendidikan Nasional. Madrasal
pun dituntut untuk melakukan inovasi dan pembaharuan dif
baik secara kelembagaan maupun dari sisi mutu output-nya,

Yang menjadi masalah adalah apakah madrasah bisa u
ggul dibanding sekolah- sekolah umum dan dapat sekalig 1
memberi nilai positif terhadap mutu dan pencapaian tujuaf
pendidikannya? Atau justru sebaliknya madrasah kehilangs
arah dan kesulitan untuk menyamakan mutu dengan sekolal
umum? Makalah ini akan mencoba untuk memberikan anall
sa terhadap persoalan ini. Untuk kemudian mencari alternati
pemecahan yang dapat digunakan untuk mengembangkal
madrasah.

A. Madrasah Unggul: Hakikat dan Karakteristik

1. Hakikat Madrasah Unggul

Istilah “madrasah” adalah istilah khas Arab yang memiliki makna se
padan dengan “sekolah” dalam khazanah Indonesia. Kedua is -
lah ini sama-sama merujuk pada lembaga pendidikan formal yang
berada pada jenjang di bawah perguruan tinggi.!*

Madrasah mengandung arti tempat atau wahana anak
mengenyam proses pembelajaran. Artinya di madrasah ses
orang anak menjalani proses belajar secara terarah, terpimp
dan terkendali.'® Secara umum dapat dikatakan bahwa ma:
drasah mengandung makna dan flingsi yang sama denga

"™Ahdul Ahmad Aziz, Perkembangan Madrasah Suatu Tinjauat
Historis-Politis, Edukasi. (Jumal Penelitian Pendidikan Agama da
Keagamaan. Vol. 4 No. 2., 2006), hal. 23 ]

'™A. Malik Fajar, Madrasah dan Tantangan Modernitas, (Bandung
Mizan, 1999), hal. 18 |
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nekolah. Karena itu; konsep madrasah dalam tulisan ini sama
~maknanya dengan sekolah sehingga ketika membahas madra-
- #ah unggul sama artinya dengan membahas sekolah unggul.

Sungguhpun demikian, di balik persamaan arti dan flingsi

antara madrasah dengan sekolah, keduanya memiliki disting-

ul yang j elas, yang terletak pada muatan pelajaran agama Is-

C yang lebih banyak dari sekolah umum. Madrasah sering

luli disebut sebagai sekolah agama. Pada sisi lain, distingsi itu
{erletak pada landasan historis dan kultural antara keduanya.
Keheradaan madrasah di Indonesia tidak lepas dari makna
llutan budaya yang melandasinya, yaitubudaya Islam.'®

Madrasah merupakan sebuah organisasi yang di dalamnya ter-
limpun kelompok-kelompok manusia yang secara perseoran-
pan maupun kelompok melakukan hubungan kerja samauntuk
mencapai tujuan pendidikan. Kelompok manusia yang dimaksud
alalah sumber daya manusia yang terdiri dari kepala madrasah,
puru, tenaga administrasi, kelompok siswa dan kelompok orang tua
miwa. Tujuan yang ingin dicapai madrasah, menurut Muktar
(lan Widodo Suparto (2003) adalah pencerahan dan perwujudan
simber daya manusia yang berkualitas, yakni yang terlepas dari
lipelapan, kebodohan, ketidaktahuan, serta bermanfaat bagi diri
nendiri, kelompok dan masyarakat banyak.'"

Sama seperti halnya sekolah, madrasah berfungsi sebagai
lrmpat transfer pengetahuan {knowledge transfer), transfer nilai
(value transfer) juga berfungsi mempertahankan dan mengem-
hanglkan tradisi dan budaya-budaya luhur dalam suatu masyarakat
melalui proses pembentukan kepribadian (in the making person-
ality processes) sehingga menjadi manusia dewasayang mampu
m&fuad, Manajemen madrasah Aliyah Swasta di Indo-
hesta, Edukasi (Jurnal Penelitian Agama dan Keagamaan Vol.4 No, 3

Juli- September, 2006), hal. 73
WiThid




berdiri sendiri di dalam kebudayaan dan masyarakat sekitarnyay
Madrasah atau sekolah, menurut Nawawi, tidak boleh hay
ya diartikan sebagai sebuah ruangan atau gedung tempat and

berkumpul dan mempelajari sejumlah materi pengetahua

Madrasah harus diartikan sebagai lembaga pendidikan yan
terkait akan norma dan budaya yang mendukungnya sebagy
suatu sistem sosial. '
Apabila madrasah dipandang sebagai sebuah wadah
tuk memproses pembudayaan nilai, maka menurut Imam 5S¢
prayogo, hal-hal yang perlu diperhatikan secara serius ada
pembentukan Mini pendidikan baik iklim yang bersifat tang
ble maupun yang intangible. Iklim yang bersifat tangible sef
erti perangkat keras madrasah berupa gedung, kelenglcapa
taman, halaman, dan juga penampilan para guru maupun si
pa saja yang terlibat dalam lembaga pendidikan yang bersang
kutan. Sedangkan iklim yang bersifat intangible menyangkil
tentang birokrasi sekolah yang dikembangkan, hubunggi

antar guru, guru dan murid, antar murid dan seterusnya.’
Ikim tersebut merupakan bagian dari hal-hal penting yanj
perlu diperhatikan oleh sebuah madrasah, terutama da
membentuk iklim madrasah atau sekolah unggul. i

Secara ontologis, sekolah unggul, dalam perspektif Dep_.
temen Pendidikan Nasional adalah sekolah yang dikembang

kan untuk mencapai keunggulan dalam keluaran (output]
pendidikannya. Untuk mencapai keunggulan tersebut mak
masukan (input), proses pendidikan, guru dan tenaga kepen

didikan, manajemen, layanan pendidikan, serta sarana pé

nunjangnya harus diarahkan untuk menunjang tercapainy

"SImam Suprayogo, Pendidikan Berparadigma al-Qur ‘an (Malang

UIN Malang Press Bekerjasama dengan CV. Aditya, 2004}, hal. 231

- lirrarti memiliki kelebihan, kebaikan, keutamaan jika diband-
- lngkan dengan yang lain, maka dalam konteks ini madra-
- alh unggul mengandung makna madrasah model yang dapat
- (llhujuk sebagai contohbagi kebanyakan madrasah lain karena
- kelebihan, kebaikan dan keutamaan serta kualitas yang dimi-
- likinya baik secara akademik maupun non- akademik.

= laiteria yang harus dimiliki sekolah/madrasah unggul. Kriteria di-

~{ujuan tersebut, '

2. Karakteristik Madrasah Unggul
Sesuai denganpengertian dasamya, unggul (excellence)

epartemen Pendidikan Nasional telah menetapkan sejumlah

taksud meliputi:

1. Masukan (input) yaitu siswa diseleksi secara ketat dengan
menggunakan kriteria tertentu dan prosedur yang dapat
dipertanggungjawabkan.Kriteriayangdimaksudadalah:
(1) preskreteria yang dimaksud adalah prestasi belajar
superior dengan indikator angka rapor, Nilai Ebtanas
Murni (NEM), dan hasil tes prestasi akademik, (2) skor
psikotes yang meliputi inteligensi dan kreativitas (3)
tes fisik, jika diperlukan.

2. Sarana dan prasarana yang menunjang untuk me-
menuhi kebutuhan belajar siswa serta menyalurkan
minat dan bakatnya, baik dalam kegiatan kurikuler
maupun ekstra kurikuler.

3. Lingkungan belajar yang kondusif untuk berkembang-
nya potensi keunggulan menjadi keunggulan yang nya-
ta baik lingkungan fisik maupun sosial-psikologis.

4. Guru dan tenaga kependidikan yang menangani harus ung-

""Madyo Elkosusilo, Sekolah Unggul BerbasisNilai (Sukoharjo: Uni- |
vert Bantara Press, 2003), hal. 38
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gul baik dari segi penguasaan materi pelajaran, metode m
gajar, maupun komitmen dalam melaksanakan tugas. Unf
ituperlu disediakan insentiftambahan bagi guru berupa uf
maupun fasilitas lainnya seperti perumahan.

5. Kurikulumnya dipercaya dengan pengembangan |
improvisasi secara maksimal sesuai dengan tuntufy
belaj ar peserta didik yang memiliki kecepatan belaf
yang lebih tinggi dibanding dengan siswa seusianya,

6. Kurun waktu belajar lebih lama dibanding sekolah la
Karena itu perlu ada asrama untuk memaksimalk
pembinaan dan menampung para siswa dari berbag
lokasi. Di kompleks asrama perlu ada sarana yang b
menyalurkan minat dan bakat siswa seperti perpust
kaan, alat-alat olah raga, kesenian dan lain-lain ya I
diperlukan.

7. Proses belajar mengajar harus berkualitas dan hasilny
dapat dipertanggung jawab-kan (accountable) baikk
pada siswa, lembaga maupun masyarakat.

8. Sekolah unggul tidak hanya memberikan manfaat kep
dapeserta didik di sekolah tersebut, tetapi harus mem
liki resonansi sosial kepada lingkungan sekitarn (

9. Nilai lebih sekolah unggul terletak pada perlakuan tan
bahan di luar kurikulum nasional melalui pengemba
gan kurikulum, program pengayaan dan perluasan, pen
gajaran remedial, pelayanan bimbingan dan konseli
yang berkualitas, pembinaan kreativitas dan disiplin.

Mencermati kriteria sekolah unggul yang diajukan di ata :
secara eksplisit masih mengarah pada aspek-aspek bersifal
tangible, atau berada pada ranah kognitif sehingga sulit df

"8usilo, Ibid., hal. 40
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Japlan mampu menciptakan manusia yang sesungguhnya
at insan kamil (manusia utuh).

+ Manusia utuh yang diharapkan lahir dari sekolah/madrasah
Wyl adalah manusia yang menampilkan citra diri sebagai sosok
ahluk tuhan yang di dalam dirinya terdapat potensi rasional (nal-
é.n, potensi (emosi) dan potensi spiritual. Tiga dimensi keunggulan
feonclas intelek, cerdas emosional dan cerdas spiritual) dalam pers-
- peltit Islam mencitrakan sosok manusia utuh.

~ lembaga pendidikan yang terlalu banyak menekankan penting-
,- hya nilai akademik, kecerdasan otak atau 1Q) saja, mengabaikan ke-
tmidasan emosi yang mengajarkan: integritas, kejujuran, komitmen,
vil, loreativitas, ketahanan mental, kebijaksanaan, keadilan, prinsip

- hvpercayaan, penguasaan diri atau sinergi menjadikan pendidi-
~ hn kehilangan ruhnya.

Aspek emosional sebagai salah satu unsur yang menandai

- hecirian manusia tidak bisa diabaikan, karena ia akan membentuk
~ hnikter kepribadian manusia, terutama ketika ia menghadapi

- herhagai kerumitan dan keruwetan kenyataan hidup. Secara es-

miii kecerdasan emosional (EQ) adalah hati yang mengaktifkan
~ pilai-nilai kita yang terdalam, mengubahnya dari sesuatu yang ki-
- lapikirmenjadi sesuatu yang kita jalani. Hati mampu mengetahuihal-

hnlmana yang tidak boleh, atau tidak dapat diketahui oleh pikiran kita.

Ilai adalah sumber keberanian dan semangat, integritas, serta

- komitmen. Hati, ungkap Daniel Golleman (1999) adalah sumber
'E onergi dan perasaan mendalam yang menuntut kita untuk melakukan

jeimbelaj aran, menciptakan kerja sama, memimpin serta melayani."

Kedua aspek tersebut, dalam perspektif pendidikan ideal be-
lumlah cukup untuk menggambarkan keutuhan sosok manu-
uinr. Sebab dalam diri manusia terdapat satu aspek penting lainnya

""Ari Ginanjar Agustian, Emotional, Spiritual Quetiont (Jakarta:
Arga, 2005), hal. 40
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yaitu potensi spiritual. Pemaduan ketiga potensi ini menggambar] an
keutuhan sosok manusia yang sesungguhnya. Sebab bukanlah maj
nusia jika hanya memiliki rasio, tapi tumpul rasa. Juga bukan/
lah manusia j ika ia menggambarkan sosok dirinya sebagai mahb
yang terus menerus berzilir tanpa memiliki kepekaan terhada
aspek-aspelk lain (sosial, ekonomi, budaya dan sebagainya). _

Karena itu, kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang kita gul
nakan untuk membuat kebaikan, kebenaran, keindahan, dan kasil
sayang dalam hidup kita, kecerdasan untuk menghadapi
soalan raakna atau value, yaitu kecerdasan untuk menerapat
kan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih luay
dan kaya. Kecerdasan spiritual yang ditanamkan melalui pe '
didikan akan memberikan bekal kepada peserta didik sehingg
mampu menjawab keprihatinan dirinya tentang apa arti menjadi
manusia, apa makna dan tujuan puncak dari hidup manusia. Deng
gan lain pemyataan, pendidikan adalah kemampuan merasakaf
hubungan yang tersembunyi (the hidden connection) antar bets
bagai fenomena dalam hidup manusia,"” ..

Dengan mengorientasikan tiga unsur tersebut berarti sekolahy
madrasah unggul telah mengakomodasi sisi kemanusiaal
peserta didik secara komprehensif, tidak hanya berkutat p
persoalan NEM, atau pengetahuan kognitif saja, tetapi juga mé
nekankan semua segi kehidupan manusia seperti spiritualital
moralitas, sosiahtas, rasa, dan rasionalitas." i

Sebab, menentukan kriteria keunggulan sekolah/madrasé
dari sisi kognitif saja tidak hanya mereduksi keluasan makna dat
fungsi pendidikan, tetapi juga sekolah/madrasah akan menja
semacam ajangpernaksaan budaya dominan, yaitu prestise dan pof

"2Pyitjof Capra, The Hidden Connection Strategi Sistemik Melawd

Kapitalisme Bam (Yogyakarta: Jalasustra, t.th.), xxvi A
Wipaul Suparno SJ., dkk., Reformasi Pendidikan Sebuah Rekomep
dasi ( Yogyakarta: Kanisius, 2002), hal. 13
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ularitas sesaat para shareholders (pemegang kepentingan) sehingga
ol put (siswa)-nya tidak lagi dipandang sebagai ‘people who can tran-
[ormkonowledgeandsociety”, tetapisebagaimahluksemimatiyang
hisa direkayasa untuk kepentingan-kepentingan pragmatis pula.

Sekolah/madrasah yang idealnya merupakan sebuah proses hu-
manisasi dan liberalisasi (amr bi al-ma ‘ruf wa yan ha ‘an al-munkar)
menjadi kehilangan relevansi dan jati dirinya bagi pemecahan
permasalahan dalam pembangunan manusia seutuhnya. Lembaga
pendidikan unggul idealnya berkepentingan untuk menempatkan
manusia sebagai mahluk yang memiliki potensi multidimensi sep-
orti dikemukakan di atas, tidak untuk menjadikan manusia sebagai
imahluk tuna dimensi. Dengan demikian output lembaga pen-
didikkan unggul mampu hidup serasi bukan hanya dengan habi-
lat ekologinya (lingkungan keluarga), manusia dengan anggota
Ihasyarakat, manusiadenganalam, tetapijugamanusiadengan Tuhan.

Memasukan aspek-aspek tersebut sebagai sisi unggul sebuah
wkolah/ madrasah berarti mengimplementasikan filosofi bangsa
yang berkenaan dengan hakikat manusia, hakikat pembangunan
nusional, tujuan pendidikan dan usaha untuk mencapai tujuan pen-
didikan tersebut. Aspek-aspek tersebut secara lebih rinci dielaborasi
Madyo Ekosusilo sebagai berikut:

Pertama, manusia sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa telah
ililengkapi dengan berbagai potensi dan kemampuan. Potensi
ltu pada dasarnya merupakan anugerah kepada manusia yang
nemestinya dimanfaatkan dan  dikembangkan, dan jangan disia-
malcan, Di samping memilih persamaan dalam sifat dan karakter-
Intiknya, potensi tersebut memiliki tingkat dan jenis yang ber-

- Iwda-beda. Pendidikan dan lingkungan umumnya berfungsi untuk
: mengembangkan potensi tersebut agar menjadi aktual dalam
- kehidupan, sehingga berguna bagi orang yang bersangkutan,
masyarakat dan bangsanya, serta menjadi bekal untuk meng-
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hambakan diri pada Tuhan. Dengan demikian usaha untuk me -nm mpuan berpikir atomistik, dan keseimbangan antara tuntu-

judkan anugerah potensi tersebut secara penuh merupaki

konsekuensi dari amanah Tuhan.

"~ fan danprakarsa.'t

r Keda, dalam pembangunan nasional, manusia merupakan s

tralyaitusebagai subyek pembangunan. Untuk dapat memain @
perannya sebagai subyek, maka manusia Indonesia dikembangl
untuk menjadi manusia yang utuh, yang berkembang segenap d
mensi potensinya secara waj ar. Pendidikan nasional mengemban {
gas dalam mengembangkanmanusia Indenesia sehingga menjadi
nusia yangutuh dan sekaligus merupakan sumberdayapembanguna

Ketiga, pendidikan nasional berusaha menciptakan kesein
bangan antara pemerataan kesempatan dan keadilan. Pe
ataan kesempatan berarti membuka kesempatan seluas-luas .'
kepada semua peserta didik dari semua lapisan masyarakat uj
tuk mendapatkan pendidikan tanpa dihambat oleh perbedaa

jenis kelamin, suku bangsa, dan agama. Akan tetapi memberikil
kesempatan yang sama (equal opportunity) pada akhirya akan d
batasi oleh kondisi obyektif peserta didik, yaitu kapasitasnya untul
dikembangkan. Untuk mencapai keunggulan dalam pendi -
kan, diperlukan intensi bukan hanya memberikan kesempatal
yang sama, namun memberikan perlakuan yang sesuai dengan kofl
disi obyektif peserta didik. Perlakuan pendidikan yang adil pad
akhimya adalah perlakuan yang didasarkan pada minat, bakat, d
kemampuan peserta didik. Di pihak lain, memperlakukan secat
sama setiap peserta didik yang berbeda bakat, minat dan ke
puannya merupakan ketidakadilan. :

Keempat, dalam upaya mengembangkan kemampuan pesert
didik, pendidikan berpegang kepada asas keseimbangan da
keselarasan, yaitu : Keseimbangan antara kreativitas dan disiplif
keseimbangan antara persaingan, dan kerja sama, keseimbangal
antara pengembangan kemampuan berpikir holistik dengan
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B, Pencapaian Madrasah Unggul Antara Harapandan

Kenyataan
1. Reformulasi Visi-Misi dan Tujuan Kelembagaan
Setiap madrasah dan sekolah Islam unggulan memiliki

;: vinl misi dan tujuan yang berjangkaun luas. Hadirnya pen-
- lilikan madrasah dan sekolah Islam unggulan adalah untuk
- iewujudkan sistem pendidikan yang berkualitas dan mem-
* Jeri kontribusi pada perbaikan kualitas SDM Indonesia yang

= Jebili mumpuni.

linat Islam pada umumnya merindukan sebuah lembaga

jiendidikan Islam yang unggul dan berprestasi. Menurut Azu-
- mardi Azra, bahwa tujuan munculnya madrasah atau sekolah
b Julam unggulan merupakan proses “santrinisai” masyarakat
pslim Indonesia. Proses santrinisasi itu dapat digambarkan

~ melalud dua cara.

Iertama, siswa pada umumnya telah mengalami “islamis-
aui" namun perlu mendapat perhatian dan penekanan lebih
mendalam lagi, selain mempelajari ilmu-ilmu umum secara
herkualitas. Mereka dibimbing lebih intensif bagaimana
membaca al-Qur'an secara fasih, melaksanakan shalat dengan
{epat dan benar, hingga memahami nilai-nilai ajaran substan-
wial dalam Islam.

Kedua, ketika para siswa belajar di madrasah dan sekolah
[+lam unggulan itu pulang ke rumah, mereka dapat mengajar-
lan kepada keluarga dan lingkungan sekitarnya. Paling tidak,
para siswa memiliki rasa tanggungjawab kepada orangtua dan

"MEkosusilo, Madyo. Sekolah Unggul Berbasis Nilai (Sukoharjo: Univet
Bantara Press, 2003), hal. 42-43
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keluarganya untuk mendakwahkan misi dan tujuan Tslai

yang mulia itu.

Untuk menjadikan madrasah dan sekolah Islam itu benat
benar unggul, perlu sebuah formulasi konsep, visi-misi d !
tujuan yang hendak dicapai oleh lembaga itu. Sekolah Islani
madrasah unggulan bukan sekadar slogan dan nama,
lainkan mengemban amanah yang mulia untuk melahirka
lulusan yang mutunya baik. Visi-misi dan tujuan itu kemud
an dijadikan sebagai acuan dan nilai-nilai bagi para pimpina :.
guru dan karyawan serta para siswa untuk mendasari seti
aktivitas dan kegiatan pembelajarannya.

Melalui visi-misi dan tujuan itu, maka madrasah dan se «
lah Islam unggulan akan dapat memetakan rencana strateg’
dan serangkaian program yang relevan dan signifikan. Misal
nya apakah sistem madrasah dan sekolah Islam itu diforma
dengan sistem perpaduan antara pesantren dengan pendidi
kan madrasah/sekolah, atau menentukan program full
school sebagai langkah dan upaya untuk mencapai kualits
pembelajaran yang diinginkannya. 1

Penyusunan visi-misi dan tujuan kelembagaan memby
tuhkan kerja kolektif antara pimpinan, para guru dan warg
sekolah/madrasah. Sebab, rumusan itu harus dapat diterim
oleh semua pihak dan dapat dijalankan siapa saja yang berad
di lingkungan institusi tersebut. '

2. Analisis Kebutuhan Sistem Akademik dan Kelem
bagaan
Madrasah dan sekolah Islam unggulan membutuhkal

perencanaan yang holistik dan padu. Misalnya analisis tenta -g_l
pengembangan sumberdaya, sarana dan prasarana, manaje

men kesiswaan, peningkatan manajerial kepala madrasah

~ wwkolah dan pengembangan kurikulum.

Keunggulan madrasah dan sekolah Islam bisa dilihat da-

lam dalam beberapa ciri pokok yaitu: (1) kepemimpinan dan
- manajemen yang kuat (2) kualitas sumberdaya yang unggul (3)
- Input siswa berkualitas (4) sarana dan prasarana yang mendu-
- Jung, termasuk sistem asrama jika dimungkinkan (5) kuriku-
[ yang berkembang secara adaptif, termasuk ekstrakurikul-
1 (6) kerjasama kelembagaan dan dukungan masyarakat luas.

I’ada aspek kepemimpinan dan manajemen, kepemimpinan

imidrasah dan sekolah Islam unggulan dipacu dengan pening-
~ katan kualitas kepribadian, peningkatan kemampuan manaje-

rlil dan pengetahuan konsep-konsep pendidikan kontempo-

o1 yang dilakukan melalui pendidikan short-course, orientasi

program, yang dilaksanakan secara simultan dan kontinyu.

Peningkatan kualitas sumberdaya dimulai dengan pening-
katan kualitas guru bidang studi dengan memberikan kesem-
patan belajar kejenjang pendidikan S-2/5-3 di dalam dan luar
neperi dan short-course sesuai dengan kebutuhan. Peningka-
tan kualitas tenaga kependidikan seperti tenaga ahli perpus-
takaan, laborat dan administrasi juga merupakan fokus gara-
pan dalam peningkatan kualitas madrasah/sekolah unggulan.
I'ropram-program yang dikembangkan juga beragam. Dan
yang unik, peningkatan kualitas sumberdaya manusia juga
melibatkan komite madrasah/sekolah, pengawas pendidikan,
pengurus Kelompok Kerja Guru (KKG) baik ditingkat kecama-
{an, maupun kota/kabupaten.

Peningkatan mutu sarana dan prasarana pendidikan di-
fokuskan untuk pengadaan peralatan dan ruangan Laborato-
rlum terpadu, Lab Fisika, Biologi, Bahasa dipadukan dengan
lab. Komputer. Dengan adanya Lab terpadu ini, madrasah

ilan sekolah Islam unggulan dimungkinkan dapat melakukan
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pembelajaran mandiri, sebab sudah dilengkapi dengan mod
modul yang memacu pembelajaran aktif (active learning) dat
pembelajaran berbasis kompetensi. Selain itu fasilitas penun
jang lain seperti masjid dan pesantren dapat difungsikan un
tuk memacu soft skill bagi para guru dan siswa. .
Kurikulum madrasah dan sekolah Islam juga digarap sede:
mikian rupa untuk memacu keunggulan dalam aspek muatar
lokal, ketrampilan-ketrampilan vokasional, dan ekstra kurj:
kuler. Dalam pengembangan muatan lokal di madrasah mode
dimungkinkan penambahan jam belajar diluar jam sekolaly
madrasah, sehingga siswa berada lebih lama di lingkungz
sekolah/madrasah. Muatan lokal bisa berbentuk ciri khas ke!
unggulan daerah seperti kesenian, budaya, bahasa, ketrampi
lan khusus, sesuai dengan kebutuhan.
Ketrampilan vokasional merupakan ketrampilan vya g
dibutuhkan untuk memperoleh kahlian khusus di bidang
bidang pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus, sepert
pertanian, perbengkelan, tata-busana, tata-boga, dan lai
lain. Sedangkan kegiatan ckstra adalah kegiatan penduku -:
yang memungkinkan siswa untuk meningkatkan minal
dan bakat, misalnya seni, pramuka, palang-merah, pecinta
alam, organisasi siswa, koperasi pelajar, musik, drumband
komputer, dan lain sebagainya.
Kerjasama kelembagaan dan menggerakkan dukungan
msyarakat merupakan keunggulan madrasah dan sekolah Is
lam yang memangsudah menjadi cirikhas, sebab pada dasarnyd
madrasah dan sekolah Islam merupakan community baset
education. Ketersediaan pendanaan sektor pendidikan mal
drasah yang terbatas dan sustainabilitas program pengemban
gan madrasah mutlak membutuhkan dukungan masyara

dan kerjasama dengan instansi-instansi pemerintah maus
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prn swasta. Hal ini sudah dirintis sejak program Perintisan
madrasah model, unggulan dan terpadu, seagai sebuah eyit
ilrategy yang diterapkan dengan melibatkan masyarakat Jan
pemrintah terkait dalam perencanaan program dan evalyasi.

3. Memahami Konteks Madrasah

Dewasa ini kecenderungan madrasah dan sekolah Tgjam
unggulan dapat tumbuh dan menjamur di mana-mana, pad,
dekade 90-an, sekolah Islam unggulan semacam ity hany, 44
pat tumbuh di sejumlah kota, seperti Jakarta, Surabaya, Cjye.
hon, Semarang dan beberapa kota lainnya. Kini sekolah [g]am,
inggulan itu tidak selalu identik dengan budaya kota, tetapi
(vlah merambah ke desa-desa.

Ada kelebihan dan keunggulan yang tampak dimiliki glep,
imadrasah dan sekolah Islam unggulan bila posisinya bera, g;
wilayah desa, bila dibanding dengan berada di kota-kota hegay
Kelebihan itu adalah tingkat atmosfir dan dialektika Pergaul:
i sehari-hari para siswa masih alami dan natural, dibanding
lengan wilayah kota, yang telah terkontaminasi oleh kultuy/
budaya asing, bahasa, dan pergaulan yang behas.

Palam lingkup konteks Malang misalnya, sekolah Islam -
ppulan itu justru berada di wilayah pinggiran kota. Misy
Al Rahma dan Al-lzza yang letaknya di pinggiran kota, saa i
inenjadi salah satu sekolah Islam unggulan yang cukup menq,
pat animo dan minat di hati masyarakat, tidak saja darj warga
Malang Raya, tetapijuga dariluar wilayah M alang. Nuansalgy,]
It akan lebih memberikan iklim dan budaya belajar lebih py)
karena jauh dari keramaian dari pusat perbelanjaan (ma]l),
lempat pertunjukan dan permainan, serta godaan ]ainnya_’
Apalagisistem pendidikannyadipadu denganmodel pesantyen,
mereka harus tinggal di dalam asrama hingga tamat bf—-'fajari

Inya
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4. Membangun Mindset Secara Kolektif :
Untuk mengembangkan mutu madrasah dan sekolah Ig
lam unggulan membutuhkan pandangan, cita-cita, imajinasi
nilai-nilai keyakinan yang kuat dan kolektif. Walaupun
ingkali muncul sebuah perbedaan (konflik) di madrasah atal
sekolah Islam, yang cukup mengganggu kepentingan institug
yang akan dikembangkan bersama-sama. Tatkala tumb
konflik kepentingan, antara kepentingan individu dan insti
tusi, maka yang harus dimenangkan adalah kepentingan i
stitusi. Aspek kepentingan institusi harus dibangun secaf
kolektif dengan orientasi yang sama. Kepentingan institul
harus dikedepankan daripada kepentingan individu.
Mindset yang perlu dibangun pada lembaga pendidi
Islam unggulan adalah menanamkan keyakinan dan tekaf
bersama kepada seluruh warga sekolah atau madrasah. Me :
eka digerakkan untuk memperjuangkan keunggulan institugl
dengan cara mengimplementasikan visi, misi, tradisi, orien ‘
si dan mimpi-mimpinya ke depan selalu disosialisasikan olel
pimpinan di semua tingkatan melalui berbagai bentuk pul
likasi, baik secara lisan, tulisan dan bahkan media lainnya sg
cara terus menerus ke seluruh warga madrasah atau sekola '
Mindset secara kolektif tersebut menjadi modal sosial
cial capital) bagi pengembangan kultur akademik di madras
atau sekolah Islam unggulan ke depan. Madrasah atau seko
unggulan membutuhkan lingkungan akademik yang hand
dan tekad bersama. Inspirasi dan semangat inilah yang haru
dibangun dan dikembangkan untuk meningkatkan mutu aki
demik dan institusinya.
Pengembangan cita dan kultur akademik sesungguhny
selaras dengan visi dan misi madrasah dan sekolah Islam un

gulan. Kata "keunggulan” menyiratkan adanya kekuatan dal
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- lelebihan yang tidak dimiliki oleh lembaga pendidikan lain
- pada umumnya. Ciri dan karakteristik tersebut harus dijaga

nelaligus dihidupkan agar persepsi masyarakat tidak salah
langkap. Istilah unggulan bukan hanya sekadar nama dan la-
hel, akan tetapi merupakan gambaran utuh yang didalamnya
lrrdapat suasana akademik yang unggul, kultur lembaga (bu-
laya organisasi) yang efektif, kualitas pembelajaran (learning

(uality) yang kreatif dan inovatif, serta internalisasi nilai-

tilai keislaman yang aktual dalam setiap perilaku, sikap dan
perbuatan sehari-hari di madrasah dan sekolah Islam.

5. Menciptakan Inovasi secara Terus Menerus
Keunggulan lembaga madrasah dan sekolah Islam ses-
unpguhnya terletak pada inovasinya. Inovasi merupakan usa-

It dan kerja nyata untuk mencari dan membuat hal baru demi

~wrraih kemajuan dan keunggulan bagi lembaga pendidikan

It sendiri. Inovasi harus didasarkan pada kebutuhan idealita
ilan realita agar lembaga madrasah dan sekolah Islam itu terus
maju dan berkembang.

Inovasi tiada henti harus terus menerus digerakkan untuk
imemacu kualitas dan daya saing yang tinggi. Inovasi tidak saja
diperlukan untuk selalu menyempurnakan kondisi madrasah,
felapi juga penting untuk membangun keutuhan (holistika)
(ujuan pendidikan madrasah dan sekolah Islam. Usaha dan
lirja nyata itu ditempuh secara serentak, menyeluruh dan
padu di antara beberapa elemen yang ada di madrasah dan
rekolah Islam,

Bentuk inovasi itu misalnya, perbaikan atau penambahan

- wrana fisik, akademilk, tenaga guru dan karyawan, perekru-
- lan siswa dan seluruh aspek yang ada. Inovasi lainnya misal-

nya menciptakan kultur madrasah atau sekolah Islam berba-
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sis bilingual, mentradisikan hafalan al-qur'an, menggera
pusat seni dan olah raga, dan seterusnya. Modal seperti ini
yang harus dituangkan dalam visi dan orientasi madrasah d _f
sekolah Islam unggul itu. 'I

Melalui usaha demikian dimaksudkan agar madrasah d Y
sekolah Islam unggulan dapat menawarkan sesuatu yang ba
yang khas dan memiliki keunikan yang diperhitungkan old
banyak orang. Tugas ini membutuhkan seorang pemimp|
yang imajinatif dan didukung oleh warga sekolah atau mdral
ah yang dedikatif dan istigamah. Tanpa modal itu inovasi sull
diwujudkan dalam kerangka operesional di lapangan.

6. Memanfaatkan Teknologi Informasi t
Menurut hemat penulis, untuk memajukan madrasah da
sekolah Islam yang merata dan berkualitas membutuhkan ex
ergi pikiran, tenaga dan usaha yang tiada henti. Madrasah dat
sekolah Islam unggulan saatnya mengembangkan pembelaja
ran berbasis digital, selain yang sudah ada, guna mengefekt f
kan program dan kegiatan pendidikan yang lebih maksimal,
Pendidikan madrasah dan sekolah Islam unggulan jangat

sampai tertinggal di bidang teknologi informasinya. Dengat
pemantfaat IT tersebut para siswa dapat belajar lebih intensif

disamping melalui sistem reguler dan kurikuler. IT dimanfaat
kan sebagai sumber belajar yang mudah dan berjangkaus .:
luas, tanpa hambatan waktu dan tempat.

Untuk menciptakan mutu layanan akademik, menurut he
mat penulis dapat kembangkan sistem digital di sekolah atz fl

madrasah. Hampir semua aktivitas akademik melibatkan iny

ternet, sehingga program-program sekolah atau madrasah da
pat berjalan secara sinergis antara unit satu dengan unit-
lainnya. Melalui proses digital ini, upaya untuk memajukaf
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madrasah atau sekolah sangatlah mudah diukur dan dirasa-

' kan aleh para pengguna.

Perlu disadari bahwa, bahwa pada awal pembentukannya,

- hwikulum di madrasah terdiri atas 30% mata pelajaran umum
- (lan 70% mata pelajaran agama. “Ketimpangan” ini ternyata
- herdampak pada ketidakmampuan siswa madrasah bersaing
~ilenpan sekolah umum. Hal tersebut kemudian menorehkan
(Itra minus bagi pendidikan madrasah. Untuk menyikapi per-
' asalahan ini, dikeluarkanlah Surat Keputusan Bersama (SKB)
~ Ny menteri (Mendagri, Mendikbud, dan Menag). Surat yang
_'I illleluarkan tahun 1975 ini menjadi tonggak pengakuan baru
feihadap madrasah. Pasca-SKB inilah kurikulum pengetahuan
~ jimum di madrasah yang semula lebih sedikit menjadi seba-
lilknya (70% pengetahuan umum, 30% pengetahuan agama).

Langkah ini kemudian terbukti efektif membawa madra-

mh dapat diterima oleh sekolah umum bahkan perguruan
- linggi umum. Dengan kata lain, siswa madrasah berkesem-
- patan penuh melanjutkan sekolah di sekolah umum. Kondisi

Ini kemudian ternyata membawa konsekuensi baru yang tidak
kalah bermasalah. Proporsi materi pelajaran umum yang lebih
hanyak membuat kompetensi keagamaan lulusan madrasah

menurun. Hal ini membuat lulusan madrasah justru kesuli-

lan masuk ke perguruan tinggi Islam. Ini adalah sesuatu yang
- ltonis dan harus dibenahi, maka munculah istilah Madrasah

Aiyah Program Khusus (MAPK) atau Madrasah Aliyah Kea-
pamaan (MAK). Pembentukan MAPK mengharuskan para
siswa mempelajari materi umum dan materi keagamaan se-
(ara berimbang.

Setelah masalah kurikulum, dana, dan kompetensi terata-

- ui, muncul masalah baru yang terlahir dari tinjauan psikologi.

- 'luntutan yang tinggi atas materi umum yang sama tingginya
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dengan siswa sekolah umum ditambah lagi tuntutan yan|
tinggi pula terhadap materi keagamaan tak pelak membud
siswa harus konsentrasi penuh pada aktivitas sekolah. Makaq
jangan heran jika siswa mau tidak mau harus mengikuti be :
bagai les, kursus, dan kegiatan-kegiatan tambahan lain,
Siswa madrasah hakikatnya adalah remaja yang masih bes
tumbuh-kembang dan memerlukan kemampuan lain selail
materi-materi yang disampaikan melalui madrasah. Sebagi
individu yang hidup di lingkungan keluarga, siswa harus bar
yak berinteraksi di rumah, sebagai makhluk sosial, siswa haru
banyak berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, siswa jug
harus banyak belajar dan bermain dengan teman-temanny
yang tidak didapatkannya di sekolah. Siswa Aliyah pun mert
pakan pribadi-pribadi yang menapaki masa transisi dari remd
ja ke dewasa. Mereka harus banyak belajar untuk kematangal
diri dan telah dituntut untuk memiliki keterampilan hid
(life skill). Keberadaan madrasah sebagian besar baru mam Pl
menjadikan para siswa cerdas dan religius. Untuk menjadikaj
mereka mampu mengarungi kehidupan, masih perlu dilaku

kan usaha-usaha ekstra dan terpadu. J
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- kompleks.

ANDALUSIA DAN PENGARUHNYA TERHADAP
PERKEMBANGAN DAKWAH ISLAMIYAH:

;‘ Tinjauan Terhadap Peranan Abd Rahman Al-Dakhil

1. Masuknya Islam di Andalusia
Tamadun Islam dalam bahasa Arab disebut al-Hadharah al-

- Ivltmiyyah," yang berbeza dengan istilah kebudayaan (al-
‘- thagafah). Dalam perkembangan ilmu antropologi ke dua isti-
- lal tersebut dibezakan. Kebudayaan merupakan bentuk ung-
- kapan tentang semangat mendalam suatu masyarakat. Kebu-
ilayaan lebih banyak diwujudkan dalam bentuk seni, sastera,
apama dan moral. Sedangkan tamadun weujud dalam segala

musaalah termasuk politik, ekonomi dan teknologi."’* Istilah
tnmnadun sering dipakai untuk menyebut suatu kebudayaan

yang mempunyai sistem teknologi, seni binaan, seni rupa,

- ulstem kenegaraan dan ilmu pengetahuan yang maju dan

117

Dalam pengertian itulah tamadun yang dimaksud dalam
kertas kerja ini. Islam yang diwahyukan kepada Nabi Muham-

""Badri Yatim, Sejarah Tamadun Isiam, Dirasah Islamiyah 11, (Jakar-

E T Raja Grafindo Persada, 1993), hal. 1.

""“Effat alSharqawi, Filsafat Kebudayaan Islam, (Bandung, Penerbit

- I"staka, 1986),hal. 5

'"Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan, Ja-

3 karta, Gramdia, 1985), hal. 10
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md s.a.w. telah membawa bangsa Arab yang semula ter
belakang, jahil, tidak dikenal dan diabaikan oleh banga
menjadi bangsa yang maju. Ia dengan cepat bergerak mengefi
bangkan dunia, membina suatu tamadun yang sangat pentif)
ertinya dalam sejarah uma manusia. Bahkan kemajuan Ba A
bersumber dari tamadun Islam yang masuk ke Eropah melall
Andalusia. H.A.R. Gibb mengatakan Islam memang berbe;
dengan agama-agama lain, beliau mengatakan Islam is inde ."
much more than a system of theology, it is a complete civilidd
tion. (Sesungguhnya Islam lebih dari sebuah agama, ia adala
sebuah tamadun yang sempurna).'® 1

Tamadun Islam di Andalusia diawali dari tekad yang di
pancangkan oleh Thariq bin Ziyad dan disokong oleh 70:
pasukan yang terdiri dari suku Berber dan Arab yang sela
tiba di dataran Andalusia atau Spanyol.""" Mereka telah me
garungi selat yang memisahkan tanah Maroko di Afrika Uta :
dengan Eropa itu. Tanpa ragu sedikit pun Thariq memerintali
kan untuk membakar kapal-kapalnya. Pilihannya jelas: teru
maju untuk menang atau mati. Tak ada kata untuk mund

dan pulang. 4

Tahriq bersama pasukannya mendarat di sebuah gunun|

yang kemudian disebut Jabal Thariq (Gibraltar). Dalan
perang Xerez yang dahsyat, Thariq berhasil mengalahkan pan
glima Roderik pada tahun 92 H - 711 M. setelah itu terus maj

menguasai kota-kota Kordova. Malaga dan Granada samp

ibu kota Toledo yang sudah ditinggalkan penduduknya ke
uali orang Yahudi dan Nasnrani. Thariq melarang pasukannyj

merusak gereja-gereja dan biara-biara dan menjamin bahaw,

VSN Natsir, Capita Selecta, (Bandung, NV Penerbitan W. Van

eve, (t.t), hal. 4

WIAL-Tdrisi, Zikr al-Andalus, (ed), Don Josef A. Conde, (Madrl

1799), hal, 36
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- mereka bebas menjalankan agamanya.'™

engan dukungan Musa bin Nushair penaklukan diter-

~ iikan ke kota Saragossa dan Barcelona sampai ke kaki pegu-
~ hungan Pyrenia, yang memisahkan Spanyoi dengan kerajaan

- |hanka (Perancis).

Sejarah kedatangan Thariq bin Ziyad bersama pasukannya

pada bulan Mei tahun 711 M memasuki selat Gibraltar yang
~furletak di teluk Algeciras, sebagai asas bagi perkembangan
'. tamadun Islam dan kerajaan-kerajaan Islam di tanah Andalu-
- 4l (sekarang Spanyol). Berkat kedatangan Islam di Andalusia

hampir delapan abad lamanya kaum Muslim mengusasi ko-
ta kota penting seperti Toledo, Saragosa, Cordoba, Valencia,
Malaga, Seville, Granada dan lain sebagainya, mereka mem-
hawa panji-panji ke-Islaman, baik dari segi [lmu Pengetahuan,
Kebudayaan, mahupun segi Arsitektur bangunan.'”!

2. Islam di Andalusia.

Andalusia dikuasai umat Islam pada zaman Khalifah al- Walid
(/105-715), salah seorang khalifah dari keturunan Bani Um-
ayyah yang berpusat di Damaskus. Sebelum penaklukkan
Spanyol, umat Islam telah menguasai Afrika Utara dan men-
jadikan Andalusia sebagai salah satu provinsi dari dinasti Bani
lmayyah selama 53 tahun (sejak tahun 30 H di masa pemer-
intahan Muawiyah bin Abi Sofyan sampai tahun 83 H pada
masa pemerintahan al-Walid)." Setelah menguasai Afrika
Uhara, maka umat Islam mulai memusatkan perhatiannya

untuk menaklukkan Spanyol. Dalam proses penaklukkan Spa-

""Philip K. Hitti, History Of the Arabs, (London, 1946), hal. 630

""'Hasan Ihrahim Hasan, Sejarah dan Kebudayaan lslam, (Yogya-
larta, Penerbit Kota Kembang, 1989), hal. 91

""“A. Syalabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam, Jilid 2, (Jakarta, Pus-
laka Alhusna, cet.l, 1983), hal. 154
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nyol terdapat tiga pahlawan Islam yang paling berjasa dalan
memimpin pasukan. Mereka adalah Tharif bin Malik, Mus
ibn Nushair dan Thariq ibn Ziad.'*

Tharik ibn Ziyad lebih dikenal sebagai penakluk Spany

kerana pasukannya lebih hesar dan hasilnya lebih nyata. P
sukannya terdiri dari sebahagian besar suku Barbar yang di
okong oleh Musa ibn Nushair dan sebahagian lagi orang-oranj
Arab yang dikirim oleh Khalifah al-Walid. Pasukan tersebul *%
kemudian menyeberangi Selat di bawah pimpinan Thankq ibr
Ziyad.""
Tahun 750 M. pada saat al-Safah, khalifah pertama Abbas
yah membinasakan hampir seluruh keluarga Bani Umayyah

salah seorang anggota keluarga itu berhasil lolos dari peristi
wa tersebut'. Beliau adalah Abd al-Rahman Ibn Mu‘awiyyah
yang dikenal sebagai Abd Rahman al-Dakhil (113-172 H;’?B |
788 M) cucu Hisyam. Beliau mengembara selama 20 tahun.' 1
Dalam pengembaraannya beliau tinggal di Palestin, Afrild
Utara dan sampai ke Ceuta pada tahun 755 Andalusia d

1A, Syalabi, (1983), Ibid, hal. 158

MPhilip K. Hicti, (1946), Ihid. a

Prof. K. Ali A Study Of Islamic History, Delhi, Mohammad Ahme
for Iradah-I (Adariyat-1, 1980), hal. 307. Hasan Ibrahim Hasan menf
gunakan lafaz ta'aqad dalam peristiwa ini. Lihat DR. Hasan Ibrahiy
Hasan, Tarikh al-Islami al-Siyasi Wa al-Diny wa al-Thaqafi wa Ijtimal
Juz 2, (Beirut, Dar lhya',1964), hal. 229 i

“iMenurut Philip K. Hitti, sebenarnya Abd al-Rahman melari
diri dari buruan keluarga Abbasiyah bersama saudaranya yang pad
waktu itu berusia 13 tahun. Pada saat mereka berselindung di seud
kamp di tepi sungai Eufrat tiba-tiba sahaja muncul seorang mata-mal
Abbasiyah. Kedua mereka lalu menceburkan diri kedalam sungai da
Abd al-Rahman berhasil melarikan diri sementara adiknya yang tids
pandai berenang ditangkap lalu dibunuh. Philip K. Hitti, History {
the Arabs, London, 1846), hal. 505. Ibn al-Abbar, al-Hullah al-Siyaj
(Notices sur quelques manuscrits arabes), (ed), Dozy, (Leiden, 184§
1851), hal. 355-356, '

mendapat perlindungan dari bangsa Berber.!?”

Situasi Cardova pada saat itu (139 H)'*® masih kacau bi-
lni kerana sedang terjadi pergaduhan antara kelompok Mud-
hary dan Yamany yang kemudian dimenangkan oleh kelom-
polk Mudhary yang dipimpin oleh Yusuf bin Abd al-Rahman
in Habib bin Abi ‘Ubaidah.™ Menurut perjanjian kelompok
Mudhary hanya memimpin satu tahun kemudian diseahkan
kepada kelompok Yamany. Ternyata janji tersebut tidak dilak-
mnakan, maka tejadilah perselisihan yang berkepanjangan,
wehingga hadirnya Abd al-Rahman al-Dakhil.

Badr adalah kepercayaa Abd al-Rahman al-Dakhil untuk
mengadakan negosiasi dengan devisi bangsa Syiria dari Da-
mascus dan Qinnasrin dari wilayah Elvira dan Jaen. Mereka
hersetuju untuk bergabung dan bermufakat dengan kaum Ya-
hany yang mengagumi keturunan Bani Umayyah.

Sebuah kapal lalu disiapkan untuk menjemput pimpinan
haru itu. Dengan semangat petualangan dan didikan tradisi
lani Umayyah, Abd al-Rahman al-Dakhil menjadi master
dalam situasi konflik. Menurut catitan Carl Brocklemann'*®,
jusukan yang pimpin oleh Abd al-Rahman al-Dakhil sampai
(I Almunecar pada bulan September 755 M. Kelompok Him-
yar (Yamny) bergabung di bawah komando Abd al-Rahman

- al Dakhil satu persatu kota di wilayah selatan seperti Archi-
- (ona, provinsi Sidona dan Seville dikuasai tanpa perlawanan

"""Mereka adalah para paman Abd al-Rahman dari sebelah Ibunya.
lihat Philip K. Hitti, Ihib, hal. 505. Jurji Zaidan, History Of Islamic

 (letlization, (New Delhi, 1981), hal. 211-212

"“DR. Ahmad Salaby, Mahusu'iyyah al-Tarikh al-Islam wa al-Hed-

'-E- hotah al-Islamiyyah, (Cairo, The Renaissanc Bookshop, 1979), hal. 31

“Prof. K. Al [hid, hal. 307
""Carl Brocklemann, History Of the Islamic People, (New York, G.P.

- ['itnam's Sons, 1939), hal.22
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berarti. Abdurrahman al-Dakhil tiba di Spanyol. Kemudian |
membangun Masjid Cordova, dan menjadi penguasa di An
dalusia dengan gelar Amir. Kekuasaan kemudian dilanjutkat

oleh keturunannya sampai 912 Masehi.

3. Pexkembangan Dakwah Islamiyah.
Jika dikaji akar pemikiran dan kelembagaan gerakan Isla '
sejak dibawa oleh Nabi Muhammad Rasulullah s.a.w. kemy
dian dilanjutkan oleh Khulafaur Rasyidin dan diikuti denga
lahirnya Dinasti Umayah dan Abasiyah dengan ujung kekhall
fahan di Andalusia, maka akan didapati gambaran yang lebll
jelas tentang usaha umat Islam untuk menegakkan nilai-nilg
yang diyakininya (da'wah Islamiyyah).

Gambaran tersebut dapat di interpretasikan sebagj
kerangka perjalanan umat Islam bahawa gerakan dakwah it
lahir dikeranakan masalah sosial, ekonomi atau mungkin poll
tik. Ketidakpuasan terhadap alam sekitar baik dalam pena
siran, penerapan atau aplikasi nilai Islam dalam kehidupal
telah melahirkan berbagai respon dari kalangan umat Islan
Respon itu ada yang berbentuk gerakan dakwah yang kem j:
dian terorganisasi dalam bentukan unit politik.

Namun ada pula yang mengajak kebangkitan Islam un
lepas dari kebodohan, kemiskinan dan penindasan penjaj
dari Barat. Dari bentuk tersebut nampak bahawa upaya uma
Islam untuk bangkit. Gerakan itu sudah muncul di berbagi
wilayah di muka bumi yang dihuni umat Islam. ]

Dengan kata lain, Andalusia dan umat di tempat lain tidal
pernah melakukan hal yang tidak diinginkan umat terdahuly
Apalagi jika jarak antara waktu sejak Nabi Muhammad men
bawa obor Rahmat kepada seluruh alam, maka kita akan mé

nyaksikan betapa gerakan dakwah merupakan awal dari rang
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~ haian perjuangan umat Islam untuk menyelamatkan manusia.

edatangan Abd Rahman al-Dakhil di Andalusia bersama

- penyokongnya pada bulan September tahun 755 M melalui
- welat Gibraltar yang terletak di teluk Algeciras, sebagai per-
- imulaan perkembangan dakwah Islamiyyah di tanah Andalu-
- uii (sekarang Spanyol). Berkat kedatangan Islam di Andalusia
- hampir delapan abad lamanya kaum Muslim menguasai ko-
=_:' In kota penting seperti Toledo, Saragosa, Cordoba, Valencia,
~ Mualaga, Seville, Granada dan lain sebagainya, mereka mem-
- lawa panji-panji ke-Islaman, baik dari segi tamadun, Ilmu

engetahuan, Kebudayaan, mahupun segi Arsitektur binaan.

Di negeri inilah juga lahir tokoh-tokoh muslim ternama

- yang menguasai berbagai ilmu pengetahuan, seperti [lmu

Apama Islam, Kedokteran, Filsafat, llmu Hayat, Ilmu Hisab,
[lmu Hukum, Sastra, [Imu Alam, Astronomi, dan lain sebagain-
y1. Oleh karena itu dengan segala kemajuan dalam berbagai
Ilmu pengetahuan, kebudayaan serta aspek-aspek ke-Islaman,
Andalusia masa itu boleh dikatakan sebagai pusat tamadun
[xlam dan Ilmu Pengetahuan yang tiada tandingannya setelah
Kimstantinopel dan Bagdad. Maka tidak hairanlah jika waktu
Itn hangsa-bangsa Eropah lainnya mulai berdatangan ke neg-

rri Andalusia untuk mempelajari berbagai Ilmu pengetahuan

- (luri orang-orang Muslim Spanyol, dengan mempelejari buku-

[imku buah karya cendekiawan Andalusia baik secara sembu-
nyi-sembunyi ataupun terang-terangan.

Diantara cendekiawan-cendekiawan asal andalusia tercatat
[hnu Thufail (1107-1185) dilahirkan di Asya, Granada. Nama
lrngkapnya adalah Abu Bakr Muhammad ibn Abdul Malik ibn
Muhammad ibn Muhammad ibn Thufail al-Qisi, ia pernah
menjabat sebagai Mentri dalam bidang Politik di pemerintah-
an, dan juga pernah sebagai Gabernor untuk wilayah Sabtah
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dan Tonjah di Magribi.
Sebagai ahli falsafah, Ibnu Thufail adalah guru dari Iby

Rusyd (Averroes), ia mengusai ilmu lainnya seperti ilmu hj

kum, pendidikan, dan kedokteran, sehingga Thufail perni
menjadi sebagai dokter pribadi Abu Ya'’kub Yusuf seoraf
Amirul Muwahhidin. Ibnu Thufail atau di kenal pula deng

lidah Eropa sebagai Abubacer menulis Roman Filasafat dalaj

literatur abad pertengahan dengan nama Kitabnya “Hayy il
Yagzan”, salah satu buku sebagai warisan dari ahli filsafat |

lam tempo dulu yang sampai kepada kita, sedangkan sebagia
karyanya hilang. 1

Al-ldrisi, lahir di Ceuta pada tahun 1100 M salah seora
ahli Geografi dengan nama lengkapnya Abu Abadallah My
hammad al-Idrisi, yang menulis Kitab Al-Rujari atau dike

dengan Buku Roger salah satu buku yang menjelaskan t'_

tang peta dunia terlengkap, akurat, serta menerangkan pen
bahagian-pembahagian zon iklim di dunia. Al-Rujari sebu f
karya yang diperbantukan untuk Raja Roger I1, dimana bul

ini sempat dimanfaatkan oleh orang-orang Eropah baik Mug

lim mahupun non Muslim.

Beliau seorang yang tekun, pekerja keras dan tanpa lel

untuk mengerjakan sesuatu yang bermanfaat, ia men

ilmu Geografi dan ilmu Botani di Kordoba Spanyol. Selain it}
dalam melahirkan ahli Botani, Andalusia mencatat pula nan
Abu Muhammad ibn Baitar atau Ibnu Baitar (1190-1248) yan
dilahirkan di Malaga, dialah yang petama kali menggabun

kan ilmu-ilmu botani Islam, dimana karyanya dijadikan seb
gai standar referensi hingga abad ke-16.

Ibnu Bajjah (1082-1138), ia dilahirkan di Saragosa dengal
nama lengkapnya Abu Bakr Muhammad Ibn Yahya al-Saig

ia adalah seorang yang cerdas sebagai ahli matematika, fisi
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alronomi, kedokteran, filsafat, dan penyair dari golongan
- Minabitin, selain hafal Al-Quran beliaupun piawai dalam ber-
i musik gambus. Kepercayaanya terhadap Thnu Bajjah da-
* |ain hermain politik semasa kepemimpinan Abu Bakr Ibrahim
'~ |a diangkat menjadi Mentri di Saragosa. Karangannya yang
' terkenal adalah an-Nafs (Jiwa) yang menguraikan tentang
 eadaan jiwa yang terpengaruhi oleh filsafat Aristoles, Gale-
" s, al-Farabi, dan Al-Razi. Dalam usia 56 tahun Ibnu Bajjah
'~ neninggal sebab diracuni dan hasil karyanya banyak yang
dimusnahkan, namun ajaran-ajarannya mempengaruhi para
[lmuwan berikutnya di tanah Andalusia.

lbnu Rusyd (1126-1198) lahir di Cordova lidah barat me-

_ nyrhutnya Averroes yang nama lengkapnya adalah Abdul
~ Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad Ibnu Rusyd.
- I Rusyd adalah seorang ahli hukum, ilmu hisab (arithmat-
" 1), kedokteran, dan ahli filsafat terbesar dalam sejarah Islam
(dimana ia sempat berguru kepada Ibnu Zuhr, Ibn Thufail, dan
- Ahu Ja'far Harun dari Truxillo. Pada tahun 1169 Ibn Rusyd
dilantik sebagai hakim di Sevilla, pada tahun 1171 dilantik

menjadi hakim di Cordova. Karena kepiawaiannya dalam bi-
(lung kedolteran Ibnu Rusyd diangkat menjadi dokter istana
tihun 1182.'%

Karya besar yang di tulis oleh Ibnu Rusyd adalah Kitab Kuli-
yah fith-Thibb (Encyclopaedia of Medicine) yang terdiri dari 16
jilid, yang pernah di terjemahkan kedalam bahasa Latin pada
(ahun 1255 oleh seorang Yahudi bernama Bonacosa, kemudian
Iuiku ini diterjemahkan kedalam bahasa Inggris dengan nama
"t;eneral Rules of Medicine” sebuah buku wajib di universiti-

Hy, Muhammad ‘Imarah, Syaksiyat lahd Tarikh, Dar al-Salam,
Muosir, cet. 1, 2005), hal. 108-109. Kemudian bandingkan dengan, Dr.

[lalah Mushtafa, al-Islam wa al-Gharb min al-Tadyush ila al-Tashadum,
Malktabah al-Usrah, 2002), hal. 37-38.

w163 ~




'L LA

il

{11

universiti di Eropah. Karya lainnya Mabadil Falsafah (pengaj
tar ilmu falsafah), Taslul, Kasyful Adillah, Tahafatul Tahafy
Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Muqtashid, Tafsir Urj ;
(menguraikan tentang pengobatan dan ilmu kalam), sed:
kan dalam bidang musik Ibnu Rusyd telah menulis buku yag
berjudul “De Anima Aristotles” (Commentary on the Arist
tles De Animo). Tbnu Rusyd telah berhasil menterjemah
buku-buku karya Aristoteles (384-322 SM) sehingga belid
dijuluki sebagai asy-Syarih (comentator) berkat Ibnu Rusydl
lah karya-karya Aristoteles dunia dapat menikmatinya. Selaf
itu beliaupun mengomentari buku-buku Plato (429-347 SM|
Nicolaus, Al-Farabi (874-950), dan Ibnu Sina (980-1037). |

Ibnu Rusyd seorang yang cerdas dan berfikiran kedepa
sempat dituduh sebagai orang Yahudi karena pemikiran-pe
mikirannya sehingga beliau di asingkan ke Lucena dan Sebagl \
karyanya dimusnahkan. Doktrin Averoism mampu pengar -J
Yahudi dan Kristen, baik barat mahupun timur, seperti halny .
pengaruhi Maimonides, Voltiare dan Jean Jaques Rousseat,
maka boleh dikatakan bahwa Eropah seharusnya berhutanj
budi pada Ibnu Rusyd. ]

Ibnu Zuhr (1091-1162) atau Abumeron dikenal pula den'
gan nama Avenzoar yang lahir di Seville adalah seorang a i
fisika dan kedokteran beliau telah menulis buku “The Method
of Preparing Medicines and Diet” yang diterjemahkan kedas
lam bahasa Yahudi (1280) dan bahasa Latin (1490) sebuali
karya yang mampu pengaruhi Eropa dalam bidang kedokters
an setelah karya-karya Ibnu Sina Qanun fit thibb atau Canon
of Medicine yang terdiri dari delapan belas jilid.

Ibnu Arabi (1164-1240), dikenal juga sebagai Ibnu Suraqah,|
Al-Shaikhul Akbar, atau Doktor Maximus yang dilahirkan di
Murcia (tenggara Spanyol). Pada usia delapan tahun tepat-lii.
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Wya tahun 1172 ia pergi ke Lisbon untuk belajar pendidikan
Agan lslam yakni belajar Al-Qur'an dan hukum-hukum Is-
My i Syekh Abu Bakar bin Khalaf. Setelah itu ia pergi ke
Boville salah satu pusat Sufi di Spanyol, disana ia menetap
~ golaina 30 tahun untuk belajar Ilmu Hukum, Theologi Islam,
= Hadis,

dan ilmu-ilmu tashawwuf (Sufi).
Karyanya sungguh luar biasa, konon Ibnu Arabi menulis

I hhih dari 500 buah buku, sekarang di perpustakaan Kerajaan
.: Menir di Kairo sahaja masih tersimpan 150 karya Ibnu Arabi
; yang, masih ada dan utuh. Diantara karya-karyanya adalah
~ lalsir Al-Qur’an yang terdiri 29 jilid, Muhadaratul Abrar Satu
t fllid, Futuhat terdiri 20 jilid, Muhadarat 5 jilid, Mawaqi'in Nu-
i jum, at-Tadbiratul Ilahiyyah, Risalah al-khalwah, Mahiyyatul

(alb, Mishkatul Anwar, al Futuhat al Makiyyah yakni suatu
siutim tasawwuf yang terdiri dari 560 bab dan masih ban-
yak lagi karangan-karangan hasil pemikiran Ibnu Arabi yang
mempengaruhi para sarjana dan pemikir baik di Barat mahu-
pun Timur setelah kepergiaanya.

Ibnu Arabi dengan nama lengkapnya Syekh Mukhyiddin
Muhammad Ibnu ‘Ali adalah salah seorang sahabat dekat Ibnu
Kusiyd, Ia sering berkelana untuk thalabul ‘ilmi (mencari ilmu)
(lan mengamalkan ilmu yang dimilikinya seperti ke Maghribi,
(‘ordova, Mesir, Tunisa, Fez, Maroko, Jerussalem, Makkah,
lejaz, Allepo, Asia kecil, dan Damaskus hingga wafatnya disa-
i dan dimakamkan di Gunung Qasiyun.

Hampir delapan abad lamanya Islam berkuasa di Andalu-
sia sejak tahun 711 M hingga berakhirnya kekuasaan Islam di
(iranada pada tanggal 2 Januari 1492 M / 2 Rabiul Awwal 898
Il tepatnya 512 tahun lalu, Andalusia dalam masa kejayaan Is-
lam telah melahirkan cendekiawan-cendekiawan muslim yang

tertulis dengan tinta emas di sepanjang zaman. Karya mereka
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yang masih ada banyak diterjemahkan dalam berbagai bz
di penjuru dunia. Sehingga universitas-universitas dibangul
di negeri ini ditengah ancaman musuh-musuhnya.

[tulah kelebihan para ulama, cendekiawan-cendekiawa
masa dulu bukan sahaja menguasai satu bidang ilmu pen
tahuan namun mereka menguasai berbagai ilmu pengetahud
yang disegani dan tanpa pamrih, hingga nama mereka di
nang oleh setiap insan. Kini bukti kemajuan akan peradabal
Islam tempo dulu di Spanyol dapat kita lihat sisa-sisa baf
gunan yang penuh sejarah dari Toledo hingga Granada, day
Istana Cordova hingga Alhambra. Dan disinilah berkat kek: I:I
saan Tuhan walaupun kekuasaan Islam di Spanyol telah jatul
kepada umat Kristen beberapa abad silam yang menjadikal
Katolik sebagai agama resmi, namun karya-karya anak neg
eri ini mampu memberikan sumbangsih yang luar biasa bag
umat manusia hingga di abad milenium yang super canggih,

Di kota Saragosa kita dapat menemui Intelek muslim yanj
selain hafal Al-Quran juga pandai bermain musik, khususny
musik gambus bernama Ibnu Bajjah (1082-1138) yang ahl
dalam ilmu hisab (matematika), fisika, astronomi, kedokte I
an, filsafat, beliau juga seorang pujangga (baca:penyair) dat
kalangan el-Muravid (al-Murabithun). '

Dalam bidang astronomi, Andalusia memiliki dua oranga
tronom terkemuka; Abu al-Qasim al-Majrithi dari kota Gran
ada, sang pencetus kebangkitan ilmu Astronomi di Andalusii
pada tahun 1008 M, kemudian astronom kelahiran Cordovi
bernama al-Zarkally, dialah yang pertama kali memperkenals
kan astrolobe (suatu alat bantu yang digunakan untuk mens
gukur jarak suatu bintang dari horison bumi). Penemuan in
menjadi revolusioner kerana alat ini sangat memudahkan Nay!

igasi laut. Selepas ‘lahirnya’ astrolobe dari tangan al-Zarkally
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jelayaran bertambah dan berkembang pesat.

Kejayaan [slam di Andalusia dijadikan sebagai pusat
lirrajaan paling maju dan megah dibandingkan kota-kota di
negara Eropa lainnya. Sebagai suatu gambaran bahawa pada
abad ke 10 M, jumlah penduduk di Cordoba mencapai 500.000
orang. Jumlah perpustakaan umum di Cordoba ada 70 buah,
i sebuah perpustakaan di Cordoba memiliki koleksi buku
herjumlah lebih dari 600.000 buah. Sedangan pada waktu itu
ili kawasan Andalusia ada universitas berjumlah 17 buah.'*
lengan keadaan semua penduduk dapat membaca dan menulis
(tidak buta huruf). Di Cordoba juga banyak dokter termasuk
ilokter wanita.

Terdapat 600 mesjid, 50 rumah sakit, 900 kamar mandi
nmum, juga lampu penerangan jalan sepanjang 15 km.'"* Se-
hagai perbandingan dengan keadaan di kerajaan Eropah lain-
nya, pada waktu itu tamadun Eropah masih sangat mempri-
hatinkan (yang biasa disebut jaman Kegelapan) dengan belum
membudayanya mandi di bak, tingkat buta huruf yang sangat
tinggi yaitu sekitar 99% kerana belum banyak sekolahan atau
universitas, dan jalan-jalan yang gelap. Dalam jaman kejayaan
Islam yang berakhir pada abad 15 M tersebut beberapa ilmu-
wan besar untuk berbagai bidang ilmu seperti filsafat, kedok-
leran, biologi, hukum yang lahir atau pernah mendapat pen-
didikan di kawasan tersebut.

Di negeri inil juga lahir tokoh-tokoh muslim ternama yang

menguasai berbagai ilmu pengetahuan, seperti [lmu Agama

"John Henry Clarke & Phillip True, Jr., Moors in Spain di da-
lamn An Overview of Black History, di-compile dan diedit oleh Philip
True, Jr. http:/fwww.africawithin.com/black_history/overview _chapter
18.heml

"Stanley Lane-Poole, The Story of The Moors in Spain, (Black Clas-
wic Press, Baltimore, 1990), hal, 23
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Islam, Kedokteran, Filsafat, Ilmu Hayat, Ilmu Hisab, Il
Hukum, Sastera, [lmu Alam, Astronomi dan lain sebagain
Oleh kerana itu dengan segala kemajuan dalam berbagai ilmj
pengetahuan, kebudayaan serta aspek-aspek ke-islaman, As
dalusia waktu itu boleh dikatakan sebagai pusat tamadun I§
lam dan Ilmu Pengetahuan yang tiada tandingannya setelal
Konstantinopel dan Bagdad. Maka tak heran waktu itu pul,
bangsa-bangsa Eropah lainnya mulai berdatangan ke neget
Andalusia ini untuk mempelajari berbagai Ilmu pengetahuat
dari orang-orang Muslim Spanyol, dengan mempelejari buku
buku buah karya cendekiawan Andalusia baik secara sembi
nyi-sembunyi ataupun terang-terangan. .I;

Sayang prestasi yang telah dicapai oleh sejumlah intelektug
muslim yang mempunyai peranan besar dalam perkembangal
dan pencerahan bagi dunia ini kemudian dihancurkan olel
sebagian besar penguasa Eropah yang sepakat meninggalkay
agama dalam segala aspek kehidupan. Akibatnya, keagunga
tamadun Islam yang dibangun para cendekiawan muslim d|
Andalusia, berakhir dengan sangat mengenaskan. Yaitu ketik '_
para ‘iblis’ Eropa memusnahkan semua karya pemikiran pan
ilmuwan muslim. Tidak hanya karya-karyanya sahaja vanj
dihancurkan, para penulisnya-pun diusir secara paksa. Kital
kitab buah pena Imam al-Ghazaly dibakar, ribuan buku dat
naskah koleksi yang ada di perpustakaan umum al-Ahkam ||
dihanyutkan ke sungai. .

Disamping itu yang menjadikan umat Islam di Andalusid
ditaklukkan dengan mudah adalah di keranakan beberapy
konflik internal dan perebutan kekuasaan diantara pengu
sa-penguasa muslim sendiri. maka mudah sekali bagi Raj
Ferninand and isteri tercintanya Ratu Isabella menaklukka _'
kekuasaan Islam dengan cara yang tidak sewajarnya. Merek;

il {5 e

~ melakukan Kristianisasi besar-besaran terhadap umat islam
,5 Aundalusia. Bahkan semua peninggalan-peninggalan Islam
| ilibakar atau dirubah menjadi pusat-pusat agama Katolik, Para
- llmuwan muslim seperti Ibn Massarah diasingkan, Ibn Hazm
j (lusir dari tempat tinggalnya di Majorca, ribuan buku dan
- naskah koleksi perpustakaan umum al Ahkam Il dihanyutkan
- lw sungai. Thn Tufail, Ibn Araby, dan Ibn Rusyd disingkirkan.

Perpustakaan-perpustakaan yang menyimpan buku-bu-

,-. ki para ulama Islam yang ada di Tripoli, Maarrah, al-Quds,
- (ihazzah, Asqalan, dan kota-kota lainnya dihancurkan. Dalam

waktu tak lebih dari tiga hari semua buku yang ditaksirkan
wilah seorang sejarawan mencapai angka tiga juta buah buku
telah musnah dimakan api orang Kristian. Tepat pada 2 Janu-
ari 1492, Abu Abdullah yang kala itu berkedudukan sebagai
Sultan Islam di Granada untuk terakhir kalinya duduk di kursi
lesultanan dan melihat Al Hambra (benteng pertahanan tera-
lhir umat Islam) jatuh di tangan orang-orang yang mengaku
Kristian.

Bukan hanya pada kaum muslimin, pada pertengahan abad
ke 16 Kristianisasi besar-besaran kembali dilakukan oleh “Set-
an Katholik” terhadap masyarakat Yahudijuga, atau dalam seja-
rah dikenal dengan istilah ‘Spanish Inquisition’. Pada masa itu
ladaan orang-orang Yahudidan orang-orang Islam sangat me-
nyedihkan. Orang-orang Islam dan Orang-orang Yahudi yang
menolak untuk menjadi ‘agamawan’ Kristian disiksa kemu-
dian dibakar hidup-hidup dan sebagian juga ada yang disalib.

Kristianisasi yang dilakukan secara ‘brutal’ itu mencapai
puncaknya pada masa Paus Sixtus V (1585-1590) menjadi
orang nomor satu dalam agama katolik. Raja Spanyol Carlos
V mengeluarkan dekrit pada tahun 1539 agar mereka yang
masih mempertahankan keislamannya dihukum bakar dan
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‘disalib’ di kayu salib. Yang kedua dekrit itu disahkan padi
1543, dan disertai perintah pengusiran Muslimin keluar da
jajahan Spanyol secara total di seberang laut Atlantik.
Menurut Dr. Ali Muhammad al-Shallabiy dalam karyany
yang bertajuk Tarikh Daulati al-Murabithin wa al-Muwahhidil
fi al-Syimal al-Afrigiy menjelaskan bahawa ada sebelas sebil
mengapa orang Kristian dengan mudah menelusup ke dalaf
Islam di Andalusia dan kemudian menjahanamkannya:

| 3. Perkembangan Ilmu Pengetahuan

. Menerjemahkan buku-buku dari bahasa asing (Yunani,Syiria
Ibrani, Persia, India, Mesir, dan lain-lain) ke dalam bahasa
Arab. Buku-buku yang diterjemahkan meliputi ilmu kedokter-
an, mantiq (logika), filsafat, aljabar, pesawat, ilmu ukur, ilmu
alam, ilmu kimia, ilmu hewan, dan ilmu falak.

Pengetahuan keagamaan seperti figh, usul figh, hadith,
mustalah hadith, tafsir, dan ilmu bahasa semakin herkembang
kerana di zaman Bani Umayyah usaha ini telah dirintis. Pada
masa ini muncul ulama-ulama terkenal seperti Imam Abu

1. Lemahnya akidah Islam dan penyimpangan umatny
dari rel ketuhanan. '

2. Umat Kristian memiliki loyalitas dan optimisme yan
gigih, juga adanya persekutuan antara mereka deng
sebagian orang muslim.

Ianifah, Tmam Malik, Imam Syafi'i, Imam Hambali, Imam

lukhari, Imam Muslim, Hasan Al Basri, Abu Bakar Al-Razy,

ilan lain-lain.

3. Orang Islam terjerumus dalam hawa nafsu, senang de
gan hal-hal yang bersifat duniawi (Hedonisme), serta ke
cilnya persiapan untuk berjihad.

Sejak upaya penerjemahan meluas, kaum muslim dapat
mempelajari ilmu-ilmu ilmu-ilmu itu langsung dalam baha-
k1 arab sehingga muncul sarjana-sarjana muslim yang turut

4. Runtuhnya khilafah Umawiyyah dan munculny - memperluas peyelidikan ilmiah, memperbaiki atas kekeliru-
kesepakatan golongan-golongan kecil (biasa diseby ain pemahaman kesalahan pada masa lampau, dan mencipta-
Muluk atthawaif). | kin pendapat-pendapat atau ide baru. Tokoh-tokohnya antara

5. Perbezaan dan perpecahan diantara umat Tslam. - lain sebagai berikut :

6. Para Ulama sudah ‘lupa’ dengan tugas utamanya. : | Al-Kindi (Abu Yusu Ya'kub bin Ishak Al Kindi)

7. Para Rajasudah berani ‘cuek’ dengan naschat para ulami 2. Al-Farabi (Abu Nashar Muhammad bin Muhammad bin

8. Orang Kristian mengadakan konferensi dan berenca ‘Uzlaq bin Twirkhan Al Farabi)

menyerang umat Islam. 3. Ibnu Sina ( Abdullah bin Sina)

1. Al-Ghazali ( Abu Hamid Muhammad Al Ghazali)

h. Ibnu Bajah ( Abu Bakar Muhammad bin Yahya)

(i. Ibnu Rusyd ( Muhammad bin Ahmad bin Muhaamad
bin Rusyd)

7. Ibnu Khaldun, Ibnu Haitum, Al Hazen, Ibnu Zuhr

Sejak Akhir abd ke-10, muncul sejumlah tokoh wanita di-

9. Seluruh umat Kristian bersatu padu.
10. Orang Kristian sudah melanggar ajaran agama merek
sendiri.
11. Kurang adanya sikap toleransi dan saling tolog
menolong antar wmat Islam.'

*Ali Muhammad al-Shallabiy, Tarikh Daulati al-Murabithin wa
Muwahiddin fi Syimal al-Afriqiy, Dar al Ma'rifah, (Beirut, Mesir, g

= 4,1.1h), hal. 83-90.
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bidang ketatanegaraan dan politik seperti Khaizura, Ulayy:

ol Asyr Maqafﬂf fi al-‘Ayn (Sepuluh l’isalah tentang mata).'®
Mlil.ll orang Arab terhadap ilmu kEdc’kteran diilhami ol‘eh
hadis nabi yang membagi pengetahuan ke dalam dﬁa kelom-
ol teologi dan kedokteran. Dengan demikian, seorang dok-
| sckaligus merupakan seorang ahli met&ﬁsika, ﬁlos(ﬁ dan
| wuli. Dengan seluruh kemampuannya itu g j,., mempe;oleh
- pelar hakim (orang bijak). Kisah tentang Jibril ibp
'~ (lukier kalifah al-Rasyid, al-Ma'mun, jugg keluarga
- (lan diriwayatkan telah mengumpulkan kekayaan sebanvak
M1 $00.000 dirham, memperlihatkan bat,,, profesi dokyter
" Jilua menghasilkan banyak uanf- Sdeb:gai dokter pribadi al-
* usyid, Jibril menerima 100 ribu dirhary, : o
:. mesti berbekam dua kali setahun, dan iy ju(;zr;:::lif;:

Zubaidah, dan Bahrun. Di bidang kesusastraan dikenal Zul
dah dan Fasl. Di bidang Sejarah, muncul Shalikhah Shuhd
Di bidang kehakiman, muncul Zainab Umm Al Muwayid, |
bidang seni musik, Ullayyah dikenal dan sangat tersohor pij
waktu itu.

Pada masa bani Abbasiyah, juga terjadi kemajuaan di
dang perdagangan dan melalui ketiga kota ini dilakukan ug
ha ekspor impor. Hasil idustri yang diekspor ialah permada
sutra, hiasan, kain katun, satin, wool, sofa, perabot dapu ati

Bajhtisyu,
Barmark,

rumah tangga, dan lain-lain, ;

Bidang pendidikan mendapat perhatian yang sangat besi
Sekitar 30.000 masjid di Bagdad berfungsi sebagai lembaj
pendidikan dan pengajaran pada tingkat dasar. Perkemb
gaan pendidikan pada masa bani abbasiyah dibagi 2 tahg
Tahap pertama (awal abad ke-7 M sampai dengan ke-10 M
perkembangan secara alamiah disebut juga sebagai syste
pendidikan khas Arabia. Tahap kedua (abad ke 11) kegia :;
pendidikan dan pengajaran diatur oleh pemerintah dan pz
masa ini sudah dipengaruhi unsure non-Arab. '

yang
jum-
: . ncur
* jakanan di usus. Keluarga Bakhtiarsy,, melahirk

- an enam

~ atau tujuh generasi dokter ternama hingga paruh pertama
. abad ke -11.Dalam hal penggunaan ubag_p,,..
~ nyembuhan, banyak kemajuan berarti yago g0
I' Arab pada masa itu.
: Merekalah yang membina farmasi Pertama, membina
 wkolah farmasi, dan menghasilkan buky, daftar uiaat—ubatan
| Mereka telah menulis beberapa tsdiah tentang ubat—ubatan.
dimulai dengan risalah karya Jabir ibn Hayyan, bapak kimia:
© Arab, yang hidup sekitar 776. Pada masa awal pemerintah al-
. Mamun dan al- Mutashim, para ahli ubat*ubatan T
- jalani semacam ujian. Seperti halnya ahj; ubat-ubatan para

dokter juga harus diuji. ,

Para penulis utama bidang klinik setel,}, babak penerjema-

j mberi
- lah yang sama kerana jasanya me kan ubat pengha

untuk pe-
kan orang

4. Kemajuan yang Dicapai

a. Dalam bidang Kedokteran

Cuaca panas seperti di Irak, dan daerah islam lainnya sel
ing meyebabkan penyakit mata, maka fokus kedokteran pa
ing awal diarahkan untuk menangani penyakit itu. Dari tu
lisan Ibn Masawayh, kita mendapat sebuah risalah sistematij
berbahasa Arab paling tua tentang optalmologi (ganggual
pada mata).' Dari kondisi masyarakat yang mudah dijangki
penyakit mata, maka ditulislah sebuah buku yang bertaju

" Daghal al-Ayan (gangguan pada mata), pg.

i » Satu sali s
impan di perpustakaan Taymur Pasha Kairo g, ey qu:.mann? c.lls
pran di Leningrad & lainnya disim-

SIhn Abi Ushaybitah, Jilid 1, hal. 178
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han besar itu adalah orang Persia yang menulis dalam bahd
Arab: Ali al-Thabari, al-Razi, Ali ibn al-Abbas al-Majusi, d I
Ibn Sina. Gambar dua orang di antara mereka, Al-Razi dan Ihj
Sina, menghiasi ruang besar Fakultas Kedokteran di Unives
sitas Paris.

Al-Razi merupakan dokter muslim dan penulis palig
produktif. Ketika mencari tempat baru untuk membang i
rumah sakit besar di Baghdad, tempat ia kemudian menj 'I
bat sebagai kepala dokter, diriwayatkan bahawa ia kemud
an menjabat sebagai kepala dokter, diriwayatkan bahawa §
menggantung sekerat daging di tempat-tempat yang berbeg
untuk melihat tempat mana yang paling sedikit menyebabkaj
pembusukan. la juga dianggap sebagai penemu prinsip setol
dalam operasi. Di antara monografnya, yang paling terke
adalah risalah tentang bisul dan cacar air (al-judari wa al-ha
bah), dan menjadi karya pertama dalam bidang tersebut, sef
ta dipandang sebagai mahkota dalam literature kedokteraa
Arab. Di dalamnya kita menemukan catatan klinis pertam
tentang penyakit bisul. :

Ibnu sina yang biasa disebut sebagi al-syaikh al-ra’ig
“pemimpin”(orang terpelajar) dan “pangeran”(para pejabat)
Al-Razi lebih menguasai kedokteran daripada Ibn Sina, namul
Ibn Sina lebih menguasai filsafat daripada al-Razi. Dalam dif
seorang dokter, filosof, dan penyair inilah ilmu pengetahuaf
arab mencapai titik puncaknya dan berinkarnasi. |

b. Perkembangan Filsafat Islam _
Bagi orang Arab, filsafat merupakan pengetahuan tenta
kebenaran dalam erti yang sebenarnya, sejauh hal itu bisa df

pahami oleh pikiran manusia. Secara khusus, nuansa filsaf
mereka berakar pada tradisi filsafat Yunani, yang dimodifikag

~ 174 ~

~lengan pemikiran para penduduk di wilayah taklukan, serta

pengaruh-pengaruh timur lainnya, yang disesuaikan dengan
tilai-nilai islam, dan diungkapkan dalam bahasa Arab.

lilosof pertama, al-Kindi atau Abu Yusuf ibn Ishag, ia
memperoleh gelar “filosof bangsa Arab”, dan ia memang mer-
upakan representasi pertama dan terakhir dari seorang mu-
1id Aristoteles di dunia Timur yang murni keturunan Arab.
Sistem pemikirannya beraliran ekletisisme, namun Al-Kindi
menggunakan pola Neo-Platonis untuk menggabungkan pe-
mikiran plato dan aristoyeles, sertamenjadikan metematika
neo-Pythagoren sebagai landasan ilmu.

Proyek harmonisasi antara filsafat Yunani dengan Islam,
yang dimulai oleh al-Kindi, seorang ketirunan Arab, dilan-
jutkan oleh al-Farabi, seorang keturunan Suriah. Di samp-
ing sejumlah komentar terhadap Aristoteles dan filosof Yu-
nani lainnya, al-Farabi juga menulis berbagai karya tentang
psikologi,politik, dan metafisika. Salah satu karya trbaiknya
adalah Risalah Fushush al-Hakim (Risalah Mutiara Hikmah)
dan Risalah fi Ara Ahl al-Madinah al-Fadhilah (Risalah tentang
I'endapat Penduduk Kota Ideal).

c. Astronomi dan Matematika

Kajian ilmiah tentang perbintangan dalam islam mulai di-
laikukan seiring dengan masuknya pengaruh buku India , Sid-
dhanta. Al-ma’'mun melakukan salah satu perhitungan paling
rumit tentang luas permukaan bumi. Tujuan perhitungan itu
adalah untuk menentukan ukuran bumi, dan kelilingnya den-
pan asumsi bahawa bumi berbentuk bulat . Panjang lingkar
humi adalah 20.400 mil dan diameternya adalah 6500 mil.

Seorang ahli astronomi lainnya yang terkenal pada masa
ituadalah Abu al Abbas Ahmad al-Farghani dari Fargana Tran-
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soxiana. Karya utama al-Fafghani, al-Mudkhil ila ‘Tim Hayya'i
al-Aflak diterjemahkan ke bahasa latin oleh John dari Se
dan Gerard dari Cremona, dan ke bahasa Ibrani. Dalam vers
bahasa Arab, buku itu ditemukan dengan judul yang berbez
Abu Abdullah Muhammad ibn Jabir al-Battani, seoran
penganut Sabiin dari Harran, dan seorang ahli astronon |

bangsa Saba yang terbesar pada masanya, bahkan yang terk
sar pada masa Islam, telah melakukan berbagai observil
dan kajian di Raqqah. Al-Battani adalah seseorang peneli
kawakan. la mengoreksi beberapa kesimpulan Ptolemius df
lam karya-karyanya,dan memperbaiki perhitungan orbi
bulan,juga beberapa planet. Ia membuktikan kemungkinaj
terjadinya gerhana matahari cincin, menentukan sudut eklig
tik bumi dengan tingkat keakuratan yang lebih besar, dal
mengemulkakan berbagai teori orisinal tentang kemungkina
munculnya bulan baru,

Adapun dalam bidang astrologi, ilmu pendukung
tronomi, Abu Ma'syar yang berasal dari Balkh di Khuras;
dan tinggal di Baghdad, layak dikemukakan sebagai ahling)
yang paling terkenal. la merupakan seorang tokoh otoritat
yang sering dikutip pada Abad Pertengahan dan dengan sebil
tan Albumasar, ia dipandang sebagai nabi dalam ikonogap
Empat karyanya telah diterjemahkan ke bahasa Latin pad ;
abad ke-12 oleh John dari Sevvile dan Adelard dari Bath. S
lain keyakinan fanatisnya akan pengaruh benda langit ter
adap kelahiran, kejadian dalam hidup, dan kematian segal
sesuatu, Abu Ma'syar juga memperkenalkan ke Eropa hukus

pasang surut laut, yang ia jelaskan dalam kaitannya deng

timbul dan tenggelamnnya bulan.
Muhammad ibn Musa al-Khwarizmi adalah tokoh uta il
dalam kajian matematik Arab. Sebagai seorang pemikir I§
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- lam terbesar, ia telah memengaruhi pemikiran dalam bidang

matematika yang hingga batas tertentu lebih besar daripada
penulis Abad Pertengahan lainnya. Di samping menyusun ta-
bl astronomi tertua al-Khwarizmi juga menulis karya tertua
fentang aritmatika, yang hanya diketahui lewat terjemahan-
nya, dan tentang aljabar.Salah satu karyannya adalah “Hisab

-l Jahr wa al-Mugabalah.”

d. Perkembangan dalam Bidang Kimia

Setelah ilmu kedokteran, astronomi, dan matematika,
nrang Arab memberikan kontribusi ilmiah terbesar dalam bi-
tling Kimia. Dalam ilmu kimia, dan ilmu pengetahuan fisika
liinnya, orang Arab telah memperkenalkan tradisi pemikiran
spekulatif orang Yunani. Meskipun terkenal akurat dalam
nengamati berbagai fenomena alam, dan giat menghimpun
berbagai fakta, orang Arab tetap sahajaa sulit memberikan
hipotesis yang memadai. Menghasilkan kesimpulan-kesimp-
ulan yang benr-benar ilmiah, dan menjelaskan system yang
sudah baku merupakan titik kelemahan tradisi intelektual
mereka.

Bapak kimia bangsa Arab adalah Jabir ihn Hayyan, ia mer-
npakan tokoh terbesar dalam bidang ilmu kimia pada Abad
Pertengahan. Sebuah legenda menyebutkan bahawa putra
mahkota Dinasti Umayyah, Khalid ibn Yazid ibn Mu’awiyah
dan imam Syiah ke-4, Jafar al-Shadiq dari Madinah, pernah
menjadi gurunya.la telah mengakui dan menyatakan pent-

- _Ingnya eksperimen secara lebih seksama daripada ahli kimia

swebelumnya, dan telah melangkah lebih maju baik dalam pe-
rumusan teori mahupun dalam praktik kimia .Karya-karyan-
ya seperti, Kitab al-Rahmah (Buku Cinta), Kitab al-Tajmi (Buku
tentang Konsentrasi), al-Zi'baq al-Syargi (Air Raksa Timur) telah
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diterbitkan. Jabir menggambarkan secara ilmiah dua ope
utama kimia: kalnikasi dan reduksi kimiawi. [a memperly
ki berbagai metode penguapan, sublimasi, peleburan, ¢
kristalisasi. Secara umum, Jabir memodifikasi teori Aristo
lian tentang unsur pembentuk logam yang tetap menjadi §
jukan penting dengan beberapa perubahan kecil sampai
era kimia modern pada abad ke-18.

Dalam bidang sejarah alam, tingkat kesuksesan ba
Arab adalah dalam zoology, sementara muslim Spanyol m
berikan kontribusi besar terhadap perkembangan ilmu he
ani, seperti yang akan kita bahas nanti. Pada dasarnya, p 5
penulis Arab tentang hewan tak lain merupakan sastrawi
yang karyannya berisi sekumpulan nama dan julukan b )
tang yang diberikan oleh orang Arab, kemudian diilustrasili
melalui kutipan-kutipan syair. Kajian tentang kuda merup)
kan pengecualian, kerana bidang kajian itu telah dikemban|
kan sedimikian rupa, sehingga mencapai tingkat ilmu peng
tahuan. Terdapat sejumlah monografi khusus tentang kudj
dengan menyebutkan secara terperinci jenis, bagian tubul
warna, dan kualitasnya. Tokoh penting pertama dalam zool
gy dan antropologi adalah Abu Utsman Amr ibn Bahr al-Jahj
yang hidup di Basrah dan yang karyannya, Kitab al-Hayawd
(Buku tentang Hewan), lebih bersifat teologis dan folklo (
tidak bernuansa biologis. Karya ini, yang di dalamnya mer
gutip gagasan Aristoteles, memuat satu bahasa yang menja
cikal bakal lahirnya teori evolusi, adaptasi dan psikologi hé
wan. Al-Jahiz tahu bagaimana memperoleh ammonia dari o
gan bagian dalam hewan melalui penyulingan.

Dalam ilmu tentang mineral, yang terkait erat dengan ilmy
kimia, orang Arab tidak pernah menciptakan prestasi besat
Kesukaan mereka terhadap batu-batu berharga, dan kete __
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a1 llcin mereka pada kehebatan berbagai mineral menjelaskan
_' anyaknya batu-batu berharga, dan ketertarikan mereka pada
holichatan berbagai mineral menjelaskan banyaknya batbatu
' heiharga, lebih dari 50 jenis, yang disebutkan oleh para penu- :
in Arab. Dari berbagai karya itu, yang paling tua adalah karya ' I
Atharid ibn Muhammad al-Hasib (atau mungkin al-Katib), na- 1"
mun karya terbaik yang kita kenal adalah Azhar al-Afkar fi |
Jinwahir al-Ahjar (Bunga rampai Pemikiran tentang Batu-batu i
. Neharga) yang ditulis oleh Syihab al-Din al-Tifasyi. i

e. Kajian Geografi
IKewajiban melaksanakan ibadah haji, keharusan mengh-

' adapkan mihrab masjid kearah Mekkah, dan penentuan arah

- Wa'hah ketika salat telah memberikan nilai keagamaan kepa- [
- la orang islam dalam mempelajari geografi. Astrologi, yang &
- membutuhkan penetapan garis lintang dan bujur semua tem-
~ pat di permukaan bumi, semakin menambah pengaruh ilmi-
~ alnya. Para pedagang islam antara abad ke-7 dan ke-9 telah
herhasil mencapai daratan Cina di sebelah timur melalui jalan

darat dan laut, mencapai daratan Cina di sebelah timur mela-
I jalan darat dan laut, mencapai kepulauan Zanzibar, dan
pantai-pantai terjauh Afrika di sebelah selatan, menembus
[tusia di sebelah Utara, dan tertahan di sebelah barat hanya
oleh perairan menakutkan, “Lautan Gelap” (Atlantik}).
Perkembangan geografi sehingga menjadi salah satu di- .

siplin ilmu banyak dipengaruhi oleh khazanah Yunani dalam
hidang ini. Buku Geography karya Ptolemius, yang menyebut-
kan berbagai tempat berikut garis bujur dan lintang buminya,
diterjemahkan beberapa kali ke bahsa Arab lansung dari ba-
hasa aslinya, atau dari terjemahannya dalam bahasa Suriah,
terutama oleh Tsabit ibn Qurrah. Dengan meniru buku itu,
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Khwarizmi menyusun karyanya, Surah al-Ardh (Gambar/F
Bumi), yang menjadi acuan bagi karya-karya berikutnya,
berhasil menggariahkan kajian geografi dan penulisan risal
geografis yang orisinal, |
Seorang ahli geografi dan arkeologi dari Yaman, al-hagi
ibn Ahmad al-Hamdani, yang meninggal di penjara Shat
dan yang dua karyannya, al-Iklil, dan Shifah Jazirah al A
memberikan kontribusi berharga terhadap pengetahuan K
tentang keadaan Semenanjung Arab Islam, dan pra-Islam, A
Mas'udi, Sang Penjelajah Dunia, yang hidup pada masa il
akan kami kelompokkan ke dalam tokoh sejarah. Pada bagi
tentang mineral dalam risalah-risalah mereka, kelompok I N
wan al-Shafa, yang juga muncul pada periode itu, mengu )
kan teori tentang lingkar kosmik, tempat tanah yang suby
padang pasir menjadi laut, dan lautan menjadi pédang pa
atau bukit. ]
Ahli geografi muslim terbesar dari Timur, Yaqut ibn Abdu
lah al-Hamawi, seorang penulis kamus geogafi, Mu'jam al-B il
dan, yang sering dikutip di halaman-halaman muka, dan sam\
pentingnya dengan kamus professional, Mujam al Udabj
Mu’jam memuat nama berbagai tempat yang disusun secaf
alfabetis merupakan ensiklopedia yang sangat penting, --.'
selain memuat geografi yang ada pada sat itu, juga berisi i
formasi berharga tentang sejarah, etnografi, dan ilmu peng
tahuan alam. [
Geografi Islam yang bernuansa sastra tidak memberikalf :
pengaruh langsung terhadap pemikiran Eropa Abad Perten
gahan, kerana karya-karya mereka tidak diterjemahkan -‘,
dalam bahasa Latin. Beberapa aspek tertentu dari geografi ad
tronomi, termasuk teori yang nyaris akurat tentang sebab aif
pasang, yang dirumuskan oleh Abu Ma'syar, dan teori tenta
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T al-Farghani tentang astronomi.

 nani vang dirumuskan oleh Aristoteles dan Ptolemius telah
© liperkenalkan kembali ke dunia barat melalui orang Arab. Na-
o, kebanyakan kontribui para ahli geografi Arab tidak ber- ]
~ Jsil sampai ke dunia Eropa. Karya-karya mereka mencakup F
- geografi tentang Timur jauh, Afrika Timur, dan Sudan, dan
~(larrah padang pasir Rusia; kartografi yang lebih akurat, teru-
- tama dalam bentuk peta dunia; dan geografi provinsi, yang
- menetapkan suatu negeri sebagai satu unit, dan memperli- ‘J

~ i ayat-ayat kitab suci melalui komentar-komentar Aristote-

" Jedo dan al-Idrisi dari Palermo akan kita diskusikan dalam

‘wrah Rasul Allah, sebuah biografi Nabi karya Muhammad ibn

' ~ma yang memuat sketsa kehidupan Nabi, para sahabat, dan

hvn.n sudut bumi, masuk ke dunia Barat melalui terjemahan

emikian juga halnya, berbagai bagian ilmu geografi Yu-

L latkan hubungan antara kehidupan masyarakat dengan kon-
-~ (list lingkungan. Minat terbesar orang Timur Latin terhadap
[imku-buku berbahasa Arab tertuju pada pembuatan kalender,

table bintang dan horoskop, serta tafsir terhadap makna raha-

~ |es. Sekumpulan materi ilmiah ini, apakah tentang astronomi,

astrologi, atau geografi, masuk ke Barat melalui Spanyol dan

Sisilia. Kontribusi al-Bitruji dari Kordova, al-Zarqali dari To-
pembahasan tentang Spanyol dan Sisilia.

f. Kajian Historiografi
[Karya yang didasarkan atas tradisi keagamaan adalah

Ishaq dari Madinah. Ada pula buku biografi bermutu perta-

tabiin, hingga masa kehidupannya ditulis oleh Ibn Sa’d. Dua
sejarawan utama yang menulis penaklukan-penaklukan Islam
adalah Thn ‘Abd al-Hakam dari Mesir, yang karyanya, Futuh
Mishr wa Akhbaruha, menjadi dokumen tertua tentang penak-
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lukan Mesir, Afrika Utara, dan Spanyol, serta al-Baladhu
dari Persia yang menulis dalam bahasa Arab. Karya utamany
berjudul Futuh al-Bulaan dan Anshab al-Asyraf (Buku Ge
alogi Para Bangsawan). Al-Baladhuri merupakan orang pe
tama yang merangkum berbagai cerita penaklukan berbagy
kota dan negeri ke dalam satu compendium, dan menga.kh
monograf sebagai sumber sejarah. .

Pada periode Abbasiyah, ilmu sejarah telah matang untuy
melahirkan karya tentang sejarah formal yang didasar -
atas legenda, tradisi, biografi, geneologi dan narasi. Model i
ditulis dalam bahasa Persia, dan diwakili oleh karya berbahag
Pahlawi, Khudzay-namah (buku tentang para raja), yang diteg
jemahkan ke bahasa Arab oleh Ibn al-Mugaffa’ dengan judy
Siyar Muluk al-Ajam. Konsep tentang sejarah dunia, temp "
berlangsungnya peristiwa-peristiwa masa lalu, yang merupy
kan pengantar menuju sejarah Islam, dapat dilacak asalny,
dalam tradisi Yahudi-Kristen. Namun, bentuk penyajiannyy
kemudian mengambil model tradisi Islam. /

Di kalangan bangsa Arab, Abu Hasan ‘Ali al-Mas’udji, yang
dijuluki “Herodotus bangsa Arab”, telah memprakarsai metody
tematis dalam penulisan sejarah. Beliau mengelompokkannyy
berdasarkan dinasti, raja, dan masyarakatnya, metode vya
kemudian diikuti oleh sejarawan lainnya. Ia juga merupakaf
orang pertama yang menggunakan anekdot sejarah.

Penulisan sejarah Arab mencapai puncaknya pada masa a
Thabari dan al-Mas'udi, dan mengalami kemunduran dras
setelah Miskawayh. Seperti kebanyakan khasanah ilmu seja
dan geagrafi lain yang ditulis dalam bahasa asing, karya- ka _
al-Thabari, al-Mas'udi, Ibn al-Atsir, dan parapengikutnya, tida
bisa dibaca oleh orang Timur Abad Pertengahan. Pada magy
modern, sudah diterjemahkan dalam bahasa Eropa moderr
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g- Kajian Teologi
llmu pengetahuan paling penting yang muncul dari ke-

- (rnderungan orang Arab sebagai orang Arab sekaligus orang
- nslim, yaitu teologi, hadith, figh, filologi, dan linguistik.

J'erhatian dan minat orang Arab Islam pada masa paling awal

- lertuju pada cabang keilmuan yang lahir kerana motif kea-

~ panadrn.

Dalam kajian berikutnya, hadith (sunnah),"”’ yaitu peri-
lalu, ucapan, dan persetujuan Nabi, yang kemudian menjadi
sunmber ajaran paling penting. Awalnya hanya diriwayatkan

: Jduri mulut ke mulut, hadis Nabi kemudian direkam dalam ben-

luk tulisan pada abad kedua Hijriah. Dengan kata lain, hadis
didefinisikan sebagai catatan perilaku atau perkataan Nabi.

Abad ke-3 Hijriah menyaksikan penurunan enam kitab
hadis yang sejak saat itu menjadi kitab hadis standar. Dari
“vnam kitab hadis” itu, yang paling pertama dan paling oto-
titatif adalah yang dihimpun oleh Muhammad ibn Ismail
Al Bukhari, Beliau memilih 7937 dari 600.000 hadis yang ia
peroleh dari 1.000 guru dalam rentang waktu 16 tahun per-
jalanan dan kerja kerasnya di Persia, Irak, Suriah, Hijaz, dan
Mesir, yang ia kelompokkan berdasarkan tema, seperti salat,
ihadah haji, dan perang suci. Kumpulan hadisnya dipandang
memiliki nilai semisakral. Sumpah yang duicapkan di atas
kitab Shahih Bukhari dipandang sah, sama halnya dengan
sumpah yang diucapkan di atas Al-Quran.

Setelah kitab hadis al-Bukhari, posisi kedua ditempati oleh
kitab hadis karya Muslim ibn al-Hajjaj, al-Shahih, kumpulan
hadis asli. Hadis yang terdapat pada Shahih Muslim juga ham-
pir sama dengan hadis dalam kitab al-Bukhari, meskipun den-

"Dari Hadith, secara etimologis berarti kebiasaan, adat, kata
tersebut telah berekembang menjadi satu disiplin ilmu yang mandiri.
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gan sanad yang berbeza. Juga muncul beberapa hadis lainny:
yaitu Sunan Abu Dawud, Jami" al-Tirmidzi, Sunan Ibn Majal
dan Sunan al-Nasa’i. :

Di samping menjelaskan dan menambahkan isi Al-qur: )
kitab-kitab hadis memuat ajaran dan teladan Nabi yang mj
liputi keseluruhan gerak dan perilakunya. Kemudian litera
hadis menjadi sarana untuk menyampaikan berbagai kata my
tiara, anekdot, kisah moral dan mukjizat, semuanya dinisba
kan kepada Nabi, baik yang berasal dari sumber sekuler mah [
pun keagamaan, termasuk dari Perjanjian Baru. |

Salah satu ungkapan mutiara, yang diriwayatkan bahawy
Muhammad pernah memuji “seseorang yang menafkahkal
hartanya diam-diam, sehingga tangan kirinya tidak tahu api
yang dilakukan tangan kanannya.” Selain hadith, tidak ad
yang bisa melukiskan dengan lebih baik daya serap Islam s
bagai sebuah sistem terhadap gagasan- gagasan baru,

h. Kajian Hukum dan Etika Islam

Setelah orang Romawi, orang Arab adalah satu-satunya
bangsa pada Abad Pertengahan yang melahirkan ilmu
prudensi, dan darinya berkembang scbuah sistem yang indek
penden. Sistem tersebut yang mereka sebut Fikih, pada prin:
sipnya didasarkan atas Alquran dan hadis, yang disebut ushul,
dan dipengaruhi oleh sistem Yunani-Romawi. Fikih adalali
ilmu perintah Allah sebagaimana tertuang dalam Alquran;
dan diuraikan dalam hadis, yang diwariskan pada genera i

berikutnya.

Yurisprudensi Islam, selain berprinsip pada Alquran dan
Hadis, juga berpedoman pada analogi dan konsensus. Adapun
tentang ra’y, yaitu penalaran rasional, meskipun sering dijadis
kan sandaran, hal tersebut hampir tidak pernah dipandang
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- nebagai sumber hukum kelima.

Kerana perbezaan kondisi sosial dan latar belakang budaya
dan pemikiran setiap wilayah, pemikiran hukum Islam, pada
pilirannya, berkembang dalam sejumlah mazhab pemikiran
pang berbeza, Mazhab pemikiran Irak, misalnya, lebih mene-
kankan pada penggunaan pemikiran spekulatif dalam hukum
ketimbang mazhab Madinah, yang bersandar pada hadis.

Antara mazhab Irak yang liberal, dan mazhab lain yang
konservatif, muncul mazhab lain yang mengklaim telah mem-
hangun jalan tengah: menerima pemikiran spekulatif den-
pan catatan tertentu. Mazhab ini didirikan oleh Muhammad
ibn Idris al-Syafi'i. Mazhab keempat sekaligus yang terakhir
adalah mazhah Hanbali, yang dianut oleh komunitas Islam,
selain Syiah, yang mengambil nama pendirinya, Ahmad ibn
|lanbal, pengusung ketaatan mutlak terhadap hadis. Konser-
vatisme Ibn Hanbal merupakan benteng ortodoksi di Bagh-
dad terhadap berbagai bentuk inovasi kalangan Muktazilah.
Beliau tetap teguh tegar dalam menghadapi serangan cercaan,
makian bahkan pelecehan dari kalangan yang menentang ma-
zhabnya.

Sementara itu, aturan hukum yang didiskusikan di atas
mengatur seorang muslim dalam berbagai aspek kehidupan
keagamaan, politik, dan sosialnya. Semua perilaku manusia
dikelompokkan ke dalam lima kategori hukum:

a. Perbuatan yang dipandang sebagai kewajiban mutlak
(fardh), yang jika dilaksanakan akan mendapat pahala,
dan jika dilanggar akan mendapat hukuma;

b. Perbuatan yang disarankan atau dipuji (mustahabb),
yang jika dilaksanakan akan mendapat pahala, namun
jika dilanggar tidak dikenai sanksi;

c. Perbuatan yang dibolehkan (mubah), yang secara hu-
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kum dibiarkan;
d. Perbuatan tercela (makruh), yang tidak dibenci ns I
tidak mendatangkan hukuman:;

e. Perbuatan yang terlarang (haram), yang jika dilaks I
kan akan mendapat sanksi.

Karya-karya etika yang didasarkan atas Alquran dan h
tidak mendominasi semua literatur berbahasa Arab tent
moral (Akhlag). Setidaknya terdapat tiga jenis karya et
Karya-karya semacam itu membahas tatanan moral .
paripurna, serta peningkatan kualitas semangat dan perilal
Contohnya ialah, Al-Durrah al-Yatimah karya Thn al- -Mugalf
sarat akan kata-kata bijak. Karya lainnya, diawali deng

karya Aristoteles, Nichomachean Ethnics, yang sarat akan ".'
sofi-filosofi Yunani. .

i. Perkembangan Sastra dan Bidang Kesenian Lain. |

Dalam kaitannya dengan persoalan-persoalan kontrow .»

sial di negeri Arab, muncul beberapa tulisan orisinal palin
awal tentang sastra Arab. Penulis karya sastra Arab ada
orang yang berasal dari berbagai etnis, serta merta diterap
disiplin ilmu seperti filologi, linguistik, leksikografi, dan tat

bahasa sekalipun telah melahirkan beberapa sarjana ke '

runan non-Arab. Al-Jawhari, yang kamusnya disusun seca
alfabetis dari huruf terakhir tiap kata.

Sastra Arab dalam pengertian yang sempit, yakni adab,

r.nulai dikembangkan oleh Al-Jahiz. Salah satu ciri khas penu
lisan prosa pada masa itu adalah kecenderungan respon at:

pengaruh Persia, untuk menggunakan ungkapan-unkapan
hiperbolik dan bersayap. Masa ini juga menyaksikan muncul-

nya bentuk baru sastra, yaitu magamah.
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" adi al-Zaman al-Hamadzani dikenal sebagai pencipta
Wiamah, sejenis anekdot dramatis yang substansinya beru-
Iii dikesampingkan oleh penulis untuk mengedepankan
wampuan puitis, pemahaman dan kefasihan bahasanya.

Jehapai contoh, kisah-kisah bebahasa Spanyol dan Italia yang
Jernuansa realis atau kepahlawanan memperlihatkan kedeka-

an yang jelas dengan mahgamah Arab.

‘'idak lama sebelum pertengahan abad ke-10, draf pertama

dari sebuah karya yang kemudian dikenal dengan Alf Laylah
wi Laylah (Seribu Satu Malam) disusun di Irak. Ini adalah

karya Persia klasik, berisi beberapa kisah dari India. Karakter-

. luiiknya yang beragam telah mengilhami lahirnya ungkapan
" konyol para kritikus sastra modern yang memandang kisah

"Soribu Satu Malam” sebagai kisah-kisah Persia yang ditutur-

" Jun dengan cara Buddha oleh ratu Esther kepada Haroun Al-

vuschid di Kairo selama abad ke-14 Masehi. Kisah ini menjadi
legitu populer di kalangan masyarakat Barat, kerana telah
literjemahkan dalam berbagai bahasa di belahan bumi Eropa
werta pencetakan berulang-ulang. Selain prosa-prosa tersebut,
juga terdapat beberapa puisi klasik, contohnya Abu Nawas
yang mampu menyusun lagu terbaik tentang cinta dan arak.
Dengan kata lain dan mengambil secarik garis merah pada
inasa Dinasti Abbasiyah, dan penulisan sastra pada masa-masa
lainnya, pada dasarnya bersifat subjektif dan teritorial, sarat
dengan warna lokal, namun tidak mampu menembus batasan
tempat dan waktu sehingga tidak memperoleh tempat di ten-
pah-tengah generasi penyair dari setiap zaman dan tempat.

5. Andalusia Hari ini
Sekarang ini Andalusia merupakan suatu daerah otoriti yang
mencakup provinsi: Cordoba, Sevilla, Granada, Malaga, Jaen,
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‘-_3; Almeria, Cadiz, Ceuta, dan Huelva. Penduduk kota Co
sendiri sekarang berjumlah sekitar 300.000 orang. Hij
sekarang masjid bersejarah Cordoba masih berdiri tegak
gan tambahan di bagian tengah masjid berupa katedral §
selalu digunakan untuk acara ritual. Bangunan mighrab
asli dan lengkap yang dilindungi pagar besi untuk membal
gerak wisatawan yang berkunjung. Sedangkan menara ma
juga masih menjulang tinggi yang tidak lagi terdengar adl
di setiap waktu tetapi sebagai gantinya akan selalu berd
tang lonceng Katedral.
Di seberang jalan depan masjid sampai sekarang masih {
dapat sungai besar yang dulu bernama Wadi-al-Khabir sel
rang namanya menjadi Quadalquivir yang airnya masih
galir dengan jumlah yang relatif sedikit. Jembatan yang b
nama Puente Roman yang menghubungkan jalan depan mas|
ke benteng di seberang sungai masih ada dan masih dilali
oleh kendaraan awam. Sedangkan patung Averroes dibangi
agak jauh dari bangunan masjid. .
Nama Averroes juga diabadikan menjadi salah satu na

aula di Universiti Cordoba, Rabanales, Cordoba. Di temp
lain di Andalusia, istana Al-Hambra di Granada masih berdi
i megah dengan arsitektur kaligrafi yang indah dan memi
: tingkat seni yang tinggi menghiasi dinding-dinding istany
' yang sampai sekarang dijadikannya tempat wisata yang m

narik di kawasan Spanyol. Meskipun Islam pernah jaya sela

berabad-abad, komunitas muslim di Andalusia sangat sedikit,
namun demikian arsitektur bangsa Moro berupa bangunan
A pintu masuk dengan desain lengkung bagian atas bergarig.
lorek selang-seling warna merah hati dan putih sampai seka«
rang menjadi ciri kas arsitektur kawasan Andalusia. ]

Sekarang ini Andalusia merupakan suatu daerah otoritas

ne ABE

fiy 1encakup provinsi : Cordoba, Sevilla, Granada, Malaga,
i, AMlimeria, Cadiz, Ceuta, dan Huelva. Penduduk kota
siiloha sendiri sekarang berjumlah sekitar 300.090 oran‘g:
npp sekarang masjid bersejarah Cordoba“mamh berlfl:
al (lengan tambahan di bagian tengah mafspd berupa ka
jal yang selalu digunakan untuk acara rlt‘ual. Ba;:gtfnan
hrab masih asli dan lengkap yang dﬂmdur{y pagar emlun
Juk inembatasi gerak wisatawan yang berkunjung. Se.dang {@
menara masjid juga masih menjulang tinggi ?rang Fldak Lagl
Joulengar adzan di setiap waktu tetapi sebagai gar.ltmyada an
Ilvlulu berdentang lonceng Katedral. Di seberang' jalan depan
:- manjid sampai sckarang masih terdapat sungai besar y?ndg
~duly bernama Wadi-al-Khabir sekarang naman‘ya menjadi
'~ ()uadalquivir yang airnya masih mengalir dengan jumlah yang
datif sedikit.

|: " Il;::s:':la{n yang bernama Puente Roman yang menghlubuni—
~ |un jalan depan masjid ke benteng di seberang sungai masih

* ali dan masih dilalui oleh kendaraan umum. Sedanglffm
; patung Averroes dibangun agak jauh dari bangunan masjid.

N.ama Averroes juga diabadikan menjadi salah satu nama .aula.l
i Universitas Cordoba, Rabanales, Cordoba. Di temp.na.t lain di
Andalusia, istana Al-Hambra di Granada masih be.t'(‘ill"l ljnegkah
dengan arsitektur kaligrafi yang indalh d.an ‘f‘!‘lemlllkl tl:lg af
seni yang tinggi menghiasi dinding-dinding istana ya’xﬁj ;alin-
pai sekarang dijadikannya tempat wisata yang menarii dl ka
as nyol.
“ab&z:}ﬂ;ui Islam pernah jaya selama berabad-abad, kt‘mlm—
hitas muslim di Andalusia sangat sedikit, namun demikian
arsitektur bangsa Moro berupa bangunan pintu masuk ds.an—
gan desain lengkung bagian atas bergaris lorek se'lan.g-lst?hng
warna merah hati dan putih sampai sekarang menjadi ciri kas
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arsitektur kawasan Andalusia. Weliau tidak mempunyai ambisi kekuasaan yang dalam ka

Jam politik beliau sudah sepantasnya memperolehnya. Inl
jiploin suatu sikap yang sukar ditemui pada pribadi muslim
an sckarang sebagaimana sikap ini menjadi tuntunan aja-
Jniy.. Selanjutnya Tarikh meninggalkan Andalusia dan pen-
W11 ari karir militer, kemudian kembali menjadi orang biasa.
-~ |(kalahan Islam atas Spanyol (Barat) pada masa lalu
lampaknya berlangsung hingga kini di abad 21 M dengan
jumena yang menyedihkan berupa penjajahan di bidang
Bl dan teknologi, politik, ekonomi, budaya, dan lain-lain.
Untuk mengembalikan kejayaan di masa silam bukan suatu

Hampir delapan abad lamanya Islam berkuasa di Andali
sejak tahun 711 M hingga berakhirnya kekuasaan Islaf
Granada pada tanggal 2 Januari 1492 M / 2 Rabiul Aww.
H hanya tinggal kenangan, tiada apa yang boleh dimilikl,
lain nama dan peninggalan yang ada. .'

Beberapa pelajaran penting yang dapat kita ambil
sejarah peranan Tarik Abd Rahman al-Dakhil dan penal
kan Andalusia antara lain adalah bahawa pasukan Tarik d
Bangsa Moro Afrika Utara merupakan penakluk sesunggu .
wilayah Andalusia Spanyol pada tahun 711 M. Pertemp ‘_
efektif yang memakan waktu 8 hari di Rio Barbate mela
pasukan Eropah (Raja Spanyol) dilanjutkan dengan pe
lukan sisa-sisa kekuatan Roderic beberapa bulan lamag

il yang mudah, namun sebagian kata-kata Tarik Ibn Ziyad
Iunpkin dapat menjadi titik pemicu upaya tersebut yaitu
kit hanya ada satu pilihan yaitu menang”.

. Diengan demikian jelas bahwa, sejarah kedatangan ‘Tharig
in Ziyad bersama pasukannya pada bulan Mei tahun 711 M
' memasuki selat Gibraltar yang terletak di teluk Algeciras, se-
|apai asas bagi perkembangan tamadun Islam dan kerajaan-
 kerajaan Islam di tanah Andalusia (sekarang Spanyol). Berkat
kedatangan Islam di Andalusia hampir delapan abad lamanya
katin Muslim mengusasi kotakota penting seperti Toledo,
- haragosa, Cordoba, Valencia, Malaga, Seville, Granada dan
' Jain sebagainya, merecka membawa panji-panji ke-Islaman,
~ ik dari segi [lmu Pengetahuan, Kebudayaan, mahupun segi

merupakan sejarah penting pembangunan kekuasaan Isla
di Andalucia di pimpinan Abdurrahman ad-Dakhil sehin
Islam dapat membangun tamadun di wilayah tersebut yaf
akhirnya menjadi pusat ilmu dan tamadun yang kemudi|
menjadi pintu gerbang utama terjadinya transfer tamady
dan ilmu ke negara-negara Eropah lainnya. '

Dengan fenomena tersebut akar tamadun Eropah --'
ditelusur pada Bangsa Moro yang memiliki tamadun tidgl
hanya pada bidang seni, sains dan perdagangan, nam
juga pada sikap toleran yang luar biasa terhadap ras dan
budayaan lain. Selain itu sikap berani, cerdik dan rendal
hati Jendral Tarik menunjukkan pribadi Muslim yang dapa

. Arsitektur bangunan.

. _ . Beberapa pelajaran penting yang dapat kita ambil dari
dl]adlkaﬂ i'tibar bagl kita. Sifat rendah hati ini ditunj Al | m-jm-ah peranan Tarik 1bn Zlya_d dan penak]ukan Andalusia
oleh Tarik dengan memberikan atau mempersembahkan ke

antara lain adalah bahwa pasukan Tarik dari Bangsa Moro
Afrika Utara merupakan penakluk sesungguhnya wilayah
Andalusia Spanyol pada tahun 711 M. Pertempuran efektif
yang memakan waktu 8 hari di Rio Barbate melawan pasukan

menangannya serta semua yang diperoleh dari kemenanga
nya termasuk rampasan perang kepada penguasa Islam pady
waktu itu (dinasti Umayyah). |

| e ||




Eropah (Raja Spanyol) dilanjutkan dengan penaklukan |
sisa kekuatan Roderic beberapa bulan lamanya merupj
sejarah penting pembangunan kekuasaan Islam di Andal
di pimpinan Abdurrahman ad-Dakhil sehingga Islam dj
membangun peradaban di wilayah tersebut yang akhi
menjadi pusat ilmu dan tamadun yang kemudian me
pintu gerbang utama terjadinya transfer peradaban dan ||
ke negara-negara Eropah lainnya.

Dengan fenomena tersebut akar tamadun Eropah da
ditelusur pada Bangsa Moro vang memiliki peradaban ti(
hanya pada bidang seni, sains dan perdagangan, namun J !
pada sikap toleran yang luar biasa terhadap ras dan
dayaan lain. Selain itu sikap berani, cerdik dan rendah K
Jendral Tarik menunjukkan pribadi Muslim yang dapat '
jadikan {'tibar bagi kita. Sifat rendah hati inj ditunjukk
oleh Tarik dengan memberil

e
il

kan atau mempersembahkan g
menangannya serta semua yang diperoleh dari kemenanga
nya termasuk rampasan perang kepada penguasa Islam pad
waktu itu (dinasti Umayyah). '

Beliau tidak mempunyai ambisi kekuasaan yang dalam
lkulasi politik beliau sudah sepantasnya memperolehnya, I
mungkin suatu sikap yang sukar ditemui pada pribadi muslig
jaman sekarang sebagaimana sikap ini menjadi tuntunan aj
rannya. Selanjutnya Tarikh meninggalkan Andalusia dan pe
siun dari karir militer, kemudian kembali menjadi orang biasa

Kekalahan Islam atas Spanyol (Barat) pada masa laly
dampaknya berlangsung hingga kini di abad 21 M denga
fenomena yang menyedihkan berupa penjajahan di bidan
sains dan teknologi, politik, ekonomi, budaya, dan Iain«lain’

Untuk mengembalikan kejayaan di masa silam bukan suatu
hal yang mudah, namun sebagian kata-kata Tarik lbn Ziyad

192

! npkin dapat menjadi titik pemicu upaya tersebut yaitu
(4 hanya ada satu pilihan yaitu menang '

'~ Nebapai perbandingan dengan keadaan di k‘erajaan Eropah
iy, pada waktu itu tamadun Eropah masih sangat mem-
llatinkan (yang biasa disebut jaman Kegelapan) dengan
[ membudayanya mandi di bak, tingkat buta huruf yang
nat tinggi yaitu sekitar 99% kerana belum banyak snekol'a—
lai1 Alau universitas, dan jalan-jalan yang gelap. Dalam jaman
ejayaan Islam yang berakhir pada abad 15 M terSEbuJ.E bebera-
‘b4 llmuwan besar untuk berbagai bidang ilmu seperti filsafat,
Yeddokteran, biologi, hukum yang lahir atau pernah mendapat
: privlidikan di kawasan tersebut. |

)i negeri inil juga lahir tokoh-tokoh muslim ‘ternama yang,
- ienguasai berbagai ilmu pengetahuan, seperti [lrfm Agama
" |ulam, Kedokteran, Filsafat, [lmu Hayat, Tlmu Hisab, 'Ilmu
* lukum, Sastra, Ilmu Alam, Astronomi dan lain sebag;iu.nya.
- Oleh kerana itu dengan segala kemajuan dalam berbagai ilmu

. pengetahuan, kebudayaan serta aspek-aspek ke-islaman, An-

" lulusia waktu itu boleh dikatakan sebagai pusat tamadun Is-
" |um dan Ilmu Pengetahuan yang tiada tandingannya.setelah
‘. lKonstantinopel dan Bagdad. Maka tak heran waktu itu pul:f
: lingsa-bangsa Eropah lainnya mulai berdatangan ke negeri
' Andalusia ini untuk mempelajari berbagai Ilmu pengetahuan

lari orang-orang Muslim Spanyol, dengan mempelejari buku-
lniku buah karya cendekiawan Andalusia baik secara sembu-

nyi-sembunyi ataupun terang-terangan.
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BAB

VII

RELIGIOSITAS CENDEKIAWAN MUSLIM;
Tinjauan Terhadap Peranan Dakwah
Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI)

l

keligiositas atau kehidupan beragama amat penting di dalam |
lehidupan manusia kerana religiositas memberi pengaruh F
yang besar terhadap tingkah-laku.'* Dasar religiositi dari per- |
npektif Islam adalah manifestasi iman, Islam dan ihsan. Hal | |
ini dijelaskan oleh Hasyim Yahya: |
Well, if think of Islam, iman and ihsan... as manifested by [ ;

your speech, your conduct, you can measure the quality of your i
» 139 1

speech, the quality of your conduct...

Kehadiran cendekiawan muslim menjadi sorotan para pe-
merhati di dalam maupun di luar Indonesia, baik yang muslim
maupun bukan muslim. Reaksi pro dan kontra kaum cendeki- i
awan jauh lebih kuat daripada perubahan-perubahan terh-
adap kebijaksanaan substansi lain sebelumnya." |'
Perhatian tentang peranan cendekiawan terus bergema |

(lan bergolak bagai bola salju. Kelahiran dan pertentangan

et

WA Lmad M. Raba, (2001). Major Personalities in The Quran. Kuala
l.umpur: A.S. Noordeen), hal. 22

"Hasyim Yahya (2002). Pidato Kunjungan di Departemen Agama
Islarn Wilayah Persekutuan, Pusat [slam pada 13 Ogos, 2002

19R, William Liddle, Islam, Politik dan Modernisasi, Jakarta, Pus-
taka Sinar Harapan, 1997), hal. 71
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kaum cendekiawan terus dianalisis dengan berbagai p .
tan. Sejumlah pengamat menilai bahwa cendekiawan .I
akan menjadi proses birokratisasi Islam, yang artinya 0
usaha menjinakkan umat Islam. la akan selalu dituntut |
menjadi pendukung setia pemerintah. ! |

nilung dalam ajaran Islam.'** Di samping itu ada juga ka-
il «endekiawan muslim yang memberi penekanan kepa-
gupel kekalutan pemikiran sehingga mengakibatkan umat
i erasa kurang yakin untuk menjadikan Islam sebagai
Wt pebinaan identitas diri.'** Terdapat juga kalangan cen-
iinwan muslim yang menganalisis kelemahan umat Islam
dalali kibat dari penjajahan kolonial Barat.!®

' Denpan demikian, jika kaum cendekiawan muslim berada

Padahal umat Islam memberikan harapan besar
cendekiawan muslim untuk menjadikan kekuatan yang
nyuarakan kepentingan umat. Harapan itu cukup berl:‘
kerana di belakang cendekiawan muslim terdapat ma
penduduk (hangsa Indonesia) yang mempunyai kuasay 4
Tenawar yang kuat. Akan tetapi, ini akan bermakna
liknya, jika kaum cendekiawan mengatas namakan Islam,
mudian ia mengintegrasikan dirinya dengan kekuasaan ;
untuk memperkuat State yang memang sudah kuat dan;n
perlemah Civil Society yang memang sudah lemah. 142 ‘

Mengenai pembentukan watak dan pemikiran umat Igly
bukanlah sesuatu yang baru. Malahisu tersebut dianggap sl
gai masalah yang sifatnya berterusan di kalangan cendekiaw,
muslim. Ini karena sifat masyarakat yang selalu berubah d
menginginkan pembaharuan sesuai dengan perkembangy
zaman. Semangat untuk membuat perubahan masyar
Islam sering berhadapan dengan berbagai hambatan dan ¢
baran khususnya untulk mempertahankan identitas muslig

Berbagai pandangan dan £agasan yang dikemukakan paf,
cendekiawan muslim dalam usaha mempertahankan 'at?l
umat Islam. Terdapat pandangan yang melihat bahwalun |
mengembalikan maruah umat Islam, adalah harus melal .
proses pemurnian ilmu pengetahuan melaluj nilai-nilai ya |

Jiawah pengawasan penguasa dan bukan sebaliknya, maka

jin yang akan memainkan peranan scbagai penyeru amar

{111/, nahi al-munkar. Siapa yang akan berada pada posisi

Poinberi pengawasan terhadap terlaksananya kegiatan dak-

wali [slamiyah. Dengan kata lain, kaum cendekiawan yang ter-
ipanisir di dalam lkatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia
'{Il 'M1) ikut memikul tanggung jawab untuk menyebarkan aja-
jan Islam di atas bumi ini sebagai kewajiban dan tanggungja-
- wahnya demi terwujudnya religiositas.

' (endekiawan Dari Sudut Etimologi

 (‘endekiawan muslim sering dikonotasikan dengan, Int-
| leltual muslim "Ulil Albab”, "Ulama”, bahkan Ali Syariati
'~ nenyebutnya dengan orang yang tercerahkan.™*® Dalam kon-

MEAL-Farugi, Ismail R., “Islamization of Knowledge: Problems,
I''inciples, and Prospective”, dalam Islam: Source and Purpose of Knowl-
wlpe, Herndon, Virginia: International Institute of Islamic Thought,
11184.), hal.13-64

AL Attas, S.M.N. Aims and Objectives of Islamic Education, (Lon-
dontJeddah: Hodder and Stoughton/King Abdul Aziz University.
M. Dawam Raharjo. Visi g . 14179b).
ganlar, Dalam NaSrull;}l:)A‘I;iIi;ﬁZ? ?f(lfsh?][;ehtad]mn [CMLL: Sebuah Pend 1Al Ahsan, Abdullah. 1992, Ummah or Natian? Identity Crisis in

"“Kuntowijoyo, Budaya dan M;?(S i r"13ra-1993), hal. 32 | , (ontemporary Muslim Society, Liecester: The Islamic Foundation.
gyakarta, 1987, hal.197 yarakat, Tiara Wacana, (Yogja, Yod ! 1“6Ali Syari'ati, Membangun Masa depan Islam, Pesan Untuk Para

8 Cendekiawan Muslim, (Mizan, Cet-21409/1989), hal. 27-28
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teks etimologi, cendekiawan adalah mereka yang bergiat da
menyebarkan ide-ide untuk pembangunan masyarakat dala
berbagai bidang. Konsep ini adalah seperti apa yang pernal
dijelaskan oleh Max Beloff yaitu,
-..persons whose role is to deal with the advancement and proj
agation of knowledge, and with the articulation of the values
their particular society.'"” |

Ini berarti bahwa antara tugas dan kewajiban para cende i

awan adalah untuk menyebarkan pemikiran dan pengetd
huan kepada khalayak umum. Maksudnya, bahwa anta |
tugas cendekiawan adalah memupuk nilai-nilai yang mes
cka perjuangkan dan yakini untuk kongsi bersama dengg
masyarakat.
Ziauddin Sardar memberi definisi cendekiawan musling
adalah “
Golongan muslim berpendidikan yang memiliki kelebihan
istimewa menyangkut nilai-nilai budaya dan karenanya

dapat dijadikan pemimpin. Orang-orang berpendidi

kan saja tidak dengan sendirinya dapat disebut sebaga

cendekiawan. Para insinyur, akuntan dan dokter bukan]lak
cendekiawan, sering mereka tidak begitu tahu tentang hal |

hal lain di luar masalah teknik mesin, akulturasi dan oba

obatan. Cara pemikiran yang menandai para cendekiawar

itu bukanlah cabang ilmu atau teologi, melainkan ideology,
Suatu ideology mengungkapkan pandangan dunia sertq

nilai budaya mereka. Intelijensi muslim adalah golongaq

masyarakat muslim berpendidikan yang pegangannya atas

""Max Beloff, “Intellectuals”. Dalam Adam Kuper and Jessica Ku. -:
per (eds.), The Social Science Encyclopedia, Edisi ke-2, (London: Rut<!
ledge, 1996), hal. 418 -

ideology Islam tak perlu diragukan lagi. Individu semacam

itu agak sulit dicari.'*®

Ali Syari’ati mengartikan cendekiawan muslim dengan isti-
[1h “orang yang tercerahkan”. Beliau menjelaskan :
...tercerahkan tidak berarti cendekiawan...seseorang mung-
kin bukan termasuk golongan cendekiawan jika ia bekerja
di pabrik, tetapi ia dapat dianggap sebagai orang yang
tercerahkan, Orang yang tercerahkan adalah orang yang
sadar akan “keadaan kemanusiaan” (human condition) di
masanya serta setting kesejarahannya dan permasyaraka-
tannya. Kesadaran semacam itu dengan sendirinya akan
memberinya rasa tanggung jawab sosial. Jika kebetulan
ia termasuk kalangan terpelajar, maka ia akan lebih ber-
pengaruh, dan jika tidak, maka kurang pula pengaruhnya.
Tetapi ia bukan ketentuan umum, sebab kadang seorang
individu yang tidak terpelajar dapat memainkan peranan

jauh lebih penting.'*”

Lebih luas lagi, M. Rusli Karim memberikan pengertian
(endekiawan muslim (dengan istilah intelektual muslim) se-
bagai “semua orang yang terdidik yang kebetulan beragama
lslam”. Mereka pernah mengikuti kuliah di perguruan ting-
pi, mempunyai integritas yang tinggi terhadap Islam, biasa
melakukan aktivitas untuk kepentingan umat Islam, menjadi
sumber panutan, dalam berfikir dan bersikap mencerminkan
prilaku yang islami, serta terlibat dalam lembaga atau komu-

8Ziauddin Sardar, Rekayasa Masa Depan Peradaban Muslim, Mi-
zan, Cet, 2. (Bandung 1989), hal. 88-89

AL Syari'ati, Membangun Masa depan Islam, Pesan Untuk Para
Cendekiawan Muslim, (Mizan, Cet-21409/1989), hal. 27-28
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nitas muslim tertentuy, >
Dari beberapa definisi tersebut dj atas, dapat

kan bahwa yang dimaksud cendekiawan muslim adalgl

orang muslim yang karena pendidikannya baik melaluf
sekolah maupun luar sekolah, memiliki prilaku cendek
yang dilandasi dengan komitmen dakwah Islamiyah

liki kedalaman berbagai disiplin keilmuan dan kel);as.an !
dangan, disertai kebijaksanaan dan keadilan, sehingga dj
bergerak di dalam multi dimensi aktivitas kel;idupargl gM
tidak terbenam dan terbawa oleh arus perubahan k:em '
dafl perkembangan zaman, tetapi dengan jiwa kri;is kred

objektif dan tanggung jawab, berusaha menginternal,isas .

segala permasalahan umat, kemudian menjawabnya de .I

berbagai alternative. Selain itu mereka juga mengarahka

rubahan masyarakat, mengisi dan mewarnai lua'rnal'uan'ln |
perkembangan zaman serta berbagai konsep yang peJnuh d |
£an gagasan pembangunan yang Islami. |

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka kaum cendekia
memiliki kreteria berdasarkan kepada aktivitas :

. anakan, sepert; :

1 1. Pikiran dan karyanya senantiasa bernafaskan Islag
dan selanjutnya ditulis, didiskusikan serta mendidf
masyarakat. ..

2. Menggerakkan dan menggairahkan dalam memahang
realitas dalam masyarakat Islam.

yang dilal -I

3. Mengajak dan memberi dorongan kepada generasi muds
Islam untuk memahami Islam dan melakukan kegiata
yang berdampak bagi masa depan Islam. |

——
“M. Rusli Karim, 1985, Dinami !

‘ ] im, s Dinamika Tslam di Ind, [ ’
)augi? Sosial dan Politik, PT. Hanidita, Cet. Pertama E’;”SI“:kS”?m i
Karim, 1985), hal.112 | R
1}

Akt mengikuti berbagai kegiatan ilmiah ke-Islaman.

ol praktis, selain itu mereka tidak menjadikan dirinya se-
apai orang luar yang datang dan mengamati tetapi mereka
| fkit hertanggung jawab terhadap kondisi dan permasalahan
' Wmal. Mereka tidak berprilaku pasif, tetapi lebih menunjuk-
' han indentitas cendekiawanannya secara aktif dalam proses

- perkembangan masyarakat.

- nyvlesaikan pendidikan di perguruan tinggi atau orang yang
* imrndalami dan mengembangkan ilmu dengan penalaran dan

~ juslim di samping berpendidikan tinggi dan berusaha men- il

Melakukan aksi melalui wadah tertentu

Menjadi referensi, panutan dan tempat bertanya bagi

wmat Islam

fl Ming“counter” berbagai arus pemikiran yang meny- i
cuiatkan dilihat dari perspektif Islam. i
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Denpan demikian, cendekiawan muslim dalam melakukan i
yan tugas kemanusiaan harus melebihi dari apa yang dila- i
4l oleh ilmuwan, tehnisi, seniman dan golongan lainnya. |
pplatannya tidak sebatas teoritis tetapi lebih mengarah ke-

(‘endekiawan muslim bukan sekedar orang yang telah me-

penelitian, melainkan lebih dari itu. Seorang cendekiawan

(ilami dan mengembangkan berbagai disiplin ilmu, mereka

juga terpanggil dan berusaha memperbaiki masyarakat den-

yin mengembangkan aspirasinya, merumuskan ke dalam ba-

liusa yang mudah dicerna, sertamenawarkan cara dan jalan ke-

luar untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi masyarakat. \
Dalam memperbaiki masyarakat, mereka lebih banyak

memfungsikan dirinya sebagai problem solver, yaitu menyeles-

aikan dan memberikan jalan keluar terhadap masalah kehidu-

i Rusli Karim, 1985, Ibid., hal. 112

e 2057 o
|
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' ent of original ideas and are engaged in creative intelloctual
puisuits. The intellectuals constitute a small-creative segment
of the intelligentsia. They provide the Intellectual leadership

i the remainder of the iﬂtel’figentsia.152

pan yang dihadapi oleh masyarakat muslim. Fungsiini ak.
rarti bagi masyarakat apabila kaum cendekiawan muslim |
terhadap perkembangan dan aspirasi masyarakat, kem j
dengan kemampuannya mereka merumuskan dan menaf

kan jalan keluar sesuai dengan bahasa masyarakat setern)
Gelain itu, cendekiawan muslim harus bisa menegakkan

lienaran dalam setiap kehidupannya tanpa mengenal pam-
il iebagai ciri cendekiawan muslim. Mereka selalu bertanya
dan berfikir terhadap fenomena kehidupan masyarakat den-
.I!" ‘netode ilmiah. Dari metode itu diharapkan akan wujud
holienaran yang terkadang bertentangan dengan praktik da-
| lam kehidupan masyarakat. Bagi kaum cendekiawan yang
' |ngin menegakkan kebenaran, akan berusaha melaksanakan
" erubahan dan pembaharuan dan berbaur dalam arus kehidu-

Peran dan Tugas Cendekiawan Muslim ]
Secara umum, masyarakat Indonesia merupakan m
rakat industri atau menuju ke arah itu, yang selalu berha
pan dengan pergolakan dan perubahan. Pemikiran warga ii
syarakatnya telah mengalami penajaman yang amat ber
Semangat individu wujud sangat kentara sehingga memp .
garuhi kehidupan di dalam masyarakat. Bahasa yang magl
gunakan begitu spesifik yang hanya difahami oleh
poknya sendiri. Prinsip-prinsip hidup seperti ini tidak han
dialami masyarakat Barat, tetapi juga masyarakat Timur y I'
dikenal masyarakat beragama. '
Sebenarnya, peran yang dapat dilakukan kaum cendekig
wan Muslim tidak hanya terbatas pada pemikiran, melainka
selalu berusaha mengadakan perubahan, pembaharuan da
membimbing masyarakat ke arah yang lebih maju. Untyl
mencapai maksud tersebut diperlukan pengorbanan, peng
bdian demi kepentingan masyarakat dan disertai penuh r
tanggung jawab. Bagi cendekiawan muslim, tanggung jaw |
merupakan unsur terpenting baik untuk dirinya maupun k :
pada Allah s.w.t. Dengan tanggung jawab itulah akan mengha ":
silkan manfaat bagi kehidupan diri dan masyarakatnya. .
Dalam buku A Modern Dictionary of Sociology, terdapat
penjelasan mengenai bagaimana peran dan fungsi cendekia i

e
-~ pan masyarakat.

Kecendekiawan b
- asalah kehidupan dan selalu mengkaitkan dengan dakwah

~ lulamiyah. Mereka selalu berusaha menegakkan agama Allah, i
~ nenggali konsep-konsep ajaran Islam yang terkandung di da-
latn al-Quran dan al-Hadits dan menerjemahkannya ke dalam

hahasa operasional, kemudian mensosialisasikan dalam ber-
153

erfungsi untuk memecahkan masalah-

hagai aktivitas kehidupan sehari-hari.
pembahasan tersebut di atas, dapat difahami bahwa, peran

- dan fungsi cendekiawan muslim bukan sebagai Kyai, yang
- mengelola pondok pesantren dan dituakan oleh masyarakat ¢
arena banyak memahami ayat-ayat al- {

[

- sekelilingnya serta k
. (uran dan hadits Nabi s.a.w. Peran dan fungsi cendekiawan

Muslim juga bukanlah hanya seorang mubaligh yang hanya

n and Achilles G. Theodorson, 1969. A Mod-
(New York: Thomas Y. Crowell Company),

1George A. Theodorso
ern Dictionary of Sociology,

4 | hal. 210
' 15500 A Theodorson and A.G.Theodorson 1969, Ihid

wan muslim, yaitu;
Those members of a society who are devoted to the develop-
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memberi penerangan kepada masyarakat yang terbatas g
materi keagamaan saja. Cendekiawan Muslim juga bukan s
dar sarjana agama yang telah menyelesaikan pendidikan tin
agama, bukan juga seorang tehnokrat muslim yang bergal
dalam bidang teknik-mekanik pembangunan materi semgl

Peran dan fungsi cendekiawan muslim lebih daripada |
seperti teguh dan profesional dalam perjuangan Islam y |
realistis melalui dakwah bi al-lisan, bi al-hal, seperti berk -
dan beramal sosial lainnya serta kebijakan-kebijakan yang .
ambilnya senantiasa untuk mengembangkan Islam (dak

Gerakan Dakwah dan Pengukuhan Identitas Cende
wan Muslim

Terdapat berbagai definisi bagi istilah dakwah, antara | .
yang dikemukakan oleh al-Ansari dalam kitab Ma'4lim
Da‘wah. Beliau mengatakan dakwah ialah “usaha berben
perbuatan atau percakapan untuk menarik manusia kepadi
kebaikan dan petunjuk”.'** Al-Ansari juga telah mengutif
definisi-definisi yang diberikan oleh beberapa ulama. Salal
satu daripadanya ialah yang diberikan oleh ‘Ali Mahfuz dalam
kitabnya Hidayah al-Mursyidin, yang berbunyi “mendaro |
manusia kepada kebaikan dan petunjuk, dan menyur h
berbuat ma’ruf serta melarang berbuat munkar, un
mencapai kebahagiaan serta merta (di dunia) dan kemudiag
(di akhirat)*,5s ’

Dalam kitab “Misbah al-Munir” sebutan atau perkataan
dakwah berasal dari kata &3 (da%). Perkataan tersebut.
membawa pengertian menyeru dan memanggil. Dikatakan

"Al-Ansari, Ma'alim al-Da‘wah, (Dar al-Kita’ah al-Muhammadiy« .
yah, al-Qahirah, 1984), hal, 4
"al-Ansari, 1984, Ibid., hal. 5
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| flan meminta beliau agar memberi perhatian”.

| pengertian, yaitu “agama Islam” dan“ kegiatan penyebaran :
- agama Islam”. Jika disebut 5460 >, -0 lda berarti: Dia

(il adalah daripada orang-orang dakwah, maka perkataan |
dakwah  di sini '

~ Jika dikatakan .;iai‘_;h 5 9e) 1 g2l yangberartiikutlah dakwah 1

Yyaya menyeru Allah mengandungi pengertian bahwa “saya
Memohon kepada Allah yakni saya telah menadahkan tangan
Jepada Allah dengan pertanyaan dan memohon kebaikan
fli wisi Nya". Dikatakan memanggil, beliau memberi contoh
haliwa : “saya memanggil Zaid” artinya, saya menyeru beliau

» 156

Menurut Ghalwasy, perkataan dakwah mempunyai dua

Islam. i

bermaksud penyebaran agama

Allah maka, maksudnya ialah agama Islam. Selanjutnya

(ihalwasy mengatakan, dakwah juga telah menjadi nama bagi
- natu disiplin ilmu, seperti disiplin-disiplin ilmu lain, yang f

memiliki ruang lingkup pembahasan, ciri dan matlamatnya
nendiri. |

Yusuf al-Qaradawi mengatakan dakwah adalah seruan
kepada agama-Nya, mengikut petunjuk-Nya, melaksanakan
munhaj-Nya di muka bumi, meng-Esakan-Nya di dalam ibadah,
memohon pertolongan serta kepatuhan, mensucikan diri dari
semua makhluk yang ditaati selain Allah, membenarkan apa
yang dibenarkan Allah, serta menolak perkara yang dibatalkan
Allah, menyuruh perkara makruf serta mencegah dari perkara
mungkar juga berjihad di jalan Allah.**

%Tahir Bin Ahmad Al-Zawi. Tartih al-Qamas al-Muhit ‘Ala Tarigah
al-Mishih al-Munir wa Asas al- Baldghah. (Kaherah: Matba'at Isa al-Bab
al-Halabi wa Syurakah, (1979), hal.208)

"'Ghalwasy. A.A. Al-Da‘wah al-Islamiyyah. Usiluha. (Qahirah: Dar
al-Kitab al-Misriy, 1978), hal. 10-11)

#Yysuf al-Qaradhawi. Thagafah al-Da‘iyyah. (Beirut: Muassasah
al-Risalah, 1978), 5
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Menyerukan manusia kepada kebenaran (agama Allal
harus dengan metode yang dapat mempengaruhijiwa manug
Sehubungan itu Allah memerintahkan Nabi Muhamm
s.a.w. untuk menyeru (berdakwah) ke jalan Tuhannya deng

cara lemah lembut dan penuh pengajaran seperti firman-Ny
dalam surah An-Nahlu ayat 125 ; :

yany, dilaksanakan oleh cendekiawan muslim yang tergabung,
dur.nn Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) yang
Jahir pada 26 Oktober 1990 telah mengukuhkan tekadnya
inlukberperanansecaraaktif dalampembangunan nasional."
-~ Jyogram-program ICMI pada hakikatnya adalah sebahagian
'~ (lari program nasional. Namun ICMI memberi penekanan
" lepada pembangunan insan. Untuk itu, maka ICMI bertekad

" untuk menjadikan program pengembangan sumber daya

.h i
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Artinya : Serulah ke jalan Tuhanmu (wahai Muhammad)
dengan hikmat kebijaksanaan dan nasehat pengajaran yang
baik, dan berdiskusi lah dengan mereka (yang Engkau ajak
itu) dengan cara yang lebih baik: sesungguhnya Tuhanmuy
Dialah yang lebih mengetahui akan orang yang sesat darf
jalan-Nya, dan Dialah yang lebih mengetahui akan orange
orang yang mendapat hidayah petunjuk. '

Tentulah yang dimaksudkan dengan kegiatan penyel::a\r:.mI
agama Islam dan ajaran-ajarannya itu adalah “segala usaha |
dan kegiatan yang dijalankan untuk menyeru manusia kepada |
jalan yang benar dan lurus, agar manusia dapat mengenal dan ,
percaya kepada Allah, yaitu Tuhan yang Maha Esa. Demikian
juga diharapkan mereka dapat dan menjadikannya sebagai
sistem hidup dalam segala aspek di bawah bimbingan dua |
sumber utama, yaitu al-Qur'an dan al-Sunnah. r‘

Malkalah ini akan membahas, bagaimana peranan dakwah

Gl s

'~ manusia sebagai titik pusat program, yaitu “Program Tunggal

Peningkatan Lima Kualitas”, seperti : (1), Kualitas Iman, (2)
Kualitas Fikir, (3) Kualitas Hidup, (4) Kualitas Kerja, dan (5)
[Kualitas Karya.

Menyadari akan pengembangan sumber daya manusia
yang dilatar belakangi oleh kenyataan bahwa baik di tingkat
nasional maupun internasional, bangsa Indonesia dan umat
lslam tergolong masih jauh ketinggalan. Dengan demikian,
peningkatan kualitas tersebut pada suatu sisi diharapkan
Jdapat meningkatkan kesiapan bangsa Indonesia untuk
menghadapi era globalisasi yang penuh dengan persaingan.
Ini juga berarti untuk lebih meningkatkan lagi peranan umat
lslam dalam pembangunan nasional khususnya dalam aspek
sosial, ekonomi, perdagangan dan industri. Demikian juga
dalam usaha peningkatan sumber daya manusia, baik dalam
perencanaan, pergerakan, maupun pelaksanaannya guna
mewujudkan tata kehidupan manusia yang damai, adil dan
sejahtera lahir dan batin serta diridai Allah s.w.t.

Dalam rangka mewujudkan peranan dan tanggungjawab
tersebut, maka sasaran yang ingin dicapai ICMI adalah melalui
program tunggal 5-K, yaitu:

1. Peningkatan kualitas iman (K-1), Peningkatan mutuiman

8yafi'i Anwar, 1995 : 137
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diarahkan untuk memahami dan menghayati secara bt
nar dan mendalam konsep iman yang diajarkan dalam g
Qur'an dan Sunnah Rasulullah s.a.w. sehingga menja
landasan dan sumber etika dan moral dalam berprest -
dan berperilaku dengan lebih dinamis dan kreatif dal
rangka untuk membentuk manusia seutuhnya, keluarg
sakinah dan khairah umah. Bertujuan untuk terus

nerus memahami dan menghayati dengan lebih be
konsep iman dan tagwa sebagaimana yang diajarkan '.
dalam al-Qur'an dan al-Sunnah, sehingga mampu d '
berhasil menjadi landasan etika dan moral dalam pola -:

kir, karya dan prilaku, Dengan demikian, diharapkan dj

pat membawa rahmat bagi sekalian alam dan mewarnj|
kehidupan nyata dengan nilai-nila; illahiyah dalam rag
gka pencapaian tyjuan hidup yang sebenar, yaitu mengg i
bdi kepada Allah s.w.t. |
- Peningkatan Kualitas Fikir (K-2). Peningkatan kualitag
fikir diarahkan untuk memperbaiki mutu manusia Indg
nesia dalam memperkembangkan ilmu pengetahuan dg
teknologi dalam keadaan berkeseimbangan dan dinam
padaperkembangan, penyedaran, penghayatan keyakinag
tentang Ketuhanan Yang Maha Esa sebagai sila pertamg
Pancasila. Ditujukan untuk memperbaiki mutu manusig
Indonesia dalam karya intelektualnya, termasuk dalarg
pengembangan sains dan teknolo gi. Memperhatikan kon
disi pengalaman bangsa dewasa ini, di samping kemamy
puan dalam bidang sains dan teknologi yang menyar )
gkut pembudayaan wawasan, penghargaan terhadap
nilai-nilai sains dan teknologi, sehingga mampu berper; I
nan dalam menghidupkan dinamika kehidupan bangsa
3. Peningkatan Kualitas Karya (K-3). Peningkatan mut :

~ 207

hidup diarahkan untuk meningkatkan pendapatan, ke-
sempatan kerja, dan akses pada faktor-faktor produksi
dan sumber daya pembangunan dari sebahagian besar
bangsa Indonesia, terutamanya bagi mereka yang masih
belum terjangkau oleh proses hasil pembangunan seca-
ra adil dan merata. Sedangkan tujuannya adalah untuk
terus menerus meningkatkan mutu karya dalam kadar
prestasi dengan cara pengembangan kaedah, teknologi,
terobosan dan cara-cara baru dan inovatif, sebagaimana
pengertian yang terkandung dalam amal ahsan (ahsanu
‘amala). Inovasi harus dikembangkan dengan menjurus
kepada pengembangan sains dan teknologi. Secara amali,
kualitas berkarya Manusia Indonesia akan berhasil jika
mampu ditingkatkan profesionalisme, sikap dan perilaku
inovatif, kemandirian, kemampuan mencipta dan me-
manfaatkan bahan baku menjadi bahan jadi.

- Peningkatan Kualitas Kerja (K-4). Peningkatan mutu

bekerja diarahkan untuk meningkatkan kualitas, keceka-
pan, dan penghasilan dalam bekerja sehingga akan seca-
ra terus menerus memperbaiki nilai tambah dari setiap
hasil kerja. Ditujukan untuk meningkatkan mutu kece-
kapan dan keberkesanan dalam bekerja sehingga akan
terus menerus memperbaiki nilai tambah daripada se-
tiap pekerjaan. Dasar falsafah yang digunakan dalam pe-
ningkatan mutu kerja adalah menyerap nilai-nilai dasar
daripada perbuatan bahwa setiap kerja, apapun geraknya
adalah dalam rangka ibadah kepada Allah s.w.t. dan dica-

tat sebagai amal saleh.

- Peningkatan Kualitas Hidup (K-5). Peningkatan mutu

berkarya diarahkan untuk mendorong secara terus me-
nerus meningkatnya mutu karya dalam kadar prestasi

~ 213
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kaedah-kaedah, teknologi, karya tulis, terobosan-{#
bosan dan cara-cara baru yang berprakarsa dan ino
yang percepatan dan akselerasinya meningkat semg
tinggi yang terkandung dalam pengertian  ‘amal i
dan hasanah fi al-dunya wa al-akhirah’. i

Ditujukan untuk meningkatkan pendapatan dan ||
sempatan kerja serta akses pada faktor-faktor prody
dan sumber pembangunan. Program ICMI sekaligus
dukung program pemerataan pembangunan nasio
mencegah melebarnya jurang pemisah antara yang ki
dengan yang miskin, sehingga mengarah pada penug
buhan penyertaan bersama, prakarsa dan usaha selurf
bangsa yang sebaik mungkin (optimal) dalam mencapy
cita-cita bersama, yaitu masyarakat adil dan makmy
dinamis, stabil dan bahagia.

Aktivitas-aktivitas tersebut adalah sesuai dengan isi ata
materi dakwah seperti yang telah dirumuskan. la mencak
seluruh maksud Din al-Islam, yang meliputi hubungan manuy
sia dengan Allah, hubungan sesama manusia dan dengan ling
kungan mencakup ilmu-ilmu bersumber dari wahyu dan ilmu
ilmu dapatan, termasuk sains dan teknologi, sosial, ekonomi,
politik, kesenian dan falsafah.

Apa yang dilaksanakan mempunyai rasionalitas yan "
dalam analisis terakhir amat sesuai dengan kehendak dakwah,
Rasionalitas itu terletak pada kesesuaian antara pandangan.
pimpinan, dasar organisasi dan keperluan zaman. Kelima-lima
sasaran pokok tersebut dijadikan simbol pelaksanaan dakwah
yang diwujudkan dalam program kerja atau kegiatan yang
dilakukan sehingga semua hasil usaha Tkatan Cendekiawa
Muslim se-Indonesia mempunyai mutu.

e @]

lIntuk mewujudkan kehidupan beragama atau religiositas,

panpat memerlukan keikut sertaan masyarakat, khusunyapada
tondekiawan muslim. Cendekiawan muslim sangat be.rperan
flalan proses pembangunan dan menciptakan kehld:upan
. janusia yang harmonis. Dakwah bi al-hal merupakan kegmt.an
jiyata melalui berbagai saluran termasuk proyek. sosio-
' ykonomi dan budaya untuk mempengaruhi orang lain agar
' ieiohah sikap, sifat dan tingkah laku serta taraf hidupnya ke
I arah yang lebih baik.

Berdasarkan Program Tunggal 5 K, maka dapat disimpulkan

' lahawa program-program ICMI sangat erat hubungannya
.' (engan aktivitas dan prinsip-prinsp dakwah yang dijadikan
~ webagai sarana bagi menciptakan tujuan pembangunan

| Indonesia, yaitu terciptanya manusia seutuhnya

Ada dua dapatan utama dari tulisan ini, pertama, iz? telah
menunjukkanadanyamuatandakwahdidalamorganisasi ICML
KK edua, Analisis ini telah menunjukkan adanya kecenderu‘nga.n
khusus program-program ICMI ke arah merealisasikaln ob]ektnf
(akwah, terutama dakwah bi al-hal atau bi fi'l melalui berbagai
kepiatan yang dilaksanakan, termasuk sosio-e%ionoml serta
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Dalam konteks pembangunan, hendaknya konsep yang
dicetuskan oleh cendekiawan muslim tidak terbatas pada
pengembangan fisik saja, tetapi hendaknya memasukkaln tata
nilai kultural yang dinafasi oleh ajaran Islam. Cendekiawan
muslim hendaknya dapat mensosialisasikan ajaran Islam

terhadap perbagai unsur pembangunan.
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VIII

ILMU-ILMU KE-ISLAMAN DAN KAITANNYA
TERHADAP PENGEMBANGAN
PERGURUAN TINGGI AGAMA ISLAM

j' (Analisis Terhadap Perubahan Status IAIN ke UIN)

hwjarah ilmu adalah sejalan dengan sejarah manusia. Pen‘jela—
win mengenai ilmu sekurang-kurangnya dapat diketahui se-
Jak zaman Yunani Kuno. Sedangkan cakupannya, para ﬁloéof
Yunani membatasinya kepada tiga permasalahan pokok, yaitu
uktivitas berfikir, ide dan ilmu.'® |
Konsep ilmu, baik yang dinyatakan secara sistematis atau-
pun tidak, mempunyai implikasi besar terhadap perkem-
hangan kurikulum lembaga pendidikan. Konsep ilmu sa’ngat
herkaitan dengan sistem nilai (axiology) dan pandangan hidup
(world view) masyarakat. Sistem nilai dan pandangan hidup
yang dominan dalam masyarakat, atau diyakini oleh -k_urfapu—
lan dominan masyarakat, akan menentukan ciri penting ilmu
yangditerapkan dalam sistem pendidikan. Dalam l{on’te‘ks yang
ke dua inilah Robert Hutchins mengakui peranan politik seba-
pai “architectonic science” yang mempengaruhi pend.idikan.'m
Dalam Islam, keutamaan ilmu telah wujud ketika Allah
melantik Adam a.s. sebagai khalifah di muka bumi, Allah ber-

"““Ernts Cassirer, The Problem of Knowledge tr. William H. Woglom,

MD& Charles W, Hendel, (Yale University Press), hal. 1.5 "
""Robert M. Muchins, The Learning Society, Penguin Books, Mid-

dlesex, (England, 1968), hal. 11
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firman dal - : 30-31);
an dalam al-Baqarah: 30-31); n Sayidina Ali r.a. menegaskan ilmu itu lebih baik daripada

Wi 0. Ilmu menjaga manakala harta dijaga. [lmu menghukum
#nakala harta terhukum, harta itu berkurang apabila dibel-
|alan, manakala ilmu itu bertambah apabila diberikan.'®

Yiejak abad ke-16 Barat telah menciptakan kemajuan dalam
ilang sains dan perindustrian dengan menampilkan tokoh-
kol sains terkemuka, seperti Copernicus, Bruno, Galileo,
Hopler dan Newton di samping ahli-ahli pelayaran yang me-
Jrmitkan dunia baru seperti Columbus, Vasco da Gama dan
Mapcllan. Tetapi dunia Islam sebaliknya sedang mengalami
het.andusan intelektual sejak abad ke-15. Pada abad tersebut
hinia Islam menampilkan sarjana besarnya yang terakhir,
yaitu Ibnu Khaldun dengan karyanya al-Mugqaddimah. Set-
~olaly itu dunia Islam menjadi beku dan tandus sehingga tidak

£ e "J//f 16.4 - 5 By
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‘ ' mampu menonjolkan walau seorangpun jenius dalam dunia
Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada pi : =
malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorg
khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Eng
hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang ok
| membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darg
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engl
dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesun |
nya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahuj.' L
dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-bend
seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada pa

malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nam
benda-benda .

yang benar!"

Ik,
. Semangat “ilmiah” merupakan salah satu misi pokok nabi
- Muhammad saw sebagaimana tertera dalam QS. al-‘Alaq ayat
- | . Wahyu yang pertama kali turun ini memberi porsi pada
yerakan ilmiah yang lebih utama dilakukan terlebih dahulu
. dibanding dengan pemantapan agidah maupun ibadah. Gera-
. kan ilmiah yang tertuang dalam perintah igra‘ (membaca, me-
neliti, mengamati, dan lain-lain) mengarah pada obyek bacaan
' lliniah yang secara dikotomis terpisah pada kawasan qauli-
yah dan kauniyah.""*Ayat qauliyah representasi dari otoritas
keilmuan Allah dalam bentuk saluran pengetahuan melalui
~ wriptural teks (teks suci) yang telah dipahami sebagai sum-
ber ilmu agama. Sedangkan ayat kauniyah representasi dari

itu jika kamu memang benar orang-orat

"“Imam Ghazali, Thya’ Ulumuddin, Jilid 1, hal. 53

" Aliyy al-Husniyy al-Nadawiyy, Islam and the World, hal. 108

" Miftahul Huda, Dr. H. M.Ag, Perspektif Dikotomi Ilmu Dalam al-
(ur'‘an dan Hadits, (UIN Malang, 2008), hal. 2

[Imu menjadi syarat utama untuk menjadikan manusia ¢
bagai pemimpin dalam menjalankan amanah kepemimpinag
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otoritas tanda kekuasaan Allah yang nampak melalui fen.
ena jagad raya. Pada gilirannya, ayat kauniyah ini dipah,
sebagai sumber ilmu pengetahuan dengan kategori eksa :.
(kealaman). Akibatnya, ilmu agama ada pada wilayah no Y
tive-textual yang menjadi otoritas para ulama untuk meng
raikan, dan otoritas ilmu alam menjadi prerogatif parailm
(scientist).'%

Realitas dikotomi ilmu tersebut masih diperpanjang da}

gan adanya klasifikasi hukum mempelajari ilmu. Misalny
klasifikasi yang mengarah pada hukum mencari ilmu mef
jadi kewajiban personal (fardhu ‘ain) dan kewajiban komun
(fardhu kifayah). Demikian halnya klasifikasi sumber ilm
dari sumber ilahi (nagli) dan basyari (aqli). Hal ini tampak '
terinspirasi oleh validitas sabda nabi yang menyatakan: “by

rang siapa yang ingin mencari dunia, maka harus dengan ilm

(duniawi), dan barang siapa ingin mencari akhirat, maka haryl

dengan ilmunya (ukhrawi).

Didalam al-Mu'jam al-Mufahras li-alfaz Al-Qur'an al-Ka )
yang dinukil oleh Yusuf al-Qardawi, kata ‘i/m (ilmu) baik dalan
bentuk definitive (ma’rifah) maupun dalam bentuk indefinitij

(nakirah) terdapat 80 kali. Sedangkan kata yang berkait den
gan itu seperti kata ‘allama (mengajarkan), ya'lamun (mere

mengetahui), ya'lamu (ia mengetahui), alim (sangat tahu) d

sebagainya disebut beratus ratus kali.'® Hal ini belum te |
masuk kata al-‘agl, al-Albab dan an-Nuha, al-Figh, al-Hikmall
dan al-Fikri yang mana semuanya memiliki keterkaitan den

gan kegiatan ilmiah.

Konsep ilmu menurut al-Ghazali adalah kerangka landasan

" 1hid,

YAL-Qardawi , Yusuf. Metode dan Etika Pengembangan Il Perspel -I

tif Sunneh. ter, Hasan Bahri. (Bandung: Rosda Karya, 1989), hal. 1

o P22 =

yang dapat dijadikan rambatan menuju tercapainya Islamisa-
il pengetahuan. Al-Ghazali telah membuat suatu rentangan
antara ilmu agama dan ilmu umum dengan jalan menekankan

- ianfaat menuntut ilmubagi penuntut ilmu. Hakikat keilmuan
- versi al-Ghazali ini secara psikologi dapat mengubah sikap
~ mental umat Islam yang dikotomik menjadi monokotomik,
- urbab umat Islam telah lama ter kungkung oleh pengaruh per-
- adaban Barat yang meniupkan adanya pemisahan intelektual,
. antara ilmu agama dan ilmu umum sebagai dua disiplin yang

tidak dapat ditemukan. Dalam perspektif Barat, ilmu pengeta-
huan itu bersifat objektif ilmiah, sedangkan ilmu agama ber-
wifat subjek dogmatik yang mengakibatkan agama dan ilmu
pengetahuan berjalan sendiri-sendiri. Paham ini menyebab-
lin kepribadian Muslim terpecah, tetapi dengan penalaran
A1l Ghazali tentang hakikat ilmu, mental, dan kepribadian se-
orang Muslim dalam arti pemikirannya akan kembali utuh.'*’

Klasifikasi ilmu juga disandarkan pada perbedaan sumber
ilmu. Abd al-Fath Jalal menyebutkan ada dua sumber ilmu;
pertama Bashariyyah ( sumber manusiawi). Sumber ini dapat
dicapai manusia lewat berbagai jalan di antaranya ialah taglid
(meniru) seperti pada peristiwa putra Adam setelah mem-
hunuh saudaranya, ia tidak mampu menguburnya, kemudian
ia meniru prilaku seekor burung gagak. Kedua Ilahiyah (sum-
her ilahi). Kebanyakan ayat Al-Qur’an menyatakan, bahwa
Imu itu (ilmu syari‘at dan agama) bersumber dari Allah swt.'®

Dinamika sosial dan problematika yang mengitari
masyarakat merupakan bagian tidak terpisahkan dari sejarah
sosial pertumbuhan dan perkembangan pendidikan tinggi
T"'ﬂsmt_'hani Yahya, Analisis Matematis Pohon Keilmuan, (UIN
Maliki Malang), hal.1

158 Jalal, Abd Fath. Azas-Azas Pendidikan Islam. ter. Herry Noer Ali.
(Bandung: Diponegoro, 1988), hal. 150
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Islam di Indonesia. Pendirian Perguruan Tinggi Agama |
lam (PTAI) merupakan mata rantai dari sejarah perjuangy
umat Islam di Indonesia. Sejak awal abad keduapuluh Masel
masyarakat dan tokoh-tokoh organisasi Islam mempuny
kesadaran kolektif, tentang betapa pentingnya mendiril
PTAL _
Tentu saja salah satu tujuan penting dari pendirian
tersebut adalah mengkader generasi muda Islam seba
calon-calon intelektual muslim. Hal ini penting oleh kare
dalam sejarah awal perkembangan Islam di tanah air, men'_
rut (alm) Nurcholish Madjid, umat Islam Indonesia hany
memiliki tradisi intelektual yang relatif masih lemah, karen
kepustakaan tidak banyak menyajikan karya-karya klasik yanj
bertaraf internasional. Juga karena tradisi intelektual Islam
Lerutama pada periode pra modernisme, kurang dikenal ata
masih sangat terbatas diketahui, baik oleh kalangan penelitl
Islam maupun kaum muslimin sendiri. !
Tujuan lain dari pendirian PTAI adalah untuk mengimba

g1 pemikiran keagamaan kelompok nasionalis “sekuler”. Ar
nya, pada saat yang sama, kelompok nasionalis “sekuler” mer
upakan kekuatan yang sangat berpengaruh di luar kelompol¢
agama wan “Islam”. Kepeloporan kelompok Islam yang seja
lama diperhitungkan sebagai anti kolonialisme dan pendor+
ong bangkitnya semangat nasionalisme, seringkali terhambat |
karena kehadiran dan dominasi kelompok elite terpelajar didi- -
kan kolonial Belanda. Mereka mendominasi percaturan poli- |
tik nasional, terutama pada akhir masa pendudukan Belanda |
dan awal kedatangan pendudukan Jepang.'" '

" Bahaking Rama, UIN dan Modernisasi Kajion Islam, Koran; Kend- .1.
ari Ekspres, Minggu, 07 September 2008, hal. 1
"""Bahaking Rama, Ibid. i

'f
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DDalam situasi seperti itulah, kesadaran kelompok Islam

| seimakin tinggi, bahwa betapa dibutuhkan adanya intelektual
muslim yang pakar dalam dua bidang sekaligus, yaitu menguef-
~ wai pengetahuan Islam secara luas dan mendalam serta memi-
~ |iki standar kualifikasi ilmu umum. Hal ini merupakan suatu
. heniscayaan dan kebutuhan mendesak supaya umat Islam
. slap memimpin Negara Indonesia merdeka yang mulai dipe1:—
" uiapkan sejak kebangkitan nasional awal abad ke 20 masehi.

Untuk melahirkan intelektual muslim yang dapat men-
puasai ilmu agama dan ilmu umum (sekuler) sekaligus, se-
hagaimana dikemukakan di atas, maka institusi pendidikan
tinggi Islam merupakan jawaban yang paling mungkin dan

realistis,

Wujudnya Perguruan Tinggi Agama Islam
Membicarakan Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) di
Indonesia, maka sejarah lahirnya bermula pada awal tahun
1945, ketika Masyumi memutuskan untuk mendirikan Seko-
lah Tinggi Islam (STI) di Jakarta. Ini berarti bahwa pendirian
perguruan tinggi Islam pertama di Indonesia, dipelopori oleh
polongan reformis atau para pembaharu pendidikan Islam.
Diakui bahwa atas bantuan pemerintah Jepang, STI akhirnya
dapat dibuka secara resmi pada tanggal 27 Rajab 1364 H,
bertepatan dengan tanggal 8 Juli 1945 M, di Jakarta.'™
Pada awalnya, STI didirikan supaya melatih ulama-ulama
atau intelektual muslim untuk mempelajari Islam secara lebih
meluas dan mendalam serta memperoleh standar pengeta-
huan umum yang memadai sebagaimana tuntutan masyarakat
Indonesia.
Hal ini sesual tujuan didirikannya STI, yang pada dasarnya

"Bahaking Rama, [bid., hal. 2
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merupakan kebutuhan umat Islam Indonesia akan adany
perguruan tinggi yang memberikan pelajaran dan pendig
kan tinggi tentang ilmu-ilmu agama Islam dan ilmu-ilmu J
masyarakatan, agar menjadi penyiaran agama dan membep
kan pengaruh Islam di Indonesia. |
Para pendiri STI berupaya mencari bentuk perpadi
pendidikan yang kelak diharapkan dapat melahirkan ula
yang pakar dalam dua bidang sekaligus, mempelajari Islam gé
cara luas dan mendalam serta memiliki kualifikasi ilmu-ilm
umum (sekuler) yang memadai.

Dalam sejarah perkembangan STI, para pimpinannya ingiy
lebih meningkatkan efektivitas fungsi STI dengan menjad}
kannya sebagai sebuah Universitas. Tindak lanjut dari keing|
nan tersebut, dibentuklah suatu panitia perbaikan STI padi
bulan November 1947 (semacam tim konversi perubahan s
tus TAIN ke UIN Alauddin Makassar tahun 2005, meskipury
tentu terdapat perbedaan). Keputusan penting dari kepani
tiaan ini adalah mengubah STI menjadi Universitas Islam Ine
donesia (UII) dengan membuka empat fakultas; yaitu Fakultz
Agama, Fakultas Hukum, Fakultas Pendidikan, dan Fakultag'
Ekonomi.

Perubahan status dari sekolah tinggi menjadi universitag
merupakan fenomena menarik, terutama jika dilihat darf’
fakultas-fakultas umum (ekonomi, hukum, dan pendidikan),
Dengan perubahan tersebut di atas, tujuan yang semula di-
maksudkan untuk memberikan pendidikan yang baik bagtf
para calon ulama, akhirnya bergeser titik tekannya pada
(menurut sebagian pandangan) fakultas-fakultas non agaml'
yang bersifat “sekuler”, namun tetap berlandaskan nilai-nilaj
agama Islam. 1

Meskipun kemudian berdiri beberapa PTAI swasta di ber-!

A Db

hagai daerah, tetapi Ull-lah yang menjadi pelopor lahirnya
l'erguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN) di Indonesia.

- talah satu tujuan dibentuknya PTAIN adalah “untuk menga-

tasi kekurangan tenaga ahli dalam bidang ilmu agama Islam
yang sangat diperlukan, baik oleh pemerintah maupun oleh

”n
- masyarakat pada umumnya.

Sebelum berdirinya perguruan tinggi agama Islam di In-
(lonesia, para alumni madrasah dan pesantren melanjutkan
studinya ke lembaga pendidikan tinggi agama di Timur Ten-
pah, Makkah maupun Kairo-Mesir. PTAIN diharapkan dapat
menjadi pusat pengembangan ilmu-ilmu keislaman di Indo-
nesia. Untuk lebih memperluas bidang kajian yang dapat
dipelajari, maka perubahan atau transformasi kelembagaan
dari PTAIN ke bentuk baru perlu dilakukan, tanpa melanggar
aturan perundang-undangan.

Dari gagasan ini, para tokoh-tokoh Islam bermaksud untuk
mengembangkan, meningkatkan, dan memperluas lembaga
PTAIN dalam bentuk Institut Agama Islam Negeri (IAIN).
Dari gambaran di atas, tampak bahwa cikal bakal lahirnya
IAIN dapat ditelusuri sebagai kelanjutan dari ide STI menjadi
UIIL, ke PTAIN. Namun, lebih dari itu, IAIN memiliki sejarah
tersendiri yang lebih rumit dan kompleks.

Keinginan untuk mendirikan TAIN pastilah bukan hanya
berkaitan dengan persoalan-persoalan ideologis (keagamaan)
semata, tetapi juga menyangkut aspek politis dan sosiologis.
Pada pasal dua peraturan Presiden No.11 tahun 1960, tentang
pembentukan IAIN dikemukakan, bahwa tujuan instruksion-
al TAIN yaitu untuk memberi pengajaran tinggi dan menjadi
pusat untuk mengembangkan dan memperdalam ilmu penge-
tahuan tentang agama Islam. Hal ini tidak jauh berbeda den-
gan tujuan PTAIN.
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Pada tanggal 24 Agustus 1960, menteri agama (Wah
Wahab) meresmikan pembukaan IAIN di Yogyakarta. PTAIN
Yogyakarta diubah menjadi Fakultas Ushuluddin dan Fakul
Syari'ah, sedangkan ADIA Jakarta diubah menjadi Fakulta
Tarbiyah dan Fakultas Adab. &

Pada tanggal 25 Februari 1963, Menteri Agama mengelus -.:
kan Surat Keputusan (SK), tentang pemisahan IAIN menjad|
dua Institut yang berdiri sendiri.'”” Pertama berpusat di Yo
gyakarta dengan nama IAIN Sunan Kalijaga. Kedua berpus
di Jakarta dengan nama [AIN Syarif Hidayatullah. Dari kedu;
kota inilah, TAIN dengan cepat berkembang ke daerah-daeraly
di nusantara. :

[IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta bertugas mengkoordin :
dan membina fakultas-fakultas hingga berdiri sendiri mens
jadi TAIN di wilayah timur, meliputi Yogyakarta, Jawa Tens
gah, Jawa Timur, Kalimantan, Sulawesi, dan Nusa Tenggarl.
IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta bertugas mengkoordinit’
dan membina fakultas-fakultas hingga berdiri sendiri menjadi’
TAIN di wilayah barat, meliputi Jakarta Raya, Jawa Barat, dan |
Sumatera. i

Sampai dengan tahun 1972, telah berdiri 14 buah IAIN/
dengan cabangnya masing-masing yang tersebar di seluruh
Indonesia. Pada tahun 1997 berdasarkan Keputusan presi- |
den, Cabang-cabang IAIN berubah status menjadi Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) yang otonom (lepas dari |
TAIN induknya).

Perkembangan berikutnya, pada awal tahun 2000, ber- |
dasarkan Peraturan Presiden, TAIN Syarif Hidayatullah Jakarta '.
berubah status menjadi Universitas Islam Negeri (UIN). Pada
tahun 2004, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, STAIN Malang,

"“Surat Keputusan Nomor 49 Tahun 1963
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dan TAIN Sultan Syarif Qasim Riau, juga berubah Status men-
jadi UIN. Kemudian pada tahun 2005, IAIN Alauddin Makas-
war dan TAIN Sunan Gunung Jati Bandung, juga berubah Sta-
(us menjadi UIN. Artinya, di Indonesia dewasa ini, terdapat
enam buah UIN.

Pengintegrasian I[Imu Keislaman dan Perubahan Status
IAIN ke UIN

Menurut Suprayogo beberapa tahun terakhir ini sebe-
narnya telah lahir kesadaran baru di kalangan umat, bahwa
tidak layak lagi melakukan klasifikasi terhadap ilmu seba-
paimana terjadi sekarang ini. Disadari dengan klasifikasi itu
akan melahirkan kesan bahwa lingkup ajaran Islam menjadi
sempit dan terbatas, tetapi tampaknya belum ditemulkan jalan
keluar yang efektif untuk memperoleh wawasan baru.'” Arah
tawarannya adalah dengan mempertemukan dua arus besar
keilmuan dikotomis tersebut. Lalu bagaimana format ideal sin-
lesa atau integrasi pendidikan yang sesuai dengan jiwa Islam?

Kehadiran UIN sebagai proses pergumulan, semakin me-
mantapkan posisi umat Islam di Indonesia. UIN merupakan
hentuk simbolisme (lambang kemajuan Islam) di Indonesia.
Ke enam UIN di Indonesia membuka beberapa fakultas baru
dengan sejumlah program studi (prodi) umum atas izin op-
crasional Dirjen Dikti Departemen Pendidikan Nasional. Ke-
cenderungan masyarakat mendaftar di UIN tampak semakin
tinggi dari tahun-ke tahun, baik pada prodi agama maupun/
terutama prodi umum.

Untuk memacu perkembangan integrasi keilmuan, UIN
membuka jaringan kerja sama dengan berbagai perguruan

"Suprayogo, Imam. Memelihara Sangkar IImu: Refleksi pemikiran
dan pengembangan UIN Malang. (Malang: UIN Pres. 2004), hal. 69
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tinggi atau lembaga terkait, baik dalam maupun luar ne
Pengembangan Sains dan Teknologi misalnya, enam Ul
Indonesia mengadakan kerja sama dengan Institut Tek
gi Bandung (ITB) yang penandatanganannya berlangsu

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Ahad 21 Desember 2008 o

Rektor masing-masing, disaksikan Dirjen Pendidikan I
Departemen Agama.

Program kerja sama pada bidang pengembangan |

kulum, penelitian, pembukaan program Diploma kh

Program 52 sains dan teknologi, pengelolaan laboratoriyl
pelatihan tenaga laboran, dan pertukaran dosen, akan din

lai tahun 2009 ini.
Dengan demikian, kehadiran UIN dengan visi integrasi

dan peradaban, dapat memperluas dan memperhalus pemaly

man pelajar dalam mengkaji Islam yang ajarannya herm
pada “rahmatan li al-‘alamin” dan keselamatan ukhrawi.

Dengan memperhatikan konsep ilmu yang digagas al-Ghay
ali dan struktur keilmuan yang dikembangkan, maka dalat
tulisan ini penulis mengkaji secara dengan pendekatan logil

fuzzy. Hakikatnya, ilmu menurut al-Ghazali adalah satu (
nokotomik) yakni ilmu itu semata-mata milik Allah swt, sed

gkan manusia diberi hak untuk mencari dan mengembangk |
nya. Al-Ghazali tidak membedakan antarailmu umum dan il
agama, ilmu duniawi dan ukhrawi, tetapi ilmu hanya satu yar
bersumber pada al-Qur'an dan al-hadits. Sedangkan macang
macam klasifikasi ilmu seperti yang diuraikan di atas meril
pakan buah pengembangan dari ilmu yang “satu” tersebut, ¥

Pertanyaan mendasar yang perlu dikemukakan men

Soctandyo Wigjosoebroto adalah bagaimana model integy 3

"Sri Kusumadewi dan Hari Purnomo, Aplikasi Logika Fuzzy unty

Pendukung Keputusan. (Yogyakarta: Penerbit Graha Ilmu, 2004).
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M yang dikehendaki itu? Mengingat ilmu dan atau kajian
Apamasulitdibilang ke dalam kerabat sains. [lmu agama adalah
llni normative yang tekstual mengandalkan kerja penalaran
yany deduktif dengan premisawal yangdiyakini kebenaran sub-

plinsinya. Sementara sains mendasarkan diri pada silogisme
' (lenpan premis mayor yang kebenarannya masih harus diragu-
lan dan karena itu harus diuji terlebih dahulu lewat proses

sksperimentasi  yang mengandalkan cara kerja induktif.'™

Menyikapi klasifikasi ilmu tersebut, maka Wignyosoebroto

memberikan beberapa alternatif filosofis kemungkinan model
| pengintegrasian. Pertama: dengan menyatukan atau mense-

nyawakan. Menurutnya apakah ini mungkin, karena akan ber

- konsekuensi pada pemikiran untuk menggantikan paradigma
- rpistemologis nya, dari apa yang disebut metode dualisme ke
- metode monisme. Kedua: dengan mempersatukan ilmuagama
'~ yang normatif-tekstual yang berkenaan dengan segala fenom-

ra dengan ilmu pengetahuan yang saintifik-kontekstual yang

~ hanya berkenaan dengan segala fenomena empirik. Ketiga:
. menempatkan ilmu agama yang normatif dan ilmu pengeta-
~ huan yang ber tradisi sains itu tetap dalam ranah masing-mas-

Ing yang otonom, sebagai dua wujud yang ditempatkan dalam
niatu garis progresi secara terpisah, namun dalam hubun-
pan antara keduanya yang fungsional dan komplementer.'”®
Lebih khusus pada perspektif pendidikan, dalam memecah-
lcain masalah integrasi ilmu ini Ma'arif menawarkan perlunya
lindasan filosofis pendidikan yang sepenuhnya berangkat
dari cita-cita Al-Qur’an tentang manusia, serta perlunya ke-
piatan pendidikan di bumi yang berorientasi ke langit (orien-

lasi transendental), yang harus tercermin secara tajam dan

"Soetandyo Wignyosoebroto dalam M. Zainuddin, 2004: 46
"Soetandyo Wignyosoebroto dalam M. Zainuddin, Ihid.
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jelas dalam rumusan filsafat pendidikan Islam, agar keglaf

pendidikan mempunyai makna spiritual yang mengatasi |
ang dan waktu.'™

Kalangan sufi memandang ilmu sebagai sesuatu yang g
sebab pada akhirnya menyangkut semua pengetahuan dari;
pek manifestasi tuhan kepada manusia. Pandangan yang
tentang ilmu ini mewarnai sistem pendidikan Islam sam
hari ini sehingga secara kelembagaan pendidikan Islam
terpisah dari organisasi dan lembaga khas agama melip
masjid, madrasah dan ma’had. Akibat pandangan ini ilmu
mu Islam kapan saja akan berhadapan dengan ilmu-ilmu
dikembangkan oleh peradaban dan otoritas intelektual. Pg

gilirannya memunculkan persoalan klasifikasi ilmu kepa

ilmu-ilmu nagl dan ilmu agli,
Secara ekstrim diakui ada dua jalan yang terbuka b

manusia untuk memperoleh pengetahuan formal; pertaf
yaitu melalui kebenaran yang diwahyukan yang sesudah L

wahyukan dipindahkan dari generasi ke generasi berikut

[Imu-ilmu pindahan ini dalam istilah Hasan Langgulung d _:

but al-ulum al-Nagliyah. Dan yang kedua adalah pengetah
yang diperoleh melalui kecerdasan atau akal yang diber

tuhan yang kemudian disebut dengan istilah al-‘ulum al
liyah atau ilmu-ilmu intelektual. Kedua jenis ilmu formal |

dapat diperoleh sehingga disebut ilmu husuli, dan ditamb
kan lagi adanya ilmu hikmah yang disebut dengan ilmu hud
atau ilmu hadir.'™®

Langgulung juga menjelaskan klasifikasi ilmu menut

pandangan Ibn Sina, Al-Farabi, Syamsuddin Muhammad 4

1 Ma’arjif, A. Syafii et. al., Pendidikan Islam di Indonesia Antara €
dan Fakta. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1991), hal. 149
"""Langgulung, Hasan, Kreativitas dan Pendidikan Islam Ana

Psikologi dan Falsafah. (Jakarta: Pustaka Al-Husna. 1991), hal. 106 |
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‘Anuli dan Al-Ghazali sertalbn Sina membagi pada dua macam
(1) ilmu sementara dan (2) ilmu abadi (hikmah), yang terbagi
lapi menjadi dua yaitu; a) sebagai tujuan (teoritis: termasuk

llmu tabi'l, matematika, metafisika dan universal dan praktis;
- trrmasuk ilmu akhlak, rumah tangga, politik, syari'ah) dan b)

irbagai alat diantaranya logika. Al-Farabi membagi ilmu pada
[ima katagori; ilmu bahasa, logika, hitung menghitung, tabi’l

- (lan ilmu masyarakat dimana masing-masing dengan cabang-
" hiya. Adapun al-‘Amuli membagi pada ilmu filsafat (sama se-

tiap waktu) dan ilmu bukan filsafat (tidak sama setiap waktu).
tieddlangkan Al-Ghazali lebih membagi pada ilmu shariah dan
Hinu aglivah

Sebenarnya klasisifkasi ilmu jauh sebelum itu sudah ada.

Aristoteles misalnya telah mengklasifikasikan ilmu kepada

-~ Ilmu teoritis dan praktis. Hanya saja menurut Langgulung oleh

hlosof Islam cara pengelompokan yang dibuat oleh Aristote-

' |es ini ditiru dan dibuat perubahan seperlunya sesuai dengan

leori mereka masing-masing. Al-Farabi membuat perubahan

- wedikit, kemudian Ibn Sina lebih banyak, sedang Al-Ghazali

Ikan hanya mengadakan perubahan tetapi membentuk pen-
prlompokan yang sama sekali lain dari klasifikasi Aristoteles,
ferutama klasifikasi yang dibuatnya sesudah mengalami krisis
(dan memilih jalan tasawuf.™

Dalam istilah Ahmad Tafsir dengan merujuk pada Ibn

- Khaldun, klasifikasi pengetahuan dibagi kepada pengetahuan
- yang diwahyukan (nagliyah) atau dalam istilah konferensi ilmu
- (li Makah disebut dengan Perrenial dan pengetahuan yang di-

peroleh (agliyah) atau Acquired dalam istilah konferensi terse-

- but. Tafsir juga menekankan pengintegrasian kedua pengeta-

"Hasan Langgulung, (1991), Ihid.
“Langgulung, Hasan, (1991), hal. 143
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huan itu harus dimulai dengan membangun kembali filgg
pengetahuan dalam Islam, dan juga mengintegrasikan sig
pendidikan. Orang Islam harus segera menyadari bahwa f|
disi aslinya telah dikacau oleh tradisi barat yang memang,
misahkan pengetahuan yang diwahyukan dari pengetahy
yang diperoleh, 8! |
Bersamaan dengan problem dikotomi tersebut muy .
pula perbincangan tentang Islamisasi ilmu pengetahuan, ¢
masulk di dalamnya ilmu pendidikan, sebagai respon terh
krisis pendidikan dan ilmu pengetahuan yang sedang dider|
oleh umat Islam. Berkenaan dengan Islamization af Knowled,
menurut A. Qadri Azizi meskipun tidak berangkat dari eplf
temologi Islam, tetapi diadopsi dari ilmu-ilmu sekuler yar
kemudian dikembangkan diharapkan akan dapat menutuy
yang kurang atau mengevaluasi yang tidak pas.'® :
Gagasan Islamisasi Pengetahuan ini telah muncul pa'
saat diselenggarakan sebuah Konferensi Dunia yang perta
tentang Pendidikan Muslim di Makkah pada tahun 1977, |
Al-Attas menyatakan bahwa tantangan terbesar yang g

cara diam-diam dihadapi oleh umat Islam pada zaman i
adalah tantangan pengetahuan, bukan dalam bentuk sebag i
kebodohan, tetapi pengetahuan yang dipahamkan dan a
ebarkan ke seluruh dunia oleh peradaban Barat. Sistemn .:'
didikan Islam telah dicetak di dalam sebuah karikatur B:rat .‘
sehingga ia dipandang sebagai inti malaise atau I:Jem:leritaaln’‘I
yang dialami umat." Kongekuensi dari gagasan Islamisas "

e
"IAhmad Tafsir, (1897), hal. 18

THIA st s
. A"zlm, A Qavdrl. Pengembangan UIN dan Integrasi Imu- |
gama’, da%am Horizon Baru Pengembangan Pendidikan Islam, ed, |
M. Zainuddin, (Ma!ang: UIN Pres, 2004), hal.4 e '

"Al-Attas Sayyid Muhamm i
‘as, ad Naquib. [s! ; '
(Bandung: Pustaka,1981), hal. 195 % slam. dan Sekularizme. -
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|linu tersebut menimbulkan permasalahan, bagaimana model
fulimisasi itu dan dimulai dari mana? Al-Farugi sebagaimana
llutip Husni Rahim mengusulkan satu kerangka kerja Isla-
isast ilmu pengetahuan yang terdiri dari 12 langkah opera-
wlonal, mulai dari penguasaan disiplin ilmu sampai dengan
- penyebaran ilmu pengetahuan yang sudah diislamkan, '™

Dengan merujuk pada Muhammad ‘Afifiajuga menguraikan

(wa model pendekatan Islamisasi yaitu dengan stratification:
(imulaidariperistiwakonkretmenujuabstrak, danIdealization:
- (limulai dari yang umum dan abstrak menuju yang konkret.'®

Rahim sendiri mengusulkan tiga model Islamisasi ilmu,
(1) pada tataran yang sederhana dengan mencarikan doktrin-
doktrin agama yang relevan dari Al-Qur’an dan al-Hadits, (2)
tataran signifikan dengan membangun basis-basis ke-Islaman
yang tangguh untuk semua disiplin ilmu (Islamization of disci-
plines), (3) tataran fundamental dengan membangun kerang-
ka filosofis ilmu pengetahuan secara Islami, karena filosofis
ilmu pengetahuan modern tidak untuk menampung prinsip
kosmologi Islam yang tidak terbatas pada dunia empirik.'*

Namun demikian, di kalangan cendekiawan muslim
agaknya masih terdapat sikap pro dan kontra terhadap Islamis-
asi Pengetahuan, yang masing-masing pihak memiliki alasan-
alasan yang cukup mendasar. Pihak yang pro berargumentasi,
bahwa: (1) umat Islam membutuhkan sebuah sistem sains
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka baik materil
maupun spiritual, sedangkan sistem sains yang ada kini be-
lum mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut, kar-

"Husni Rahim. " UIN dan Tantangan Meretas Dikhotomi Keil-
muan”. dalam Horizon Baru Pengembangan Pendidikan Islam. ed. M.
Zainuddin, (Malang: UIN Pres. 2004), hal. 54.

""*Husni Rahim dalam M. Zainuddin, 2004, Ikhid

" Husni Rahim dalam M. Zainuddin, 2004, Ihid
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ena sistem sains ini banyak mengandung nilai-nilai yang b |
tentangan dengan Islam; (2) kenyataan membuktikan bahg
sains modern telah menimbulkan ancaman-ancaman bagi I
langsungan dan kehidupan umat manusia dan lingkunganny,
dan (3) umat Islam pernah memiliki suatu peradaban Islami
yaitu sains berkembang sesuai dengan nilai-nilai dan keby .
han umat, sehingga untuk menciptakan kembali sains Islaf
dalam peradaban yang Islami perlu dilakukan Islamisasi sainy
Sedangkan pihak yang kontra berargumentasi bahwa dil
hat dari segi historis, perkembangan kemajuan ilmu penge I
huan dan teknologi di Barat saat ini banyak diilhami oleh pary
ulama Islam yang ditransformasikan terutama pada “may
keemasan Islam”, sehingga mereka banyak berhutang
terhadap ilmuwan muslim Karena itu, jika umat Islam hend
meraih kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologj
maka perlu melakukan transformasi besar-besaran dari Bar
tanpa ada rasa curiga, walaupun harus selaly waspada. Ipte |
adalah netral bergantung kepada pembawa dan pengembangi
nya. Karena itulah Islamisasi ilmu pengetahuan tidak begitul
penting, tetapi yang lebih penting justru Islamisasi subyek
atau pembawa dan pen gembang iptek itu sendiri. '
Jika dicermati argumentasi-argumentasi tersebut, kedun. '
pihak pro dan kontra sebenarnya mempunyai pretensi yang ,
sama, yaitu menginginkan terwujudnya kemajuan perada- ‘
ban yang Islami, dan masing-masing juga tidak menghendaki '
terpuruknya kondisi umat Islar dj tengah-tengah akselerasi '-
perkembangan dan kemajuan iptek. Hanya saja pihak yang pro .
lebih melihat dimensi ilmu pengetahuan sebagai obyek kajian
yang perlu dicarikan landasan filosofisnya yang Islami, sedan- .: g
gkan pihak yang kontra lebih melihat subyeknya atau pemba- =
wa dan pengembang iptek itu sendiri yang harus Islami. |

i

3
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Adanya dualisme tersebut, menurut Ma’arif, juga tidak bisa

- lilepaskan dari pengaruh pemikiran pendidikan Islam wari-

tan dari periode klasik. Diterimanya dikotomi antara ilmu-
lmu agama dan ilmu-ilmu umum adalah di antara indikasi
kerapuhan dasar filosofis pendidikan Islam pada saat itu.'’

Karenaitu, secara filosofis pendidikan Islam harus melaku-
lan pembaharuan untuk menumbangkan konsep dikhotomik
lersebut secara mendasar. Sikap dikotomis ini mengkategori-
kan ilmu agama menduduki posisi fardu ‘ain, dan ilmu-ilmu
sekuler paling tinggi berada pada posisi fardu kifayah. Jika
dualisme dikhotomik tersebut berhasil ditumbangkan, maka
sistem pendidikan Islam akan berubah secara keseluruhan
mulai dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi.

Dari paparan di atas dapat dipahami bahwa corak pen-
didikan Islam yang diinginkan oleh para pemikir pendidikan
adalah sintesa dari berbagai sistem pendidikan yang pernah
ada dan sekaligus berupaya menumbangkan konsep dualisme
dikotomik antara ilmu agama dan ilmu umum, schingga dibu-
tuhkan integrasi antara keduanya.

Perubahan IAIN (Institut Agama Islam Negeri) membawa
angin segar bagi sebagian mahasiswa, dan ada harapan bagi
upaya perubahan dalam bingkai pendidikan Tinggi Agama.
Perubahan besar yang di maksud adalah bisa munculnya ber-
bagai bidang-bidang keilmuan kajian ke-Islam-an maupun
kajian-kajian umum, baik sosial ataupun humaniora. Namun
perubahan nama dan status tersebut bisa jadi tidak ada pen-
garuhnya jika dalam komunitas lembaga tinggi tersebut, pihak
management kampus tidak dapat secara optimal dan maksi-
mal melakukan pembenahan dan perubahan bagi kemajuan

" Ma'arif, A, Syafi'i et. al., Pendidikan Islam di Indonesia Antara Cita
dan Fakta. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1991), hal. 144
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lembaga tersebut. ]

Kekhawatiran-kekhawatiran tersebut bisa saja muncul |
lam pikiran semua orang, dengan melihat realitas by empif
keberadaan beberapa Perguruan Tinggi Islam, hampir
dapat menunjukkan eksistensinya di tengah masyarakat, Jii
dibandingkan dengan perguruan tinggi lainnya, dan keadag
ini bukan saja terjadi di Aceh, namun di perguruan Tinggl -_
lam lainnya di Indonesia juga mengalami stagnasi keilmud
dan orientasi.

Ada satu dilema dan menjadi kekhawatiran semua pi
dengan beralihnya status tersebut di dalam internal lembay
di bawah Departemen Agama ini, yakni dengan peralihan s ,
tus tersebut akan menjadi bumerang bagi jurusan ataup "I_
fakultas-fakultas konvensional agama yang ada selama i
seperti fakultas/jurusan Tarbiyah/Pendidikan Agama Islanf
Fakultas Dakwah/ KPI, dan Syari'ah. Menjadi bumerang demnt
gan artian bahwa akan memungkinkan banyaknya jurusan-ju
rusan baru yang lebih baru dan up-to-date. Yang kemungkinalj
jurusan-jurusan baru ini akan lebih banyak diminati oleh mas
hasiswa-mahasiswa baru, ketimbang jurusan-jurusan aga I.
umumnya, atau bahkan sebaliknya pengelolaan beberapi
fakultas/jurusan yang sudah ada saja hampir tidak maksimal
dan optimal dalam management, baik dari segi kurikulum,
mutu, media pembelajaran, sarana prasarana atau bahka
fasilitas. Kemungkinan-kemungkinan ini bisa saja terjadi, jika
para pengambil kebijakan tidak sigap, jika ini dibiarkan ma |
keberadaan jurusan atau program studi baru sama artinya:
dengan pemborosan dan tidak ada nilai lebih bagi perubahan;
STAIN ke IAIN. ]

Jika prediksi ini benar-benar terjadi, maka konsekuensinya
adalah “chaos” dalam tubuh Institut agama Islam Negeri (IAIN

.~ akan kehilangan kepercayaan dari masyarakat pengguna pen-
 (idikan, dan pemerintah sebagai konsumen dari produk lem-
'~ hapa pendidikan tinggi, ini terbukti dalam perekrutan tenaga
- pendidikan atau kantor tiap tahunnya, pihak Departemen

I'endidikan Nasional telah memandang sebelah mata para

- alumni sarjana jebolan Depag, dengan demikian hampir da-

pat dipastikan out-put lembaga tersebut mau tidak mau hanya
hepartemen Agama-lah yang siap menampungnya.

Dan di satu sisi keberadaan jurusan atau program studi
haru dapat menimbulkan superior dan inferior, seperti pada
l'akultas Dakwah sekarang ini. Padahal jika kita mencoba un-
tuk analisis sejarah terbentuknya IAIN di Indonesia adalah
dimaksudkan sebagai pelopor dan pusat kajian ke-Islaman di
tanah air. Maka lagi sekali kalau ini terjadi maka menjadi iro-
nis dan dilematis lah Perguruan Tinggi Islam kita.

Di sisi lain, masyarakat telah memandang bahwa pendidi-
kan tinggi Islam, baik STAIN,IAIN, dan UIN adalah lembaga
pendidikan tinggi kelas dua (second class). Anggapan ini ada
benarnya, karena lembaga yang di bawahi Departemen Agama
(DEPAG) adalah lembaga termiskin dalam anggaran, belum
lagi anggapan masyarakat tentang para mahasiswa IAIN ada-
lah para migran dari desa-desa, yang dijadikan sebagai lem-
baga buangan, adalah mereka-mereka yang tidak diterima di
perguruan tinggi umum lainnya, belum lagi berbicara tentang
prestasi akademik mahasiswa, atau prestasi para dosen. Ka-
laupun lembaga ini banyak di kenal di tengah masyarakat, bu-
kan karena prestasi dan prestise yang dilahirkan, namun tidak
lebih dari sering dan intennya para aktivis kampus melakukan
aksi-aksi turun ke lapangan.

Dengan melihat beberapa persoalan-persoalan yang di-
hadapi perguruan tinggi Islam di tanah air, kemudian yang

e 238 =



menjadi pertanyaan adalah : kebanggaan apa yang dirasal
oleh mahasiswa kalau karakter lembaga pendidikan ting]
seperti ini?, Kalau kita meneropong sejarah IAIN zaman dj
hulu, peran dan posisi IAIN telah berubah posisi, yang semu
dijadikan sebagai pusat kajian dan studi Islam, ini dapat kit
lihat dari peran dan fungsi para alumni-alumninya. Seda -
kan sekarang para civitas akademik tidak tahu ke arah mar
output-nya. Dan yang lebih ekstrim lagi, sebagian oknum _
hasiswa “hampir” tidak mengerti dengan basic keilmuanny
dan bahkan mereka tidak percaya diri (pede) dengan al
mater nya, sungguh luar biasa. :

Persoalan-persoalan ini, membutuhkan pemikiran kita b .
sama untuk menjadikan lembaga ini kembali ke khithah-nyg
Penulis mengasumsikan seolah-olah IAIN ingin menyamakail
dirinya dalam dengan pendidikan tinggi umum lainnya, de '
gan sedikit demi sedikit mengubah peran, baik dalam cara fi r
para civitas hingga kurikulum, padahal lembaga tinggi Isla -Ii
haruslah tetap memegang ciri khas-nya dan karakternya,

Dibuktikan dengan beberapa perguruan tinggi lainn |
yang telah berubah nama dan statusnya, seperti IAIN Yogyah
karta ke Universitas Islam negeri (UIN) Sunan Kalijaga, telalj
menambah jurusan-jurusan umum baru, dan konsekuensinyi
adalah secara tidak langsung akan kehilangan identitas-ide
titasnya, walaupun dalam satu atap, namun kembali kekhat
watiran muncul kembali, yakni manajemen perguruan tinggl
di bawah Depag dalam kinerjanya tidak seperti di bawah Deps
diknas. padahal dari awal keberadaan perguruan tinggi Islam
hampir kehilangan arah dan jejaknya.

Kita masih ingat dengan didirikannya JAIN 52 tahun yang
lalu, diharapkan menjadi pusat kajian dan peradaban Islam d
tanah air. Artinya jangan sampai apa yang pernah dicetuskar !
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- oleh Abdulrahman Wahid (Gusdur) dalam bukunya muslim
(i tengah pergumulan terbantahkan. Gusdur berpendapat “
. Indonesia akan menjadi pelopor kebangkitan Islam”. Jangan
'~ uampai ramalan tersebut terbantahkan dengan realitas ke In-

lonesiaan. Dan ramalan tersebut bisa jadi terbantah dengan
tidak adanya peran yang begitu signifikan perguruan tinggi
Islam kita, ini dapat kita lihat dalam praktik keseharian para
(ivitas akademik serta mahasiswanya, yang kurang memaha-
mi Islam nya sendiri.

IAIN ke depan kayaknya masih mengalami kendala yang
cukup besar dalam hal ini sebagai pelopor dan penggerak da-
lam pemikiran dan pendidikan Islam. Hal ini juga mendapat
respon dari Deliar Noor dalam bukunya pendidikan Islam di
Indonesia. la berpendapat bahwa TAIN mempunyai peranan
yang cukup besar dalam mengembangkan pemikiran keisla-
man, namun ia sangat khawatir dengan kemampuan TAIN
tuntuk mengembangkan hal tersebut. Sebab bukan hal yang
mudah untuk menjadikan TAIN sebagai pusat kajian Islam di
tanah air.

Schenarnya banyak harapan dan pekerjaan yang mesti di
emban oleh TAIN ke depan, namun harapan-harapan tersebut
tidak akan pernah terlaksanakan, jika dikaitkan dengan kon-
disi realitas di lapangan. Ketika status STAIN masih di pegang
persoalan-persoalan di internal lembaga tidak pernah pupus
dari hari ke hari, para civitas akademik lebih mengutama-
kan mengejar posisi dan kedudukan ketimbang memikirkan
bagaimana untuk kemajuan dan kebaikan pendidikan. Tidak
adanya suasana akademik dalam lingkungan kampus, para
dosen lebih disibukkan dengan kepentingan-kepentingan
kelompok dan kegiatan luar, entah itu bisnis dan lainnya, se-
dangkan tugas utama mengajar seolah-olah terabaikan, jelas
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keadaan ini memperparah IAIN sekarang dan akan merug il
kan para mahasiswanya. '
Para dosen tidak lebih sebagai upaya pentransferan
semata kepada peserta didik dan belum lagi kalau berbicarg
kualifikasi keilmuan para dosen pemangku mata kuliah. Yang
dilakukan hanyalah bagaimana hanya sekedar mengisi saj
tanpa melihat jurusan dan spesialisasi keilmuan, ini juga ya q
rugi adalah mahasiswa sendiri. '
Untuk menjadikan TAIN sebagai pusat kajian dan disku
Islam, serta IAIN ke depan dapat dijadikan salah satu alt
natif perguruan tinggi dengan visi dan misi yang berorientas)
pada pengembangan ilmu dan pengetahuan, dan bukan seml.i
ta pada pencapaian keridhaan Ilahi semata. A
Untuk itu ada beberapa harapan lagi, jika IAIN sekaran
tidak lagi di anggap mandul dalam komunitas pendldlkan
tinggi, jika perubahan status dan posisi tidak diimbangi den ;
gan perubahan kultur, organisasi, manajemen, dan revolus|
pembelajaran, maka IAIN ke depan tidak lebih sebagai lem-
baga formal yang tidak ada nilai kualifikasinya dalam berkom- i
petisi dengan kehidupan global. '

Untuk menjadikan IAIN sebagai perguruan tinggi Islam

yang diperhitungkan, maka haruslah ditopang dengan kualitas
akademik yang baik, ini dapat di bangun oleh pimpinan, para I'

dosen dan karyawan serta mahasiswa. Dalam hal ini ada mini-
mal ada tiga faktor yang harus segera di bangun dan follow- |
up, yakni pertama membangun harmonisasi dan ukhuwah di
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internal civitas akademik, dengan menerima perbedaan-per- -
bedaan pendapat, ras, suku hingga ideologi, serta tidak saling |
mencurigai dan saling menghargai. Kedua meningkatkan kual- .

itas dan kapabilitas tenaga pengajar, lewat diskusi ilmiah, pe-
nelitian dosen serta diskusi-diskusi intensif harus tetap di ban- '
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pun. Ketiga Penyediaan fasilitas perpustakaan yang lengkap.

Apabila ketiga faktor tersebut berjalan baik dan menunjuk-
kan kualitas, maka insyaallah IAIN akan mampu menjadikan
dirinya sebagai perguruan tinggi yang baik dan berkualitas dan
dliharapkan mampu menjadi pusat kajian dan peradaban Islam.
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IMPLEMENTASI NILAI-NILAI ISLAM
DALAM PESONA WISATA

lemnahaman akan istilah-istilah pokok dalam kepariwisataan

sangat penting agar ada kesamaan dan kesatuan bahasa, se-

hingga akan memudahkan dalam mencernakan hal}- }.131 yang
herkaitan dengan pendalaman tentang maksud pariwisata.
Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan, disebutkan dalam
beberapa istilah antara lain: Wisata, yaitu kegiatan perjalanan
yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok orat‘lg dengan
mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, Pengem-
bangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata
yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. Sedj:m‘gkan
wisatawan adalah orang yang melakukan wisata. Pariwisata,
yangartinyaberbagaimacamkegiatanwisatadandidukungber-
bagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyara,kat',
pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah Daera}T. Kepari-
wisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait dengan
pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang
muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dannegaraserta
interaksi antara wisatawan dan masyarakat setempat, sesama
wisatawan, Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan pengusaha'®.

#Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009
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Pariwisata merupakan fenomena kemasyarakatan '
nyangkut manusia, masyarakat, kelompok, organisasi, Ji
dayaan dan sebagainya. Kajian sosial terhadap kepariwisaf,
belum begitu lama, hal ini disebabkan pada awalnya pari
lebih dipandang sebagaikegiatan ekonomidan tujuan peng .
bangan kepariwisataan adalah untuk mendapatkan keunti
gan ekonomi, baik untuk pemerintah maupun masyarall
karena kepariwisataan menyangkut manusia dan masyarali
maka kepariwisataan dalam laju pembangunan tidak dag
dilepaskan dari pengaruh aspek sosial. Karena makin disad .
bahwa pembangunan kepariwisataan tanpa memperhatiky
pertimbangan aspek sosial yang matang akan membawa m
lapetaka bagi masyarakat, khususnya di daerah pariwisafs

Dengan demikian jelas, bahwa kepariwisataan adalah ¢
suatu kegiatan yang secara langsung menyentuh dan me
libatkan masyarakat setempat sehingga membawa berbagdl
dampak terhadap masyarakat setempat. Dampak paﬁwis
terhadap masyarakat seringkali dilihat dari hubungan anta
masyarakat dengan wisatawan yang menyebabkan terjadinya

proses komoditas dan komersialisasi dari keramah-tamahan
masyarakat lokal,'® :

Pada mulanya wisatawan diterima dengan baik dengani
penuh harapan wisatawan akan membawa perkembangan
bagi daerahnya. Dengan meningkatnya jumlah kunjungan 5
maka sebagian masyarakat lokal mulai menyediakan berbagal -
fasilitas yang memang khusus dipersiapkan dan diperuntuk- |
kan bagi wisatawan. Hubungan-hubungan pariwisata mulaj
terjadi antara wisatawan dengan usaha pariwisata, wisatawan
dengan masyarakat lokal. Hubungan atau interaksi umumnya |

[
!

Tentang Kepariwisataan
"Pitana, Susiologi Pariwisata, Andi Publisher, Jakarta, ( 2005 : 83)
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anasana berlibur.
Dalam hubungan dengan evolusi sikap masyarakat ter-

hidap wisatawan, Doxey yang dikutip Pitana'" mengem-
hangkan sebuah kerangka teori yang disebut irritation index
. yang menggambarkan perubahan sikap masyarakat terh-
- adap wisatawan secara linier. Sikap yang mula-mula positif
lierubah menjadi semakin negatif seiring dengan pertumbu-
lan wisatawan. Tahapan-tahapan sikap masyarakat lokal ter-
liadap wisatawan mulai dari euphoria, apathy, irritation, an-

lilak setara, pada umumnya masyarakat lokal merasa lehih
nferior, wisatawan lebih kaya, lebih berpendidikan dan dalam

180

noyance, dan antagonism, xenophobia:

a. Euphoria; kedatangan wisatawan diterima dengan baik
dengan berbagai harapan.

b. Apathy; masyarakat menerima wisatawan sebagai se-
suatu yang lumrah dan hubungan antara masyarakat
dengan wisatawan mulai berjalan dalam bentuk hubun-
gan komersial.

c. Annoyance; titik kejenuhan sudah hampir dicapai dan
masyarakat mulai merasa terganggu dengan kehadiran

wisatawan.
d. Antagonism; masyarakat secara terbuka sudah menun-

jukkan ketidak senangannya dan melihat wisatawan se-
bagai sumbu masalah.

e. Xenophobia; adanya perubahan lingkungan yang diaki-
batkan pariwisata masyarakat menjadi tidak ramah di-
akibatkan oleh adanya perubahan.

Sikap masyarakat lokal terhadap wisatawan tersebut diatas

WiPitana, (2005 : 82)
"Mpitana, (2005 : 84)
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tentunya dibutuhkan suatu penyesuaian dan penclitian yar
mendalam terhadap masyarakat dikawasan wisata. Penelitig)
agar memberikan gambaran bagi pengambil keputusan dalag
mengambil tindakan dan penyesuaian terhadap gejala-gejals
yang muncul baik positif maupun negatif ditengah-teng
masyarakat,

A. Interaksi Antara Wisatawan Dengan Masyara
Lokal
Wisatawan yang mengunjungi suatu daerah tujuan wisi
didorong oleh motivasi untuk mengenal, mengetahui a |
mempelajari berbagai hal seperti kebudayaan, kehidupan
masyarakat, keindahan alam, berbagai jenis kuliner, dan lai
lain. Apapun motivasi seseorang melakukan perjalanan wisa \
maka bagi seorang/ kelompok wisatawan, perjalanan tersebu |
mempunyai berbagai manfaat dan akibat antara lain: |
a. Perjalanan wisata memberikan stimulasi bagi penyegl.-
ran fisik dan mental serta merupakan kompensasi terhs
adap berbagai hal yang melelahkan seperti situasi yan"
sibuk, ketegangan, rutinitas yang menjemukan, sehjngglf
melakukan perjalanan wisata merupakan kompensall:
terhadap permasalahan-permasalahan tersebut diatas,
b. Selama berada di daerah tujuan wisata, wisatawan bers
interaksi dengan masyarakat lokal. Hubungan antara '
wisatawan dengan masyarakat lokal sangat dipengaruhi -
oleh sistem sosial budaya kedua belah pihak. Hubungan
wisatawan dengan masyarakat lokal bersifat sementara, |
ada kendala ruang dan waktu, hubungan yang terjadi
banyak yang bersifat transaksi ekonomi yang tidak ada .
lain merupakan proses komersialisasi. i

¢. Pariwisata memberikan keuntungan sosial ekonomi pada
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satu sisi, tetapi disisi lain membawa ketergantungan dan
ketimpangan sosial dan berbagai masalah sosial.

d. Pariwisata membawa berbagai peluang baru bagi
masyarakat dan mendorong berbagai bentuk perubahan
sosial.

¢. Munculnya kondisi frustasi ditengah-tengah masyarakat
yang merasa jadi obyek tetapi tidak merasa menikmati

keuntungan dari pembangunan kepariwisataan.

B. Pengaruh Pengembangan Pariwisata Terhadap
Masyarakat Lokal.

DDisamping berbagai dampak yang dinilai positif, hampir se-
mua diskusi/seminar tentang kepariwisataan juga banyak
mengemukakan adanya berbagai dampak yang tidak diharap-
kan (dampak negatif). Menilai dampak pariwisata terhadap
kehidupan masyarakat lokal membutuhkan pengkajian secara
mendalam di tengah-tengah masyarakat setempat dan berba-
pai aspek seperti sosial, ekonomi, budaya, lingkungan. Aspek-
aspek tersebut berpengaruh ditengah-tengah masyarakat
yang satu berbeda dengan masyarakat yang lain atau dampak
terhadap kelompok sosial yang satu belum tentu sama, bah-
kan bisa bertolak belakang dengan dampak terhadap kelom-
pok sosial yang lain. Namun sebagai gambaran dalam upaya
mengurangi dampak pariwisata terhadap masyarakat lokal
dapat dikemukakan pendekatan sebagai berikut:

a. Berbagai perubahan sosial yang terjadi tidak dapat sep-
enuhnya dipandang sebagai dampak pariwisata semata-
mata, mengingat pariwisata memiliki sifat kegiatan mul-
tidimensional dan terjalin erat dengan berbagai kegiatan
lain yang mungkin pengaruhnya jauh sebelum pariwisata
berkembang di satu Kota/ Kabupaten.
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c. Setiap daerah tujuan wisata mempunyai citra tertenty

b. Mengenai penilaian positif dan negatif tidak selalu sam
bagi segenap kelompok masyarakat, perlu melihat seg
men-segmen yang ada atau melihat berbagai interef
group mengingat dinamika masyarakat berkembang da |
berpengaruh kepada ritme kehidupan sosial masyarakat

yang mengandung keyakinan, kesan dan persepsi yan|
diterima wisatawan dan berbagai sumber dari pihak |
atau dari instansinya sendiri. Pariwisata adalah indugs
tri yang memiliki citra tersendiri dan berbasiskan cite
karena citra/ kesan membawa calon wisatawan ke dunid
simbol dan makna. Citra juga akan memberikan kesafl
bahwa satu destinasi akan memberikan suatu atraks|
yang berbeda dengan destinasi lainnya. {
. Dari waktu ke waktu, aspek sosial dalam pembangunan
pariwisata semakin mendapat perhatian karena semakin -
meningkatnya kesadaran bahwa pembangunan keparis |
wisataan tanpa pertimbangan yang matang dari aspek '
sosial akan membawa malapetaka bagi masyarakat. |
. Secara umum bahwa pengembangan kepariwisataan =
semakin mendapat perhatian, karena semakin mening- I %
katnya kesadaran bahwa pembangunan kepariwisataan ‘,
tanpa pertimbangan yang matang dari aspek sosial akan - ]
mempengaruhi kepariwisataan itu sendiri. E
. Secara umum bahwa pengembangan kepariwisataan se- I-
lalu terkait dengan kreativitas dan inovasi dalam ber- =
bagai bentuk kegiatan, karya masyarakat yang dapat i
dimanfaatkan oleh wisatawan pada saat berkunjung ke
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satu daerah wisata yang dapat menambah pengalaman |

perjalanan baru bagi wisatawan dan peningkatan beru- |
saha bagi masyarakat.
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. (. Pariwisata Dalam Pandangan Islam

Membahas tentang wisata menurut pandangan Islam, maka
harus ada pembagian berikut ini, Pertama: Pengertian wisata
dalam Islam. Islam datang untuk merubah banyak pemaha-
man keliru yang dibawa oleh akal manusia, kedua mengaitkan
dengan nilai-nilai dan akhlak yang mulia. Wisata dalam pe-
ahaman sebagian umat terdahulu dikaitkan dengan upaya
herjalan di muka bumi.

Mengaitkan wisata dengan ibadah, sehingga mengharus-
kan adanya safar-atau wisata untuk menunaikan salah satu
rukun dalam agama yaitu haji pada bulan-bulan tertentu. Di-
syariatkan umrah ke Baitullah Ta’ala dalam setahun. Ketika
ada seseorang datang kepada Nabi s.a.w minta izin untuk ber-
wisata dengan pemahaman lama, yaitu Safar dengan makna
kerahiban, Nabi s.a.w memberi petunjuk kepada maksud yang
lebih mulia dan tinggi dari sekedar berwisata dengan menga-
takan kepadanya, “Sesungguhnya wisatanya umatku adalah
berjihad di jalan Allah”. Perhatikanlah bagaimana Nabi Shal
lallahu alaihi wa salam mengaitkan wisata yang dianjurkan
dengan tujuan yang agung dan mulia.

Demikian pula, dalam pemahaman Islam, wisata dikaitkan
dengan ilmu dan pengetahuan. Pada permulaan Islam, telah
ada perjalanan sangat agung dengan tujuan mencari ilmu
dan menyebarkannya. Sampai Al-Khatib Al-Bagdady menulis
kitab yang terkenal ‘Ar-Rihlah Fi Thalabil Hadits’, di dalamnya
beliau mengumpulkan kisah orang yang melakukan perjalan-
an hanya untuk mendapatkan dan mencari satu hadits saja.
Di antaranya adalah apa yang diucapkan oleh sebagian tabi'in
terkait dengan firman Allah Ta'ala: “Mereka itu adalah orang-
orang yang bertaubat, beribadah, memuji, melawat, ruku, su-
jud, yang menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah berbuat
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munkar dan yang memelihara hukum-hukum Allah. Dan gen
birakanlah orang-orang mukmin itu.” (QS. At-Taubah:]
Tkrimah berkata ‘As-Saa'ihuna’ mereka adalah pencari ilmu I
Di antara maksud wisata dalam Islam adalah menga
pelajaran dan peringatan. Dalam Al-Qur’an terdapat perin
untuk berjalan di muka bumi di beberapa tempat. Allah b .
firman: “Katakanlah: “Berjalanlah di muka bumi, kemudig
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang me
dustakan itu.” (Q.S. Al-An'am: 11) Dalam ayat lain, “Kata |
lah: “Berjalanlah kamu (di muka) bumi, lalu perhatikanlah b
gaimana akibat orang-orang yang berdosa.” (Q.S. An-Naml: 60
Al-Qasimi rahimahullah berkata; "Mereka berjalan dan pe
ke beberapa tempat untuk melihat berbagai peninggalan seby
gai nasehat, pelajaran dan manfaat lainnya”. '
Mungkin di antara maksud yang paling mulia dari wisaty
dalam Islam adalah berdakwah kepada Allah Ta’ala, dan m
nyampaikan kepada manusia cahaya yang diturunkan kepad :
Muhammad Shallallahu alaihi wa salam. Itulah tugas pari
Rasul dan para Nahi dan orang-orang setelah mereka darl
kalangan para sahabat semoga, Allah meridhai mereka. Parg
sahabat Nabi s.a.w telah menyebar ke ujung dunia untuk men«
gajarkan kebaikan kepada manusia, mengajak mereka kepada
kalimat yang benar. Kami berharap wisata yang ada sekarang
mengikuti wisata yang memiliki tujuan mulia dan agung. 1
Yang terakhir dari pemahaman wisata dalam Islam adalah *
safar untuk merenungi keindahan ciptaan Allah, menikmat{ -
indahnya alam nan agung schagai pendorong jiwa manusia
untuk menguatkan keimanan terhadap keesaan Allah dan |
memotivasi menunaikan kewajiban hidup. Karena refreshing 2

nahu wa ta'ala berfirman: Katakanlah: “Berjalanlah di (muka)

jiwa perlu untuk memulai semangat kerja baru. Allah subha. | E
X

umi, maka perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan
(inanusia) dari permulaannya, kemudian Allah menjadikan-
nya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala

| nesuatu. (Q.S. Al-Ankabut: 20) Kedua: Aturan wisata dalam Is-
~ lam Dalam ajaran Islam yang bijaksana terdapat hukum yang

mengatur dan mengarahkan agar wisata tetap menjaga mak-

. sud-maksud yang telah disebutkan tadi, jangan sampai keluar

melewati batas, sehingga wisata menjadi sumber keburukan
lan dampak negatif bagi masyarakat.

Tidak diragukan lagi bahwa ajaran Islam melarang wisata
ke tempat-tempat rusak yang terdapat minuman keras, per-
zinaan, berbagai kemaksiatan seperti di pinggir pantai yang
hebas dan acara-acara bebas dan tempat-tempat kemaksia-
(an. Atau juga diharamkan safar untuk mengadakan perayaan
hid'ah. Karena seorang muslim diperintahkan untuk men-
jauhi kemaksiatan maka jangan terjerumus (ke dalamnya) dan
jangan duduk dengan orang yang melakukan itu. Para ulama
dalam Al-Lajnah Ad-Daimah mengatakan: “Tidak diperkenan-
kan bepergian ke tempat-tempat kerusakan untuk berwisata.
Karena hal itu mengundang bahaya terhadap agama dan
akhlak. Karena ajaran Islam datang untuk menutup peluang
yang menjerumuskan kepada keburukan”,

Bagaimana dengan wisata yang menganjurkan kemaksia-
tan dan prilaku tercela, lalu kita ikut mengatur, mendukung
dan menganjurkannya? Para ulama Al-Lajnah Ad-Daimah
juga berkata: “Kalau wisata tersebut mengandung unsur me-
mudahkan melakukan kemaksiatan dan kemungkaran serta
mengajak kesana, maka tidak boleh bagi seorang muslim
yang beriman kepada Allah dan hari Akhir membantu untuk
melakukan kemaksiatan kepada Allah dan menyalahi perin-
tah-Nya. Barangsiapa yang meninggalkan sesuatu karena Al-
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lah, maka Allah akan mengganti yang lebih baik dari itu.
Adapun berkunjung ke bekas peninggalan umat terdah .I
dan situs-situs kuno, jika itu adalah bekas tempat turunnys
azab, atau tempat suatu kaum dibinasakan sebab kekufuraj
nya kepada Allah s.w.t maka tidak dibolehkan menjadikaf
tempat ini sebagai tempat wisata dan hiburan. Para Ulam
dalam Al-Lajnah Ad-Daimah ditanya, ada di kota Al-Bada |
provinsi Tabuk terdapat peninggalan kuno dan rumah-rumal '
yang diukir di gunung,. Sebagian orang mengatakan bahwa i
adalah tempat tinggal kaum Nabi Syu'aib a.s. 1
Pertanyaannya adalah, apakah ada dalil bahwa ini adz
tempat tinggal kaum Syu'aib a.s atau tidak ada dalil akan
itu? dan apa hukum mengunjungi tempat purbakala itu bag :
orang yang bermaksud untuk sekedar melihat-lihat dan bagl
yang bermaksud mengambil pelajaran dan nasehat? Mereld
menjawab: “Menurut ahli sejarah dikenal bahwa tempat ti Jl'j
gal bangsa Madyan yang diutus kepada mereka Nably'ull
Syuaib a.s berada di arah barat daya Jazirah Arab yang se
rang dinamakan Al-Bada dan sekitarnya. Jika itu benar, mak .
tidak diperkenankan berkunjung ke tempat ini dengan tujua \
sekedar melihat-lihat. Karena Nabi s.a.w ketika melewati Al¢
Hijr, yaitu tempat tinggal bangsa Tsamud (yang dibinasaka FE
beliau bersabda: “Janganlah kalian memasuki tempat tingg ?
orang-orang yang telah menzalimi dirinya, khawatir kalia r
tertimpa seperti yang menimpa mereka, kecuali kalian dalam
kondisi menangis. Lalu beliau menundukkan kepala dan be .:
jalan cepat sampai melewati sungai”. ..
Ibnu Qayyim rahimahullah berkomentar ketika menjela ;
kan manfaat dan hukum yang diambil dari peristiwa perang

Tabuk, di antaranya adalah barangsiapa yang melewati di te
pat mereka yang Allah murka dan menurunkan azab, tidak sef
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patutnya dia memasukinya dan menetap di dalamnya, tetapi
li'ndaknya dia mempercepat jalannya dan menutup wajahnya

- hingga lewat. Tidak boleh memasukinya kecuali dalam kon-
- (lisi menangis dan mengambil pelajaran.

Dengan landasan ini, Nabi Saw menyegerakan jalan di

- wadi (sungai) Muhassir antara Mina dan Muzdalifah, karena

i tempat itu Allah membinasakan pasukan gajah dan orang-
orangnya”. Al-Hafiz Ibnu Hajar rahimahullah berkata dalam
menjelaskan hadits tadi, “Hal ini mencakup negeri Tsamud dan
negeri lainnya yang sifatnya sama meskipun sebabnya terkait
dengan mereka”. Silakan lihat kumpulan riset Majelis Ulama
Saudi Arabia jilid ketiga, paper dengan judul Hukmu lhyai Di-
yar Tsamud (hukum menghidupkan perkampungan Tsamud).

Tidak dibolehkan juga wanita bepergian tanpa mahram.
Para ulama telah memberikan fatwa haramnya wanita pergi
haji atau umrah tanpa mahram. Bagaimana dengan Safar un-
tuk wisata yang di dalamnya banyak tasahul (mempermudah
masalah) dan campur baur yang diharamkan

Adapun mengatur wisata untuk orang kafir di negara Is-
lam, asalnya dibolehkan. Wisatawan kafir kalau diizinkan
oleh pemerintahan Islam untuk masuk maka diberi keaman-
n sampai keluar. Akan tetapi keberadaannya di negara Islam
harus terikat dan menghormati agama Islam, akhlak umat
Islam dan kebudayaannya. Dia pun di larang mendakwahkan
agamanya dan tidak menuduh Islam dengan bathil. Mereka
juga tidak boleh keluar kecuali dengan penampilan sopan dan
memakai pakaian yang sesuai untuk negara Islam, bukan den-
pan pakaian yang biasa dia pakai di negaranya dengan terbuka
dan tanpa baju. Mereka juga bukan sebagai mata-mata atau
spionase untuk negaranya. Yang terakhir tidak diperbolehkan
berkunjung ke dua tempat suci; Makkah dan Madinah.
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D. Prinsip-Prinsip Islam Dalam Sapta Pesona

Sejalan dengan perkembangan paradigma pembangunan y
menekankan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat se
orientasi pembangunan yang mengarah pada 3 (tiga) p:
yaitu Pro Job (menciptakan lapangan kerja), Pro Poor (menan
gulangi dan mengurangi kemiskinan) dan Pro Growth (mei
dorong pertumbuhan), maka makna konsep Sadar wisata p
lu diperdalam agar meningkatkan posisi masyarakat sebag
penerima manfaat yang sebesar-besarnya dari pengembangs
kegiatan pariwisata.

Konsep Sadar Wisata

Logo Sapta Pesona berbentuk matahari tersenyum y; i
menggambarkan semangat hidup dan kegembiraan. Tuj
sudut pancaran sinar yang tersusun rapi di sekeliling mataha
menggambarkan unsur-unsur Sapta Pesona yang terdiri darf
unsur aman, tertib, bersih, sejuk, indah, ramah dan kenars

gan.'™ Sapta Pesona merupakan jabaran konsep sadar wisatg
yang terkait dengan dukungan dan peran masyarakat sebas
gai tuan rumah dalam upaya untuk menciptakan lingkungag
dan suasana kondusif yang mampu mendorong tumbuh dag
berkembangnya industri pariwisata.

Sadar Wisata didefinisikan sebagai sebuah kon sep yang !-,:
menggambarkan Partisipasi dan dukungan masyarakat
dalam mendorong terwujudnya iklim yang kondusif dalam

pengembangan kepariwisataan di suatu wilayah/tempat.

g

""Keputusan Menteri Pariwisata, Pos dan Telekomunilkas; Nomort
KM.5/UM.209/MPPT-89 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sapty
Pesona. ;
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Partisipasi dan dukungan masyarakat tersebut terkait dengan Il
Penciptaan Kondisi Yang Kondusif Yang Mampu Mendorolng
Tumbuh Dan Berkembangnya Industri Pariwisata, Antara Lain |
Unsur Keamanan, Kebersihan, Ketertiban, Kenyamanan, |

g

Keindahan, Keramahan Dan Unsur Kenangan

Kerangka Keterkaitan Sadar Wisata dan Pengemban- I
gan Destinasi

o e
| _

Terwujudnya

Destinasi I
Wisata/ODTW |
YANG MENARIK ‘
|- PENGEMBANGAN  —p dan BERDAYA It
|
WIS| dan KEBIJAKAN PRODUK SNNG;:::N |
PENGEMBANGAN MEMBE
DESTINASI |, PENGEMBANGAN NILAI MANFAAT
PARIMISATA USAHA EKONOMI|/keseja !
PARIWISATA hterasn bag ||
masyarakal [I
Pokdarwis || .
— Masyarakat i
Pemberdayaan Nilai-Nilai Peduli .
Keislaman Pariwisata |
Masyarakat -
Pemberdayaan I
Potensi Masyarakat & !
|
Sadar Wisata |. Keamanan E
2. Ketertiban .
Peran Media 3. Kebersihan I
: 4, Kesejukan i
Remiragn 5. Keindahan ‘
el 6. Keramahan |
|
Masyarakat 7. Kenangan |
|
I
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World Tourism Organization, menegaskan beberapa ag
sosial budaya yang penting diperhatikan sebagai cirl
kepariwisataan yang berkelanjutan yaitu (1) aspek quall
yang meliputi mutu pengalaman bagi pengunjung, perbal |
mutu kehidupan masyarakat sebagai tuan rumah maug
mutu lingkungan destinasi ; (2 ) aspek continuity yang meli -,:
ti kesinambungan sumber daya alam, budaya masyarakat g
tempat maupun kepuasan pengunjung; dan (3) aspek balan
yang meliputi perimbangan kebutuhan antara pengunj I.

 wisata (keamanan, ketertiban, kebersihan, kesejukan, kein-
' lahan, keramah tamahan dan kenangan) dalam upaya men-
(iptakan  kepariwisataan yang berkelanjutan (sustainable
fourism).'*

Untuk lebih jelasnya pada bahagian ini akan dijelaskan
uecara rinci kandungan Sapta Pesona yang di dalamnya men-
pindung milai-nilai keislaman, sehingga program kepari-
wisataan di Aceh tidak saja bercermin pada panduan secara
nasional, tetapi juga memiliki ke khusus an dalam cara pan-

dengan tuan rumah agar tujuan kedua belah pihak terpenul ' lang masyarakat, terhadap kepariwisataan di Aceh. Adapun
Oleh karena pentingnya sapta pesona itu, maka pelesta _ |<.111dungan pesona wisata yang dikaitkan dengan nilai-nilai
objek-objek wisata menjadi faktor yang dominan untuk dip | keagamaan adalah sebagai berikut:
hatikan.'% ' 1. AMAN

Dengan demikian, hutan yang penuh keasrian, pohon Kepedulian akan keselamatan dan keamanan harus tetap
unya tidak untuk dijual dengan jalan pembabatan dan pe lipertahankan, karena pariwisata Internasional tidak mung-
gundulan. Pemandangan bawah laut yang mempesona (bl kin berkembang tanpa situasi yang aman dan selamat." Islam
corral) tidak untuk dimusnahkan oleh bom para nelayan. Selal mementingkan pembangunan masyarakat yang berlandaskan
itu kejahatan, kerusuhan, konflik, kelancaran lalu lintas da |
sebagainya dapat diminimalisasi sehingga orang akan tertaril
pada kondisi tersebut. Kalau perilaku yang tidak terpuji ter i
dibiarkan tanpa adanya upaya penanggulangan maka kond
kepariwisataan dapat dipastikan akan semakin terpuruk [ -
berarti bahwa pertimbangan terhadap konservasi lingkungag
menjadi mutlak, sehingga ekosistem alam, flora, fauna mau.
pun budaya masyarakat itu sendiri menjadi lestari,™

Menyadari akan besarnya sumbangsih sektor pariwisa \
terhadap kemakmuran rakyat maka, masyarakat sepatutnys
memiliki kepedulian sadar wisata dan menciptakan peso \

pada asas kebenaran dan mementingkan masalah keamanan
serta kesejahteraan individu dan masyarakat. Selain itu, syar-
iat Islam telah menetapkan undang-undang yang paling am-
puh untuk menanggulangi masalah kejahatan dan memberi
hukuman kepada orang-orang yang mengacau keamanan ser-
la orang-orang yang menyeleweng, agar masyarakat merasa
aman dari gangguan mereka.

Jadi, keamanan hanya akan tercipta dengan keimanan dan
dengan realisasi mewujudkan nilai-nilainya dalam kehidupan
hermasyarakat. Dalam menggambarkan pentingnya keaman-
an, Allah berfirman:

"Damardjati, R.S. 1987, Istilah- Istilah Dunia Pariwisata. Jakarta :
Pradnya Paramita,

MiGromang, Frans. 2003. Tuntunan Keselamatan dan Keamanan
Wisatawan. Jakarta: PT Pradnya Paramita, hal. 6

| ]\:J:I[nterlnatiunal Tourism. 1999. A Global Perspective Second Ed
tion. Madrid, Spain: the World tourism organization, hal. 232

""Marpaung, Happy. 2000. Pen Wi i
, . - Pengetahuan Kepariwisataan, B il
Alfabeta, hal, 44 ’ B
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Artinya: Maka hendaklah mereka menyembah
Pemilik rumah ini (Ka’hah) yang telah memberi makan
kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan me
mankan mereka dari ketakutan. (Q.S. al-Quraisy: 3-4)

Berkaitan dengan ayat tersebut, Nabi Muhammad S.a
telah menggambarkan bagaimana ciri-ciri masyarakat/u. '
yang hidup dalam keadaan aman dan damai. Hal tersebut
dapat dalam sebuah hadits yang artinya: “Barangsiapa merag
aman di tempat tinggalnya, tubuhnya sehat dan mempunyai bek |
makan hari itu, seolah-olah dunia telah ia kuasai dengan keselu :
hannya”. (Hadits Riwayat Tirmidzi No. 2268). |
Su.atu kondisi lingkungan di destinasi pariwisata atau dae |
ah tujuan wisata yang memberikan rasa tenang, bebas da.r{
rasa takut dan kecemasan bagi wisatawan dalam melakukan'
perjalanan atau kunjungan ke daerah tersebut.
Bentuk aksi :
a. Tidak mengganggu wisatawan
b. Menolong dan melindungi wisatawan
¢. Bersahabat terhadap wisatawan
d. Memelihara keamanan lingkungan

N -
Membantu memberikan informasi kepada wisatawan

I- Menjaga lingkungan yang bebas dari bahaya penyakit i

menular

g. Meminimalkan resiko kecelakaan dalam penggunaan -; 1

fasilitas publik.
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Ilampir semua para wisatawan menitik beratkan per-

Jalinannya untuk menikmati dan menggapai keinginan yang

lirraneka ragam sesuai dengan tujuan masing-masing yang

' pada akhirnya mendapatkan kepuasan baik lahiriah maupun

[t hiniah. Peran serta semua unsur menjadi wajib untuk men-
gt keamanan lingkungan baik yang menyangkut keamanan
i para wisatawan maupun yang berkaitan obyek wisata itu

nendiri.

2. Tertib

Arus transportasi yang begitu lancar, memicu siklus perger-
.lan manusia di dunia yang memungkinkan terjadinya proses
{ransformasi dan perembesan nilai-nilai budaya dari satu neg-
ara ke negara lainnya yang berakibat lanjut kepada pergeseran
\atanan nilai kehidupan manusia itu sendiri.'""” Seiring den-
pan laju perkembangan sains dan tekhnologi, masyarakat
dunia dewasa ini sedang berada dalam kancah pergelutan
menghadapi era kesejagatan (era global), yaitu suatu era yang
diwarnai oleh kepadatan dan derasnya arus komunikasi, in-
formasi dan transportasi. Schingga mempermudah manusia
melakukan shat cut (jalan pintas). Hal tersebut menciptakan
tatanan kehidupan semakin tidak memperdulikan aturan dan
tata tertib.

Tertib berasal dari bahasa Arab (tartib), artinya berurutan
dan keteraturan. Di kalangan pesantren dikenal dengan mak-
na urut-urut yang dulu harus didahulukan dan yang belakang
harus diakhirkan tidak boleh saling mendahului atau melom-
pat-lompat.

Banyak ibadah di dalam syari'ah Islam yang mensyaratkan

""Bawa, | Wayan. 2000. Orasi Imiah Wisuda Akademi Pariwisata
Mataram. Mataram: AKPAR.
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salah satu rukunnya adalah tortib dan inj biasanya maef}
ruku‘n vang terakhir seperti dalam hal wudhu, sholat dag
bagainya. Rukun sendiri dalam sitilah figh adalah sesuaty .
harus dilakukan dalam tubuh suatu ibadah di mana ibad
menjadi sah adanya. Dengan demikian tertib yang term .'
dasar dalam suatu ibadah mengandung arti bahwa jbad
tersebut sah hukumnya bila rukunnya dikerjakan secara bet
rut:jm sesuai peringkatnya. Contoh, berwudhu harus dim !
dari niat kemudian membasuh muka dan seterusnya sa )
terakhir membasuh kaki.

Shalat harus dimulai dari niat takbiratul ihram dan set.
Usnya sampai salam. Semuanya harus urut dan teratur. Tjd
boleh dibolak balik atau melompat-lompat urutannya
kecenderungan saat ini, tertib tersebut sekarang banyall( clig
baikan. Barangkali karena pengaruh serba instan atay I
cepat, mudah dan praktis, Bukan hanya dalam masalah
sial kemasyarakatan, namun juga dalam hal memahami dai
mengamalkan agama Islam, sehingga menjauhkan fungsi Ind
lam sebagai rahmatan lifalamin. ’ '

Kemajuan yang diraih saat inj memiliki efek yang berma "'
I‘lé-l kearah terciptanya kemaslahatan hidup manusia. Dj gj ';
‘lamnya harus diakui pula bahwa perkembangan dan kernl-
Juan itu, juga membonceng dampak negatif terhadap as ek"
kehidupan manusia yang kadang tidak sesuai bahkan llir-"
tentangan dengan ajaran Islam dan tatanan kehidupan sosial :
masyarakat serta harkat hidup manusia. Berkaitan dengan hal
tersebut, World Tourist Organization menggambarkan, Toyr.

ism ca ix) ve i
can have both positive and negative impacts on the same social

and cultural 193 i i
al elemen '8, sehingga dapat menimbulkan kesem-

rawutan dan ketidak ter-aturan dalam mengarungi kehidupan

_—
T"”'{'WTO, 199g- 237).
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hususnya di dunia kepariwisataan yang semestinya ketert-

||m i merupakan bahagian terpenting

Kondisi lingkungan dan pelayanan di destinasi pariwisata/

flacrah tujuan wisata yang mencerminkan sikap disiplin yang
(inpgi serta kualitas fisik dan layanan yang konsisten dan
- hmatur serta efisien sehingga memberikan rasa nyaman dan
kepastian bagi wisatawan dalam melakukan perjalanan atau

- lunjungan ke daerah tersebut.

Untuk menciptakan situasi yang tertib dan teratur dalam

dunia pariwisata adalah sebagai berikut:

1. Mewujudkan budaya antri

2. Memelihara lingkungan dengan mentaati peraturan
yang berlaku

Disiplin waktu/tepat

Serba teratur, rapi dan lancar

Semua sisi kehidupan berbangsa dan bermasyarakat

menunjukkan keteraturan yang tinggi.

o W

Demikianlah beberapa aspek terpenting dalam mencipta-
kan ketertiban dalam dunia pariwisata. Diharapkan, ketert-
iban dapat membantu dalam menciptakan peluang pengem-

bangan kepariwisataan di Aceh.

3. Bersih
Dalam kehidupan makhluk bernyawa kebersihan merupa-

kan salah kebutuhan pokok dalam memelihara kelangsungan
eksistensinya, sehingga tidak ada satupun makhluk untuk
tidak membersihkan dirinya, walaupun makhluk tersebut
dinilai kotor. Pembersihan diri tersebut, secara fisik misalnya,
ada yang menggunakan air, tanah, abu, lumpur dan sebagain-
ya. Bagi manusia membersihkan diri tersebut dengan tanah

il




dan air tidak cukup, tetapi ditambah dengan menggunall
dedaunan pewangi, malahan pada zaman modern seka
menggunakan sabun mandi, bahkan untuk pembersih waj
ada sabun khusus dan lain sebagainya. Pada manusia kon !
kebersihan, bukan hanya secara fisik, tetapi juga psikis,
ingga dikenal istilah kebersihan Jjiwa, kebersihan hati, kel
sihan spiritual dan kebersihan lingkungan,

o H
| ': v e "?1‘ i

Sesungguhnya beruntunglah  orang ya ;
membersihkan diri (dengan beriman). (Q.S. Al-A'la;14)

Artinya:

Dalam membangun kon sep kebersihan, Islam men etapk
berbagai macam peristilahan tentang kebersihan. Umpamans
ya, tazkiyah, thaharah, nazhafah, dan fitrah, seperti dalam has
dits yang memerintahkan khitan, sementara dalam membane.
gun perilaku bersih ada istilah ikhlas, thib al-nafs, ketulusan
kalbu, bersih dari dosa, tobat, dan lain-lain sehingga maknl'_
bersih amat holistik karena menyangkut berbagai persoalan i
kehidupan, baik dunia dan akhirat,

Selain masalah kebersihan diri, Islam juga sangat memper-
hatikan kebersihan lingkungan yang ada di sekitar kita, kar- |
ena sebagai agama yang menjadi rahmat bagi sekalian alam, -
Islam tidak akan membiarkan manusia merusak atau mengo- =
tori lingkungan sekitarnya. Kebersihan lingkungan itu sendiri

akan sangat berpengaruh terhadap keselamatan manusia yang ';i'
|

S T NPT,

ada di sekitarnya, oleh sebab itu menjaga kebersihan lingkun-

£an sama pentingnya dengan menjaga kebersihan diri.
Rasulullah s.a.w bersabda:
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Artinya: Dari Abu Hurairah r.a. Bahwa Rasulullah SA:W
bersabda: takutlah menjadi orang yang dilaknat orang lain,
sahabat bertanya: siapa orang yang menjadi laknat orang
lain? Rasulullah menjawab: yaitu orang yang buang hajat di
tempat yang dilalui orang lain, atau tempat berteduh orang

lain. (HR. Muslim)

Hadits tersebut menggambarkan bagaimana tuntu.nan
yang diberikan oleh agama Islam terhadap kebersihan ling-
kungan dengan tidak membuang kotoran di tempétttempat
terbuka dan selalu dikunjungi orang ramai, baik di lmgl.(un—
gan sendiri maupun di kawasan orang lain yang dijadikan
destinasi wisata. Jika umat Islam mematuhi hadits tersebut,
maka dengan sendirinya akan tercipta kondisi lingktimgan
serta kualitas produk dan pelayanan di destinasi pariwisata/
daerah tujuan wisata yang mencerminkan keadaan yang se-
hat/hygienic sehingga memberikan rasa nyaman dan ?enang
bagi wisatawan dalam melakukan perjalanan atau kunjungan
ke daerah tertentu. ‘

Untuk mengaplikasikan prinsip-prinsip bersih yang SE.?Slial
dengan ajaran Islam, sehingga memberi daya tarik F?armusata
untuk mengunjungi Aceh, setidaknya ada empat, yaitu:
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1. Tidak membuang sampah/limbah sembarangan
2. Turut menjaga kebersihan sarana dan lingkungan da :

tarik wisata
3. Menyiapkan sajian makanan dan minuman yang higien
4. Menyiapkan perlengkapan petugas bersih dan rapi.

Demikianlah beberapa hal penting dalam usaha mencip
takan lingkungan bersih dan sehat sesuai dengan pandang
Islam yang diharapkan oleh setiap orang, baik yang tingga ]
Aceh, maupun bagi orang yang berwisata. |

4. Sejuk

Suatu kondisi lingkungan di destinasi pariwisata/daeralj
twjuan wisata yang mencerminkan keadaan yang sejuk dan
teduh yang akan memberikan perasaan nyaman dan betah

bagi wisatawan dalam melakukan perjalanan atas kunjungan
ke daerah tersebut. -

Bentuk Aksi -

a. Melaksanakan penghijauan dengan menanam pohon

b. Memelihara penghijauan di daya tarik wisata serta jalur =
wisata.

C s

P

T

¢. Menjaga kondisi sejuk dalam ruangan umum, hotel, h

penginapan, restoran dan alat transportasi dan tempat
lainnya,

5. Indah

Suatu kondisi lingkungan di destinasi pariwisata/daerah
tujuan wisata yang mnecerminkan keadaan yang indah dan
menarik yang akan memberikan rasa kagum dan kesan yang
mendalam bagi wisatawan dalam kelakukan perjalanan atay |
kunjungan ke daerah tersebut, sehingga mewujudkan po- 3

lensi kunjungan ulang serta mendorong promosi ke panar

wisatawan yang lebih luas.

Bentuk aksi :
- Menjaga keindahan daya tarik wisata dalam tatanan
yang alami dan harmoni
- Menata tempat tinggal dan lingkungan secara teratur,
tertib dan serasi serta menjaga karakter kelokalan.
- Menjaga keindahan vegetasi, tanaman hias dan peneduh
sebagai elemen estetika lingkungan yang bersih natural.

6. Ramah

Suatu kondisi lingkungan yang bersumber dari sikap
masyarakat di destinasi pariwisata/daerah tujuan wisata yang
mencerminkan suasana yang akrab, terbuka dan penerimaan
yang tinggi yang akan memberikan perasaan yang nyaman,
perasaan diterima dan ‘betah’ (seperti rumah sendiri) bagi
wisatawan dalam melakukan perjalanan atau kunjungan ke

daerah tersebut.

Bentuk aksi :

- Bersikap sebagai tuan rumah yang baik dan rela serta
selalu siap membantu wisatawan

- Memberi informasi tentang adat istiadat secara sopan

- Menunjukan sikap menghargai dan toleransi terhadap
wisatawan.

- Menampilkan senyum yang tulus.

7. Sejuk

Lingkungan yang serba hijau, segar, rapi memberi suasana
atau keadaan sejuk, nyaman dan tentram. Kesejukan yang
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dikehendaki tidak saja harus berada di luar ruangan atau ba -
gunan, akan tetapi juga di dalam ruangan, misalnya ruanga
kerja/belajar, ruangan makan, ruangan tidur dan lain sebg
gainya. Untuk itu hendaklah kita semua :
a. Turut serta aktif memelihara kelestarian lingkungan dan
hasil penghijaun yang telah dilakukan masyarakat maupun
pemerintah
b. Berperan secara aktif untuk menganjurkan dan m '
melopori agar masyarakat setempat melaksanakan ke
iatan penghijauan dan memelihara kebersihan, mena .

am berbagai tanaman di halaman rumah masing-masing

baik untuk hiasan maupun tanaman yang bermanfaat
bagi rumah tangga, melakukan penanaman poho/ tanl-'_
man rindang di sepanjang jalan di lingkungan masings’

masing di halaman sekolah dan lain sebagainya

c¢. Membentuk perkumpulan yang tujuannya memelihara |

kelestarian lingkungan.

d. Menghiasi ruang belajar/kerja, ruang tamu, ruang tidur -
dan tempat lainnya dengan aneka tanaman penghias =

atau penyejuk,

e. Memprakarsai berbagai kegiatan dan upaya lain yang E |
dapat membuat lingkungan hidup kita menjadi sejuk, 2

segar dan nyaman.

8. Indah

Keadaan atau suasana yang menampilkan lingkungan yang '. 1
menarik dan sedap dipandang disebut indah. Indah dapat di- f i
lihat dari berbagai segi, seperti dari segi tata warna, tata letak, &
tata ruang bentuk ataupun gaya dan gerak yang serasi dan se- 2
laras, sehingga memberi kesan yang enak dan cantik untuk di- |

lihat. Indah yang selalu sejalan dengan bersih dan tertib serta '::
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lidak terpisahkan dari lingkungan hidup baik berupa ciptaan

uhan Yang Maha Esa maupun hasil karya manusia. Karena

itu kita wajib memelihara lingkungan hidup agar lestari dan

dapat dinikmati oleh umat manusia.

9. Ramah Tamah

Ramah tamah merupakan suatu sikap dan perilaku sese-
orang yang menunjukkan keakraban, sopan, suka membantu,
suka tersenyum dan menarik hati. Ramah tamah tidaklah
herarti bahwa kita harus kehilangan kepribadian kita atau-
pun tidak tegas dalam menentukan sesuatu keputusan atau
sikat. Ramah, merupakan watak dan budaya bangsa Indonesia
pada umumnya, yang selalu menghormati tamunya dan dapat
menjadi tuan rumah yang baik. Sikap ramah tamah ini meru-
pakan satu daya tarik bagi wisatawan, oleh karena itu harus
kita pelihara terus.

10. Kenangan
Kenangan adalah kesan yang melekat dengan kuat pada
ingatan dan perasaan seseorang yang disebabkan oleh pen-
galaman yang diperolehnya. Kenangan dapat berupa yang
indah dan menyenangkan, akan tetapi dapat pula yang tidak
menyenangkan. Kenangan yang ingin diwujudkan dalam in-
gatan dan perasaan wisatawan dari pengalaman berpariwisata
di Indonesia, dengan sendirinya adalah yang indah dan me-
nyenangkan. Kenangan yang indah ini dapat pula diciptakan
dengan antara lain :
a. Akomodasi yang nyaman, bersih dan schat, pelayanan
yang cepat, tepat dan ramah, suasana yang mencer-
minkan ciri khas daerah dalam bentuk dan gaya bangu-

nan serta dekorasinya
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b. Atraksi seni budaya dacrah yang khas dan mempag
baik itu berupa seni tari, seni suara dan berbagai mag
upacara )

¢. Makanan dan minuman khas daerah yang lezat, de

pelnarnpilan dan penyajian yang menarik. Makanan dg
minuman ini merupakan salah saty daya tarik yang ly
dan dapat dijadikan jati diri (identitas daerah). :

Cenderamata yang mungil yang mencerminkan cirjg \

khas daerah bermuty tinggi, mudah dibawa dan deng

harga yang terjangkau mempunyai arti tersendiri d

dijadikan bukti atau kenangan dari kunjungan seseorag

ke suatu tempat/daera/N egara.

Sapta Pesona dan tujuan pelaksanaanya begitu luas dan -
tidak untuk kepentingan pariwisata semata. Memasyarakats |
kan dan membudidayakan Sapta Pesona dalam kehidupan 4
sehari-hari mempunyai tujuan yang jauh lebih luas, yaitu un-'
tuk meningkatkan disiplin nasional dan jati diri bangsa yang -
juga akan meningkatkan citra baik bangsa dan Negara, |

F. PENUTUP ]

Sadar Wisata dapat didefinisikan sebagai sebuah konsep yanl'.
menggambarkan artisipasi dan dukungan segenap komponen
masyarakat dalam mendorong terwujudnya iklim yang kons
dusif bagi tumbuh dan berkembangnya kepariwisataan di 1
suatu wilayah dan bertujuan untuk meningkatkan kesejahter-

aan rakyat. Sapta Pesona merupakan jabaran konsep Sadar

Wisata yang terkait dengan dukungan dan peran masyarakat -
sebagai tuan rumah dalam upaya untuk menciptakan lingkun-

gan dan suasana kondusif yang mampu mendorong tumbuh ;

dan berkembangnya industri pariwisata melalui perwujudan
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- Injuh unsur dalam Sapta Pesona yaitu unsur aman, tertib, ber-

wlh, sejuk, indah, ramah dan kenangan merupakan bahagian

- (lari ajaran Islam.,

Nilai-nilai pesona yang terdapat dalam sapta pesona meru-
pukan kebiasaan dan amalan umat Islam Indonesia, khusus-

.. nya masyarakat Aceh. Dikarenakan tidak adanya pertentangan

antara sapta pesona dengan ajaran Islam, maka seyogyanya
lah program kepariwisataan di Aceh menggunakan bahasa
'lan pendekatan agama untuk mempermudah dan mengajak
masyarakat untuk berpartisipasi aktif dan mendukung pro-
pram Aceh Visit Year 2013.

Persaingan global bukanlah merupakan ancaman yang me-
nakutkan akan tetapi merupakan tantangan yang harus di-
jadikan sebagai peluang emas sekaligus sebagai cambuk untuk
menata diri agar terhindar dari gilasan roda zaman. Sektor
Pariwisata dapat dijadikan alternatif untuk dikemas dengan
baik karena cukup menjanjikan dalam upaya meningkatkan
taraf hidup masyarakat. Peran Dinas Kepariwisataan sangat
dibutuhkan dalam upaya penyiapan sumber daya manusia ter-
didik sehingga penanganan sektor pariwisata itu benar-benar
dapat diandalkan dan di tata secara Islami, baik lokasi mau-
pun para pengunjungnya.

Masyarakat sebagai salah satu stakeholder pembangunan
memiliki peran strategis tidak saja sebagai penerima man-
faat pengembangan, namun sekaligus sebagai pelaku yang
mendorong keberhasilan pengembangan kepariwisataan di
wilayahnya masing-masing.

Keberhasilan pengembangan pariwisata perlu iklim yang
kondusif dalam bentuk dukungan dan penerimaan masyarakat
terhadap pengembangan pariwisata di daerahnya masing-

masing.
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Harus disadari bahwa masih ada pihak yang mengklalf
dunia pariwisata itu sebagai dunia yang penuh dengan hu
hura, penuh maksiat, pembawa bencana kebobrokan mog
masyarakat yang berdampak lanjut kepada timbulnya ant
pati masyarakat yang notabene dapat menimbulkan peril
destruktif, Terhadap Image dan perilaku yang demikian |
tentunya tidak harus kita biarkan terus berkembang, akaj
tetapi kita harus berupaya meluruskan persepsi negatif |
dengan memberikan penyuluhan kepada seluruh lapis
masyarakat dengan mengedepankan unsur religi sebagai | |
dasan dalam pengemasan kepariwisataan Aceh. Sebaga poll 3
maker, pemerintah harus menyadari bahwa pembangun
sektor pariwisata itu memiliki tujuan untuk meningkat
kesejahteraan hidup rakyat. i

Oleh sebab itu pembangunan sektor pariwisata harus me
libatkan masyarakat pedesaan. Harapan ini tidak tanpa das .
karena mengingat potensi sumber daya alam, baik berup
lahan pertanian, sumber air, hutan, udara bersih dan tenag
kerja sebahagian besar adanya di pedesaan. Akan tetapi yan,
terjadi di lapangan ternyata mereka justru menjadi penox
ton yang sangat setia menyaksikan acara bagi-bagi kue wisa Y
sementara mereka hanya memperoleh limbah wisata. Situa
yang demikian ini terkesan melukai hati masyarakat sehingg
keinginan untuk mengikut sertakan masyarakat dalam upa i
pengemasan kepariwisataan Aceh menjadi sulit. .

Perlakuan yang adil terhadap tata nilai yang berlaku dalanj
kehidupan masyarakat harus menjadi bahan kajian dan pe I
timbangan dalam program pengembangan kepariwisataan,

Lahan mereka harus dilindungi, dampak pariwisata ya

dapat mengganggu kenyamanan hidupnya harus diproteksi
mereka harus dibekali pendidikan keterampilan dan melibat

.

. ltan ke dalam kancah bisnis pariwisata, dan memanfaatkan

mereka menjadi tenaga kerja lokal pariwisata.
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PERANAN DA’I DALAM PENGEMBANGAN
PARIWISATA

Keberadaan masyarakat Aceh dengan kultur keislaman dan
keacehan untuk mewujudkan destinasi wisata islami seperti
yang dicanangkan oleh Pemerintah Kota Banda Aceh, dikait-
kan dengan kemajuan teknologi era globalisasi dimana mobil-
itas kunjungan wisatawan antar negara semakin tinggi, maka
dengan memperhatikan plus minus pengembangan dunia
wisata Aceh sebagai realitas sekarang ini, terlebih-lebih untuk
menggait wisatawan dalam negeri dan manca negara datang
ke aceh memerlukan penelaahan masalah, kiat dan perumu-
san kebijakan yang kondusif dan signifikan antara pemerin-
tah Aceh, masyarakat dan penggiat wisata termasuk para da’i
dengan kegiatan dakwahnya.

Dakwah ibarat bola lampu kehidupan, yang memberi-
kan cahaya dan menerangi jalan kehidupan yang lebih baik,
dari kegelapan menuju terang benderang, dari keserakahan
menuju kedermawanan. Muhammad Natsir dalam bukunya
“Fighud Dakwah” mengatakan bahwa ada tiga metode dakwah
yang relevan disampaikan ditengah masyarakat yakni dakwah
bi al- lisan, bi al-kalam, dan yang terakhir bi al-hal.™” Ketiga
metode tersebut digunakan untuk mencapai tujuan dakwah,

WHamdan Daulay, Dakwah di Tengah Persoalan Budaya dan Politik,
(Yogyakarta: LESFI, 2001). hal.4.
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yaitu rahmatan li al-‘alamin.

Adapun fungsi ke rahmatan merupakan upaya menjadiki
Islam sebagai rahmat (mensejahterakan, membahagiakan, m
mecah persoalan bagi seluruh manusia. (Q.S. Al Anbiya’: 107]

- -

Artinya : Dan tiadalah kami mengutus kamu, melain
untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam.

i3

Islam, merupakan satu-satunya ajaran agama yang hakekas

tnya adalah untuk keselamatan umat manusia. Hal ini dibule

tikan dalam konteks ajarannya yang mengandung nilai-ni i
rahmatan Ii al-‘alamin, artinya ajarannya bersifat univers..'l,-.
tidak hanya dikhususkan kepada umat Islam, sebaliknya das’
pat meletakkan dasar-dasar dan pola hidup yang tepat uns
tuk dilaksanakan oleh segenap umat manusia. Dalam rangka’
pengaktualisasian konsep-konsep ajarannya itulah Islam '
mengembangkan strategi dakwah, hal ini secara historis telah
diteladani oleh Rasulullah ketika ajaran Islam pertama kali dl--_
siarkan kepada kaum Quraisy. |

Rasulullah dalam dakwahnya yang jika ditelaah lebih mens
dalam maka didapati bahwa program-program dakwah beliau

sifatnya lebih merakyat dan sangat berkaitan dengan kepent- |
ingan umat, sehingga apapun bentuk program, baik yang '-'-5. .
berkaitan dengan pembangunan pendidikan, sosial-ekonomi "—-‘-,
khususnya kepariwisataan sangat efektif jika disampaikan

melalui pendekatan dakwah.

o 2T =
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| lempat wisata terkenal, dan itu dapat dilihat di beberapa

negara di wilayah Timur Tengah, dan juga Afrika utara. Ke-
iyataan lain juga dapat ditemukan bahwa di beberapa Negara
yang berpenduduk mayoritas muslim telah memiliki perenca-
naan yang bagus dengan pengembangan pariwisata di nega-
ranya, adanya manajemen industri pariwisata yang cukup rapi
dlan professional.

Minimnya publikasi kepariwisataan Aceh khususnya dan
lentang Aceh pada umumnya baik publikasi buku/buklet dan
lain-lain maupun melalui media elektronik dan internet, pada
dasarnya akan berpengaruh kepada minimnya kunjungan
wisatawan Aceh. Sebagai ilustrasi pagelaran seni budaya Aceh
heberapa waktu yang lalu di Banda Aceh kurang gaung nya
apalagi kehadiran wisatawan asing, sebenarnya even tersebut
hisa menjadi momentum untuk menggait wisatawan datang
ke Aceh. Namun, selama ini frekuensi kunjungan wisatawan
ke Aceh relatif besar, hanya sebagai emphati kemanusiaan
masyarakat dunia terhadap korban tsunami Aceh. Walau-
pun demikian momentum peringatan bencana tsunami pada
tanggal 26 Desember setiap tahun, akan tetap menarik minat
wisatawan berkunjung ke Aceh dengan berbagai alasan.

Membahas tentang peranan da’i dalam pengembangan
pariwisata tentu saja bisa dilihat dari pemaknaan pariwisata
akan lebih lengkap jika pandangan tentang pariwisata dilihat
dari perspektif pemaknaan menurut kepentingan berdasar-
kan kemaslahatan umat dan bangsa sebagai sebuah interpre-
tasi dan kebutuhan hidup. Makalah ini akan membahas, ba-
gaimana peranan para da’i yang identik dengan juru dakwah
dalam mensosialisasikan dan mendukung program-program
kepariwisataan yang dicanangkan oleh Dinas Kebudayaan dan

Pariwisata Provinsi.
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A. Klasifikasi Dakwah
Dakwah adalah kegiatan yang bersifat menyeru, mengaj
dan memanggil orang untuk beriman dan taat kepada A
Subhanahu wa ta'ala sesuai dengan garis agidah, syari'at da
akhlak Islam. Kata dakwah merupakan masdar (kata bends
dari kata kerja da‘a-yud'u yang berarti panggilan, seruan atal
ajakan. Pada sisilain, dakwah juga mengajak orang yang sudal
beragama Islam agar mentaati dan menjalankan ajaran Islam,
melaksanakan perintah Allah dan menjauhi segala larangan’
Nya; atau dalam istilah al-
munkar.

Qur'an disebut amar ma'ruf nali

Dakwah sebagai proses informasi nilai-nilai keislamag
membutuhkan apa yang dinamakan proses komunikasi. A]qﬂ
ran Islam yang didakwakan merupakan sekumpulan peun
yang dikomunikasikan kepada manusia. Disinilah ter adl
proses dakwah melalui proses komunikasi. Jadi nampak bahs:
wa dakwah adalah bentuk komunikasi yang khusus, atau biu -
disebut sebagai komunikasi-plus. Perbedaan te rjadi khusul-' .
nya pada sumber, komunikator, pesan, approach dan tujuan, |
Sampai pada tingkat ini maka dakwah, dimana pelakunya adas
lah da'i atau mubaligh dituntut menjadi profesi pilihan, yang
memerlukan keahlian khusus pula. P

Dakwah dapat dibagi kepada beberapa bentuk aktifitag.
yang antara satu dengan yang lainnya berbeda bentuk dan '
metodenya, seperti: i

1. Dakwah Fardiyah. :

Dakwah Fardiyah merupakan metode dakwah yanl k1
dilakukan seseorang kepada orang lain (satu orang) atau 'I ":
kepada beberapa orang dalam jumlah yang kecil dan terbatag, 3
Biasanya dakwah fardiyah terjadi tanpa persiapan yang matang
dan tersusun secara tertib. Termasuk kategori dakwah sepertf |
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iniadalah menasihati teman sekerja, teguran, anjuran memberi
contoh. Termasuk dalam hal ini pada saat mengunjungi orang
sakit, pada waktu ada acara tahni’ah (ucapan selamat), dan
pada waktu upacara kelahiran (‘agigah).

2. Dakwah ‘Ammah

Dakwah ‘Ammah merupakan jenis dakwah yang dilakukan
oleh seseorang dengan media lisan yang ditujukan kepada
orang banyak dengan maksud menanamkan pengaruh kepada
mereka, Media yang dipakai biasanya berbentuk khutbah
(ceramah). Dakwah Ammah ini kalau ditinjau dari segi
subyeknya, ada yang dilakukan oleh perorangan dan ada yang
dilakukan oleh organisasi tertentu yang berkecimpung dalam
kegiatan dakwah.

3. Dakwah bi al-Lisan

Dakwah bi al-Lisan adalah penyampaian informasi atau
pesan dakwah melalui lisan (ceramah atau komunikasi
langsung antara subyek dan obyek dakwah). dakwah jenis ini
akan menjadi efektif bila: disampaikan berkaitan dengan hari
ibadah seperti khutbah Jumat atau khutbah hari Raya, kajian
yang disampaikan menyangkut ibadah praktis, konteks sajian
terprogram,disampaikandenganmetodedialogdenganhadirin.

4. Dakwah bi al-Hal

Dakwah bi al-Hal adalah dakwah yang mengedepankan
perbuatan nyata. Hal ini dimaksudkan agar si penerima
dakwah (al-Mad'ulah) mengikuti jejak dan hal ihwal si dai
(juru dakwah). Dakwah jenis ini mempunyai pengaruh yang
besar pada diri penerima dakwah. Pada saat pertama kali
Rasulullah SAW tiba di kota Madinah, beliau mencontohkan
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Dakwah bi al-Hal ini dengan mendirikan Masjid Quba, dan

mempersatukan kaum Anshar dan kaum Muhajirin dalam ';
ikatan ukhuwah Islamiyah. " Uln
k2

5. Dakwah bi at-Tadwin ' i‘
Memasuki zaman global seperti saat sekarang ini, poll. ﬁ
dakwah bi at-Tadwin (dakwah melalui tulisan) baik dengan i

menerbitkan kitab-kitab, buku, majalah, internet, koran,
dan tulisan-tulisan yang mengandung pesan dakwah sangat
| penting dan efektif. Keuntungan lain dari dakwah model inf . i
: tidak menjadi musnah meskipun sang da’i, atau penuhsnyl _
sudah wafat. Menyangkut dakwah bi at Tadwin ini Rasulullah © |
saw bersabda, “Sesungguhnya tinta para ulama adalah lebih f
haik dari darahnya para syuhada”. i

6. Dalewah bi al-Hikmah i

Dakwah bi al-Hikmah yakni menyampaikan dakwah |
dengan cara yang arif bijaksana, yaitu melakukan pendekatan |
sedemikian rupa sehingga pihak objek dakwah mampu 3 '
melaksanakan dakwah atas kemauannya sendiri, tidak merasa 1
ada paksaan, tekanan maupun konflik. Dengan kata lam
Dakwah bi al-Hikmah merupakan suatu metode pendekatan 3 _ k

komunikasi dakwah yang dilakukan atas dasar persuasif._

P TP

Dalam kitab al-Hikmah fi al-Da'wah Ilallah Ta'ala diuraikan -
lebih jelas tentang pengertian al-Hikmah menurut bahasa:
a. adil, ilmu, sabar, kenabian, al-Quran dan Injil.
b. memperbaiki (melakukan sesuatu menjadi lebih baik
dan akurat) dan terhindar dari kerusakan.

c. ungkapan untuk mengetahui sesuatu yang utaml
dengan ilmu yang utama

. objek kebenaran (al-haq) yang didapat melalui ilmu dan
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akal.
e. pengetahuan atau makrifat dan kebaikan yang banyak.

Menurut istilah Syar’i: tepat dan benar dalam perkataan
dan perbuatan, mengetahui yang benar dan mengamalkannya,
wara’ dalam agama Allah, meletakkan sesuatu pada tempatnya
dan menjawab pertanyaan dengan tegas dan tepat.?

Demikianlah beberapa bentuk dakwah yang dapat diterap-
kan oleh para penggiat dakwah dalam usaha mengembangkan
ajaran Islam kepada umat manusia yang dimotori oleh para
da'i handal dan teruji. Dengan kemampuan yang dimiliki oleh
para da’i, pergerakan komunikasi kedalam kancah kehidupan
masyarakat akan semakin mudah dan cepat diterima oleh se-
mua lapisan masyarakat.

B. Kepariwisataan Sebagai Sektor Pembangunan

Istilah pariwisata lebih banyak digunakan daripada terje-
mahan yang sebenarnya dari istilah tourism, yaitu turisme.
Terjemahan yang seharusnya dari tourism adalah wisata.
Semula pariwisata dilakukan oleh wisatawan pecinta alam
yang menginginkan di daerah tujuan wisata tetap utuh dan
lestari, di samping budaya dan kesejahteraan masyarakatnya
tetap terjaga. Namun dalam perkembangannya ternyata ben-
tuk pariwisata ini berkembang karena banyak digemari oleh
wisatawan. Pada tahun 1995 The Tourism Society kemudian
mendefinisikan pariwisata sebagai bentuk baru dari kegiatan
perjalanan wisata bertanggung jawab di daerah yang masih
alami atau daerah-daerah yang dikelola dengan kaidah alam
dimana tujuannya selain untuk menikmati keindahannya juga

“"Said bin Ali bin Wahif al-Qathani Dalam kitab al-Hikmah fi al-
Dea'wakh Hallah Ta'ala.
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melibatkan unsur pendidikan, pemahaman dan dukunga I-
hadap usaha-usaha konservasi alam dan peningkatan pe
atan masyarakat setempat sekitar daerah tujuan pariwisal

Pariwisata merupakan salah satu sektor pembang
yang saat ini sedang digalalkkan oleh Pemerintah. Hal inj _
ebabkan pariwisata mempunyai peran yang sangat pen
| dalam pembangunan Indonesia, khususnya sebagai peng

devisa negara di samping sektor migas.

l Sebagai sumber devisa, pariwisata menyimpan po
yang sangat besar. Menurut beberapa ahli pariwisata de
ini sudah menjadi bidang usaha atau industri terbesar kel
setelah minyak dan perdagangan senjata. Bahkan ada pil
yang mengatakan bahwa pariwisata merupakan bidang ug I
terbesar kedua setelah minyak. if

Selain negara/pemerintah, keuntungan ekonomis d
pembangunan pariwisata di negara atau daerah tujuan wis
ta juga sangat dirasakan oleh masyarakat. Sebagai ilustraf
sebuah hotel sangat memerlukan berbagai macam bahd
makanan untuk memenuhi kebutuhan makanan para tamil
Untuk memenuhi kebutuhan akan bahan makanan, sepert
daging, sayuran, dan buah-buahan ini biasanya hotel men
beli dari masyarakat sekitar dengan memperhatikan kuall {
barang. Dengan semakin banyaknya kebutuhan akan bah
makanan, maka hal ini memberi peluang dan mendorony
para petani dan peternak yang berada di sekitar hotel unt
meningkatkan produksi tanpa menghilangkan kualitas hagl]

pertanian,

Industri pariwisata memp unyai peranan penting dalam up ]

“Sudarto, 1999, Ekowisata: wahana pelestarium alam, pengemba ‘)
gan ekonomi berkelanjutan, dan pemberdayaan masyarakat. Yayasan Kq
Ipataru Bahari and Yayasan KEHATI: Indonesia, hal. 19 §
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aya pembangunan dan pengembangan suatu daerah. Bahi.(an
pcla beberapa daerah menunjukkan bahwa industri pariwisa-
{1 mampu mendongkrak daerah tersebut dari keterbelakan-
| pan dan menjadikannya sebagai sumber pendapatan utama.

Pentingnya industri pariwisata dalam pembangunan dan

pengembangan suatu daerah, tidak terlepas dari kenyataan

. hahwa :

a. Pariwisata merupakan secktor jasa yang inherent
dengan kehidupan masyarakat modern. Semakin tinggi
pendidikan dan ekonomi seseorang atau masyarakat,
maka kebutuhan terhadap pariwisata akan semakin
besar pula.

b. Pariwisata mempunyai kekuatan sinergistik karena
keterkaitan yang erat sekali dengan berbagai bidang
dan sektor lainnya. Pariwisata akan berkembang seiring
dengan perkembangan transportasi, telekomunikasi,
sumberdaya manusia, lingkungan hidup dan lain
sebagainya.

c. Tumpuan pariwisata sebagai kekuatan daya saing
terletak pada sumber daya yang terolah dengan baik*™.

Pariwisata (ecotourism) merupakan salah satu bentuk in-
dustri pariwisata yang belakangan ini menjadi tujuan dari se;
bagian besar masyarakat. Pariwisata memberikan “s:.uguh.an
|<e1-:rada wisatawan berupa keindahan alam seperti air terjun,
lembah, sungai, panorama pegunungan, danau, keanekaraga-
man hayati dan pesona alami lainnya seperti terumbu karang,
pantai yang indah dan lain sebagainya. Pertemuan Nasional
Pariwisata (1996) mendefinisikan pariwisata sebagai suatu

227 nonim, 2003, Proposal Workshop Wisata Petualangan dan Eko
turisme hal. 2




bentuk penyelenggaraan kegiatan wisata yang bertangg
jawab di tempat-tempat/daerah-daerah alami dan ataut
pat-tempat/daerah-daerah yang dibuat berdasarkan kald
alam yang mendukung upaya-upaya pelestarian/penyela |
tan lingkungan (alam dan kebudayaannya) dan meningkatle
kesejahteraan masyarakat setempat,
Berdasarkan penjelasan tersebut maka keberhasilan pe
bangunan pariwisata dapat dilihat dari kemampuannya dal I
meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. Ko
ponen utama dalam aktivitas pariwisata adalah obyek ¢ !
daya tarik wisata, Dalam Undang-Undang nomor 9 tahy
1990 tentang kepariwisataan, obyek dan daya tarik wisata mé
liputi keadaan alam, flora, fauna, serta hasil karya manusiy
Oleh karena itu, aktivitas pariwisata juga merupakan usa I
pemanfaatan berbagai bentuk sumber daya lingkungan, ba ¢
yang bersifat fisik biotis maupun budaya.
Kegiatan atau aktivitas pariwisata pada perkembangannys
telah menjadi industri pariwisata dan merupakan salah sat\[:
sektor yang dapat memberikan keuntungan secara ekonom,
Di negara sedang berkembang seperti Indonesia, sektor parl« '
wisata dijadikan sebagai salah satu sumber devisa negara I
lebih-lebih adanya pandangan bahwa pariwisata merupl-: !:
kan ekspor yang tidak kentara (Invisible export)*” yang tidal ;
mencemari lingkungan (smokeless industries)®, dan industrl
yang tidak akan pernah berakhir (never ending industries)0 | 4
telah mendorong para pengambil keputusan guna lebih mem- !
berikan penekanan pada aspek keuntungan ekonomi daripada &
konsekuensi kelestarian lingkungan. 1

i”jKaryono, Pariwisata Merupakan Ekspor, 1997, hal 165

5 . ' ] *

.mrl{odyat, Qc:mpak Lingkungan Industri Pariwisata 1995, hal 23
“PNuryanti | Aspek Keuntungan Ekonomi, 1997, hal.45
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Pertimbangan terhadap aspek kelestarian sering dikalah

~ kan dengan alasan ekonomi”®. Adanya paradigma demikian

. menyebabkan kecenderungan pengembangan pariwisata di-

lilukan dalam skala besar-besaran (massive) yang berdampak

adanya degradasi lingkungan, baik fisik biotis™” maupun ling-

lungan sosial budaya sebagai salah satu produk pariwisata
yang dapat dipromosikan.

Upaya kegiatan mempromosikan tempat kunjungan wisata
didaerahtidaksemudahdengankegiatanserupayangdilakukan
untuk produk-produk perusahaan. Disamping karakternya
yangberbeda, tempatwisataperludijualdenganmemanfaatkan
jasa  kegiatan public relations di pasar internasional.

Promosi tempat tujuan wisata sangat diperlukan oleh
daerah-daerah yang memiliki banyak potensi di tanah air.
Tentunya upaya kegiatan ini menjadi sangat penting dalam
kerangka penyelenggaraan otonomi daerah di Indonesia
sampai kepada Pemerintahan Daerah Tingkat II. Promosi
lempat wisata yang dirancang dengan baik akan memberikan
tambahan penerimaan asli daerah, dan mendorong proses
multiplier perkembangan ekonomi lokalitas di sekitar daerah
tujuan wisata.

Promosi tempat wisata daerah merupakan kegiatan dari
para pelaku ekonomi di lokalitas perekonomian tertentu
yang memiliki potensi tempat wisata yang menarik. Potensi
tersebut dapat berupa keindahan alam yang menonjol,
kekayaan budaya yang unik, situs tempat yang bersejarah,
even pesta budaya dan keagamaan, serta potensi pusat-pusat

kegiatan ekonomi, perdagangan dan investasi yang unik tidak
dimiliki oleh lokalitas alternatif lainnya.

W6Gunawan, Paradigma Pengembangan Pariwisata, 1997, hal.67
“Jbid, hal, 2
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Tujuan kegiatan promosi wisata ini harus dirumus
dengan jelas dalam rencana atau cetak biru pengembang

perekonomian dacrah, sehingga akan menjadi barome )

untuk pelaksanaan program promosi itu sendiri, sekalig

sebagai rujukan untuk kegiatan-kegiatan uang terkait. Tujuag
promosi wisata daerah dapat dikategorikan ke dalam beberapi

tujuan berikut ini:

a. Mempromosikan lokalitas wisata sebagai tujuan wisats

yang menarik dan menguntungkan wisatawan
b. Meningkatkan dan memantapkan citra wisata daerah ¢
pasar domestik dan internasional
¢. Menyebarkan pengetahuan tentang produk—produk
wisata yang telah dikembangkan

d. Membangun dan membina komunikasi yang efektlf

dengan media dan pers internasional.
e. Melibatkan tokoh adat dan para da’i dalam menga]a]t

dan memperkenalkan produk wisata dan nilai yang
terkandung di dalamnya.

C. Tujuan Pengembangan Kawasan Wisata di Aceh

Pariwisata menurut Undang-undang kepariwisataan No. 9 ta- - '.
hun 1990 adalah bahwa penyelenggaraan kepariwisataan ada-
lah memperkenalkan, mendayagunakan, melestarikan dan
meningkatkan mutu obyek dan daya tarik wisata; memupuk
rasa cinta tanah air dan meningkatkan persahabatan antar
bangsa; memperluas dan memeratakan kesempatan berusaha

dan lapangan kerja; meningkatkan pendapatan nasional da-
lam rangka meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran
masyarakat; mendayagunakan produksi nasional.

Pariwisata diarahkan sebagai sektor andalan dan unggulan
di luar migas diharapkan memberikan kontribusi yang besar
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peranannya sebagai (1) penghasil devisa negara, (2) mendor-
ong pertumbuhan ekonomi nasional/dacrah, (3) pewber
layaan ekonomi masyarakat, (4) memperluas lapangan kerja
dan kesempatan berusaha, (5) meningkatkan pemasaran
produk nasional, (6) meningkatkan kesejahteraan, (7) meme-
lihara kepribadian bangsa, (8) melestarikan fungsi dan mutu
linglungan hidup.

Provinsi Aceh merupakan salah satu daerah destinasi
wisatawan di Indonesia. karena Aceh memiliki ragam wisata
dan keunikan tersendiri dibandingkan dengan provinsi lain.
seperti taman laut pulau rubiah di Sabang, kawasan eko-
sistem Lauser di Aceh tenggara, danau laut tawar di Aceh
tengah, danau Paris di Singkil. semua obyek wisata tersebut
merupakan kekayaan alam Aceh semula jadi yang indah per-
mai. disamping itu kekayaan khazanah budaya Aceh yang
gemilang seperti Gunongan, pinto Khop, mesjid raya baitur-
rahman, makam sultan Iskandar Muda dan keluarga sultan/
sultanat Aceh, makam raja-raja Pasai, makam raja-raja Peu-
veulak, makam Syekh Abdul Rauf Assingkili, makam Lakseu-
mana Keumala hayati, benteng Inong Balee, Keurkhop, indra
patra dan legenda aneuk Rahmanyang, ditambah lagi dengan
obyek wisata akibat keganasan alam gempa dan tsunami Aceh
tahun 2004 dan berbagai motif kerajinan dan menu penganan
khas Aceh serta beragamnya seni budaya Aceh yang tercermin
dari sub etnis Aceh menjadikan Aceh sebagai sumber inspirasi
dan daya tarik kunjungan wisata tidak hanya para wisatawan
rmanca negara, seyogianya juga wisatawan nusantara.

Aceh dipanggung sejarah bangsa juga memiliki kekayaan
spiritual yang tak ternilai, rakyat Aceh dikenal heroik dalam
perjuangan kemerdekaan negara dan telah mempersembah-
kan ribuan syuhada dan puluhan Kesuma bangsa sebagai pahl-
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awan nasional dari Aceh, berbagai karya ulama dalam ben
kitab-kitab muktabar dan transkrip ilmiah, dimana kebes
Aceh sudah termasyhur ke seantero dunia, sehingga men |
untuk ditulis dalam berbagai publikasi dan bahasa. Karail
kebesarannya, Aceh menyandang berbagai predikat sep
Aceh serambi Mekah, daerah istimewa, Aceh daerah mod,
Aceh tanah rencong dan bumi Iskandar Muda. Kekayaan spl
itual tersebut menjanjikan Aceh sebagai destinasi wisata yag
strategis dikawasan Indonesia bagian barat,
Ketersediaan infrastruktur yang relatif baik untuk menug
jang pengembangan kepariwisataan Aceh seperti sarana d
prasarana transportasi udara, darat dan laut/sungai, fasilic
tas akomodasi dalam bentuk hotel/hostel dan restoran dag
pusat-pusat perbelanjaan serta semakin banyaknya agens
agen perjalanan wisata atau travel agent di hampir semug’
ibukota kabupaten/kota menunjukkan tingkat prospektif
yang menggembirakan bagi pengembangan kepariwisataan df
Aceh. Walau disadari bahwa tidak semua obyek wisata yang
ada dapat dijangkau dengan mudah, karena faktor transpors
tasi yang terbatas dan masih banyak obyek wisata yang belum -
dibenahi secara profesional. '

Kehadiran wisatawan ke suatu daerah akan berdampal |
positif terhadap perekonomian masyarakat. Karena setiap
wisatawan disamping bertujuan untuk memperoleh kepuasan !
batin atas obyek wisata yang dikunjungi (pemandangan atau E 1
spiritual, pengetahuan dan pengalaman), juga memerlukan i ]
jasa yang harus dibayar secara ekonomi. Dengan demikian _
akan terjadi transaksi ekonomi sebagai distribusi pendapatan " : {
kepada masyarakat dan secara makro ekonomi akan berpen- =

garuh terhadap proses akselerasi dan multiplier effect secara .
lebih luas.

Sebagai bagian dari pengembangan pariwisata hahwa tu

jian pengembangan kawasan wisata adalah: ‘

1. Mendorong tumbuhnya visi jangka panjalfg Peng
embangan industri pariwisata, khususnya WI‘sat.n, e
bagai salah satu sarana peningkatan ekonomi dan pe

lestarian sumber daya alam masa depan.

Memberikan kerangka dasar untuk perencanaan dan
pengembangan wisata secara umurm. ’
Mendorong upaya-upaya untuk pengembangan mdl{—
stri wisata yang terpadu berbasis kawasan dan potensi-
potensi kewilayahan, sosial dan budaya daerah.

Perencanaan pengembangan kawasan wisata berbasis l.ca—
wasan ini ditujukan untuk meningkatkan kegiata_n Pemerin-
tah Daerah, dunia usaha dan masyarakat umum, dimana sasa-

ang hendak dicapai adalah:

mnlif 'I%erwujudnya Eanduan awal bagi Pemerintah -Daerah
dalam perencanaan pengembangan kawas.an wisata; -
Terwujudnya pengembangan kawasan wisata sebagai
bahan masukan kebijakan dan pengembangan kawa-
san pariwisata di daerah;

3. TerwujudnyamotivasibagiPeme :
ta/masyarakat untuk pengembangan kawasan wnsaita.
Terwujudnya kawasan yang mendukung' kelestarian
sumberdaya alam dan lingkungan hidup di daer-ah;
Terwujudnya peningkatan kesempatan kerja dan

pendapatan daerah/ masyarakat.

rintahDaerahdanswas-

Selain itu, secara khusus RIPPDA Pemerintahan Aceh ta-

hun 2008 mengarahkan tujuan pengembangan pariwisata di

Aceh, sebagai berileut:

ns JRY Ve

i RS
N

|
e e



1. Syari'at Islam sebagai potensi pariwisata. Dalam hal [§
dimaksudkan bahwa pariwisata dengan berlandas
pada konsep yang Islami bukan berarti membatasi keg
iatan wisatawan yang non muslim. Hal ini perlu adan :
toleransi dan kompensasi dalam penyediaan kegiatan¢
kegiatan wisata yang dapat mengakomodasi kegiataf
wisatanya. Namun dalam hal ini harus diterapkannys I
konsep bahwa syariat Islam sebagai konservasi, artm)l'l
ada usaha untuk menjadikan industri pariwisata ya
ada agar sesuai dengan pokok-pokok aturan Islam.
Penyiapan masyarakat dalam Pengembangan Pariwisata, |
Dalam pengembangan pariwisata, maka tidak terlepas
dari adanya faktor pertukaran kebudayaan yang dibawa |
oleh wisatawan dengan kebudayaan masyarakat setems |
pat. Masyarakat Aceh pada umumnya masih belum da-
pat menerima kegiatan-kegiatan kepariwisataan, meng-
ingat citra pariwisata yang terbayangkan oleh mereka
banyak yang melanggar aturan dalam syari’at Islam. Un- ! :
tuk itu perlu adanya penyiapan masyarakat, termasuk ]
untuk mengubah image dalam proses pengembangan
pariwisata terkait dengan sosialisasi dan menumbuh-
kan pemahaman masyarakat akan kegiatan pariwisata
yang akan dikembangkan di provinsi Aceh :
- Pengembangan Pintu Masuk Utama. Sabang mempu- T
nyai pelabuhan yang akan ditingkatkan mempunyai |
pelabuhan Internasional sebagai salah satu pintu masuk
utama bagi pengembangan kepariwisataan di NAD. Se-

lain pengembangan Sabang sebagai pintu masuk utama

juga dapat dikembangkan di kota Banda Aceh, yaitu
Bandara Sultan Iskandar Muda yang merupakan ban- i

dara nasional sebagai pintu masuk utama Provinsi Aceh
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pada jalur udara.

4. Pengembangan Pariwisata yang Berwawasan Lingkun-
gan. Merupakan hal yang sesuai dengan sejarah Islam,
bahwa kebersihan itu adalah sebagian dari iman, untuk
itu pengembangan pariwisata harus selalu menjaga ke-
bersihan dan kelestarian lingkungan. Hal ini juga sesuai
dengan konsep wisata yang berkelanjutan di mana salah
satunya adalah menjaga dan melestarikan lingkungan.

Dengan demikian jelas bahwa format —program
kepariwisataan di Aceh yang diatur dalam RIPPDA Provinsi
Aceh tahun 2008, yaitu: 1. Syari'at Islam sebagai pedoman.
2. Keikut sertaan masyarakat. 3. Menjadikan Sabang sebagai
pintu masuk wisatawan mancanegara. 4. Menjadikan
lingkungan sebagai salah satu daya tarik pariwisata. Kelimahal
tersebut dijadikan acuan untuk mencapai menjadikan warna
kepariwisataan di Aceh berbeda dengan kawasan-kawasan
lainnya di Indonesia. Hal-hal tersebut dijadikan format bagi
para da’i untuk berpartisipasi aktif dalam pengembangan

kepariwisataan di Aceh.

D. Peranan Da’'i Dalam Pengembangan Pariwisata di
Aceh
Da’i adalah orang yang menyampaikan dakwah baik secara
lisan tulisan ataupun perbuatan dan baik secara individu, kel
ompok atau berbentuk organisasi atau lembaga. Kata da’i ini
seringdisebut dengan sebutan mubaligh (orang yang menyem-
purnakan ajaran [slam) namun, sebenarnya sebutan ini kono-
tasi nya sangat sempit karena masyarakat umum cenderung
mengartikan sebagai orang yang menyampaikan ajaran Islam
melalui lisan seperti penceramah agama, khatib (orang yang
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berkhotbah), dan sebagainya. Dalam bukunya Toto Tasrnau-1
yang berjudul Komunikasi Dakwah yang dikutip oleh Moh. Al{ |
Aziz berpendapat bahwa, pada dasarnya semua pribadi mus-
lim itu berperan secara otomatis sebagai mubaligh atau orang
yang menyampaikan atau dalam bahasa komunikasinya dig- |

ebut komunikator, Untuk itu dalam komunikasi dakwah yang |

berperan sebagai da’i atau mubaligh ialah:
1. Secara umum adalah setiap muslim atau mushmat i
yang mukallaf (dewasa) dimana mereka telah mencu-

kupi syarat untuk berdakwah

2. Secara khusus adalah mereka yang mengambil spesi- '-
alisasi khusus (mutakhasis) dalam bidang Islam yang [

dikenal dengan panggilan ulama.

Uraian tersebut menjelaskan bahwa peranan da’i sangat di-

tuntut agar selalu aktif dalam berbagai program amar makruf =
dan nahi munkar termasuk membantu mensosialisasikan 'I
kepariwisataan yang dimotori oleh Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Aceh. Informasi tentang kepariwisataan dapat
disampaikan oleh para da'i agar masyarakat ikut mendukung
program kepariwisataan, karena ianya tidak bertentangan . 13 j:
dengan ajaran Islam. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam 2 |

al-Qur'an surat al-An’am ayat 11:

Artinya: Katakanlah: "Berjalanlah di muka bumi, kemudi- | &

an perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang
mendustakan itu". (Q.S. al-An’am:11)
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Berdasarkan ayat tersebut diatas jelas bahwa, wisata mer-
upakan salah satu aktifitas yang tidak bertentangan dengan
ajaran [slam setiap manusia untuk menyaksikan perbedaan-
perbedaan yang ada pada suatu tempat. Sedangkan para da'i
juga dapat berperanan dalam pengembangan dan mengatur
kepariwisataan baik di negara maju maupun negara berkem-
bang. Peran serta dan keterlibatan para da’i dalam berbagai
kegiatan pariwisata akan meningkatkan dampak-dampak
positif dari pengembangan pariwisata dan meningkatkan mo-
tivasi untuk mengkonservasi alam dan budaya.

Da’i sama artinya dengan Pramuwisata dalam toeri kepari-
wisataan, yaitu seseorang yang memberikan penjelasan serta
petunjuk kepada masyarakat dan traveler lainnya tentang se-
gala sesuatu yang hendak dilihat dan disaksikan bilamana mer-
eka berkunjung pada suatu obyek, tempat atau daerah terten-
tu. Pramuwisata sangat berperan untuk menggait wisatawan,
karena pada umumnya mereka minim dapat berkomunikasi
dan memahami prinsip dan program kepariwisataan. Jika
digolongkan, maka para da'i termasuk pramuwisata khusus
(Special Guide) yaitu pramuwisata yang mempunyai pengeta-
huan khusus dan mendalam mengenai obyek wisata seperti
kebudayaan, arkeologi, sejarah, keagamaan, ilmiah dan lain-
lain yang mempunyai wewenang untuk membimbing dan
memberikan penerangan kepada wisatawan baik perorangan
maupun kelompok.

Keberadaan pramuwisata sangat membantu wisatawan,
mereka akan merasa puas bila yang diinginkan dapat diko-
munikasikan dan diperoleh dengan mudah. Sedangkan bagi
wisatawan dalam negeri lebih mengandalkan kepada pelayan-
an group, instansi penyelenggara atau keluarga setempat.

Kondisi riel masyarakat Aceh yang menjunjung tinggi nilai
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syariat Islam dan adat-istiadat Aceh yang terpelihara se
turun temurun merupakan khazanah dan tamadun, ha
dijadikan sebagai modal dasar dalam meningkatkan kep
wisataan Aceh dan kegemilangan Aceh dimasa depan. Artin |
pemerintah, masyarakat dan penggiat bisnis wisata bersine |
untuk memelihara kedamaian Aceh, memberi kesejukan,
nyamanan dan keamanan terhadap wisatawan baik da
negara maupun destinasi tujuan. {
Adapun peran serta para da’i di beberapa destinasi parlt
wisata adalah sebagai berikut:
a. mengurangi dampak negatif dan intensitas yang bew
lebihan terhadap lingkungan dan habitat yang ma.lﬂ[

alami atau belum terjamah; 1

b. meningkatkan kesadaran wisatawan terhadap sums
ber daya alam dan budaya yang keduanya merupakan - :
bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam kehldupant i 1

nya sehari-hari;

c. menghasilkan atau mendatangkan dana dari para do=
nator yang peduli terhadap sumber daya alam dan :
budaya sehingga bisa melakukan kegiatan-kegiatan -
pelestarian alam dan budaya untuk menunjang pem- -

bangunan pariwisata berkelanjutan (sustainable tours
ism development).

Adapun peran para da'i secara umum dalam pengemban- 3
gan pariwisata, adalah sebagai berikut: T
a. sebagai fasilitator atau penghubung di antara para % ,'
stakeholders pariwisata misalnya: antara industri pari- :
wisata dengan masyarakat lokal, antara pengelola ka-
wasan yang dilindungi dengan masyarakat lokal, dan =
antara pemerintah dengan masyarakat lokal. Kemam-
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puan para da'i dalam menengahi antara para pihak yang
berkepentingan (interest party) semakin memperkuat
posisinya sebagai individu atau organisasi yang inde-
penden dan sama sekali tidak memihak ke salah satu
pihak yang berkepentingan atau netral (neutral party);
b. sebagai penggagas pengembangan pariwisata yang ber-
basis kerakyatan (community-based ecotourism develop-
ment) agar bisa memperluas tujuan dan mendapatkan
dampak konservasi yang lebih besar dengan cara men-
goptimalkan peran dan kerja sama dengan stakehold-
ers yang lain.
c. sebagai pelatih dan penyedia sumber informasi yang
relevan yang berhubungan dengan isu-isu pariwisata.
d. sebagai rekan kerja sama dari pengelola kawasan ter-
lindung dalam upaya penerapan tujuan dari pengem-
bangan pariwisata seperti; program pendidikan ling-
kungan dan program pemanfaatan sumber daya alam.
e. sebagai pengawas kinerja pemerintah khususnya de-
partemen yang menangani kawasan yang dilindungi
untuk meyakinkan bahwa program-programnya ber-

jalan dengan semestinya.

E. Penutup

1. Kesimpulan

Aceh dapat dijadikan format destinasi wisatawan asing ke
Indonesia karena modal dasar yang dimiliki cukup baik untuk
membangun tujuan wisata baru. Aceh saat ini telah terkenal
di seluruh dunia, untuk itu pemerintah dan para da'i yang
bergerak dalam sektor kepariwisataan harus bersama-sama
mendoronguntukmempromosikan Aceh kelevel Internasional
sesuai dengan RIPPDA Pemerintahan Aceh tahun 2008

i FAR,




|
sebagai pedoman dalam pengembangan pariwisata di Ae
seperti pantai dan beberapa objek wisata lainnya jauh lebi
baik dari apa yang dimiliki oleh daerah lain, namun hal i
belum terkelola dengan baik.
Para da’i di Aceh sebagai ujung tombak di sektor ini men| |
corong bagi masyarakat dunia untuk menjadi informan dala
pengembangan kepariwisataan. Dengan demikian akan

Juru penerang kepariwisataan untuk memberikan jasa yang
berkualitas, terutama promosi wisata.

2. Rekomendasi: ‘-
a. Peran Pemerintah Daerah sebaiknya lebih meningkats
kan frekuensi pelatihan dan pendidikan para da’i seba« |
gal tenaga penyuluh kepariwisataan di Aceh. |

b.  Membentuk organisasi da’i pariwisata di setiap tempat .:
objek wisata khususnya warisan peninggalan sejarah

yang banyak terdapat di Aceh.

. Memperjelas pemetaan dan pedoman tata ruang ka-

wasan wisata yang ada sesuai dengan syariat Islam.

d. Strategi menggait wisatawan Aceh akan memberi hasil :
yang optimal, ketika prinsip kemitraan pemerintah dan [

para da’i secara maksimal dalam pelaksanaan kebijakan
pengembangan kepariwisataan Aceh.

st S S e e
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DAKWAH DAN PENDIDIKAN:
Analisis Terhadap Pemikiran
Syaikh Muhammad Arsyad al-Banjari

Islam adalah agama wahyu yang selalu berhadapan dengan
zaman yang terus berubah. Untuk itu, umat Islam selalu di-
tantang bagaimana mensintesakan keabadian wahyu den-
gan kesementaraan zaman1.”® Mendakwahkan Islam berarti
memberikan jawaban Islam terhadap berbagai permasalahan
umat, Karenanya dakwah Islam selalu terpanggil untuk me-
nyelesaikan berbagai permasalahan yang sedang dan akan di-
hadapi oleh umat manusia. Meskipun misi dakwah dari dulu
sampai kini tetap sama yaitu mengajak umat manusia ke da-
lam sistem Islam, namun tantangan dakwah berupa problem-
atika umat senantiasa berubah dari waktu ke waktu.
Pendidikan dan dakwah merupakan proses untuk men-
gubah manusia agar senantiasa berada di jalan Allah, dan
secara total mewujudkan kehidupan Islami. Oleh karena itu
pendidikan dan dakwah merupakan suatu proses yang me-
merlukan perencanaan dan pendekatan yang sistematis yang
bisa dilaksanakan dan dinilai secara terus-menerus agar ia da-
pat mengubah tingkah laku mad’u sesuai dengan tujuan yang

2Nanih Machendrawaty dan Agus Ahmad Safei, (2001), Pengem-
bangan Masyarakat Islam: Dari ldeologi, Strategis, sampai Tradisi. Band-
ung: Remaja Rasdakarya, h. 79.
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telah dirumuskan,”"

Dalam sejarahnya pendidikan mempunyai peran yang
sangat signifikan dalam penyiaran Islam. Pendidikan Islam {
merupakan mediator agar ajaran dan nilai-nilai Islam dapat ' :
difahami, dihayati dan diamalkan oleh umat di setiap aspek g
kehidupan. Dapat dikatakan bahwa pendidikan Islam meru-
pakan pilar utama dalam upaya mengajak umat untuk men-
jalankan perintah Allah SWT. dan menjauhi larangan-Nya.  ~

Seiring dengan perkembangan jaman di dunia Islam (di E
Negara-negara sebagian besar penduduknya pemeluk Islam) =
terjadi pergeseran dalam memanfaatkan pendidikan. Ada up- 1
aya pemisahan objek studi dalam pendidikan, sehingga adais- =
tilah pendidikan sekuler (khusus untuk kemajuan kehidupan '
dunia) dan pendidikan Agama (khusus untuk urusan kehidu- -
pan akhirat). Sedangkan dalam Islam tidak mengenal pemisa-
han antara kemajuan hidup di dunia dan keselamatan hidup =
di akhirat, artinya pendidikan apapun selama tidak merugi-
kan umat dalam dimensi kehidupan dunia dan akhirat adalah
pendidikan Islami.

Tetapi umat Islam begitu takjub terhadap kemajuan pen-
didikan Barat, hal itu disebabkan karena di dunia Islam pen- 1
didikannya mengalami kemunduran yang sangat derastis, itu-

lah sebabnya ada upaya-upaya untuk meniru dan mengambil
sistem pendidikan Barat untuk diterapkan di Dunia Islam, %
Apalagi sejak awal abad XIX sebagian besar dunia Islam di
bawah penjajahan Barat yang tentunya juga sangat berpen- k|
garuh pada kegiatan pendidikan di dunia Islam. i :

Setelah terjadi adopsi besar-besaran terhadap sistem pen- 1 .ﬁi

“MSyamsul Bahri Andi Galigo. (2003), Penelitian Terhadap Da'wah
Istamiah. Dalam Mohd Radhi Ibrahim et.al (editor). Intelektualisme dan 3
Dak’'wah Masa Kini, Kuala Lumpur: KUIM, hal. 37 50 1
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didikan Barat. ternyata justru mendatang masalah baru, mis-
alnya dalam sains dan teknologi umat Islam tetap tidak men-
galami kemajuan, justru yang terjadi pada umat Islam adalah
degradasi pada pemahaman, penghayatan dan pengamalan
nilai-nilai ajaran Islam.

Dalam perkembangan selanjutnya juga terjadi degradasi
yang sangat tajam dalam kegiatan pendidikan Islam, pen-
didikan Islam seakan tidak dimaknai sebagai upaya-upaya
pengembangan manusia seutuhnya yang memiliki potensi
spiritual, intelektual dan emosional. Terjadi reduksi makna
yang berakibat penyempitan wilayah objek studinya. Pada
akhirnya tercipta output pendidikan yang justru tidak Islami.

Pendidikan dan dakwah merupakan suatu gerak kerja atau
kegiatan yang bertujuan menghidupkan semua sistem dari
pangkal sampai ke penghujungnya.”" Selain itu ianya juga di-
jadikan sebagai panggilan ke jalan Allah, yaitu agama Islam,
agama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad s.a.w.”"
Dengan demikian jelas bahwa pendidikan dan dakwah adalah
usaha dalam memberi dorongan dan semangat dalam sesuatu
urusan, atau dengan kata lain menyeru dengan mencurahkan
segala kemampuan berkomunikasi dan berpropaganda seh-
ingga dapat difahami segala apa yang diserukan.”"”

Sebelum agama Hindu, Kristen dan Islam ada, penduduk
Nusantara mempunyai kepercayaan bahwa bukan hanya ma-
nusia yang berjiwa, tumbuh-tumbuhan dan hewan pun ber-

“WSyalabi, Abdul Ra‘uf. (1394/1974). Al-Da‘'wah al-Islamiyyah,
Fitahd al-Makki: Manahijuha wa Ghayatuh. al-Qahirah: Majma’ al-
Buhuth al-Islamiyah, hal. 17

“""Abdul Karim Zaidan. (1976). Usul al-Da‘'wah. Baghdad: Dar al-
Bayan, hal. 5

“*Abd Qasim al-Wasyli. (1978). Syarah Usal al-‘Isyrin. Beirut: Dar
al-Mujtama’ al-Nasyr Wa al-Tauzi‘ hal. 128
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jiwa. Mereka juga mempercayai dan menyembah arwah orang
yang sudah mati karena ada anggapan bahwa orang ya
sudah mat;j mempunyai pengaruh langsung terhadap oran
orang yang masih hidup.** Menurut Hamka, hal itu disebals
kan oleh alam sekeliling, dan masalah hidup dan mati,?"

Penduduk Nusantara mempercayai kekuatan segenap bens J
da yang ada di sekelilingnya, mulai dari sungai yang mengaliy,
banjir, matahari, dan tempat-tempat yang menakutkan, gge 3
perti pokok beringin, dan gunung-ganang yang tinggi. Rings
kasnya, mereka mengamalkan agama yang sinkretis, yakn|
terdapatnya pengaruh mistik Hindy dan Budha yang bercams |
pur dengan adat tempatan, khususnya bercorak animisme. !
Snouck Hurgronje mengatakan kepercayaan masyarakat ke-
pada roh-roh yang dapat mempengaruhi nasib, kepercayaan i
kepada keramat yang dimilili oleh orang-orang suci, dukun =

menjadi bahagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
umat [slam di awal abad ke-20).21 Demikianlah kondisi masyas
rakat Indonesia sebelum masuknya Islam ke negeri ini.

Islam masuk ke Indonesia pada abad ke-7 dengan beriman-
nya orang perorang, Pada saat itu sudah ada jalur pelayaran
yang dilalui oleh transportasi internasional. Melalui Selat
Malaka menghubungkan Dinasti Tang di Cina, Sriwijaya di
Asia Tenggara dan Bani umayyah di Asia Barat.*'?

IWM Bakker SJ Agama Asli Indonesia, hal. 65162 Lihat,
}l::.JYll,lsmn Asrfie, KH Ahmad Dahlan: Pemikivan dan Kepemimpinannya,

MHamka, Sejarah Umat Islam, Jilid IV, hal. 18,

""'_Bisr‘i Afandi, Shaikh Ahmad Surkati - His Role in al-Irsyad Move-
ment tn Java in The Early Twentieth Century, hal. 11

“"Snouck Hurgronje, [siam di Hindia Belanda, diterjemahkan oleh
5. Gunawan, hal, 35-38,

""”Mlusyrifah Sunanto, Sejarah Peradaban Istam Indonesia, 2005,
Rajawali Press, hal. 8-9; Ahmad Mansur Suryanegara. Menemukan Se-
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Sebelum para sufi masuk ke Indonesia”®, di Pulau Jawa
terdapat beberapa kepercayaan animisme, dinamisme, Bu-
dhisme dan sebagainya.”" Yang terakhir adalah agama Hindu
yang dengan kekuatan politiknya telah menanam akar-akar
budayanya ke dalam masyarakat di Indonesia. Agama Hindu
menjadi agama resmi kerajaan dan Mataram merupakan ke-
rajaan yang berpengaruh Hindu.”?

Mengajak dan membimbing kepada kebaikan dan mence-
gah daripada kemungkaran adalah satu risalah agung dan
tugas mulia yang suci. Risalah ini bermula semenjak Allah
s.w.t. mencipta manusia, makhluk yang paling mulia di muka
bumi, merekalah para nabi dan rasul semenjak nabi Adam a.s.
diciptakan sampai nabi Muhammad s.a.w. yaitu nabi dan rasul
yang terakhir, sampai ke akhir zaman. Allah s.w.t. telah men-
gutuskan seorang rasul untuk setiap umat yang telah tersesat,
dan menjauhi manhaj-Nya. Para nabi dan rasul bertugas un-
tuk memimpin dan mengingatkan manusia ke arah jalan yang
lurus dan menyeru mereka kepada Nya dan di teruskan oleh
tabi’ dan tabi'in dan para ulama.

Jika di melihat tokoh-tokoh yang banyak menabur jasa da-

jarah, 1998, cet, IV, Mizan, hal. 92-93; A. Hasymi, Sejarah Masuk dan
Berkembangnya Islam di Indonesia: Kumpulan prasaran pada seminar di
Aceh, 1993, cet. 3, al-Ma'arif, hal. 7; Hadi Arifin, Malikussaleh: Mutiara
dari Pasai, 2005, PT. Madani Press, hal. xvi; Ensiklopedia Tematis Du-
nia Islam Asia Tenggara, Kedatangan dan Penyebaran Islam oleh Dr.
Uka Tjandrasasmita, 2002, Ichtiar Baru Van Hoeve, Jakarta, hal 9-27

“"Panitia Seminar Sejarah Masuknya Islam ke-Indonesia, Sejarah
Masuknya Islam ke-Indonesia, hal. 264-265. Lihat juga ; Syamsul Hilal,
Gerakan Dakwah Islam di Indonesia, Cer. 4, hal. 5

“Animisme dan Dinamisme adalah kepercayaan masyarakat Jawa
terhadap kekuatan-kekuatan ghaib yang ada pada benda atau bina-
tang-binatang tertentu. Lihat M. Rasyidi, Islam dan Kebatinan, hal. 42

““Harry J. Benda, “Kontinuitas dan Perubahan Dalam Islam di In-
donesia”, dalam Taufik Abdullah (ed.), Islam di Indonesia, hal. 4-5.
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lam Islam di rantau ini, maka jelas bahwa di antara tokch yang -
petlu dipelajari dan diteliti bagai mana prikehidupan, penga« ._
ruh setra peran Syaikh Muihammad Arsyad al-Banjari dalam
dunia pendidikan dan dakwah.

Ketokohan Beliau tidak hanya dirasakan oleh orang Indo«
nesia, tetapi beliau juga dimiliki oleh Dunia Melayu; nama dan |
teksnya, terutama kitab Sabil al-Muhtadin masih menjadi ba
han rujukan sampai ke hari ini di Malaysia, Brunei, Selatan I
Thailand, apa lagi Indonesia, terutama Kalimantan, bahkan
di mana-mana “kitab jawi” dipelajari teksnya akan menjadi
bahan pengajian untuk fiqih Syafi'i. Maka penelitian ini akan
melihataspek-aspek hayatnya, pendidikannya sertaide-idenya
yang berkaitan dengan dawah Islamiyah.

A. Sekilas Tentang Syaikh Muhammad Arsyad al-
Banjari g
Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari dilahirkan di Lok Ga- ,gp
L

¥

bang, Martapura, pada 15 Safar 1122 Hijrah/19 Mac 1710
dan meninggal di Kalampayan, Astambul, Banjar, Kalimantan
Selatan, pada 6 Syawal 1227 H/13 Oktober 1912.2! Beliau
ternyata “seorang ulama besar yang sangat berpengaruh dan
memegang peranan penting dalam sejarah dan perkemban-
gan Islam, khususnya di Kalimantan; ahli dalam bidang fakih
atau syariat dan tasawuf ...”.”?

Nama Syekh Muhammad Arsyad Al Banjari hingga kini

“IAntara bahan-bahan yang mudah dirujuk ialah yang ada dalam

T O R

Ensiklopedi Hukum Islam, jld I, halaman 191-194, di bawah tajuk

“Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari”, terbitan PT. Ichtiar Baru Van

Hoeve, Jakarta, 1996 (semuanya dalam 6 jilid), dan Ensiklopedi Is-

lam, di bawah judul “Al-Banjari, Syekh Muhammad Arsyad”, jilid [,

hal. 229-231, penerbit yang sama, Jakarta, 1994. 7
“Dalam Ensiklopedi Hukum Islam, hlm..191. 3

s i i)
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masih melekat di hati masyarakat Martapura, Kalimantan Se-
latan. Putra Banjar kelahiran Desa Lok Gabang, 19 Maret 1710
M, itu telah meninggal sejak 1812 M silam. la meninggalkan
banyak jejak dalam bentuk karya tulis di bidang keagamaan.
Karya-karyanya bak sumur yang tak pernah kering untuk
digali hingga generasi kini. Tak mengherankan bila seorang
pengkaji naskah ulama Melayu berkebangsaan Malaysia men-
julukinya sebagai ‘Matahari Islam Nusantara’. ‘Matahari’ itu
terus memberikan pencahayaan bagi kehidupan umat Islam.””*

Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari, tulis situs Wikipe-
dia, adalah pelopor pengajaran Hukum Islam di Kalimantan
Selatan. la sempat menuntut ilmu-ilmu agama Islam di Mak-
kah. Sekembalinya ke kampung halaman, hal pertama yang
dikerjakannya adalah membuka tempat pengajian (semacam
pesantren) bernama Dalam Pagar.

Kisah tempat pengajian ini diuraikan dalam buku seri
pertama Intelektual Pesantren: Potret Tokoh dan Cakrawala Pe-
mikiran di Era Pertumbuhan Pesantren, terbitan Diva Pustaka,
Jakarta. Mulanya, tulis buku itu, lokasi ini berupa sebidang
tanak kosong yang masih berupa hutan belukar pembe-
rian Sultan Tahmid Allah, penguasa Kesultanan Banjar saat
itu. Syekh Arsyad menyulap tanah tersebut menjadi sebuah
perkampungan yang di dalamnya terdapat rumah, tempat

pengajian, perpustakaan, dan asrama para santri.

B. Aktifitas Pendidikan dan Dakwah Syaikh Muhammad
Arsyad al-Banjari

Sejak itu, kampung yang baru dibuka tersebut didatangi oleh

para santri dari berbagai pelosok daerah. Kampung baru

ini kemudian dikenal dengan nama kampung Dalam Pagar.

?*Republika Jumat, 14 Agustus 2009
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Di situlah diselenggarakan sebuah model pendidikan ya
mengintegrasikan sarana dan prasarana belajar dalam satyl
tempat yang mirip dengan model pesantren. Gagasan Syalk
Muhammad Arsyad ini merupakan model baru yang belu \
ada sebelumnya dalam sejarah Islam di Kalimantan masa itu,.

Pesantren yang dibangun di luar kota Martapura ini bere

tujuan untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagl
proses belajar mengajar para santri. Selain berfungsi sebagal |
pusat keagamaan, di tempat ini juga dijadikan pusat pertas ‘
nian. Syekh Muhammad Arsyad bersama beberapa guru dan
muridnya mengolah tanah di lingkungan itu menjadi sawah
yang produktif dan kebun sayur, serta membangun sistem irfs
gasi untuk mengairi lahan pertanian. |

Tidak sebatas membangun sistem pendidikan model pe- . =
santren, Syekh Muhammad Arsyad juga aktif berdakwah ke« F
pada masyarakat umum, dari perkotaan hingga daerah ter-
pencil. Kegiatan itu pada akhirnya membentuk perilaku religi
masyarakat. Kondisi ini menumbuhkan kesadaran untuk me-
nambah pengetahuan agama dalam masyarakat.

Dalam menyampaikan ilmunya, Syekh Muhammad Ar-
syad sedikitnya punya tiga metode. Ketiga metode itu satu
sama lain saling menunjang. Selain dengan cara bil hdl, yakni
keteladanan yang direfleksikan dalam tingkah laku, gerak ger-
ik, dan tutur kata sehari-hari yang disaksikan langsung oleh
murid-muridnya, Syekh Muhammad Arsyad juga memberikan
pengajaran dengan cara bil lisan dan bil khitabah. Metode bil
lisan dengan mengadakan pengajaran dan pengajian yang bisa

disaksikan diikuti siapa saja, baik keluarga, kerabat, sahabat, :}
maupun handai taulan, sedangkan metode bil khitabah meng- g
gunakan bakatnya di bidang tulis menulis. ?

Dari bakat tulis menulisnya, lahir kitab-kitab yang men- l;
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jadi pegangan umat. Kitab-kitab itulah yang ia tinggal setelah

Syekh Muhammad Arsyad utup usia pada 1812 M, di usia 105

tahun. Karya-karyanya antara lain, Sabilal Muhtadin, Tuhfatur

Raghibiin, Al Qaulul Mukhtashar, di samping kitab Ushuluddin,

liitab Tasawuf, kitab Nikah, kitab Faraidh, dan kitab Hasyiyah

Fathul Jawad. Karyanya paling monumental adalah kitab Sabi-

lal Muhtadin yang kemasyhurannya tidak sebatas di daerah

Kalimantan dan Nusantara, tapi juga sampai ke Malaysia,

Brunei, dan Pattani (Thailand Selatan).

Alasanutama penulisan kitab inioleh Syekh Muhammad Ar-
syad al-Banjari, karena adanya kesulitan umat Islam Banjar da-
lammemahamikitab-kitabfikihyangditulisdalambahasa Arab.

Buku-buku yang membahas masalah figih (ibadah shalat,
zakat, puasa, dan haji) di Indonesia cukup banyak. Jumlah-
nya bisa mencapai ribuan, baik yang ditulis ulama asal Timur
Tengah, ulama Nusantara, maupun para ilmuwan kontempo-
rer yang memiliki spesifikasi tentang keilmuan dalam bidang
fikih atau hukum Islam.

Kitab karya Syekh Muhammad Arsyad yang paling terke-
nal ialah Kitab Sabilal Muhtadin, atau selengkapnya adalah
Kitab Sabilal Muhtadin lit-tafagquh fi amriddin, yang artinya
dalam terjemahan bebas adalah “Jalan bagi orang-orang yang
mendapat petunjuk untuk mendalami urusan-urusan agama”.
Syekh Muhammad Arsyad telah menulis untuk keperluan
dakwah serta pendidikan, beberapa kitab serta risalah lain-
nya, diantaranya ialah:

1. Tuhfah al-Raghibin fi Bayani Hagigah Iman al-Mu'minin
wa ma Yufsiduhu Riddah al-Murtaddin, karya pertama,
diselesaikan tahun 1188 H./1774 M.

2. Lugqtah al-'Ajlan fi al-Haidhi wa al-Istihadhah wa an-Nifas
an-Nis-yan, diselesaikan tahun 1192 H./1778 M.
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3. Sabil al-Muhtadin li at-Tafaqquhi fi Amri ad-Din, diselesai- _

kan pada hari Ahad, 27 Rabiulakhir 1195 H./1780 M.

4. Risalah Qaul al-Mukhtashar fi ‘Alamatil Mahdil Munta- -
zhar, diselesaikan pada hari Khamis 22 Rabiul Awal 1196

H./1781 M.
5. Kitab Bab an-Nikah.
6. Bidayah al-Mubtadi wa *Umdah al-Auladi
7. Kanzu al-Ma'rifah
8. Ushul ad-Din
9. Kitab al-Faraid
10. Kitab Ilmu Falak
11. Hagyiyah Fathul Wahhab
12. Mushhaf al-Quran al-Karim
13. Fathur Rahman
14. Arkanu Ta'lim al-Shibyan
15. Bulugh al-Maram
16. Fi Bayani Qadha’ wa al-Qadar wa al-Waba’
17. Tuhfah al-Ahbab
18. Khuthbah Muthlagah Pakai Makna.

Dari berbagai buku-buku fikih yang ada, salah satunya ada- -

lah kitab Sabil al-Muhtadin li al-Tafagquh fi Amr Al-Din (Jalan
bagi orang-orang yang mendapat petunjuk agar menjadi faqil'.l -
(alim) dalam urusan agama.

Kitab ini ditulis dalam bahasa Arab-Melayu dan merupak: -
an salah satu karya utama dalam bidang fikih bagi masyarakat
Melayu. Kitab ini ditulis setelah Syekh Muhammad Arsyad |
mempelajari berbagai kitab-kitab fikih yang ditulis para ulama
terdahulu, seperti kitab Nihayah al-Muhtaj yang ditulis oleh
Syekh al-Jamal al-Ramly, kitab Syarh Minhaj oleh Syekh al-Ig :
lam Zakaria al-Anshary, kitab Mughni oleh Syekh Khatib Syar-
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bini, kitab Tuhfah al-Muhtaj karya Syekh Ibnu Hajar al-Haita-
mi, kitab Miratu al-Thullab oleh Syekh Abdurrauf al-Sinkili,
dan kitab Shirat al-Mustagim karya Nurruddin al-Raniri.?*

Selain itu, ada alasan utama yang dilakukan Syekh Muham-
mad Arsyad al-Banjari saat menulis kitab ini. Sebuah sumber
menyebutkan, pada awalnya, keterbatasan (kesulitan) umat
Islam di Banjar {(Melayu) dalam mempelajari kitab-kitab fikih
yang berbahasa Arab. Maka itu, masyarakat Islam di Banjar
berusaha mempelajari fikih melalui kitab-kitab berbahasa
Melayu. Salah satunya adalah kitab Shirat al-Mustagim yang
ditulis Syekh Nurruddin al-Raniry.

Kitab Shirat al-Mustagim-nya Ar-Raniry ini juga ditulis da-
lam bahasa Arab-Melayu yang lebih bernuansa bahasa Aceh.
Namun, hal itu juga menimbulkan kesulitan bagi masyarakat
Islam Banjar untuk mempelajarinya. Oleh karena itu, atas
permintaan Sultan Banjar (Tahmidullah), Syekh Muham-
mad Arsyad al-Banjari kemudian menuliskan sebuah kitab
figih dalam bahasa Arab-Melayu yang lebih mudah dipahami
masyarakat [slam Banjar.

Dalam mukadimah kitab Sabil al-Muhtadin, Syekh Muham-
mad Arsyad al-Banjari menyatakan bahwa karya ini ditulis
pada 1193/1779 M atas permintaan Sultan Tahmidullah dan
diselesaikan pada 1195/1781 M.

Secara umum, kitab ini menguraikan masalah-masalah
fikih berdasarkan mazhab Syafi'i dan telah diterbitkan oleh
Darul lhya al-Kutub al-Arabiyah. Kitab Sabil al-Muhtadin ini
terdiri atas dua jilid. Seperti kitab fikih pada umumnya, kitab
Sabil al-Muhtadin ini juga membahas masalah-masalah fikih,
antara lain, ibadah shalat, zakat, puasa, dan haji.

Kitab ini lebih banyak menguraikan masalah ibadah, se-
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dangkan muamalah belum sempat dibahas. Walaupun begitu, '_
kitab ini sangat besar andilnya dalam usaha Syekh Arsyad )
menerapkan hukum Islam di wilayah Kerajaan Banjar sesual

anjuran Sultan Tahmidullah yang memerintah saat itu.

Menurut Najib Kailani, "Meskipun ditulis pada abad ke-18,

terdapat banyak sekali pemikiran cemerlang Syekh Arsyad da- j
lam kitab ini yang sangat kontekstual di era sekarang. Satu dj ]
antara gagasan brilian di dalam kitab Sabil al-Muhtadin ada-

lah pandangan beliau tentang zakat.””*

Inilah teks-teks yang menjadi rujukan sampai sekarangjika ‘.
fikh dipelajari di Malaysia, Singapura, Brunei dan Indonesia

serta di Selatan Thailand. Mengkaji tentang Peran Pendidi-
kan dan Dakwah, maka hal tersebut berkaitan dengan ba-
gaimana mengatasi berbagai masalah di era global yang
menjadi isu dan tantangan baru bagi dunia Islam.

Setelah sekitar 40 tahun mengembangkan dan menyiar-
kan Islam di wilayah Kerajaan Banjar, akhirnya di Pagar Da-
lam, pada hari selasa, 6 Syawwal 1227 H. (1812 M.) Allah SWT
memanggil kembali Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari ke
hadirat-Nya dalam usia 105 tahun.

C. Peranan Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari Dalam
Dunia Pendidikan dan Dakwah

Pendidikan dan dakwah memiliki hubungan fungsional

yang amat erat, karena kedua-duanya memiliki sasaran

yang sama, yaitu manusia sebagai ciptaan Tuhan yang bu-

kan hanya memiliki tubuh, panca indera dan kelengkapan

fisik lainnya, melainkan juga makhluk yang memiliki po-

“"Najib Kailani, koordinator Bidang Media dan Budaya, Lembaga
Kajian Islam dan Sosial (LKiS) Yogyakarta, dalam artikelnya yang ber-

judul "Tjtihad Zakat dalam kitab Sabil al-Muhtadin”.
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tensi intelektual, agama, bakat, minat dan lain sebagainya.
Pembinaan seluruh aspek kehidupan manusia tersebut amat
penting dalam rangka menghasilkan manusia yang utuh dan
seimbang antara kebutuhan jasmaniah dan rohaniah, mate-
rial dan spiritual, dunia dan akhirat, individual dan sosial,
kecerdasan emosional dan intelektual, dan seterusnya.
Dengan cara demikian, manusia tersebut dapat menolong
dirinya sendiri, masyarakat, serta berguna bagi bangsa dan
negaranya. Melalui pendidikan dalam arti yang seluas-luasnya
itulah kita dapat menolong umat manusia dari berbagai keter-
belakangannya.

Dunia pendidikan dan dakwah saat ini semakin mengh-
adapi tantangan yang amat berat. Tantangan ini antara lain
muncul sebagai dampak dari kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi modern. Harus diakui bahwa [lmu pengetahuan dan
teknologi modern itu telah memberikan manfaat yang he-
sar bagi kehidupan manusia. Dengan dukungan ilmu penge-
tahuan dan teknologi modern berbagai masalah kehidupan
khususnya dalam bidang material dapat dicapai dengan
mudah. Berbagai kebutuhan hidup manusia mulai
dari sarana komunikasi, transportasi, peralatan kerja dan
berproduksi, sampai dengan peralatan kehidupan rumah
tangga sehari-hari hampir seluruhnya menggunakan produk
ilmu pengetahuan dan teknologi. Mulai dari listrik, telepon,
alat memasak, alat merapikan pakaian, taman dan sebagainya
mempergunakan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun
bersamaan dengan itu, ilmu pengetahuan dan teknologi
modern juga dapat menimbulkan dampak yang negatif.

Ilmu pengetahuan dan teknologi modern yang di salah-
gunakan dapat membahayakan kehidupan manusia, seperti
penggunaan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk meru-
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sak hutan, mencemari lingkungan, berperang, menjajah, serta -
menyampaikan berbagai informasi tentang paham kehidu-
pan yang materialistik yang mengutamakan kehidupan ke- I
bendaan, hedonistic yang mementingkan hawa nafsu, ind- |
vidualistik yang mementingkan diri sendiri dan seterusnya,

Pendidikan dan dakwah ditantang agar mampu menyela- -
matkan kehidupan manusia dari berbagai pengaruh penyalah-
gunaan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut. Pendidikan
dan dakwah harus mengharmoniskan dan menyeimbangkan
kehidupan manusia agar memiliki keseimbangan antara ke-
hidupan beragama dan kehidupan keduniaan. Agama yang i
disampaikan melalui pendidikan dan dakwah akan memberi-
kan pandangan tentang dasar dasar hidup yang baik, nilai-nilai :

luhur serta tujuan hidup manusia yakni beribadah dalam arti
yang seluas-luasnya, sedangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi akan membantu manusia untuk mempercepat
manusia sampai pada tujuan hidup tersebut, Dalam kaitan
ini al-Qur'an mengajarkan hidup yang seimbang antara
penguatan dalam bidang iman dan takwa serta pengua-
tan dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi,
sebagaimana terdapat pada ayat yang berbunyi: Niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi Ilmu Pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-
Mujadilah [58]:11).

Pendidikan dan dakwah merupakan sarana yang paling
strategis untuk mengangkat harkat dan martabat ma-
nusia. Dengan dakwah dan pendidikan, sumber daya dan
potensi yang dimiliki manusia dapat dibina dan diberdaya-
kan secara optimal, dan selanjutnya dipergunakan untuk
mendukung pelaksanaan tugas-tugas dalam berbagai profesi.
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'larangsiapa yang menghendaki kesuksesan di dunia, maka
harus dengan ilmu, dan barangsiapa yang menghendaki ke-
suksesan di akhirat harus dengan ilmu, dan barangsia-
pa yang menghendaki kesuksesan keduanya, maka harus
dengan ilmu, (H.R. Muslim).

Harus diakui bahwa mutu pendidikan bangsa kita masih
jauh tertinggal dibandingkan dengan mutu pendidikan
yang dimiliki bangsa lain. Akibat dari keadaan yang de-
mikian itu, maka lulusan Pendidikan tinggi belum diakui
oleh pihak luar negeri. Akibat dari keadaan yang demikian
itu, maka kesempatan dan akses lulusan kita menjadi terbatas
ruang geraknya. Mereka tidak mampu bersaing dengan lulu-
san pendidikan bangsa lain yang bermutu. Kemampuan da-
lam bidang bahasa, keterampilan, dan etos kerja bangsa kita
masih amat rendah. Akibatnya bangsa kita menjadi budak di
negeri sendiri, dan bahkan juga di luar negeri. Berdasarkan
data dan informasi, pada setiap hari kita membaca berita
tentang adanya Tenaga Kerja Indonesia (TKI) yang disiksa
oleh majikannya, serta mendapatkan berbagai perilaku yang
tidak manusiawi lainnya. Keadaan ini terjadi antara lain kar-
ena bangsa belum memiliki pendidikan yang bermutu dan me-
madai. Menghadapi keadaan yang demikian itu, maka kita
tidak membebankan hanya kepada Pemerintah.

Di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
dinyatakan bahwa pendidikan adalah merupakan tanggung
jawab Pemerintah, Keluarga dan Pemerintah. Menyadari akan
tanggung jawab ini, maka secara moral, kita bertanggung
jawab untuk memajukan pendidikan. Dalam hubungan ini
perlu adanya kerjasama yang harmonis antara berbagai pihak
untuk memajukan pendidikan pada khususnya, bangsa dan

negara pada umumnya, yaitu kerja sama antara kaum yan
g P ya, y ] ¥
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memiliki konsep yakni ilmuwan/ulama, kaum yang berharta Ii_

(the have), penguasa/pemerintah dan masyarakat. “Bahwa
dunia ini akan kokoh dengan empat perkara. Pertama, den-

gan ilmunya para ulama. Kedua dengan kedermawanan para *

aghniya (orang yang mampu). Ketiga, dengan keadilan para
penguasa, serta keempat, dengan dukungan masyarakat”,
(HR. Muslim).

Umat Islam seringkali disudutkan oleh dunia dengan g 3

memberikan berbagai predikat yang buruk kepadanya.

Umat Islam sering dianggap sebagai agent of terrorist yang
meresahkan dunia, umat Islam digambarkan sebagai orang

yang bodoh, hidup di pedesaan yang serba kekurangan, tem-
pat tinggal yang kumuh, derajat kesehatan yang rendah, pen-
galaman dan keterampilan yang amat minim, kemampuan
komunikasi yang amat terbatas, dan berbagai predikat
negatif lainnya.

Di kalangan masyarakat masih belum ada kesatuan visi
dalam memandang pendidikan dan dakwah. Pendidikan

dan dakwah bukanlah kegiatan yang semata-mata menga-

jarkan ilmu agama atau ilmu umum. Pendidikan dan dak-
wah pada hakikatnya membentuk kepribadian dan perilaku,

merubah watak dan kebiasaan sesuai dengan tujuan yang
direncanakan. Pendidikan berupaya mempengaruhi pan-
dangan orang agar berubah ke arah tujuan yang direncana-
kan. Selain itu pendidikan juga diarahkan guna menyiapkan 5
generasi muda agar siap menghadapi kehidupan sekarang dan
yang akan datang. Sedangkan pengajaran adalah upaya meng-
isi otak anak dengan pengetahuan atau mengisi raga dan =
panca inderanya dengan berbagai keterangan. membentuk
watak dan kepribadian. Untuk itu pengajaran lebih merupa- 3

kan alat, sedangkan pendidikan adalah tujuan.
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Pendidikan dan dakwah yang kita laksanakan hingga saat
ini perlu benar-benar didasarkan pada ajaran Islam yang
memiliki visi rahmatan lil alamin, sehingga kehadiran Islam
di tengah-tengah kehidupan masyarakat, bukan hanya dapat
dirasakan oleh ummat Islam sendiri, melainkan oleh ummat
lainnya. Rasulullah SAW mengingatkan kepada kita, bahwa
sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain
(khairunnaas anfa’uhum linnas).

Pendidikan dan dakwah menggambarkan bahwa Islam
memiliki segenap pengartian yang baik. Islam dapat berarti
harmony (rukun), peace (damai/ telerance (saling meng-
hargai), democratic (musyawarah), egaliter (merasa sederajat
dengan yang lain), relationship (silaturahmi), dignity (saling
menghormati/ recognize to human right (mengakui hak-hak
asasi manusia), solidarity (saling membantu), humanity (sal-
ing menghargai manusia), kinship (memiliki hubungan yang
baik, wisdom (bijaksana), trust (dapat dipercaya), justice (adil),
dan seterusnya. Islam dalam pengartian yang demikian itulah
yang pernah diperlihatkan oleh Nabi Muhammad SAW
beserta para sahabatnya, serta dilanjutkan pada periode-
periode selanjutnya.

Hal tersebut merupakan kunci yang amat strategis dalam
mengatasi berbagai permasalahan global yang terjadi saat
ini. Untuk itu masalah pendidikan yang bermutu dan unggul,
seimbang antara agama dan umum, jasmani dan rohani
harus diberikan kepada generasi muda. Mudah-mudahan
upaya ini memberi berkah bagi kemajuan umat manusia um-

wmnya, dan bangsa Indonesia khususnya di Aceh.
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kni dibentuknya lembaga Forum Kemitraan Perpolisian Mas-
yarakat (FKPM) dan Balai Kemitraan Perpolisisan Masyarakat
(BKPM). Tujuh pilar dimaksud, yakni Gubernur Aceh Irwandi
Yusuf, Kapolda NAD, Irjen Pol Rismawan, Dewan Perwakilan
Rakyat Aceh (DPRA) Sayed Fuad Zakaria, Ketua Majelis Adat
Aceh (MAA) Badruzzaman Ismail, Rektor IAIN Ar-Raniry Yu-
sny Saby, Ketua PWI Aceh A Dahlan TA, dan Naimah Hasan,
Presidium Balai Syura Inong Aceh.””

Komitmen tersebut tertuang dalam Mol, tentang Perpo-
lisian Masyarakat (Polmas) dan Hak Asasi Manusia (HAM).
Program tersebut merupakan aplikasi dari SKEP Kapolri
No. Pol.: SKEP/737/X/2005 tertanggal 13 Oktober 2005. SK
Dekan Fakultas Dakwah IAIN Ar-Raniry Nomor: IN/3/DD/
KP.00.4/1786/2008 tanggal 12 November 2008. Hal ini telah
membawa berbagai dampak perubahan yang mendasar, dalam

“Sumber: www.serambinews.com http://polmasnad.blogspot.
com/search/label/Polmas Selasa, 02 Desember 2008
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melaksanakan peran tersebut tidak hanya berakibat pada hu- I.
kum dan perundang-undangan yang berlaku, tetapi juga men- ,-'f
gikuti prinsip-prinsip universal yang berlaku dalam Hak Asasl
Manusia (HAM) dan polisi mulai menyesuaikan diri dengan
perkembangan kehidupan masyarakat dengan cara merubah
paradigma yang dulunya menitikberatkan pada pendekatan
yang reaktif dan konvensional (kekuasaan) menuju pende-
katan yang proaktif dan mendapat dukungan publik dengan
mengedepankan kemitraan dalam rangka pemecahan masa-
lah-masalah sosial yang popular dengan sebutan Community
Policing atau Polmas,””’

Tugas Polisi yang mencakup tugas perlindungan, penga-
yoman dan pelayanan di samping tugasnya sebagai alat nega-
ra penegak hukum membuka format yang lebih luas ke arah
pemberdayaan masyarakat. Namun demikian dalam opera-
sional Polmas adalah dari lingkup wilayah terkecil (gampong)
dengan tetap menitik beratkan kepada orientasi masyarakat
yang dilayaninya.

Paradigma baru ini didasari oleh kenyataan bahwa sumber
daya kepolisian yang terbatas tidak mungkin mengamankan
masyarakat secara solitair atau seorang diri. Polisi membu-
tuhkan peran serta masyarakat dalam menjaga keamanan
dan ketertiban. Syarat utama dari paradigma baru ini adalah
terjalinnya kedekatan hubungan antara polisi dan masyara-
kat. Tepatnya, kemitraan yang harmonis dan upaya-upaya un-
tuk menyelesaikan berbagai masalah sosial yang terjadi dalam
masyarakat khususnya yang berkaitan dengan keamanan dan
rasa aman warga masyarakat.

'TOR PEMBEKALAN TIM PELAKSANA TINGKAT POLDA: IN-
TEGRASI FKPM KE DALAM TUHA PEUT / SARA KOPAT / MAJE-
LIS DUDUK SETIKAR KAMPONG DI JAJARAN POLDA NANGGROE
ACEI DARUSSALAM TGL 3 - 5 NOVEMBER 2008
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Di Jepang dikenal adanya istilah Koban dan Chuzaicho se-
bagai model Community Policing. Demikian juga halnya di ne-
pgara Barat muncul model community policing karena kepolisian
menyadari bahwa sebagian besar upaya mereka untuk “meme-
rangi kejahatan” kurang efektif. Model patroli preventif, reak-
si cepat terhadap tindak kejahatan, dan kegiatan tindak lanjut
investigasi kriminal di polisi “tradisional” telah diteliti dan
didapati bahwa kegiatan-kegiatan polisi tradisional semacam
itu masih diperlukan memerangi kejahatan.

Oleh sebah itu, di negara Barat organisasi-organisasi kepo-
lisian mendapati bahwa mereka perlu membentuk kemitraan
dengan masyarakat untuk dapat secara efektif memerangi
kejahatan. Di Asia community policing ternyata telah mun-
cul dari pengalaman negara-negara yang melakukan kegiatan
perpolisian dengan masyarakatnya, terutama karena mereka
berorientasi pada “masyarakat”. Misalnya, sistem perpolisian
Jepang muncul dari konteks budaya samurai, satu system
yang sangat militeristik. Jepang memulai community policing
dengan sistem Koban dan Chuzaicho di masa Meiji, sekitar
110 tahun yang lalu.***

Community Policing dalam penyelenggaraan tugas kepoli-
sian di Jepang mengedepankan Koban dan Chuzaicho. Kata
Koban dalam Bahasa Jepang berarti sebuah “kotak terbuka”.
Koban adalah sebuah “Kotak polisi” atau “pos polisi” yang
terbuka selama 24 jam sehari untuk melindungi masyarakat.
Kata yang secara harfiah berarti “terbuka” itu juga mengan-
dung makna bahwa pos polisi tersebut terbuka untuk “tukar
pendapat secara bebas” antara polisi dengan masyarakat. Ben-

tuk lain dari Koban di daerah pedesaan adalah Chuzaiso yaitu

“*Buly Pedoman Pelatihan Untuk Anggota Kepolisian Negara Re-
publik Indonesia, (2006), Perpolisian Masyarakat, Jakarta, hal. 3
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sebuah pos polisi yang dihuni. Chuzaiso berarti “tinggal di "

sana”. Iniadalah pos polisi di daerah pedesaan yang “terbuka”
dalam arti bahwa seorang petugas polisi ada disana, di tengah
masyarakat selama 24 jam sehari. Di bagian depan ada ruang
kantor untuk polisi dan di bagian belakang ada kamar-kamar
untuk tempat tinggal. Kedua jenis pos polisi ini (Koban dan
Chusaizo) melakukan kegiatan polisi yang sama, yaitu perpo-
lisian dengan pelayanan penuh kepada masyarakat.

Konsep Community Policing dalam penyelenggaraan tugas
Polri disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan mas-
yarakat Indonesia serta dengan cara dan dengan nama Indo-
nesia. Tanpa mengenyampingkan kemungkinan penggunaan
penterjemahan istilah yang berbeda terutama bagi keperluan
alkademis, secara formal oleh jajaran Polri, model tersebut di-
beri nama “Perpolisian Masyarakat” dan selanjutnya secara
konseptual dan operasional disebut “Polmas”. Polmas dalam
penyelenggaraan tugas Polri, adalah “sebagai filosofi, kebijakan
dan strategi organisusional yang mendorong terciptanya suatu ke-
mitraan baru antara masyarakat dengan polisi”. Di sini Polisi
dan masyarakat bekerja sama sebagai mitra untuk mengiden-
tifikasi, menentukan skala prioritas dan memecahkan masa-
lah-masalah yang sedang dihadapi, seperti tindak kejahatan,
narkoba, ketakutan akan tindak kejahatan, ketidak-tertiban
sosial dan ketidaktertiban fisik, dan kekurangan/persoalan
masyarakat secara keseluruhan dengan tujan untuk menin-
gkatkan kualitas hidup di wilayah di mana Polmas diterapkan.,
Polmas menuntut adanya komitmen dari keseluruhan jajaran
organisasi kepolisian pada filosofi Polmas. Hal tersebut dapat
dilihat pada gambar berikut:
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Pendekatan komunitas dalam pemolisian telah menjadi
dampak yang dominan dalam model pemberian layanan ke-
polisian dalam tahun-tahun terakhir ini. Dalam model ini,
petugas polisi berada digaris depan dan menjadi kunci dalam
membina hubungan dengan komunitas serta menjadi peng-
hubung di dalam komunitas untuk mengidentifikasi priori-
tas, pengembangan strategi, dan pelaksanaan pelayanan.

Pendekatan Community Policing berawal di Kanada pada
pertengahan dan era akhir 80-an. Pada awalnya, konsep dalam
pendekatan ini tidaklah terlalu jelas, walaupun visinya adalah
adanya keinginan untuk menyampaikan layanan publik da-
lam cara yang lebih baik. Pada era inilah muncul konsep ke-
mitraan komunitas dalam bentuk dimana komunitas menjadi
mata dan telinga bagi polisi. Program pengawasan dan patroli
masyarakat mulai menjadi hal yang lazim terlihat. Sementara
di lain pihak polisipun mulai aktif terlibat dan terlihat dalam
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pemberian layanan di tengah-tengah kegiatan dan aktivitas .:!
dalam komunitas.??

Perkembangan selanjutnya dari kemitraan komunitas ada-
lah kerjasama polisi dan komunitas dalam identifikasi dan
pemecahan masalah. Hal ini muncul di awal era 90-an akibat
meningkatnya beban pajak masyarakat di beberapa negara,
sehingga masyarakat menuntut layanan publik yang lebih
baik. Oleh karena itu, masyarakat ingin lebih dilibatkan da-
lam mengawasi akuntabilitas organisasi publik dalam meng-
gunakan uang masyarakat yang diperoleh dari pembayaran
pajak. Dengan semakin berkembangnya konsep Community
Policing, terjadilah pergeseran filosofi dari kepolisian yang
memberikan jasa perlindungan atau protektif menjadi kepo-
lisian yang memberikan jasa atau produk yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.

PERAN PETUGAS POLMAS

PENANGRALAN (PREEMTIF) PENCEGAHAN {PREFENTIF) GAKKUM

PENANGANAN HULU
PARTISIPASI

CEGAH DAN TINCAK DINI

ALTERNATIF AKHIR
PENINDAKAN

PUBLIC

MENGHADAPI KONTINJENSI: -
PENYELAMATAN, PEMULIHAN KEAMANAN (PREEMTIF, PREFENTIF, GAKKUM), REHABILITAS| y

FOTEMPO Interaktif Selasa, 29 Maret 2005
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Oleh karena itu, inti dari Community Policing terletak pada
petugas polisi digaris terdepan dalam melakukan identifikasi
masalah yang terjadi di dalam komunitas. Dengan identifika-
s5i masalah dan kebutuhan dari komunitas sebagai penerima
jasa atau produk kepolisian, maka akan dapat membuat efek-
tif jasa atau produk layanan publik yang diberikan oleh kepo-
lisian kepada masyarakat Indonesia umumnya dan khususnya
masyarakat Aceh .

Aceh, pada zaman Kesultanan Iskandar Muda (1607-1636)
telah berhasil penerapan sistem keamanan (pegeu gampong)
dan ketertiban, politik pemerintahan, kemasyarakatan, eko-
nomi maupun sosial budaya yang kuat, tangguh serta peran-
nya dalam segala hal termasuk dunia internasional, menjadi
acuan sebagai standar rujukan. Ketangguhan pemerintahan-
nya saat itu, karena di latar belakangi kemampuannya mem-
bangun suatu kultur dan struktur tatanan masyarakat Aceh
menjadi salah satu segmen peradaban manusia (civilization of
human right), yang tersimpul dalam nilai-nilai filosofi, yaitu:
”Geu pageu lampoeh ngon kawat, geu pageu nanggroe ngon adat
“(memagar kebun dengan kawat, memagar negara dengan
adat) “ Ureung majeulih hantom kanjai, ureung tawakal hantom
binasa“ (orang di dalam majelis tidak pernah tersisih, orang
bertagwa tidak akan binasa) Taduk ta muproe ta mupakat,
pat-pat nyang silap tawoe bak punca” (duduk berkumpul un-
tuk bermusyawarah, dimana yang silap kembali ke sumber-
nya) “Tanoh leumik keubeu meukubang, leumoh goe parang goeb
panglima(tanah berlumpur tempat kerbau berkubang, lemah
gagang parang orang lain panglima)” Salah bak hukom raya aki-
bat, salah bak adat malee bak donya” (salah dihadapan hukum

besar akibatnya, salah dalam adat malu kepada dunia).**

20 Badruzzaman Ismail, SH, M.Hum, Makalah, Faktor Budaya
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Masyarakat Aceh juga dikenal sebagai kaum yang cinta
akan keamanan dan perdalamaian yang serat dengan nilai-
nilai adat dan budaya. Hal tersebut dapat dibuktikan dalam
kehidupan di Aceh, antara lain;

1. Musyawarah Kerukunan Rakyat Aceh Tahun 1962. Pe-
laksanaan Musyawarah Kerukunan Rakyat Aceh, suatu
model, puncak penyelesaian adat ( Damai ) berkaitan
dengan peristiwa DI / TII dengan Pemerintah RI, dilak-
sanakan pada tanggal 18-21 Desember 1962 di Blang
Padang Banda Aceh. Penyelesaian Musyawarah Keruku-
nan itu, dihadiri oleh tokoh-tokoh masyarakat, peme-
rintahan ( sipil ) dan militer di daerah beserta utusan
Pemerintah Pusat yang ditujukan untuk menyelesaikan
segala masalah yang selama 10 tahun terakhir meng-
ganggu pengembangan dan pertumbuhan Aceh di segala
bidang,dianggap terkubur habis.?*!

2. MoU Damai yang dilakukan antara GAM dengan Peme-
rintah Republik Indonesia, yang ditanda tanganinya di
Helsinki Finlandia, tanggal 15 Agustus 2005

3. Banyak penyelesaian kasus-kasus adat lainnya dalam
masyarakat, baik individu, keluarga, maupun antar ma-
syarakat Gampong (antar kelompok), yang diselesaikan
secara damai / adat, melalui lembaga adat Gampong/
Mukim atau lembaga-lembaga adat lainnya, dengan
kompensasi diyat/sayam/suloh.

Pernyataan-pernyataan tersebut di atas menunjukkan bah-

Aceh Dalam Perdamaian dan Rekonstruksi, Disampaikan pada Semi-
nar yang dilaksanakan oleh Tunas Aceh Research Institute, Darussa-
lam, tanggal 20 September 2006

“IA. Hasjmy, dkk, 50 Tahun Aceh Membangun, Percetakan Bali
Medan, 1995, hal.192
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wa Polisi dengan segala program Polmasnya sangat berharap
kepada seluruh lapisan masyarakat Aceh untuk berpartisipasi
aktif dalam pembangunan bangsa, khususnya dalam bidang
keamanan dan ketertiban masyarakat. Untuk membuktikan
harapan tersebut, maka diperlukan analisis program Polmas
dalam menitipkan Forum Kemitraan Polisi dan Masyarakat
(FKPM) dalam Tuha Peuet melalui pendekatan budaya Aceh.

II

Kapolda Nanggroe Aceh Darussalam (NAD), Irjen Poli-
si Rismawan, menjelaskan, peran yang akan dimainkan Pol-
mas yakni bersama sama masyarakat guna membangkitkan
kembali semangat bermusyawarah, melalui sebuah wadah
yang disebut dengan Forum Kemitraan Polisi dan Masyarakat
(FKPM). Pembentukan FKPM diharapkan menjalin hubungan
komunikasi yang baik antar masyarakat dalam menyelesaikan
berbagai masalah lingkungan (desa) sebagai mediator.*

Pembentukan FKPM di Aceh sebagai langkah positif sejauh
diarahkan untuk tujuan Polmas. Namun, untuk memastikan
gagasan tersebut tetap bagus di tingkat pelaksanaannya,
maka cukup arif untuk mencocokkan kembali dengan kondisi
objektif Aceh, yang baru saja terbebas dari konflik kekerasan
yang melibatkan jajaran kepolisian. Di samping itu, kompo-
sisi keanggotaan serta peran dan fungsi FKPM di Aceh juga
dikontekstualkan sehingga dapat bersanding mesra dengan
gagasan revitalisasi strukturtrandisional masyarakat Aceh,
yang sedang gencar-gencarnya diperjuangkan oleh kalangan
pegiat adat di Aceh.

Jika merujuk pada keberadaan fungsi gampong (desa) den-

#2Gumber:www.serambinews.com. tgl. 22/11/2008
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gan segala perangkatnya, secara turun-temurun oleh geusyik !

(kepala desa) beserta ureung tuha gampoeng (para pimpinan
desa). Tradisi penyelesaian permasaalahan antarwarga ini bi-
asanya berorentasi pada mendamaikan, sehingga pasca perti-
kaian akan tercipta harmonisasi hubungan kedua pihak. Peus-
fjeuk merupakan salah satu ritual adat yang lazim dilakukan
setelah kedua pihak sepakat untuk berdamai. Namun kemudi-
an berkembang pula kecenderungan untuk membawa keluar
kasus-kasus sengketa antarwarga gampoeng ke lembaga for-
mal, seperti kepolisian dan pengadilan negeri.

Berkaitan dengan pergeseran fungsi gampong dalam pe-
nyelesaian sengketa Sanusi M. Syarif menyebutkan, beberapa
dampak yang muncul, yaitu berkurangnya wibawa gampoeng
dalam upaya-upaya penyelesaian sengketa dengan pendeka-
tan adat. Selain itu, kebanyakan kasus- kasus tersebut me-
numpuk di pengadilan dan berlarut-larut penyelesaiannya.
Apalagi kasus-kasus yang masuk ke pengadilan tersebut mulal
kasus yang ringan hingga kasus yang berat. Padahal dengan
adanya peran gampoeng dalam penyelesaian sengketa, maka
tugas kepolisian dan pengadilan menjadi lebih ringan. Pem-
bentukan FKPM sebenarnya dapat ditarik benang merahnya
dengan upaya pengembalian marwah pemerintahan desa.
Akan tetapi perkembangannya, FKMP yang terbentuk di
Aceh, merupakan forum baru yang anggotanya direkrut dari
berbagai kelompok masyarakat yang tidak serta merta berasal
dari strukturtradisional yang telah ada.”®

FKPM semacam ini, dikhawatirkan akan menimbulkan pa-
ling tidak dua tantangan. Pertama, di tengah masih kurang-
nya sosialisasi FKPM, dikhawatirkan akan memunculkan re-

sistensi sebagian masyarakat yang masih menggunakan cara

“MSanusi M, Syarif; Gampoeng dan Mukim di Aceh;

pandang lama terhadap kepolisian, dan besar kemungkinan
anggota FKPM akan dianggap sebagai lawan mereka. Kedua,
FKPM yang menafikan struktur adat juga dinilai kurang me-
miliki daya ikat dengan komunitas. Di sisi lain, internalisasi
Polmas juga belum menyentuh seluruh jajaran kepolisian
sampai pada tingkat yang paling bawah. Dengan demikian
keberadaan FKPM, berpeluang besar untuk terseret menjadi
alat bagi kepentingan lainnya. Sebagai contoh, kasus sengketa
tanah antara PT. Bumi Flora dengan warga di Aceh Timur. ka-
sus ini, kepolisian setempat terkesan masih mengedepankan
kepentingan modal (perusahaan) dibandingkan dengan pe-
mecahan permasaalahan yang diperjuangkan warga. Dan su-
dah menjadi rahasia umum di Indonesia , pihak yang kuat dan
kaya cenderung diuntungkan dalam proses penegakan hukum
dibandingkan si miskin yang lemah.

I

Adanya Komunikasi yang efektif antara masyarakat Aceh
dengan polisi merupakan tujuan utama dari pembentukan
FKPM. Yang terpenting adalah adanya saling percaya dan sa-
ling memerlukan. Kepercayaan semestinya diupayakan deng:
an berbagai cara, di antaranya dengan menjalin komunikasi
dan koordinasi yang santun dan setara antara rakyat dengan
petugas kepolisian. Lebih jauh kepolisian juga kreatif dalam
menggali kearifan lokal yang ada untuk merangsang seman-
gat voluntary (suka-rela) pada masyarakat dalam menjaga ke-
tertiban dan keamanan di komunitas masing-masing.

Aceh menjadi salah satu segmen peradaban manusia (ci-
vilization of human right), yang tersimpul dalam nilai-nilai
filosofi, narit maja : "Adat ngon hukom (agama), lagei zat




ngon sifeut” yang struktur implimentasinya tersimpul dalam
pernyataan’Adat bak Poe teumeureuhom, hukom bak Syiah Kua-
la, Kanun bak Putroe Phang, Reusam bak Lakseumana”

Narit maja ini menjadi sumber kreasi budaya Aceh yang
dalam masyarakatnya lebih dikenal dalam motto tersebut di
atas. Penamaan adat dalam konteks budaya keacehan, mem-
beri makna budaya Aceh dijiwai oleh nilai-nilai Islami yang
tak boleh lepas sebagai akar tunggalnya untuk berkreasi
membangun tata ruang kehidupan masyarakat menuju keba-
hagiaan dunia dan akhirat. Dalam hubungan inilah maka bu-
daya adat Aceh, melahirkan action building dalam bentuk: adat
istiadat dan nilai-nilai normatif (hukum adat)

Proses dan interaksi dalam masyarakat Aceh sangat diten-
tukan oleh komunikasi timbal balik dan memanfaatkan. Salah
satu cara yang efektif adalah dengan memfungsikan Meuna-
sah dan Mesjid** menjadi sarana pengikat budaya. Karena
simbol utama budaya Aceh adalah Meunasah dan Mesjid, se-
bagai sumber inspirasi, yang hidup dan berkembang dalam ka-
wasan gampong dan mukim. Meunasah sebagai pencerminan
pembangunan "nilai-nilai adat” dan Mesjid sebagai pencermi-
nan pembangunan "nilai-nilai Islami”, Ke dua sumber nilai ini
akan melahirkan nilai-nilai primer adat, antara lain :

a. aqidahislami(hablumminallah). Hanlon mateidiluwa
Islam, ka meunan peusan bak indatu. Ni bak matei ka-
fee, leubeih geit kanjai. Nyang beik sagaicit tukaagama

b. persatuan dan kesatuan (hablum minan nas). Hu-
deip saree, matei syahid

komunal (tolong menolong dan silaturrahmi/ ram-

“MBadruzzaman Ismail, Mesjid dan Adat Meunasah Sebagai Sumber
Energi Budaya Aceh, Penerbit Majelis Pendidikan Daerah, Percetakan
Gua Hira’, Banda Aceh, 2002
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bateerata/ kebersamaan). Tulong meunulong sabei
keudroe-droe, ta peukong nanggroe sabei syedara

d. ketauladanan pemimpin. Peudong di keu jeut keu-
imeum, peudong di likot jeut keu makmum

¢. panut kepada imam (pemimpin). Beuna ta ikot, ny-
ang salah ta teugah

f. jujur,amanah dan berakhlak mulia. Kiban nyang pa-
tot meunan ta pubut, beik na meu bacut nyang meuputa

0. malei kaom (malu diri, malu keluarga/ harga diri)
Tasouk bajee bek lee ilat, leumah prut pusat hana
gura. Ureung inong misee boh mamplam, lam on ta
pandang mata meucaca

h. ercaya diri /kebanggaan bermartabat (bangga
kaom). Hareuta nyang geit, beu ta pubut keudroe,
beik peuhah jaroe bak geumadei (bak meulakei)

i. cerdas dan bangga dengan pekerjaannya. Meung-
nyoe hanjeut ta murunoe, beik mupaloe akhei masa.
Meugrak jaroe, meu-eik igoe, beik laloe bak cang haba

j. suka damai (pemaaf). Jaroe siploh ateuh ulee, muah
lon lakei bak syedara. Sigoe bak gob, siploh bak lon,

bak rukon kaom sesama bangsa.””

Demikian gambaran masyarakat Aceh yang begitu dekat
dengan adat dan kepercayaan agamanya, sehingga terke-
san 1nasyarakat fanatik. Faktor ini juga yang membuat
masyarakat Aceh teguh dalam keyakinan hidup. Dan melalui
keyakinan ini pihak-pihak yang terlibat dalam melihara dan
membina keamanan dan ketertiban di Aceh semestinya ber-
dampingan, dengan tokoh masyarakat, ulama, cerdik pandai,

dan lembaga lembaga adat lainnya, seperti Keuchik, Imeum

“UH Badruzzaman lsmail, Thid.
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Meunasah, Tuha Peut, Keujrun Blang, Panglima laot, Peutua
Seunebok, Peutua Glee, Imeum Chik, Syahbanda, Hari Peukan
dan MAA.

Fungsi lembaga ini merupakan payong adat/tokoh-tokoh
adat yang berperan dalam kehidupan masyarakat. Dalam
konteks inilah usaha untuk melibatkan tokoh adat dan pra-
nata sosial lainnya untuk menerima FKPM dapat mencapai
tujuan yang diharapkan.

Dalam rangka mewujudkan profesionalisme kinerja FKPM
dalam lembaga tuha peut dan lembaga pranata sosial gam-
pong, hendaklah berpedoman kepada sepuluh prinsip pelak-
sanaan tugas Polmas, yaitu:

1. Memberikankontribusikearahkesejajarandanpersaudar-
aan dalam menghadapi masalah-masalah kemanusiaan,

2. Membantu mempertemukan kebebasan dengan keaman-
an dan mempertahankan tegaknya hukum

3. Menjunjung martabat manusia dengan mempertahank-
an danmenjaga hak asasi manusia serta mengejar keba-
hagiaan.

4. Membangun keteraturan sosial dengan menunjukkan
polisi bukan sosok yang menakutkan dan jauh dengan
masyarakatnya.

2. Memberikan kontribusi ke arah tercipta dan terpeliha-
ranya kepercayaan di dalam masyarakat.

6. Memperkuat keamanan jiwa dan harta benda, serta rasa
aman bagi setiap orang.

7. Menyelidiki mendeteksi dan melaksanakan penyidikan/
penuntutan atas tidakan kekerasan sesuai hukum. Polisi
harusdapatmemberikanjaminandanperlindungan HAM.

8. Menciptakan keamanan dan kebebasan berlalu lintas di

jalanan seperti di jalan raya, jalan kampong dan tempat-
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tempat yang terbuka untuk umum.

9. Mencegah terjadinya kekacauan, di mana polisi lebih
mengutamakan tindakan preventif yang dilakukan da-
lam jangka waktu yang cukup panjang pada masa aman.

10. Menangani krisis besar maupun kecil dan membantu
serta memberikan saran kepada mereka yang mengalami
musibah, jika perlu dengan menggerakkan instansi lain.

Dengan bercermin kepada prinsip-prinsip tersebut
di atas, maka usaha untuk menitipkan FKPM ke da-
lam tuha peut dan lembaga pranata gampong lainnya
mendapat kepercayaan dari masyarakat Aceh. Sedang-
kan dalam pelaksanaannya perlu melibatkan unsur-un-
sur masyarakatnya, seperti tokoh agama, tokoh adat,
memberlakukan dan mengakui ganun dan resam sebagai
sumber hukum dan sanksi yang akan diberlakukan. Se-
lain itu petugas Polmas berasal dari penduduk setempat.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut:

PATROLI
HARKAMTIBMAS
BINA KEMITRAAN

BANGUN PARTISIPASI

[ BERIKAN PELAYANAN |

\4

TOKOH ADAT
PETUGAS POLMAS m
POLA RESAM ADAT aulr:g‘.q @
POLA BINMAS L|
PANTAU
POLMAS oy
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Pembentukan FKPM di Aceh, berbeda dengan model yang
dilaksanakan diprovinsilain, apalagi secara historis komunitas
Aceh memiliki kecenderungan sulit untuk beradabtasi dengan
hal-hal baru yang berpotensi mereduksi fungsi tatanan sosial
yang telah ada. Lebih tepat jika pelibatan unsur masyarakat da-
lam FKPM di titipkan ke dalam struktur tradisional yang telah
ada, semisal Geusyik, tuha peut, lembaga adat, Imuem Mukim,
dan ureung tuha gampong. Apalagi sebagian dari struktur adat
tersebut juga dibentuk secara demokratis oleh warga. Ini akan
lebih kondusif dan tidak beresiko, dibandingkan dengan pem-
bentukan struktur baru. Melalui keterlibatan langsung para
pemuka adat dan pimpinan gampong dalam FKPM, karena me-
reka tentu lebih mafhum tentang kontekdan karakter komu-
nitasnya masing-masing. Selain itu, pelekatan fungsi FKMP
pada struktur tradisional juga dinilai cukup bersinergi dengan
semangat revitalisasi pemerintahan gampoeng. Tindakan ini
akan meningkatkan kesan positif ureung gampoeng (komu-
nitas di pedesaan) terhadap kiprah kepolisian, karena ureung
gampoeng mulai melihat hamba hukum ini sebagai mitra
yang berkontribusi nyata dalam memberdayakan gampoeng.
Dengan demikian, kerjasana antara jajaran penegak hukum
dengan rakyat telah mulai dipraktekkan dan berbagai persoa-
lan yang timbul dikemudian hari juga akan mudah dipecahkan

Begitu juga dengan persoalan tindak kriminal yang selama
ini marak terjadi di Aceh, pihak kepolisian. tentu dapat be-
kerjasama dengan ureung gampong untuk membebaskan desa
masing -masing dari unsur-unsur kriminal. Dan ini hanya bisa
terwujud ketika Geusyik, Ureung Tuha Gampoeng, Imuem Mu-
kim, Tuha Peut, dan Tuha lapan kembali memiliki pengaruh
dan kewibawaan ditengah warga, seperti pada masa ketika

penyeragaman sistem pemerintahan desa belum digalakkan
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POLA PENERAPAN
DAN KEGIATAN

3. Pengawasan dan Kepedulian Stakeholder sebagai usaha
Bersama

Dari berbagai hal yang telah diuraikan diatas, maka penga-
wasan internal dan eksternal yang melibatkan seluruh stake
holder Polri, merupakan hal yang mutlak. Karena padadasarnya
keinginan untuk membuat Polrilebih professional dalam alam
demokratis dan penghargaan terhadap HAM, dan menjadi
bagian yang tak terpisahkan dari masyarakat adalah hal yang
sudah diketahui bersama, disadari bersama dan perwujudan-
nya merupakan kewajiban bersama. Mengapa kewajiban ber-
sama ? Karena bagaimana masyarakatnya begitulah polisinya;
Police also theshadﬁw of the society; Police s the parts of the society.
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Dalam konteks ini seyogianya berbagai desk untuk mema-
jukan Polri dalam demokratisasi dan HAM senantiasa perlu
dipelihara (Kompolnas, semacam FKPM skala nasional mau-
pun lokal yang melibatkan seluruh stake holder, dan lain-lain
dapat bertemu untuk menetapkan target-target perkemban-
gan perubahan, mengawasi bersama pelaksanaannya, men-
gevaluasi progres nya, dan melakukan koreksi konstruktif dan
memperbaiki berbagai system yang terkait. Karena Polri ada-
lah bagian dari masyarakat, yang ketika terjadi masalah siste-
mik di dalamnya, maka itu adalah bagian dari masalah supra
system yang lebih besar yang harus dibenahi secara simultan.
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